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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Whb.

Syukur Alhamdulillah atas ridho dan rahmat Allah SWT, Buku Ajar
Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam tersusun. Tujuan Buku Ajar ini adalah
untuk bahan bacaan dan sumber literatur bagi mahasiswa yang mengambil mata
kuliah Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam atau bagi mahasiswa yang
memerlukan sumber referensi yang terkait dengan sumberdaya alam. Buku
Ajar Ekonomi sumberdaya Manusia dan Alam dapat sebagai buku panduan
pada pembelajaran bagi mahasiswa di kelas karena buku ini dilengkapi dengan
perangkat pembelajaran.

Buku Ajar ini memberikan pengetahuan tentang Ekonomi Sumberdaya
Manusia dan Alam dengan materi yang disajikan terbagi dari lima bagian.
Bagian pertama Sumberdaya Manusia dan Teknolgi. Pada materi ini disajikan
peran pendidikan dan pelatihan, kesehatan manusia, peran teknologi untuk
meningkatkan produksi. Bagian kedua membahas tentang Sumberdaya Alam
dan Pembangunan. Materi yang disajikan adalah peranan sumberdaya alam
dalam pembangunan, sumberdaya alam kaitannya dengan kemiskinan dan
industrialisasi, sumberdaya alam dan kelangkaanya. Bagian ketiga menyajikan
Pengelolaan Sumberdaya Alam. Materi yang disajikan adalah pengelolaan, dan
penggunaan sumberdaya alam, pengelolaan sumberdaya alam yang tak dapat
diperbaharui dan yang dapat diperbaharui, sumberdaya tanah, sumberdaya air,
dan sumberdaya hutan. Bagian keempat menyajikan Pengelolaan Lingkungan
Hidup, dan bagian kelima menyajikan hasil penelitian terkait dengan Daerah Aliran
Sungai (DAS). Setelah mempelajari matakuliah ini mahasiswa dapat memahami
tentang pentingnya sumberdaya manusia dalam pengelolaan sumberdaya
alam dan mahasiswa mampu menerapkan sistem pemeliharaan lingkungan di
lingkungan kerjanya.

Adanya Buku Ajar ini diharapkan akan membantu mahasiswa untuk
memperoleh bahan bacaan, karena modul ini diramu dari berbagai hasil penelitian
yang penulis lakukan di Daerah Riau serta sumber dari dari berbagai literatur
yang berkaitan dengan Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam. Dibandingkan
dengan modul sebelumnya, pada Buku Ajar ini terdapat tambahan pada lampiran
yaitu: Rencana Kegiatan Program Pembelajaran (RKPP), satuan acara
perkuliahan (SAP), dan kontrak kuliah. Pada setiap akhir bab (materi) disajikan
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Lembaran Kerja Mahasiswa (LKM). LKM dirancang untuk bahan diskusi bagi
mahasiswa di dalam kelas. Pembelajaran menggunakan LKM diharapkan dosen
tidak lagi menyampaikan materi secara monoton, tapi menciptakan suasana
pembelajaran yang kreatif dan menarik di dalam kelas. Adanya tambahan
perangkat pembelajaran tersebut diharapkan mahasiswa akan lebih terarah
dalam proses pembelajaran baik di kelas maupun belajar mandiri.

Untuk penyempurnaan Buku Ajar di masa datang penulis mengharapkan
krittk dan saran. Semoga modul ini bermanfaat dan dapat menggugah
keingintahuan anda lebih jauh tentang Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
Pekanbaru, Desember 2017
Wassalam,

Penulis
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BAB |
SUMBERDAYA MANUSIA
DAN ILMU PENGETAHUAN

PENGANTAR

Setelah mempelajari Pokok Bahasan Sumberdaya Manusia (SDM) dan
Pembangunan diharapkan mahasiswa dapat:
1. Menjelaskan pentingnya sumberdaya manusia dalam pembangunan.
2. Menjelaskan fungsi pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan kualitas
SDM.
Menjelaskan arti kesehatan bagi manusia dalam proses pembangunan.
Menjelaskan lima cara pembentukan modal manusia.
Menjelaskan problem pembentukan modal manusia.
Menjelaskan satu per satu kriteria investasi pada modal manusia.

o0~

URAIAN MATERI
A. Pendahuluan

Hakekat pembangunan nasional adalah pembangunan manusia Indonesia
seutuhnyadanpembangunanmasyarakatseluruhnya.Keberhasilanpembangunan
tidak lagi diukur dari segi ekonomi tapi seberapa besar pembangunan itu bisa
meningkatkan kualitas sumberdaya manusia (SDM). Dalam pembangunan
berkelanjutan dewasa ini tidak hanya ditunjang oleh pembangunan ekonomi tetapi
juga oleh pembangunan SDM. Karena itu investasi pada aspek manusia sebagai
modal dasar pembangunan sangat didahulukan. Dari satu sisi Indonesia mampu
mengejar dan meningkatkan ilmu penegtahuan dan teknologi (IPTEK), namun
dari satu sisi etika dan karakter moral bangsa seakan mengalami penurunan.
Seharusnya perkembangan Iptek harus diikuti dengan perkembangan etika moral
bangsa. Untuk itu pembangunan karakter bangsa harus dibentuk.

Bung Karno, negara ini harus dibangun dengan mendahulukan
pembangunan karakter (character building), karena character building inilah yang
akan membuat Indonesia menjadi bangsa yang besar, maju dan berjaya serta
bermartabat (Soemarno Soedarsono, 2009). Karakter bangsa sangat penting
bagi sebuah bangsa. Bangsa yang mempunyai karakter biasanya adalah bangsa
yang kuat. Sebaliknya, bangsa yang tidak memiliki karakter tidak akan menjadi
bangsa yang maju. Pembangunan karakter merupakan perbaikan kualitas SDM
yang bermoral dan beretika.

Sumberdaya Manusia dan Teknologi 3
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Peningkatan kualitas SDM juga merupakan tuntutan yang tumbuh
sebagai akibat perkembangan pembangunan yang makin cepat dan komplek.
Perkembangan ekonomi, industrialisasi, arus informasi, dan perkembangan Iptek
yang pesat makin menuntut kualitas SDM yang handal. Pada masa pemerintahan
orde baru perbaikan dan peningkatan kualitas SDM telah mulai dilakukan melalui
empat jalur kebijaksanaan yaitu:

» Peningkatan kualitas hidup yang meliputi kualitas manusia seperti
jasmani, rohani maupun kualitas kehidupan.

» Peningkatan kualitas SDM yang produktif dan upaya penyebarannya.

» Peningkatan SDM vyang berkembang dalam memanfaatkan,
mengembangkan dan penguasaan Iptek.

» Pengembangan pranata yang meliputi kelembagaan dan perangkat yang
mendukung peningkatan kualitas SDM.

SDM Indonesia sebagai salah satu sumberdaya pembangunan masih
merupakan potensi. Pertumbuhan SDM yang cepat, tetapi dengan kualitas yang
masih rendah, sehingga belum dapat dimanfaatkan secara maksimal sebagai
sumber daya pembangunan. Lemahnya kualitas SDM lebih banyak disebabkan
kurangnya tenaga terampil pendidik, baik pada pendidikan formal maupun
nonformal. Dari sisi pendidikan formal perlu perbaikan kurikulum yang mengacu
kepada kebutuhan pasar, sedangkan dari sisi nonformal perlu peningkatan kualitas
peralatan pelatihan dan tenaga pendidik itu sendiri. Dari sisi pendidikan formal,
terutama bagi tenaga pendidik masih memberikan ilmu pengetahuan bersifat
teoritis tanpa adanya penerapan praktis. llmu pengetahuan yang disampaikan oleh
pendidik maupun tenaga kependidikan dominan masih bersifat teoritis, sementara
tuntutan lapangan pekerjaan adalah pengetahuan praktis yang siap pakai.

SDM merupakan salah satu faktor dinamika dalam perkembangan ekonomi
jangka panjang, bersama dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, sumberdaya
alam (SDA), dan kapasitas produksi yang terpasang dalam masyarakat yang
bersangkutan. Namun diantaranya peranan SDM mengambil tempat yang sentral
khususnya dalam pembangunan ekonomi negara-negara berkembang dimana
kesejahteraan manusia dijadikan tujuan pokok dalam ekonomi masyarakat.
Oleh sebab itu SDM sangat dipengaruhi oleh peningkatan mutu pendidikan dan
pelayanan kesehatan.

B. Pendidikan dan Pelatihan
Pendidikan dan pelatihan merupakan faktor utama peningkatan
kualitas SDM. Pendidikan merupakan upaya penyampaian ilmu pengetahuan
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kepada peserta didik, sedangkan pelatihan merupakan aplikasi dari teori yang
dipelajarai dan dipraktekkan di dunia kerja. Pelatihan dilakukan harus didukung
oleh prasarana dan sarana yang memadai dan sebaiknya disesuaikan dengan
tuntutan pasar guna meningkatkan keterampilan peseta pendidik. Telaahan
mengenai peran pendidikan dalam pembangunan biasanya berpangkal pada
saran pendapat bahwa pendidikan merupakan prasarat untuk meningkatkan
martabat manusia. Melalui pendidikan warga masyarakat mendapat kesempatan
untuk membina kemampuannya dalam mengatur kehidupannya secara wajar.
Perluasan kesempatan untuk memperoleh pendidikan berarti membuka
kesempatan ekonomi untuk mengupayakan perbaikan dan kemajuan dalam
kehidupan masyarakat. Satu sama lain akan mendukung terlaksananya
pemerataan pendapatan masyarakat.

Selama dasawarsa yang lampau sudah banyak pembangunan SDM
yang dilakukan oleh pemerintah negara berkembang dibidang pendidikan
formal. Kesempatan untuk pendidikan sudah diperluas, namun hal itu dalam
arti kuantitatif. Jalur pendidikan formal yang semakin meluas belum juga
menunjukkan hasil yang diharapkan. Kalau diukur dengan serangkaian masalah
yang harus ditanggulangi secara lebih mendasar, pengangguran (terbuka
maupun terselubung) yang masih cenderung meningkat dengan bertambahnya
angkatan kerja yang keterampilannya masih terbatas. Pertumbuhan penduduk
dan angkatan kerja mendesak ke arah penambahan tempat belajar. Dalam suatu
tahap, hal itu memang dilakukan akan tetapi semata-mata secara kuantitatif dan
tidak disertai oleh usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan.
Penambahan sarana dan prasarana belajar meningkat, tapi tidak sejalan dengan
peningkatan kualitas pembelajaran.

Pembinaan mutu SDM dalam rangka pembangunan ekonomi harus
diartikan sebagai usaha untuk meningkatkan dan meluaskan keterampilan teknis,
keahlian profesional, dan kecerdasan akademis (technical skill, professional
expertise and academic qualitie) dalam kehidupan masyarakat secara menyeluruh.
Pembinaan mutu harus sejalan dengan perkembangan kebutuhan dunia kerja.
Dalam kenyataan kuantitas SDM meningkat, tingkat pendidikan formal bertambah,
justru kualitas SDM juga meningkat, namun kualitas tersebut tidak sejalan
dengan kebutuhan kualitas perkembangan teknologi. Di negara berkembang
pada umumnya perkembangan teknologi selalu tertinggal dibandingkan negara
maju. Pembentukan SDM justru melalui teknologi yang kadaluarsa, akibatnya
SDM yang dihasilkan tidak mampu menyesuaikan dengan teknologi terbaru. Ini
berdampak kepada kemampuan daya saing SDM itu sendiri.

Sumberdaya Manusia dan Teknologi 5
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Pada dunia kerja, tingkat pendidikan menentukan kemampuan pola
dan proses berfikir SDM. Walaupun tidak ada jaminan bahwa semangkin tinggi
jenjang pendidikan yang ditempuh semakin berkualitas SDM tersebut. Justru
kualitas SDM itu sendiri sangat ditentukan oleh kemampuan individu SDM untuk
mengembangkan potensi yang ada sama dirinya sendiri. Pendidikan formal
maupun non formal hanya meletakkan kerangka dasar untuk proses berfikir SDM.

Ditinjau dari sudut penerimaan pendapatan, maka beda antara
pendapatan yang diterima oleh seorang keluaran pendidikan tinggi dengan
pendapatan seorang tenaga kerja yang hanya mendapatkan pendidikan dasar,
tidak begitu besar. Ketimpangan nisbi pada penerimaan pendapatan dibandingkan
dengan tingkat biaya untuk pendidikan tinggi bagaimanapun juga mencerminkan
ketimpangan pada tingkat produktivitas dalam ekonomi masyarakat secara
menyeluruh. Artinya, dari sudut kepentingan masyarakat secara menyeluruh
kenaikan produktivitas seorang keluaran pendidikan tinggi (diukur dengan
pendapatan yang diterimanya) secara nisbi tidak memadai dari sisi biaya investasi
dalam pendidikan.

Disuatu pihak tuntutan zaman mengharuskan agar mutu pendidikan
ditingkatkan dan kalau perlu dengan membatasi perluasannya secara kuantitatif.
Di pihak lain, akan dihadapi secara terus menerus desakan masyarakat agar
disediakan kesempatan pendidikan yang semakin meluas dengan fasilitasnya
yang semakin banyak, kendatipun dengan mengabaikan segi mutunya.

Kunci kebijaksanaan untuk meningkatkan kualitas pendidikan pada
umunya adalah memperbaiki mutu tenaga pengajar dan membina motivasi
golongan pengajar. Dikebanyakan negara berkembang tenaga pengajar di
sekolah dasar mendapat pendidikan di sekolah lanjutan atas ataupun dengan
pelatihan melalui kursus-kursus.

Kelemahan pokok dalam sistem pendidikan dinegara berkembang
termasuk Indonesia terletak pada sistem dan struktur pendidikan umum ditingkat
menengah dan lansung berkaitan dengan pendidikan guru yang diperlukan.
Hal ini disebabkan oleh kompartmentasi karena terlalu dini diadakan pemisahan
diantara berbagai rupa jurusan, diasamping itu banyahnya mata pelajaran/kuliah
yang timpang tindih.

Kelemahan pendidikan di Indonesia dilihat dari sisi jenjang pendidikan
formal memperlihatkan ketidakmampuan tenaga pendidik untuk meningkatkan
kualitasnya. Dari sisi pendidik dia adalah alat pemproses SDM, dari sisi kualitas
memperlihatkan ketidak mampuan melaksanakan tugas sebagai pendidik yang
profesional. Kelemahan ini disebabkan kebijakan dimasa lalu. Untuk memenuhi
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kebutuhan tenaga pendidik, pemerintah membuka peluang kepada calon pendidik
melalui program jangka pendek menghasilkan tenaga pendidik. Namun dari sisi
kualitas tidak mempertimbangkannya. Akibatnya tenaga pendidik merupakan
tenaga yang tidak profesional untuk menghasilkan SDM yang bermutu, karena
pendidik (alat pemproses SDM) itu sendiri tidak bermutu. Kondisi ini dapat dilihat
mulai dari pendidikan dasar sampai dengan pendidikan tinggi.

C. Kesehatan Rakyat dan Pembangunan

Tekanan penduduk yang semakin bertambah berakibat bahwa
persyaratan minimal mengenai mutu gizi dalam makanan tidak memadai, begitu
pula mengenai fasilitas medis dan pelayan kesehatan umum. Dampak negatif
dari pertambahan penduduk yang tidak terkendali sangat luas dan berpengaruh
terhadap kualitas SDM. Di keluarga yang tidak melakukan program keluarga
berencana dan mempunyai banyak anak, maka anak-anak yang lebih muda sering
kali dihinggapi penyakit malnutrition. Walaupun keluarga menjadi semakin lebih
besar, padahal itu sering tidak diikuti oleh kenaikan pendapatan yang sepadan.
Penyediaan pangan maupun perhatian kesehatan terhadap anak-anak yang lebih
kecil secara nisbi menjadi berkurang. Perbaikan gizi dalam keluarga justru tidak
terjadi. Akibatnya keluarga tersebut justru menghasilkan keturunan yang tidak
berkualitas dan kemampuan bersaing menjadi kecil.

Kekurangan gizi menjadi salah satu penyebab bagi gangguan kesehatan
dan kematian yang prematur. Sering tidak terpenuhi kebutuhan kalori sehari-
hari yang diperlukan secara minimal untuk menjaga kesehatan. Persyaratan
minimal mengenai kebutuhan kalori, protein, vitamin dan unsur-unsur mineral
dalam makanan harus amat diperhatikan dari sudut mutu SDM dalam proses
pembangunan. Hal itu sama lain mempengaruhi pertumbuhan fisiknya maupun
kemampuan nalarnya dan perkembangan mentalnya.

Kenyataan yang ditemukan di masyarakat, terutama di Indonesia, bahwa
setiap orang tua berusaha menjadikan anaknya berprestasi di sekolah melalui
dunia pendidikan formal maupun nonformal. Untuk meraih prestasi tersebut,
dilakukan dengan cara pemaksaan secara tidak langsung kepada anak melalui
peningkatan jam belajar. Pemaksaan jam belajar bisa saja dilakukan di sekolah
sampai 10 jam per hari, bahkan ada yang disambung jam belajar melalui tempat-
tempat kursus di malam hari. Tapi dari sisi lain orang tua menjadi lupa menjaga
keseimbangan antara kalori yang dibutuhkan oleh sang anak dengan enrgi yang
diperlukan saat proses pembelajaran. Keadaan ini terjadi bukan saja di keluarga
yang ekonominya mampu, tapi juga terjadi di keluarga ekonomi menengak
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kebawah. Padahal kualitas SDM tidak bisa dihasilkan dalam waktu yang relatif
pendek dengan cara memaksakan belajar pada sang anak. Pembentukan manusi
berkualitas memerlukan proses yang lama.

Dari beberapa masalah dan target untuk meningkatkan SDM tidak
terlepas dari faktor ekonomi terutama masalah investasi yang sangat besar untuk
meningkatkan kualitas SDM supaya target pembangunan di masa datang dapat
tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Untuk meningkatkan kualitas SDM perlu
dipersiapkan mulai dari kebutuhan makanan yang menyangkut dengan perbaikan
gizi, sampai kepada penyempurnaan pendidikan yang sesuai dengan tuntutan
dimasa depan. Sudah barang tentu membutuhkan investasi yang sangat besar
sekali terutama untuk penyediaan sarana dan prasarana. Kualitas SDM tidak
bisa terbentuk dari manusia itu sendiri, tapi perlu difasilitasi melalui penyediaan
prasarana dan sarana yang memadai. Prasarana tersebut terkait dengan proses
pembelajaran dan pembentukan sumberdaya manusia serta perbaikan gizi dalam
keluarga. Sarana yang lain dibutuhkan tenaga kesehatan termasuk ahli gizi dan
penyediaan sarana kesehatan untuk masyarakat terutama masyarakat ekonomi
lemah dan masyarakat di pedesaan.

Untuk perbaikan gizi pemerintah Indonesia telah memulai sejak
pemerintah orde baru, yaitu diterapkannya pemakaian Air Susu lbu (ASlI),
penyediaan pos yandu dengan tenaga medis dan bermacam imunisasi untuk ibu
hamil dan anak balita, perbaikan gizi, semuanya ini untuk meningkatkan kualitas
manusia untuk masa depan dan menperpanjang harapan hidup anak Indonesia.
Program tersebut bertujuan anak Indonesia mampu menjadi manusia yang
berkualitas yang dapat menyokong roda pembangunan di masa akan datang.

Dalam pembangunan di semua bidang, tidak dapat dihindarkan
perpindahan penduduk yang mengakibatkan berbagai masalah kesehatan. Pada
pembangunan di bidang industri dan pertambangan, masalah pembuangan limbah
yang dapat membahayakan kesehatan tidak dapat diabaikan. Juga pembangunan
di bidang pertanian, perlu diperhatikan pencemaran. Pada masa kini semakin
banyak digunakan pupuk buatan dan insektisida pemberantas hama. Efek
sampingan yang negatif berupa pencemaran yang membahayakan manusia dan
hewan melalui air dan udara. Kebijakan pemerintah untuk memperkecil tingkat
bahaya dengan menggunakan zat kimia pada aktivitas kehidupan manusia
seharusnya sudah mulai dikurangi. Terutama di sektor pertanian.
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LEMBARAN KERJA MAHASISWA
(LKM)
Pertemuan ke 1

Mata Kuliah : Ekonomi SDM dan Alam

Waktu Pertemuan : 100 menit

Kode : KOP 4315

A. Pokok Bahasan : Sumberdaya Manusia dan Pembangunan
B. Sub Pokok Bahasan

1. Pendidikan dan Pelatihan
2. Kesehatan Rakyat dan Pembangunan
3. Problem Pembentukan Modal Manusia

. Kompetensi Umum : Mahasiswa memahami peran kesehatan,
pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan kualitas sumberdaya
manusia

. Indikator Keberhasilan

1. Mahasiswa dapat menjelaskan peran pendidikan dan pelatihan
untuk meningkatkan kualitas SDM

2. Mahasiswa dapat menjelaskan perlunya kesehatan rakyat untuk
meningkatkan kualitas SDM

3. Mahasiswa dapat menjelaskan problem pembentukan modal
manusia di Indonesia

. Kegiatan Pembelajaran:

. Diskusikan dengan kelompok Anda, jelaskan peran pendidikan dan pelatihan

untuk meningkatkan kualitas SDM
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2. Jelaskan perlunya kesehatan rakyat untuk meningkatkan kualitas SDM.
Sebelum Anda menjelaskan diskusikan dengan kelompok Anda terlebih
dahulu.

3. Menurut Anda, problem apa saja yang dihadapi untuk pembentukan modal
manusia di Indonesia, Jelaskan dengan ringkas.
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BAB I
ILMU PENGETAHUAN DAN
PEMBENTUKAN SUMBERDAYA MANUSIA

PENGANTAR
Setelah mempelajari Pokok Bahasan limu pengetahuan dan Pembentukan
Sumberdaya Manusia diharapkan mahasiswa dapat:
1. Menjelaskan lima cara pembentukan modal manusia.
2. Menjelaskan problem pembentukan modal manusia.
3. Menerangkan lima fungsi penting peranan penelitian ilmiah.
4. Menjelaskan peranan teknologi dalam peningkatan produksi dan ekonomi
masyarakat.

URAIAN MATERI
A. Pendahuluan

Pengertian pembentukan modal manusia adalah proses memperoleh
dan meningkatkan jumlah orang yang mempunyai keahlian, pendidikan dan
pengalaman yang menentukan bagi pembangunan ekonomi dan politik suatu
negara. Pembentukan modal manusia dikaitkan dengan investasi pada manusia
dan pengembangannya sebagai suatu sumber yang kreatif dan produktif. Menurut
Schultz dalam Jhingan(2008), ada lima cara pengembangan sumberdaya
manusia: 1) Fasilitas dan pelayanan kesehatan, pada umumnya diartikan
mencakup semua pengeluaran yang mempengaruhi harapan hidup, kekuatan dan
stamina, tenaga serta vitalitas rakyat; 2) Latihan jabatan termasuk magang model
lama yang diorganisasikan oleh perusahaan; 3) Pendidikan yang diorganisasikan
secara formal pada tingkat dasar, menengah dan tinggi; 4) Program studi bagi
orang dewasa yang tidak diorganisasikan oleh perusahaan, termasuk program
ekstension khususnya pada pertanian; dan 5) Migrasi perorangan dan keluarga
untuk menyesuaikan diri dengan kesempatan yang selalu berubah

Selain itu juga dapat dimasukkan bantuan teknis, keahlian dan konsultan.
Dalam pengertian luas investasi pada modal manusia berarti pengeluaran
dibidang pelayanan kesehatan, pendidikan dan sosial pada umumnya.

Gagasan investasi pada pembentukan modal manusia adalah betul-betul
baru. Dengan proses pertumbuhan ekonomi, lazimnya orang lebih menekankan
arti penting akumulasi modal fisik. Sekarang makin disadari bahwa pertumbuhan
modal nyata sampai batas-batas tertentu tergantung pada pembentukan modal
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manusia yaitu, “proses peningkatan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan
seluruh rakyat suatu negara”.

Kebutuhan investasi pada pembentukan modal manusia di dalam
perekonomian semakin jelas dari fakta bahwa walaupun dengan impor modal
fisik secara besar-besaran ternyata mereka tidak mampu mempercepat laju
pertumbuhan lantaran sumber daya manusianya terbelakang. Laju pertumbuhan
akan sangat terbatas dengan kurangnya tenaga sumber daya manusia yang
ahli dan produktif. Karena itu modal manusia diperlukan untuk mempersiapkan
tenaga-tenaga pemerintahan yang semakin penting, untuk memperkenalkan
sistem baru, penggunaan lahan dan metode baru pertanian, untuk membangun
peralatan baru komunikasi, untuk melaksanakan industrialisasi dan untuk
membangun sistem pendidikan.

B. Problem Pembentukan Modal Manusia

Konsep pembentukan modal manusia dalam konteks investasi di bidang
pendidikan mengandung sejumlah problem. Berapa banyak persediaan total
modal manusia diperlukan ? Pada tahapan pembangunan yang mana ia paling
banyak diperlukan ? Seberapa besar laju akumulasi ? Jenis pendidikan apa yang
harus diberikan.

Horbison berpendapat bahwa agar investasi di bidang pendidikan lebih
berdayaguna bagi pertumbuhan yang cepat, kepada pria dan wanita harus
diberikan ransang yang memadai untuk melibatkan diri pada jenis-jenis kegiatan
produktif yang diperlukan untuk mempercepat proses modernisasi.

Menurut Harbison dalam Jhingan (2008) problem utama pembentukan
modal di negara terbelakang adalah: 1) Penduduk yang tumbuh dengan pesat; 2)
Pengangguran yang meningkat di sektor perekonomian modern dan meluasnya
pengangguran pada pertanian tradisional; 3) Langkanya tenaga manusia dengan
keterampilan dan pengetahuan kritis yang diperlukan bagi pembangunan nasional
yang efektif; 4) Organisasi dan lembaga yang tidak memadai dan terbelakang
untuk memobilisasi usaha manusia; 5) Kurangnya ransangan bagi orang untuk
melibatkan diri pada kegiatan tertentu yang amat penting bagi pembangunan
nasional.

C. Kiriteria Investasi pada Modal Manusia

Salah satu dari problem yang paling mengelitik adalah masalah perkiraan
produktivitas investasi di bidang pembentukan modal manusia, khususnya
pendidikan. Para ahli ekonomi menyarankan kriteria berikut:
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1. Kriteria Tingkat Pengembalian.

Pendidikan merupakan suatu investasi mempunyai dua komponen.
Komponen konsumsi masa depan dan komponen penghasilan masa depan.
Investasi di bidang keterampilan dan pengetahuan menaikkan penghasilan
masa depan, sementara kepuasan yang diperoleh dari pendidikan merupakan
komponen konsumsi. Kesulitannya: 1) Pendidikan hanya mengukur keuntungan
material langsung dan tidak langsung yang akan diperoleh negara dari perbaikan
pada tingkat masyarakat; 2) Apa yang diperoleh rakyat tidak semata-mata karena
pendidikan universitas, malah hal itu adalah hasil kemampuan alami, pengalaman,
status sosial, koneksi famili, latihan kerja dan lain-lain; 3) Perkiraan seperti itu
hanya mengukur tingkat pengembalian investasi swasta di bidang pendidikan; 4)
Pengembalian investasi dari menciptakan keterampilan dan pengetahuan tidak
menaikkan pendapatan individu yang bersangkutan tapi kapasitas produktif total
perekonomian; 5) Harga buruh berpendidikan yang dipakai dalam perhitungan
tingkat pengembalian tersebut harus menggambarkan kelangkaan relatif faktor-
faktor yang terkait; dan 6) Kesulitan yang terkait di dalam mengidentifikasi
perbedaan penghasilan dengan perbedaan produktivitas memaksa orang sedikit
lebih berhati-hati dalam mengambil kesimpulan yang umum mengenai pengaruh
pendidikan pada output nasional.

2. Kriteria Sumbangan Pendidikan pada Pendapatan Nasional Bruto.

Investasi di bidang pendidikan ditentukan oleh sumbangan dalam
menaikkan pendapatan nasional bruto atau pembentukan modal fisik dalam suatu
periode. Sampai saat ini sulit diukur kontribusi pendidikan terhadap pendapatan
nasional. Namun secara empirik dapat dibuktikan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan dan tingkat keteranpilan seseorang akan mempunyai peluang
untuk memperoleh pendpatan yang lebih tinggi. Jika kualitas pendidikan dapat
menghasilkan sumberdaya manusia yang ahli terampil maka secara agregat
akan memberikan sumbangan terhadap pendapatan nasional. Pemerintah
melalui program pendidikan selalu berusaha meningkatkan keterampilan dan
keahlian peserta didik. Pendidikan sekarang tidak lagi terfokus kepada kognitif
saja tapi telah dikembangkan melalui peningkatan kognitif, afektif, psikomotor,
keterampilan proses, dan ketarmpilan soial.

3. Kriteria Faktor Residual.
Para ahli ekonomi telah mencoba mengukur seberapa besar proporsi
kenaikkan Produk Nasional Bruto dalam suatu periode sebagai akibat dari
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pengembangan program pendidikan. Pengukuran tersebut dapat dihubungkan
dengan ukuran penggunaan input modal dan tenaga buruh. Seberapa proporsi
kenaikan Pendapatan Nasional Bruto dapat dianggap berasal dari faktor lain diluar
faktor pendidikan yang sering dikelempokkan sebagai residual. Yang terpenting
dari faktor residual ini adalah pendidikan, penelitian, latihan, skala ekonomi dan
faktor lain yang mempengaruhi produktivitas manusia.

D. Illmu Pengetahuan dan Teknologi

Teknologi bersangkut paut dengan ilmu pengetahuan (science) dan
dengan bidang rekayasa (engineering). Dengan kata lain teknologi mengandung
dua dimensi, yaitu science dan engineering yang saling berkaitan satu dengan
yang lainnya. llmu pengetahuan dalam arti science mengacu kepada pemahaman
kita tentang dunia nyata sekitar kita.

Dalam rangka pembangunan negara-negara berkembang, pertimbangan
pokok bagi pembinaan ilmu pengetahuan, penelitian ilmiah, dan teknologi ialah
fungsi kemasyarakatannya (social function) dan relevansinya bagi kehidupan
masyarakat (social relevance) dalam perimbangan keadaan yang berlaku
pada suatu tahap tertentu (dimensi ruang dan dimensi waktu). Oleh sebab itu
pembinaan ilmu pengetahuan, penelitian ilmiah dan teknologi harus berkaitan
dengan kebutuhan masyarakat. Hal itu satu sama lain harus dinyatakan dalam
serangkaian prioritas sasaran-sasaran pembangunan. Dari sudut daya dan dana,
ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan bidang kegiatan yang sangat mahal,
namun mutlak diperlukan dalam pembangunan ekonomi dan untuk kemajuan
masyarakat secara menyeluruh.

E. Landasan Prasarana untuk Teknologi

Pengembangan teknologi tergantung dari pembinaan ilmu pengetahuan
dan penelitian ilmiah. Dapat dikatakan bahwa ilmu pengetahuan dan penelitian
ilmiah menjadi landasan dasar untuk teknologi yang dapat membawa manfaat
bagi pembangunan masayarakat secara luas. limu pengetahuan, penelitian ilmiah,
pengembangan teknologi harus dilihat sebagai tiga mata rantai kegiatan dengan
interaksi di antaranya secara terus-menerus dalam suatu proses perkembangan.

Secara pokok mata rantai bidang kegiatan yang sambung menyambung
dan secara lansung tidak dan tidak lansung menyangkut pembangunan teknologi
dapat dibeberkan sebagai berikut:
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Prasarat . sistem pendidikan (tingkat dasar, menengah, tinggi);

Landasan dasar . ilmu pengetahuan dan penelitian ilmiah, teknologi
(mengandung dimensi science dan engineering);

Mata rantai lanjutan . sistem dokumentasi dan informasi, jaringan
komunikasi.

Jelas bahwa sistem pendidikan mengambail peranan besar yang
mempengaruhi kemajuan ilmu pengetahuan dan mutu penelitian ilmiah. Untuk
negara-negara berkembang sebuah lembaga, institut ataupun badan pusat dapat
mengambil peranan besar untuk penelitian ilmiah dan pengembangan teknologi.
Keduanya itu dapat menjalankan beberapa fungsi penting yaitu:

Pertama : untuk mengutamakan kegiatan penelitan dan membina
jenis teknologi yang harus mendapat prioritas dalam rangka
pembangunan jangka pendek, menengah, dan panjang.

Kedua . sebagai pusat perencanaan dan pengembangan yang lebih terarah
mengenai tenaga ilmuwan untuk penelitian ilmiah dan teknologi.

Ketiga : untuk memantau perkembangan ilmu pengetahuan, penelitian
ilmiah dan teknologi yang berlansung didunia.

Keempat : sebagai jalur hubungan untuk konsultasi dan sebagai wahana

penunjang bagi penelitian yang dilakukan pada berbagai bidang
dan sektor, terutama di pusat-pusat pemikiran dalam dunia
universitas.

Kelima : untuk menyimah dan menampung kebutuhan akan penelitian dan
penerapan teknologi yang secara nyata dirsakan oleh dunia usaha
dan golongan masyarakat lainnya.

F. Teknologi dan Peningkatan Produksi

Pengalaman di negara-negara industri menunjukkan bahwa ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) merupakan sumber utama dan faktor
penggerak dalam perkembangan ekonomi; khususnya dari sudut pertumbuhan
dengan tolak ukur hasil produksi per kapita. Kini disadari oleh pakar ekonomi
tentang arti dan peranan teknologi dalam pertumbuhan. Pertumbuhan ekonomi
berkaitan langsung dengan peningkatan produktivitas. Selanjutnya kenaikan
tingkat produktivitas sangat dipengaruhi oleh tingkat perubahan teknologi (rate
of technological change). Berkenaan dengan itu, harus diperhatikan hubungan
perimbangan antara pengeluaran untuk industri (sektor publik maupun sektor
swasta).
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G. Teknologi dan Ekonomi Masyarakat

Pertambahan penduduk dan kemajuan teknologi telah menjadi dua
faktor dinamika dalam perkembangan jangka panjang. Kombinasi dan interaksi di
antara kedua faktor dinamika ini membawa dampak yang luas terhadap seluruh
kegiatan ekonomi masyarakat. IPTEK telah berhasil untuk mengatasi berbagai
rupa hambatan dan rintangan terhadap usaha pembangunan dan menjadi wahana
kegiatan yang penting untuk meningkatkan kemampuan produksi masyarakat.
Hal itu terbukti dalam perkembangan produksi berbagai sektor.

Adapun perkembangan IPTEK dewasa ini sedemikian pesatnya. Untuk
mewujutkan negara industri perlu didukung oleh kemampuan dan penguasaan
IPTEK, khususnya inovasi teknologi. Para pakar teknologi berpandangan bahwa
teknologi merupakan suatu sistem yang terdiri dari perangkat keras dan perangkat
lunak.

Perkembangan IPTEK di tanah air meskipun sudah menunjukkan
perkembangan yang menggembirakan tapi secara keseluruhan belum mencapai
target yang diharapkan. Terutama dalam hal keikutsertaan masyarakat
dalam pengembangan IPTEK. Misalnya saja dalam bidang penelitian dan
pengembangan saat ini, hampir sekitar 80 % dari total biaya kegiatan penelitian
dan pengembangan adalah pembiayaan dari pemerintah, diharapkan akan terjadi
pergeseran peran pembiayaan pemerintah menjadi sekitar 20 % - 30 % (Kristiadi,
1994).

Dewasa ini IPTEK sudah mencapai tingkat yang sangat maju/canggih,
membuka perspektif yang baru sama sekali, menciptakan kemungkinan dan
kesempatan baik kehidupan manusia yang sebelumnya tidak dapat dibayangkan.
Penerapannya sudah dirasakan dan dampaknya amat mempengaruhi
perkembangan dalam jangka menengah dan jangka panjang.

IPTEK telah berhasil untuk mengatasi berbagai rupa hambatan dan
rintangan terhadap usaha pembangunan dan menjadi makna kegiatan yang
penting untuk meningkatkan kemampuan produksi masyarakat. Hal itu terbukti
dari perkembangan produksi di bidang pertanian, industri, pertambangan serta
pengembangan sumber alam umumnya, begitu juga dalam hal sarana fisik
seperti transportasi, komunikasi, pembangkitan tenaga listrik, bidang pendidikan
dan pelayanan kesehatan dan sebagainya.
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LEMBARAN KERJA MAHASISWA
(LKM)
Pertemuan ke 2

Mata Kuliah : Ekonomi SDM dan Alam

Waktu Pertemuan : 100 menit

Kode : KOP 4315

A. Pokok Bahasan : llmu Pengetahuan dan Pembentukan

Sumberdaya Manusia

B. Sub Pokok Bahasan

o0k wbh =

C. Kompetensi Umum :

Pendidikan dan Pelatihan

Kesehatan Rakyat dan Pembangunan
Problem Pembentukan Modal Manusia
Landasan Prasarana untuk Teknologi
Teknologi dan Peningkatan Produksi
Teknologi dan Ekonomi Masyarakat

dalam pembentukan sumberdaya manusia

D. Indikator Keberhasilan

1.

2.

3.

Mahasiswa dapat menjelaskan peran pendidikan dan pelatihan
untuk meningkatkan kualitas SDM

Mahasiswa dapat menjelaskan perlunya kesehatan rakyat untuk
meningkatkan kualitas SDM

Mahasiswa dapat menjelaskan problem pembentukan modal
manusia di Indonesia

Mahasiswa dapat menjelaskan Landasan Prasarana untuk
Teknologi

Mahasiswa dapat menjelaskan peran teknologi dalam
peningkatan produksi

Mahasiswa dapat menjelaskan peran teknologi untuk
meningkatkan ekonomi masyarakat

E. Kegiatan Pembelajaran:

1. Bagaimana Anda menjelaskan peran pendidikan dan pelatihan untuk
meningkatkan kualitas SDM

Mahasiswa memahami perlunya ilmu pengetahuan

Sumberdaya Manusia dan Teknologi
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2. Diskusikan dalam kelopmok Anda, kenapa kesehatan diperlukan untuk
meningkatkan kualitas SDM

3. Diskusikan dengan teman sebangku Anda, problem apa saja yang ditemukan
untuk pembentukan modal manusia di Indonesia

4. Diskusikan dan baca buku pegangan Anda, jelaskan peran teknologi untuk
meningkatkan ekonomi masyarakat, berikan contonya di lingkungan Anda
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BAB Il
PERANAN SUMBERDAYA ALAM
DALAM PEMBANGUNAN EKONOMI

PENGANTAR

Setelah mempelajari materi Peranan Sumberdaya Alam dalam Pembangunan
Ekonomi diharapkan mahasiswa dapat:
1. Menjelaskan peranan sumberdaya alam dalam pembangunan ekonomi.
Menjelaskan fungsi produksi.
Membedakan sumbedaya alam dengan barang sumberdaya.
Menerangkan hubungan pertumbuhan ekonomi dengan barang sumberdaya.

Menjelaskan hubungan pertumbuhan ekonomi dengan persediaan sumberdaya

o~ w b

alam.
6. Menerangkan hubungan tingkat pertumbuhan dengan tingkat pencemaran.

URAIAN MATERI
A. Pendahuluan

Pada umumnya ilmu ekonomi (ekonomika) diartikan sebagai ilmu yang
mempelajari tentang bagaimana tingkah laku manusia baik secara perorangan maupun
sebagai masyarakat berusaha memenuhi berbagai kebutuhan dengan alat pemuas
atau sumberdaya yang terbatas.

Alat pemuas kebutuhan yang dapat pula disebut sebagai sumberdaya, dapat
berupa barang konsumsi maupun barang produksi. Yang dimaksud sumberdaya
sebagai barang produksi tidak hanya meliputi tanah, mineral dan bahan bakar tetapi
juga tenaga kerja, kapital maupun valuta asing. Pada dasarnya prinsip-prinsip dalam
ekonomika sumberdaya alam tidaklah terlalu khusus dan masih akan menggunakan
prinsip-prinsip analisa pada umumnya. Barang-barang sumberdaya alam tidaklah
bebas adanya sehingga untuk memperolehnya memerlukan pengorbanan. Dengan
kata lain barang-barang ini langka adanya dan memiliki penggunaan alternatif.
Penggunaan alternatif itu dapat berupa penggunaan sekarang dan penggunaan yang
akan datang.

Selanjutnya dalam melakukan pilihan sumberdaya untuk memenuhi kebutuhan
itu selalu dipertimbangkan adanya pemuasan kebutuhan dengan tujuan untuk

memaksimalkan kepuasan atau untuk memaksimalkan produksi, baik untuk
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perorangan maupun untuk masyarakat. Oleh karena itu dengan adanya sumberdaya
alam yang terbatas, sedangkan kebutuhan manusia itu tidak ada batasnya, maka
manusia secara sendiri atau masyarakat secara bersama-sama harus berusaha
mencapai kepuasan pribadi ataupun manfaat sosial yang optimal.

Pada saat ini umumnya setiap keputusan pemerintah selalu memiliki sasaran
ganda (multiobjectives) dalam penggunaan sumberdaya demi pertumbuhan ekonomi,
mempertahankan keindahan lingkungan, pemerataan distribusi pendapatan, kekayaan
maupun kekuasaan, serta keinginan untuk membebaskan terhadap ketergantungan

pada kekuatan asing.

B. Penggunaan Sumberdaya Alam

Penggunaan sumberdaya alam untuk masa datang secara langsung perlu
dihubungkan dengan apa yang disebut sebagai imbangan antara penduduk dan
sumberdaya alam. Apabila penduduk membutuhkan terlalu banyak barang dan jasa,
maka muncullah kebutuhan untuk meningkatkan penggalian sumberdaya alam baik
yang ekstraktif sifathya maupun sumberdaya alam di lapangan terbuka, tempat
rekreasi dan wudara yang bersih. Namun dampaknya adalah justru berupa
memburuknya kondisi fisik dari dunia ini, dan sayangnya masyarakat sangat lamban
dalam menemukan pemecahan terhadap masalah yang timbul. Beberapa hal yang

menjadi alasan dari lambannya penyesuaian itu ialah bahwa (Suparmoko, 1994):

a. Masyarakat lebih mengenal adanya pemilikan pribadi (privat) dan mekanisme
pasar, sehingga pengertian bahwa lingkungan sebagai barang milik bersama dan
dipelihara bersama masih sulit dimengerti.

b. Kita tidak mengetahui secara pasti apa yang sesungguhnya yang diinginkan oleh
masyarakat itu, demikian pula teknologi untuk menghasilkan apa yang diinginkan
tidak banyak kita ketahui.

c. Karena adanya eksternalitas, maka biaya produksi barang dan jasa sering menjadi

tidak jelas, disamping adanya kelambanan dalam mobilitas manusia.

C. Fungi Produksi dan Penggunaan Sumberdaua Alam

Kalau kita membicarakan pertumbuhan ekonomi, kita melibatkan diri dalam
masalah luaran (output) yang terus menerus dalam jangka panjang. Peningkatan
luaran ini tergantung pada macam dan jumlah masukan (input) atau faktor produksi
yang digunakan dalam proses produksi. Hubungan antara luaran dan masukan disebut

fungsi produksi. Secara garis besar faktor produksi atau masukan yang dipakai untuk
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meningkatkan luaran yang berupa produksi barang dan jasa dalam suatu
perekonomian dapat dikelompokkan.

Secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut:
Y=fL,K,R,T,S)

keterangan:

Y = jumlah produksi nasional

L = jumlah tenaga kerja

K = kapital

R = jumlah barang sumberdaya alam

T = teknologi

S = faktor sosial

Masing-masing masukan mempunyai hubungan yang positif dengan tingkat
produksi nasional, artinya semakin banyak jumlah faktor produksi atau masukan itu
digunakan akan semakin tinggi tingkat produksinya. Anggapan yang dipakai disini
adalah masing-masing faktor produksi bersifat homogen.

Seringkali dalam salah satu fungsi produksi hanya dituliskan bahwa produk
nasional bruto merupakan fungsi dari kapital dan tenaga kerja. Namun yang dimaksud
dengan kapital di sini sudah mencakup sumberdaya tanah dan sumberdaya alam. Hal
ini dapat kita mengerti karena pada umumnya tanah atau sumberdaya alam tanpa
aplikasi kapital tidak banyak berarti bagi peningkatan produksi bagi barang atau jasa.
Disamping itu volume tanah dan sumberdaya alam tersebut relatif konstan dalam
jangka panjang. Oleh karena itu layaklah bila tanah dianggap sebagai bagian dari
kapital.

Tetapi apabila kita teliti secara mendalam, tanah dan SDA merupakan faktor
yang sangat penting menentukan bagi proses pembangunan ekonomi suatu negara.
Negara yang kaya akan SDA dan memiliki tanah yang subur sangatlah mungkin
memiliki produktivitas pertanian yang tinggi pada tahap awal dari pertumbuhan
ekonomi. Pada tahap perkembangan ekonomi selanjutnya peningkatan produktivitas
pertanian akan sangat mempengaruhi perkembangan sektor-sektor lain seperti sektor
industri dan jasa.

Pada umumnya orang menerangkan bahwa kemunduran suatu perekonomian
ataupun adanya kesempatan untuk berkembang bagi suatu masyarakat dapat dilihat

dari tersedianya sumberdaya alam yang ada di daerah tersebut. Bahkan sampai saat
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ini masih ada orang yang mengatakan bahwa suatu negara mengalami kemiskinan

karena tidak cukupnya sumberdaya alam yang dimilikinya.

D. Sumberdaya Alam dan Pertumbuhan Ekonomi

Hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan tersedianya sumberdaya alam
tidak sama dengan hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan tersedianya barang
sumberdaya yang dipakai dalam proses produksi. Semakin cepat pertumbuhan
ekonomi akan semakin banyak barang sumberdaya diperlukan dalam proses produksi
yang pada gilirannya akan mengurangi tersedianya sumberdaya alam yang ada di
dalam bumi karena barang sumberdaya itu harus diambil dari tempat persediaan
(stock) sumberdaya alam.

Pada Gambar 1. menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi pada sumbu
vertikal merupakan fungsi tersedianya barang sumberdaya yang digambarkan pada
sumbu horizontal. Kurva Y=f(R) menunjukkan adanya hubungan positif antara
pertumbuhan ekonomi dengan ketersediaan SDA, yang artinya bila jumlah barang
sumberdaya yang dipakai dalam proses produksi meningkat maka perekonomian juga
berkembang lebih maju. Dampak dari implikasi penggunaan SDA menyebabkan
tumbuhnya ekonomi secara agregat. Apabila ketergantungan ekonomi nasional sangat
tinggi terhadap SDA, maka ada kecenderungan penggunaan SDA yang berlebihan.

Pertumbuhan
Y =f(R)
Yi
Yz
(o] a i Barang
SD

Gambar 3.1. Hubungan Antara Pertumbuhan Ekonomi dan
Barang Sumberdaya
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Pada Gambar 3.2 menunjukkan bahwa jumlah persediaan barang sumberdaya
alam (N) merupakan fungsi dalam pertumbuhan ekonomi (Y), dan di sini terdapat
hubungan yang negatif. Dari gambar tersebut terlihat bahwa semakin cepat
pertumbuhan ekonomi maka semakin menipis persediaan sumberdaya alam di negara
yang bersangkutan. Oleh karena itu perlu diingat bahwa dengan adanya pembangunan
yang sangat cepat, apabila kita tidak berhati-hati, pasti pembangunan akan segera
menguras sumberdaya alam yang ada di negara yang bersangkutan dan pada
gilirannya barang sumberdaya yang diperlukan bagi pembangunan juga akan terbatas
adanya, sehingga hal ini akan menghambat pertumbuhan ekonomi lebih lanjut.

Ketergantungan suatu negara terhadap SDA untuk meningkatkan ekonomi
masih tinggi, maka ada kecenderungan dalam jangka panjang cadangan SDA akan
semakin meninpis (langka). Supaya kelangkaan SDA tidak cepat munculnya dalam
kehidupan ekonomi, maka teknologi perlu dipacu untuk mengurangi pemakaian SDA.
Uraian tersebut sudah membawa kita kepada pengertian mengenai pembangunan

yang berwawasan lingkungan agar pembangunan tidak menimbulkan pencemaran.

SDA
No \
N4
=f(Y)
(0]
Yo Y, Pertumbuhan

Gambar 3.2. Hubungan Antara Pertumbuhan Ekonomi dan
Persediaan Sumberdaya Alam

Hubungan antara jumlah penduduk, pertumbuhan ekonomi, barang
sumberdaya, barang sumberdaya alam dan lingkungan dapat dilihat pada Gambar 3.3.
Berkembangnya jumlah penduduk, perekonomian harus lebih banyak menyediakan
barang dan jasa demi mempertahankan atau mempertinggi taraf hidup suatu bangsa.

Namun peningkatan produksi barang dan jasa akan menuntut lebih banyak produksi
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barang sumberdaya alam yang harus digali atau diambil dari persediaannya. Sebagai

akibatnya, SDA menjadi semakin menipis.

BARANG dan JASA

(+)

PENDUDUK I
(=)

Pertumbuhan
Ekonomi

v

Pencemaran
Lingkungan

Menipisnya
Sumberdaya Alam <

Gambar 3.3 Hubungan antara Jumlah Penduduk, Pertumbuhan Ekonomi, Barang
Sumberdaya Alam dan Lingkungan

Disamping itu pencemaran lingkungan semakin meningkat pula dengan
semakin lajunya pertumbuhan ekonomi. Jadi dengan pembangunan ekonomi
yang menghasilkan pertumbuhan ekonomi akan terjadi pula dua macam akibat
yaitu di satu pihak memberikan dampak positif bagi kehidupan manusia yaitu
tersedianya barang dan jasa dalam perekonomian, dan dilain pihak terdapat
dampak negatif bagi kehidupan manusia yang berupa pencemaran lingkungan
dan menipisnya persediaan sumberdaya alam.

Pencemaran lingkungan menyebabkan timbulnya gangguan kesehatan
dan kurang nyamannya kehidupan, sedangkan berkurangnya persediaan
sumberdaya alam akan mengurangi kemudahan dalam penyediaan barang
dan jasa bagi pemenuhan kebutuhan manusia. Oleh sebab itu pembangunan
ekonomi haruslah bersifat pembangunan yang berwawasan lingkungan atau

pembangunan yang berkelanjutan.
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LEMBARAN KERJA MAHASISWA
(LKM)
Pertemuan ke 3

Mata Kuliah : Ekonomi SDM dan Alam

Waktu Pertemuan : 100 menit

Kode : KOP 4315

A. Pokok Bahasan : Peranan Sumberdaya Alam Dalam Pembangunan
Ekonomi

B. Sub Pokok Bahasan
1. Penggunaan Sumberdaya Alam
2. Fungsi Produksi dan Penggunaan SDA
3. Sumberdaya Alam dan Pertumbuhan Ekonomi

C. Kompetensi Umum : Mahasiswa memahami perlunya menjaga sumberdaya
alam untuk pembangunan ekonomi

D. Indikator Keberhasilan

1. Mahasiswa mampu menjelaskan peranan sumberdaya alam dalam
pembangunan ekonomi.

2. Mahasiswa mampu menjelaskan menjelaskan fungsi produksi dalam
pembangunan .

3. Mahasiswa dapat menyebutkan perbedaan sumbedaya alam dengan barang
sumberdaya.

4. Mahasiswa dapat menerangkan hubungan pertumbuhan ekonomi dengan
barang sumberdaya.

5. Mahasiswa mampu menjelaskan hubungan pertumbuhan ekonomi dengan
persediaan sumberdaya alam.

6. Mahasiswa mampu menerangkan hubungan tingkat pertumbuhan dengan
tingkat pencemaran.

E. Kegiatan Pembelajaran:

1. Jelaskan mengapa kemunduran perekonomian suatu negara dapat dilihat dari
ketersediaan sumberdaya alam negara tersebut?
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2. Jelaskan hubungan antara sumberdaya alam dan pertumbuhan ekonomi.

3. Menurut pendapat anda, bagaimana ketersediaan sumberdaya alam di negara
kita dalam kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi?

4. Perubahan teknologi serta substitusi sumberdaya yang dapat diperbaharui
terhadap sumberdaya yang tidak dapat diperbaharui akan dapat memelihara
kelangsungan pertumbuhan Produk Nasional Bruto, akan tetapi memburuknya
lingkungan akan mengurangi kesejahteraan manusia. Berilah komentar anda
terhadap pernyataan tersebut.
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BAB IV
SUMBERDAYA ALAM KAITANNYA
DENGAN KEMISKINAN DAN INDUSTRIALISASI

PENGANTAR

Setelah mempelajari materi Sumberdaya Alam Kaitannya dengan Kemiskinan
dan Industrialisasi, diharapkan mahasiswa dapat:
1. Menjelaskan keterkaitan kemiskinan dengan sumberdaya alam.
2. Menerangkan hubungan antara penduduk dengan sumberdaya alam.
3. Menjelaskan hubungan antara industri dengan sumberdaya alam.
4. Menerangkan keterkaitan antara sektor pertanian, industri dan jasa dengan

sumberdaya alam dan industri.

o

Menjelaskan cara pengambilan sumberdaya alam bagi masyarakat industri.
Menerangkan pencemaran yang ditimbulkan oleh masyarakat industri.

Menjelaskan pembangunan yang mendukung lingkungan hidup.

URAIAN MATERI

A. Pendahuluan

Sumberdaya alam (SDA) merupakan salah satu masukan dalam kegiatan
produksi, terutama disektor pertanian, industri, dan jasa. Semua kegiatan dalam
proses ini menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia. Tentu
saja SDA harus dimanfaatkan guna memenuhi kebutuhan manusia. Semakin banyak
jumlah penduduk akan semakin banyak SDA yang dibutuhkan, karena menyangkut
dengan kebutuhan hidup dimasa datang. Kondisi ini akan tercermin dalam peningkatan
pendapatan per kapita. Bagi negara yang sedang berkembang, ketergantungan
terhadap sumberdaya manusia sangatlah tinggi. Begitu juga negara Indonesia,
pemanfaatan SDA masih merupakan sumber penghasilan utama untuk pendapatan
ansional.

Dampak dari penggunaan dan ketergantungan terhadap SDA memberikan
indikator mulai langkanya SDA. Kualitas sumberdaya manusia yang rendah belum
mampu mengolah SDA dengan teknologi yang tinggi. Keadaan tersebut menyebabkan
SDA diolah secara manual dan rendahnya tingkat efisiensi penggunaan. SDA tersebut
akan banyak dimanfaatkan tapi dengan tingkat efisiensi yang rendah. Hal tersebut
menimbulkan limbah dari pemanfaatan SDA sangatlah tinggi. Apabila pemanfaatan

teknologi mampu mengolah SDA dengan baik, maka tingkat efisiensi penggunaan dan
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pemanfaatan akan tinggi juga. Dari sisi lain semakin banyak barang dan jasa yang
dihasilkan guna memenuhi kebutuhan hidup manusia semakin banyak pula
pencemaran lingkungan (polusi). Pencemaran ini memberikan dampak negatif
terhadap kesehatan manusia, yang pada hakekatnya akan menekan tingkat
kesejahteraan hidup manusia.

Pencemaran yang disebabkan proses produksi oleh industri akan terasa sekali
pada tanah, udara, dan air (TUA). Semakin memburuk TUA tersebut akan semkin
tinggi biaya penanggulangannya, sehingga semakin berat pencapaian tujuan
pembangunan. Apabila pembangunan ini lambat dilakukan menyebabkan
masyarakatnya semakin lambat berkembang. Hal ini akan menyebabkan
keterbelakangan. Masyarakat yang terbelakang akan sulit menerima perubahan
terutama menyangkut dengan teknologi. Masyarakat tersebut akan selalu terbelakang
dan gampang dimanfaatkan oleh pelaku-pelaku bisnis yang mencari keuntungan
besar. Masyarakat tersebut sering terjebak dengan pengurasan SDA yang berlebihan,
terutama pengambilan SDA untuk bahan baku industri.

Pengambilan SDA oleh industri secara terus menerus sebagai bahan baku
dalam proses produksi akan menyebabkan persediaan SDA akan semakin menipis.
Untuk itu perlu juga diperhatikan penambahan SDA baik secara alamiah maupun
dengan menggunakan teknologi guna menjamin kelangsungan persediaan SDA.
Apabila persediaan SDA ini dibiarkan semakin menipis akan berakibat pada
menurunnya produksi barang dan jasa, ini pun akan menekan tingkat kesejahhteraan
hidup manusia.

Ada dua hal penting yang dapat dikemukakan dalam kaitannya dengan
penggunaan sumbedaya alam itu yaitu apakah sumberdaya alam itu membatasi
pertumbuhan ekonomi dan berapakah tingkat penggunaan sumberdaya alam yang
optimal. Pertanyaan pertama berhubungan dengan berapa cepat SDA itu
dimanfaatkan atau dihabiskan dan bagaimana akibatnya bila terdapat kekurangan SDA
tersebut terhadap perkembangan sektor industri, pertanian maupun jasa. Pertanyaan
kedua lebih bersifat teoritis yaitu bagaimana seharusnya SDA itu dimanfaatkan guna
menjamin kelangsungan pertumbuhan ekonomi.

Dari sisi lain semakin menipisnya persediaan SDA akan menyebabkan SDA
semakin langka. Dari sisi ekonomi semakin langka suatu barang akan merangsang
harga cederung naik. Dampak ini akan menimbulkan lemahnya permintaan barang dan
jasa yang pada hakekatnya akan menurunkan keuntungan penerimaan pemilik modal.

Dalam jangka panjang akan sulit untuk pengembangan skala usaha, sehingga proses
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pembangunan tidak terjadi. Ini akan memberikan dampak kepada lambatnya
pertumbuhan ekonomi atau menurunnya pendapatan nasional. Sedangkan dari sisi
lain penduduk selalu bertambah akan menyebabkan turunnya tingkat pendapatan per
kapita masyarakat. Hal ini akan membawa kepada kemiskinan.

Menurunnya tingkat kelahiran di beberapa negara jelas disebabkan karena
perbaikan taraf hidup dan pendidikan serta efektifitas program keluarga berencana
seperti di Indonesia. Dalam masyarakat industri jumlah keluarga cenderung diperkecil
karena kebutuhan, banyak penundaan perkawinan dan bahkan semakin besar jumlah
penduduk yang tidak menikah. Walaupun demikian, tampaknya tekanan penduduk
harus dirasakan sebagai faktor yang menekan seluruh perekonomian baik sektor
pertanian maupun non pertanian, bahkan tekanan penduduk akan dapat menghambat
usaha-usaha penanggulangan pencemaran oleh sektor industri dan pengurangan
terhadap pengurasan sumberdaya alam.

Pembangunan ekonomi khususnya untuk negara-negara sedang berkembang
sangatlah dibutuhkan terutama untuk menghapus kemiskinan di negara-nagara
tersebut, yang seringkali kemiskinan itu timbul dari adanya kepadatan jumlah
penduduk. Oleh karena itu usaha-usaha menekan pertumbuhan jumlah penduduk
adalah vital dalam rangka mengurangi pencemaran lingkungan maupun pengurasan
SDA.

B. Pengambilan SDA dalam Masyarakat Industri

Banyak SDA yang diperlukan oleh masyarakat industri yang sudah hampir
habis. Tingkat penggunaan SDA sekarang terlalu tinggi dalam kaitannya dengan
jumlah persediaan sumberdaya alam yang belum diketahui. Hal tersebut lebih banyak
disebabkan oleh kebijakan pemerintah yang memberikan izin usaha penggunaan SDA,
sedangkan dari sisi pelestarian dan keberlangsungan SDA itu sendiri tidak begitu keta.
Sebagai contoh pada industri kertas. Pemerintah begitu mudah memberi izin industri
kertas di Indonesia yang bahan baku utamanya adalah sumberdaya hutan atau hutan
tanaman industri. Pemerintah membeikan izin hak penguasaan hutan (HPH) atau hah
guna usaha (HGU), tapi dari sisi lain pemerintah tidak ketat untuk pemulihan kembali
hutan yang sudah dimanfaatkan tersebut. Bahkan pemerintah telah memungut biaya
retribusi hutan yakni setiap kubik pemanfaatan kayu perusahaan wajib membayar
retribusi hasil hutan untuk dana reboisasi. Namun dana itu tidak disalurkan kembali
untuk peremajaan atau penghijauan hutan tersebut. Justru setelah HPH dan HGU

perusahaan habis, pemeritah memberi izin kepada perusahaan untuk memanfaatkan
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lahan dalam bentuh usaha perkebunan. Disini pemerintah memberi peluang kepada
perusaan yang terlibat untuk mengalihkan fungsi lahan dari subsektor kehutanan ke
subsektor perkebunan.

Bagi mereka yang mendukung pertumbuhan ekonomi, masalah kekurangan
SDA sifatnya sementara, karena dengan pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan dapat
menemukan teknologi yang dikaitkan dengan penemuan baru, eksplorasi, dan
pengolahan SDA secara efisien. Maka dari itu kekurangan SDA dalam arti absolut
jarang terjadi. Tentu saja pendapat ini dibatasi oleh asumsi-asumsi. Apabila barang
SDA sudah mulai berkurang, maka harganya mulai meningkat dan ini mendorong
adanya penemuan baru atau persediaan baru. Untuk itu akan mendorong terciptanya
teknologi baru dan mencari alternatif sumberdaya pengganti yang harganya lebih
murah. Dari pemikiran ini terdapat anggapan bahwa peningkatan pengambilan SDA
sangat diperlukan guna berlangsungnya pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi
ini perlu dipacu guna meningkatkan taraf hidup manusia.

Dari sisi lain kelompok environmentalist (pencinta lingkungan) menyatakan
bahwa permintaan SDA meningkat secara eksponensial. Sedangkan dalam teknologi
terjadi diminishing return, dan SDA semakin langka maka energi yang diperlukan
untuk menemukan dan pengambilannya semakin besar. Begitu juga akan
menimbulkan pencemaran lingkungan sebagai akibat pengunaan energi tadi.

Dari dua bentuk pemikran di atas maka ada tiga kemungkinan cara
pemecahaanya, yaitu: Pertama, meningkatkan tersedianya SDA pada laju minimal
sama dengan laju penggunaan SDA. Pemanfaatan teknologi merupakan salah satu
cara untuk menekan laju penggunaan SDA; Kedua, meningkatkan efisiensi
penggunaan SDA yang pada saat ini sudah diketahui persediaannya. Harus
menggunakan technical fit yaitu pemecahan masalah yang secara teknis dan
ekonomis layak atas dasar standar saat ini. Sebagai contoh penciptaan mobil yang
hemat bahan bakar; dan ketiga, berupaya penekanan permintaan terhadap SDA.
Sebagai contoh meningkatkan penggunaan angkutan umun untuk menggantikan
kendaraan pribadi. Cara ketiga ini perlu adanya perubahan hidup atau gaya hidup
pribadi masyarakat. Kebijakan pemerintah harus kuat untuk merubah perilaku hidup
masyarakat.

Masing-masing dari ketiga cara di atas tidak berarti harus saling meniadakan
satu sama lain, melainkan ketiga cara tersebut justru dapat dipakai bersama-sama.
Beberapa tindakan konservasi SDA dapat digunakan bersama-sama dengan tindakan

untuk menemukan SDA baru guna menunjang pertumbuhan permintaan akan SDA.
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Dalam jangka panjang, nampaknya kebijaksanaan ini mau tidak mau harus
dilaksanakan. Permintaan terhadap sumberdaya energi dan sumberdaya lain
meningkat terus dengan cepat dan semakin lama kita menunggu kapan akan
dilaksanakan kebijakan konservasi maka akan semakin sulit usaha konservasi itu
dapat dilaksanakan.

Demikian pula semakin banyak teknologi yang dikaitkan dengan usaha
peningkatan pertumbuhan ekonomi, semakin sedikit macam teknologi tepat guna yang
diarahkan untuk pertumbuhan ekonomi yang pantas (tidak terlalu cepat). Sekali
sumberdaya alam tak pulih itu habis, maka apapun cara pemecahan yang dipakai akan

sulit untuk berhasil.

C. Sumberdaya Alam dan Pencemaran dalam Masyarakat Industri

Memburuknya lingkungan dan terkurasnya SDA sangat dipengaruhi oleh
perkembangan sektor industri. Sebagai contoh, pengurasan sumberdaya energi sangat
dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi. Semakin cepatnya pertumbuhan ekonomi
akan semakin cepat pengurasan sumberdaya. Proses ini selanjutnya akan
menghambat pertumbuhan ekonomi, karena semakin langkanya SDA. Kelangkaan ini
akan menyebabkan semakin mahalnya SDA, selanjutnya merupakan penghambat
terbentuknya akumulasi modal yang diperlukan untuk pembangunan.

Apakah pencemaran lingkungan dan pengurasan sumberdaya alam selalu
terjadi dalam masyarakat industri? Apabila demikian maka: Pertama, mungkin tidak
ada cara untuk menghindari pencemaran dan pengurasan sumberdaya alam kalau
tingkat perkembangan ekonomi tertentu harus dipakai dan Kedua, perubahan sosial
yang cepat dan struktur masyarakat yang kompleks akan tidak memungkinkan untuk
menemukan dan melaksanakan pemecahan terhadap masalah tersebut.

Ada yang mengatakan bahwa memburuknya lingkungan bukan merupakan
akibat dari industrialisasi melainkan karena kapitalisme dalam industrialisasi tersebut.
Mereka mencari laba sebanyak-banyaknya dan menyebabkan terikat dengan tujuan
mencapai pertumbuhan ekonomi. Akibat ini perusahaan-perusahaan kecil akan lenyap
bila bekerja tidak efisien. Industrialisasi mempunyai hubungan yang kuat dengan
memburuknya lingkungan serta berkurangnya SDA.

Dampak dari pengurasan sumberdaya alam adalah memburuknya lingkungan,
karena pengurasan SDA secara eksponensial. Dampak ini akan membawa kepada

kehancuran dari cara kehidupan industrialisasi. Oleh sebab itu perlu pemecahan yang
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membawa kearah kemajuan dan penemuan teknologi yang dapat memanfatkan SDA

secara efisien dan berkesinambungan.

D. Pembangunan dan Lingkungan Hidup

Golongan miskin  menjadi korban akibat kemerosotan mutu lingkungan,
sekaligus juga merupakan sumber dari pencemaran dan perusakan terhadap
lingkungan. Mereka tidak mempunyai akses atas dana yang diperlukan, apalagi
kemampuan untuk menerapkan teknologi yang bersifat protektif.

Penggolongan kebijaksanaan mengenai sumberdaya alam yang berpokok pada
kelestarian lingkungan hidup mengandung tiga dimensi, yaitu: Pertama, meningkatkan
efisiensi pada penggunaan sarana produksi yang mengurangi permintaan terhadap
berbagai jenis sumber alam dalam proses produksi; Kedua, mendorong dan memberi
insentif terhadap penerapan teknologi yang mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan; dan ketiga, melakukan investasi (tambahan) dalam hal pemeliharaan dan

pengamanan SDA secara berkelanjutan.
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LEMBARAN KERJA MAHASISWA
(LKM)
Pertemuan ke 4

Mata Kuliah : Ekonomi SDM dan Alam

Waktu Pertemuan : 100 menit

Kode : KOP 4315

A. Pokok Bahasan : Sumberdaya Alam Kaitannya dengan Kemiskinan dan

Industrialisasi

B. Sub Pokok Bahasan
1. Pengambilan SDA dalam masyarakat Industri
2. SDA dan pencemaran dalam masyarakat industri
3. Pembangunan dan lingkungan hidup

C. Kompetensi Umum : Mahasiswa memahami peran sumberdaya alam untuk
mengetaskan kemiskinan dan memacu pertumbuhan industri

D. Indikator Keberhasilan
1. Mahasiswa mampu menjelaskan peranan sumberdaya alam dalam masyarakat
industri.
2. Mahasiswa mampu menjelaskan faktor penyebab pencemaran dalam
masyarakat industri.
3. Mahasiswa dapat menjelaskan peran SDA untuk pembangunan dan cara
memelihara kelestarian lingkungan hidup

E. Kegiatan Pembelajaran:

1. Diskusikan dalam kelompok Anda. Menurut pendapat anda, jelaskan kaitan
antara kemiskinan dengan sumberdaya alam. Berikan contoh dilingkungan
kehidupan Anda.
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2. Diskusikan dalam kelompok. Setelah diskusi, uraikan dengan singkat hubungan
antara industrialisasi dan memburuknya lingkungan serta berkurangnya
sumberdaya alam.

3. Menurut pendapat anda, pekarangan rumah yang disemen akan menampakkkan
modernisasi atau menyebabkan kerusakan lingkungan? Apa sebaiknya yang
dilakukan oleh masyarakat dalam memagar rumah mereka?

4. Berikan komentar anda, bagaimana kesadaran masyarakat Indonesia pada saat
ini dalam menjaga kelestarian sumberdaya alam?
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BAB V
SUMBERDAYA ALAM DAN JENISNYA

PENGANTAR
Setelah mempelajari materi Sumberdaya Alam dan Jenisnya, diharapkan
mahasiswa dapat:
1. Menjelaskan pengertian persediaan sumberdaya alam.
Menghitung nilai ekonomi terhadap kelangkaan biaya produksi.
Mengetahui jenis sumberdaya alam

Menjelaskan sumberdaya alam tidak menjadi langka.

o w0

Menjelaskan cara perhitungan harga barang sumberdaya alam.

URAIAN MATERI

A. Pendahuluan

Sumberdaya alam perlu diklasifikasi karena dengan penggolongan itu akan
mempermudah pemahaman mengenai sifat-sifat sumberdaya tersebut. Selanjutnya
penggolongan tersebut akan mempermudah dalam merencanakan bagaimana
memanfaatkannya dan bagaimana mengelolanya agar volume sumberdaya alam
tersebut tidak lekas habis dan tetap lestari namun memberikan manfaat sosial yang
optimal. Sumberdaya alam dapat didefenisikan juga sebagai sumberdaya atau faktor
produksi yang disediakan oleh alam dan bukan merupakan buatan manusia.
Sumberdaya alam yang selalu dimanfaatkan tanpa ada pembaharuan, maka dalam
jangka panjang sumberdaya alam tersebut akan jadi langka.

Dari sudut andang para ekonom sudah terbiasa mengartikan kata langka
dengan keadaan dimana jumlah barang yang diminta lebih banyak daripada jumlah
barang yang ditawarkan atau yang tersedia. Pada pasar persaingan sempurna
kelangkaan ini akan menyebabkan harga barang yang bersangkutan naik. Bagaimana
kalau dikaitkan dengan kelangkaan sumberdaya alam. Hal tersebut tidak jauh berbeda
jika dilihat dari segi kebutuhan dan permintaan. Pemanfaatan SDA yang berlebihan
menyebabkan berkurangnya persediaan, hal tersebut menyebabkan SDA langka.
Kondisi tersebut akan berdampak terhadap meningkatkan harga SDA terutama
kebutuhan bahan baku untuk industri. Tingginya harga SDA berakibat terhadap
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meningkatnya biaya rata-rata produksi. Sehingga produk turunan dari SDA maupun
produk sampingannya akan menyebabkan harga jualnya meningkat.

Untuk mengetahui langka tidaknya sumberdaya alam, para ahi ekonomi
menggunakan berbagai cara atau alat pengukur dalam bidang ilmunya. Penilaian
tersebut dilihat dari harga barang sumberdaya alam dan nilai sewa ekonomis atau
melihat satuan biaya produksi barang sumberdaya alam itu. Kelangkaan juga dapat
diketahui dengan nilai royalty maupun elastisitas substitusi.

Gambar 4 menunjukkan bahwa semakin kekiri letak SDA semakin tinggi derajat
kepastian geologis SDA tersebut, dan semakin ke atas letak SDA semakin tinggi
kelayakan ekonomisnya. Dari pengertian itu maka yang dimaksud dengan persediaan
(reserve = stock) SDA adalah sumberdaya alam yang sudah mempunyai nilai
ekonomis dan sudah diketahui secara geologis. Derajat persediaan SDA masih dapat
dibedakan lagi manjadi sumberdaya alam yang dapat ditunjukkan secara geologis dan
lebih tinggi lagi derajatnya sebagai persediaan bila sumberdaya alam ini sudah dapat
diukur. Dari derajat manfaat ekonominya sumberdaya alam itu dapat dibedakan
kedalam sumberdaya yang tidak ekonomis, sub ekonomis dan ekonomis (Suparmoko,
1997).

Total Sumberdaya Alam 1
Diketahui Belum Diketahui I=
2
o
.| Persediaan/ g
Ekonomi | - dangan Sumberdaya c g
Hipotesis dan | Tidak dimengerti | | § E
Sub Spekulatif 55
. 2
Ekonomi = 3
©
Bahan/ Ambang Potensi Ekonomi g
Material
tidak . . . .
ckonomi Ambang Mineralogi barang-barang di Bumi lainnya

&
<

Derajat Jaminan Geologi yang Semakin Tinggi

Gambar 5.1. Keterkaitan Derajat Kelayakan Ekonomi dan Persediaan
Sumberdaya Alam (Suparmoko, 1997)
Dalam kaitannya dengan sumberdaya alam (SDA) persediaan itu dihadapkan
pada tingkat konsumsi SDA per tahun untuk memperkirakan berapa lama lagi jumlah
persediaan tersebut akan dapat dikonsumsi untuk menopang kehidupan manusia.
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Persediaan SDA diartikan sebagai volume SDA yang sudah diketahui dan dapat
diambil dengan mendatangkan keuntungan pada tingkat biaya produksi dan tingkat
harga tertentu. Selanjutnya persediaan dapat ditingkatkan baik dengan penemuan
deposit baru ataupun dengan teknologi baru yang dapat mengubah sumberdaya alam
yang tidak ekonomis menjadi sumbedaya alam yang ekonomis. Akan tetapi sulit untuk
mengetahui volume fisik, lokasi maupun kualitas sumberdaya alam secara tepat,

sehingga sulit pula untuk menentukan derajat kelangkaan sumberdaya alam tersebut.

B. Biaya Produksi

Sumberdaya alam sudah tersedia di muka bumi ini. Setiap manusia mempunyai
hak untuk memanfaatkannya. Supaya sumberdaya alam tersebut tidak terbuang
secara percuma dan manusia tidak mengambilnya secara bebas, maka setiap negara
mempunyai autran pemanfaatan sumberdaya alam tersebut. Di Indonesia pemanfatan
sumberdaya alam sudah diatur dalam undang-undang lingkungan hidup dan peraturan
lainnya seperti pemanfaatan hutan, batubara, minyak bumi, galian C, dan lain
sebagainya. Pengaturan tersebut bertujuan untuk setiap warga negara Indonesia dapat
memanfaatkan sumberdaya alam sebaik mungkin. Dalam penggunaan sumberdaya
alam tersebut membutuhkan biaya. Apabila sumberdaya alam tersebut digunakan
untuk kegunaan berikutnya (kegunaan turunan) maka pengambilan sumberdaya alam
merupakan biaya. Disi ada nilai keuntungan yang diharapkan. Biaya tersebut dikenal
dengan biaya produksi.

Jika diamati pengambilan atau ekploitasi sumberdaya alam dapat di bagi
menjadi dua jenis. Pertama, pengambilan sumberdaya alam secara bebas oleh
masyarakat. Pengambilan sumberdaya alam oleh masyarakat pada umumnya tidak
mempunyai nilai ekonomi, walaupun akhir-akhir ini pengambilan tersebut oleh
masyarakat sudah memperlihatkan kearah skala besar. Ppengambilan sumberdaya
alam oleh masyarakat terutama untuk keperluan keluarganya. Seperti pemanfaatan
kayu untuk bahan pembangunan rumah oleh sekelompok adat, pengambilan kayu di
hutan untuk kebutuhan konsumsi rumah tangga. Pengambilan pasir untuk
pembangunan rumah dan tempat-tempat fasilitas umum di pedesaan. Kalaupun ada
pengambilan oleh masyarakat dalam bentuk nilai ekonomi, itupun dilakukan skala
kecil. Dampaknya terhadap kelangkaan sumberdaya alam boleh dikatakan sangat
kecil, karena mereka mengambilnya sekedar memenuhi kebutuhan hidup mereka di

pedesaan.
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Kedua, pengambilan sumberdaya alam oleh dunia usaha yang bertujuan untuk
memperoleh keuntungan. Kegiatan ini merupakan pengambilan sumberdaya alam
secara besar-besaran. Pengusaha atau perusahaan membutuhkan investasi yang
besar untuk pengambilan sumberdaya alam. Tujuan utamanya adalah memperoleh
keuntungan. Pada kegiatan ini prinsip-prinsip ekonomi menonjol. Bagi perusahaan
yang bergerak dibidang usaha pemanfaatan sumberdaya alam memperhitungkan
biaya produksi dan total pendapatan. Keserakahan dunia usaha sudah mulai menonjol,
sehingga untuk mencapai keuntungan vyang tinggi tanpa memperhatikan
keseimbangan lingkungan dan ketersediaan sumberdaya alam itu sendiri. Kadang kala
pengusaha tidak lagi memikirkan bagaimana membangun ketersediaan sumberdaya
alam dimasa datang yang dapat dimanfaatkan oleh generasi selanjutnya. Biaya
produksi merupakan salah satu pemacu munculnya kelangkaan sumberdaya alam.

Ricardo dalam Suparmoko (1997) melihat bahwa peningkatan biaya produksi
berhubungan dengan semakin berkurangnya persediaan SDA. Pada umumnya orang
percaya bahwa SDA secara ekonomis memang langka seiring dengan perkembangan
waktu. Kelangkaan ini akan mengganggu kehidupan manusia dan pertumbuhan
ekonomi. Bemett dan Morse dalam Suparmoko (1997), tidak sependapat dengan
Ricardo, ia mengatakan SDA itu tidak terjadi kelangkaan, dengan alasan: 1) Karena
adanya barang subsitusi bagi SDA . Contoh; biji-bijian menggantikan daging; plastik
menggantikan kulit; karet sintetis menggantikan karet alam, produk turunan kelapa
sawit menggantikan kopi, biofuel menggantikan minyak bumi; 2) Ada penemuan SDA
baru dengan metode eksplorasi; 3) Terjadinya peningkatan impor mineral dan metal
dari negara lain; 4) Ada peningkatan pengetahuan tehnik yang berguna bagi ekplorasi,
termasuk pengambilan, pengangkutan SDA. Hal ini menyebabkan produksi bersifat
besar-besaran dan biaya produksi persatuan dapat ditekan; dan 5) Ada kemungkinan
pemakaian ulang (recycling).

Bernett dan Morse mengajukan dua hipotesis yaitu hipotesis kuat dan hipotesis
lemah. Hipotesis kuat menyatakan bahwa biaya riil per satuan barang akan meningkat
dengan berkembangnya waktu karena adanya keterbatasan dalam jumlah maupun
kualitas sumberdaya alam. Hipotesis lemah menyatakan bahwa meningkatnya
kelangkaan SDA cenderung meningkatkan biaya produksi riil, tetapi peningkatan ini
lebih cepat daripada kekuatan yang akan menekan kenaikan biaya karena adanya

perubahan teknik dan kekuatan ekonomi lainnya.
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C. Harga Barang Sumberdaya Alam

Semakin meningkat penggunaan dan ketergantungan pada SDA akan
menyebabkan meningkatnya penggunaan Kelangkaan SDA dapat dilihat dari harga
barang sumberdaya yang semakin meningkat maupun dilihat dari royalty atau rent. Bila
seseorang tertarik pada kelangkaan maka rent lebih tepat sebagi alat pengukurnya.
Namun bila sesorang berminat untuk mengatahui banyaknya pengorbanan dalam
memperoleh barang SDA, maka harga lebih tepat sebagai indikatornya, karena harga
sudah mencakup biaya produksi dan rent. Karena rent sulit untuk diamati, maka harga
lebih banyak dipakai sebagai indikator baik untuk melihat kelangkaan maupun
pengorbanan guna menghasilkan barang SDA. Dari sisi lain harga sangat dipengaruhi
oleh biaya produksi sumberdaya itu sendiri.

Sebagai pengukur kelangkaan SDA digunakan harga barang sumberdaya,
karena; 1) Harga riil barang sumberdaya lebih melihat ke depan dan mencerminkan
adanya biaya yang diharapkan di masa datang; 2) Kemajuan teknologi mengalihkan
tanda-tanda kelangkaan SDA yang ditunjukkan oleh harga riil barang sumberdaya; 3)
Harga riil tidak menunjukkan kecenderungan semakin langkanya SDA yang memiliki
sumberdaya pengganti; 4) Harga riil sumberdaya dapat meningkat ataupun menurun,
yang berarti menunjukkan kelangkaan atau kekurangnya kelangkaan.

Kelemahan yang dimiliki oleh harga barang SDA adalah, antara lain: 1)
Sebagian SDA diusahakan memenuhi kepentingan umum, sehingga harga pasar tidak
mencerminkan penilaian yang sesungguhnya terhadap SDA; 2) Tidak ada future
market untuk SDA, sehingga tingkat harga dimasa datang hanya ditentukan oleh
harapan saja (expectation); 3) SDA mempunyai aspek barang publik, yang
mengkonsumsinya tidak harus mengeluarkan orang yang tidak sanggup membayar
(exclusion principle tidak berlaku), dan kalau barang itu dikonsumsi tidak mengurangi
yang tersedia untuk dikonsumsi orang lain (rivalry in consumption tidak berlaku),
sehingga harga pasar kurang dapat mewakili.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendekatan secara fisik maupun secara
ekonomis sama-sama memiliki kelemahan. Pendekatan secara fisik tidak memiliki
kepastian mengenai besarnya persediaan sedangkan pendekatan secara ekonomis
memiliki kelemahan yaitu bila mekanisme pasar tidak dapat bekerja secara sempurna.
Oleh karena itu masih sulit untuk memastikan kondisi dari sumberdaya alam itu,
apakah masih melimpah atau sudah langka adanya. Begitu juga kelanggkaan itu

sangat ditentukan oleh daya beli dan minat masyarakat sebagai pemakai.
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D. Jenis Sumberdaya Alam

Pada dasarnya sumberdaya alam (SDA) itu dapat dikelompokkan menjadi dua
kelompok utama, yaitu kelompok SDA yang tak dapat diperbaharui (exhaustible
resources = stock resources = fund resources) dan kelompok SDA yang dapat
diperbaharui (renewable resources = flow resources). Profesor Barlow dalam Sukanto
Reksohadiprodjo (2000) mengelompokkan SDA menjadi 3 kelompok yaitu: a) SDA
yang tak dapat pulih atau tak dapat diperbaharui; b) SDA yang pulih atau dapat
diperbaharui; ¢) SDA yang mempunyai sifat gabungan antara yang dapat

diperbaharui dan yang tidak dapat diperbaharui.

a. Sumberdaya Alam yang Tak Pulih

SDA ini mempunyai sifat bahwa volume fisik yang tersedia tetap dan tidak
dapat diperbaharui atau diolah kembali. Untuk terjadinya SDA ini diperlukan waktu
ribuan tahun sehingga tidak dapat diharapkan adanya tambahan volume secara fisik
dalam jangka waktu tertentu. Seperti metal, minyak bumi, batu-batuan.

SDA ini dapat digolongkan lagi menjadi 2 macam yaitu: 1) Sumberdaya seperti
batu bara dan mineral yang sifatnya dapat dipakai atau berubah secara kimiawi melalui
penggunaan; dan 2) Suberdaya seperti logam dan batu-batuan yang mempunyai umur
penggunaan yang lama dan seringkali dapat dipakai ulang.

Pada akhir-akhir ini sumberdaya alam tak pulih juga terjadi di permukaan bumi
(tanah permukaan), antara lain: geologi, geomorfologi, erodibilitas tanah, ketersediaan
air di permukaan tanah. Semuanya itu terjadi akibat keserakahan penggunaan lahan.
Faktor penyebabnya adalah kegiatan sektor pertanian Yng berlebihan dan
menyebabkan lahan terbuka. Ada juga pembukaan lahan pertanian yang tidak benar,
yakni membersihkan lahan dengan cara membakar. Aktivitas yang berlebihan tersebut
akan menyebabkan berubahnya permukaan bumi atau tanah yang tidakbisa kembali

seperti semula.

b. Sumberdaya Alam yang Pulih

SDA yang pulih atau dapat diperbaharui ini mempunyai sifat terus menerus
ada, dan dapat diperbaharui baik oleh alam sendiri maupun dengan bantuan manusia.
Yang termasuk jenis ini adalah sumberdaya air, angin, cuaca, gelombang laut, sinar
matahari dan bulan. Aliran sumberdaya alam jenis tersebut terus menerus ada dan
dapat diperkirakan. Namun demikian harus digunakan sebaik mungkin, sebab

kesalahan dalam memanfaatkan sumberdaya alam yang dapat diperbaharui ini dapat
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mengakibatkan kerugian yang sifatnya kontinyu pula. Kadang-kadang sumber daya ini
dapat pula disimpan untuk digunakan dimasa yang akan datang, seperti contoh sinar

mata hari yang disimpan sebagai energi dalam tanaman maupun zat-zat kimia lainnya.

c. Sumberdaya Alam yang Mempunyai Sifat Gabungan
SDA ini masih dapat dibedakan menjadi 2 macam yaitu; Sumberdaya biologis

dan sumberdaya tanah.

1). Sumberdaya Bilogis (SDB)

Yang termasuk SDB ini adalah hasil panen, hutan, margasatwa, padang
rumput, perikanan dan peternakan. SDB ini mempunyai ciri yang seperti SDA yang
dapat diperbaharui, karena dapat diperbaiki setiap saat, asal ada perawatan untuk
melindunginya dan pemakaiannya sesuai dengan persediaan yang ada. Dalam waktu-
waktu tertentu sumberdaya alam ini dapat digolongkan ke dalam sumberdaya alam
yang tidak dapat diperbaharui yaitu pada saat mereka menjadi sangat berkurang
pertumbuhannya sebagai akibat dari pemakaian yang boros dan kurang bertanggung

jawab.

2). Sumberdaya Tanah (SDT)

SDT ini menggambarkan gabungan antara SDA dapat diperbaharui, yang tidak
dapat diperbaharui, maupun SDB. Sebagai contoh kesuburan tanah. Kesuburan tanah
dapat terjadi karena akar tanaman, dan adanya organisme yang mengeluarkan
bermacam-macam nutrisi tanah untuk diserap oleh tanaman. Keadaan ini merupakan
sifat dari sumberdaya alam yang tidak dapat diperbaharui, walaupun manusia dapat
menggunakan kesuburan tanah tersebut sampai ratusan tahun. Akan tetapi
sumberdaya tanah itu mempunyai sifat seperti sumberdaya alam yang dapat
diperbaharui yaitu bila petani menggunakan pupuk, tanaman-tanaman untuk pupuk
hijau dan lainnya. Sedangkan sifat yang menyerupai sumberdaya biologis adalah bila
sumberdaya tanah ini ditingkatkan atau dipertahankan atau dipakai sehingga

bertambah atau berkurang kesuburannya sebagai akibat dari tingkah laku manusia.

E. Implikasi dari Penggolongan SDA

Sesungguhnya perbedaan antara SDA yang tak dapat diperbaharui dengan
SDA yang dapat diperbaharui hanya tergantung pada derajat keberadaannya. SDA
yang tak dapat diperbaharui karena adanya penemuan-penemuan baru hasil

eksplorasi, akan bertambah volume persediaannya, dan SDA yang dapat diperbaharui
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akan dapat punah bila dimanfaatkan dengan tidak mem-pertimbangkan unsur
kelestariannya.

Dalam hal SDA yang tak dapat diperbaharui, jumlahnya secara fisik tidak dapat
meningkat secara berarti dengan perkembangan waktu dilihat dari sudut pandangan
ekonomi. Memang persediaan beberapa SDA itu selalu meningkat dari waktu ke
waktu, namun tingkat pertumbuhannya dan penemuannya sangat lamban sehingga
kurang berarti dari segi ekonomi. Dari sudut pandangan geologis, pembentukan batu
bara dan minyak masih terus berlangsung.

Dengan persediaan yang terbatas maka penggunaan sumberdaya alam itu
akan semakin menurun dan ini sangat ditentukan oleh kondisi harga dan biaya yang
berkaitan dengan pengambilan dan penjualan barang sumberdaya tersebut.
Sumberdaya alam dapat dikatakan sebagai sumber yang dapat diperbaharui apabila
jumlah yang tersedia dapat digunakan pada setiap interval waktu yang berbeda.
Jumlah yang selalu tersedia inilah yang membentuk adanya aliran sumberdaya alam
sehingga sumberdaya ini bersifat dapat diperbaharui dan aliran sumberdaya alam ini
tidak akan mengganggu aliran sumberdaya di masa yang akan datang. Oleh karena itu
penggunaannya akan dapat berlangsung terus selama masih ada aliran sumberdaya
itu.

Sumberdaya alam yang dapat diperbaharui terdiri dari dua macam yaitu: 1).
Sebagai sumberdaya yang alirannya itu dapat dipengaruhi oleh tingkat teknologi yang
ada; sebagai contoh irigasi, curah hujan, air tanah dan sebagainya. Secara ekonomis
dapat tidaknya dikembalikan aliran sumberdaya itu dipengaruhi oleh 3 hal yaitu; tingkat
teknologi, kehendak masyarakat, dan lembaga sosial yang ada; 2) Sumberdaya alam
yang alirannya tidak dapat dipengaruhi oleh tingkat teknologi yang ada. Contoh energi
surya, gelombang laut dan angin.

Dalam hal ini perlu diketahui adanya daerah kritis yaitu suatu keadaan dimana
sumberdaya itu telah berkurang dan secara ekonomis tidak dapat dikembalikan lagi
dengan teknologi yang ada pada saat itu. Secara ekonomis dapat atau tidaknya
dikembalikan aliran sumberdaya itu dipengaruhi oleh 3 hal yaitu tingkat teknologi,
kehendak masyarakat dan lembaga sosial yang ada. Pada umumnya tindakan
manusia dalam mengambil dan menggunakan sumberdaya alam itulah yang
menyebabkan tidak dapat dikembalikannya aliran sumberdaya yang menjadi parah
dan menurun terus.

Dalam penggunaannya, sumberdaya alam baik yang dapat maupun tidak dapat

diperbaharui, akan dapat saling melengkapi (komplementer), saling menggantikan
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(substitusi) dan dapat bersifat netral. Setelah SDA ini digolongkan ke dalam berbagai
macam golongan, hal ini membawa implikasi sebagai berikut: 1) Bagi SDA yang tak
dapat diperbaharui, ketidakpastian mengenai perkembangan teknologi akan
merupakan hambatan dalam perencanaan dibanding untuk SDA yang dapat
diperbaharui; 2) Dengan berhasilnya perkembangan teknologi membuat kita kurang
memperhatikan keadaan dimasa yang akan datang; 3) Sangat diperlukan adanya
kebijaksanaan pemerintah untuk konservasi SDA, khususnya SDA yang bersifat dapat
dperbaharui; dan 4) Adanya penemuan barang-barang sintetis, tidak berarti dapat

menolak perlunya usaha konservasi SDA.

F. SDA dalam Kaitannya dengan Penerimaan dan Biaya

Pulih atau tidaknya SDA itu merupakan konsep yang berguna bila dihubungkan
dengan pengertian secara ekonomi. Mungkin sekali jauh sebelum sumberdaya alam itu
habis secara fisik atau merosot jumlahnya, sumberdaya alam tersebut sudah habis
dalam arti kegunaan yang diberikannya. Hal ini terjadi bila biaya untuk menghasilkan
SDA tersebut, berapapun jumlahnya, lebih tinggi dari pada penerimaan atau manfaat
yang dapat diperoleh dari jumlah tersebut. Sebaliknya dapat pula terjadi bahwa SDA
tidak habis yaitu dalam arti guna yang diberikan bersifat kontinyu, walaupun secara
fisik jumlahnya relatif terbatas dibanding SDA lain.

Semakin banyak ketergantungannya kepada SDA, maka lama kelamaan SDA
akan terkuras habis, akibatnya SDA bukannya meningkat kemampuannya tetapi akan
dirasakan kelangkaan SDA tersebut.

Selanjutnya perlu diketahui pula faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan
dan biaya pengambilan sumberdaya alam karena mempunyai dampak dalam masalah
penggolongan SDA. Diantara faktor-faktor yang mempengaruhi itu adalah perubahan
dalam keinginan manusia dan perubahan teknologi. Sedangkan penggunaan secara
terus menerus akan mempengaruhi biaya pengambilan dan pada gilirannya akan
mempengaruhi penawaran barang SDA.

Perubahan jumlah dan kualitas sumbedaya sepanjang waktu, tanpa melihat
penggunaan sumberdaya tersebut, dapat berarti peningkatan atau pengurangan,
membaik atau memburuk, terus menerus ataupun bertahap, pada laju yang konstan

ataupun laju yang berubah-ubah.
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G. Sumberdaya Alam Milik Umum

Penggolongan lain sumberdaya alam dapat dilihat dari sudut penguasaan SDA
itu (property right). SDA dapat dimiliki oleh perorangan (private property resources)
atau oleh umum (common property resources). SDA milik perorangan jelas
penguasaannya dibawah seseorang atau suatu badan, sedangkan SDA milik umum
atau milik bersama penguasaanya menjadi jelas apabila SDA itu sudah ditangkap atau
dikuasai oleh seseorang atau oleh suatu badan.

Jadi SDA milik umum berarti sumberdaya bukan milik siappun dan berarti pula
sumberdaya milik setiap oarang. Oleh karena itu sumberdaya milik umum memiliki
kecenderungan untuk segera habis atau punah karena adanya tragedi pemilikan
secara bersama itu. Apabila seseorang tidak mengambil sumberdaya itu maka orang
lain akan mengambilnya, sehingga daripada sumberdaya itu habis diambil oleh orang
lain, maka setiap orang cenderung untuk segera mengambilnya, hal ini jelas akan

mempercepat deplisi.
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LEMBARAN KERJA MAHASISWA
(LKM)
Pertemuan ke 5

Mata Kuliah : Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam
Waktu Pertemuan : 100 menit

Kode : KOP 4315

A. Pokok Bahasan : Sumberdaya Alam dan Kelangkaannya

B. Sub Pokok Bahasan

ook wh =

Biaya Produksi

Harga Barang Sumberdaya Alam

Jenis Sumberdaya Alam

Implikasi dari Penggolongan Sumberdaya Alam

Sumberdaya Alam dalam Kaitannya dengan Penerimaan dan Biaya
Sumberdaya Alam Milik Umum

C. Kompetensi Umum : Mahasiswa memahami kepemilikan, ketersediaan

sumberdaya alam dan faktor penyebab kelangkaannya

D. Indikator Keberhasilan

1.
2.

3.

4,

Mahasiswa mampu menjelaskan perhitungan biaya produksi sumberdaya alam
Mahasiswa mampu menjelaskan faktor penyebab munculnya harga barang
sumberdaya alam.

Mahasiswa dapat menjelaskan jenis sumberdaya alam dan implikasi
pengelolaannya

Mahasiswa mampu menjelaskan cara pengelolaan sumberdaya alam milik
umum

E. Kegiatan Pembelajaran:
1. Diskusikan dengan kelompok Anda, apa yang dimaksud dengan sumberdaya alam

dan persediaan sumberdaya alam?
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2. Diskusikan dengan kelompok Anda, apa pula yang dimaksud dengan sumberdaya
alam yang belum diketahui? Berikan contoh.

3. Diskusikan dengan kelompok, uraikan dengan jelas satu per satu implikasi dari
penggolongan sumberdaya alam.

4. Menurut pendapat kelompok Anda, bagaimana pengelolaan sumberdaya alam
yang bersifat pribadi? Berikan contoh yang nyata dilingkungan Anda.
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BAB VI

PENGELOLAAN, MANFAAT EKONOMI, DAN
PENGGUNAAN SUMBERDAYAALAM

PENGANTAR

Setelah mempelajari materi Pengelolaan, Manfaat Ekonomi, dan Penggunaan
Sumberdaya Alam diharapkan mahasiswa dapat:
1. Menjelaskan apa yang dimaksud dengan konservasi dan deplisi.
Menijelaskan persediaan atau cadangan sumberdaya alam.
Menjelaskan berbagai variabel ekonomi terhadap konservasi sumberdaya alam

Dapat menjelaskan standar minimum yang aman untuk konservasi.

ok 0D

Dapat menjelaskan analisis biaya dan manfaat pada penggunaan sumberdaya

alam.

URAIAN MATERI

A. Pendahuluan

Penggunaan sumberdaya alam secara terus menerus oleh manusia akan
menyebabkan kelangkaan sumberdaya alam itu sendiri, hal ini akan mengakibatkan
semakin tingginya permintaan dibandingkan dengan ketersediaan sumberdaya alam.
Kelangkaan ini akan berdampak pada naiknya harga sumberdaya alam. Kelangkaan
sumberdaya alam itu dapat diukur dengan beberapa indikator, antara lain: harga
komoditi sumberdaya alam, sewa lahan, biaya produksi; dan tingkat subsitusi terhadap
sumberdaya alam.

Guna menjaga supaya tidak terjadi kelangkaan, maka perlu dilakukan
perbaikan atau menjaga kelestarian sumberdaya alam (konservasi). Kegiatan
konservasi sangat diprioritaskan terutama terhadap sumberdaya alam yang sulit untuk
pulih kembali. Konservasi bagi sumberdaya alam yang dapat pulih dapat dilakukan
dengan lebih hati-hati, misalnya untuk konservasi hutan dapat dilakukan dengan
berbagai sistem tebang pilih, reboisasi dan penghijauan.

Sudah saatnya masyarakat yang ketergantungannya terhadap sumberdaya
alam melakukan konservasi, terutama bagi mereka yang selama ini menikmati manfaat
ekonomi dari sumberdaya alam. Kalau pengelolaan tidak dilakukan dengan serius,

dikhawatirkan dalam jangka panjang kelangkaanakan sangat berlebihan. Dari satu sisi
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permintaan bahan baku dari sumberdara alam selalu meningkat. Tanpa disadari

berlaku hukum ekonomi yakni harga akan selalu meningkat.

B. Konservasi dan Deplisi

Gifford Pinchot mengartikan konservasi sebagai penggunaan sumberdaya alam
untuk kebaikan secara optimal dalam jumlah yang terbanyak dan untuk jangka waktu
yang paling lama. Konservasi juga diartikan sebagai pengembangan dan proteksi
terhadap sumberdaya alam. Profesor Wantrup menyatakan bahwa konservasi
sumberdaya alam bukanlah memelihara persediaan secara permanen, tanpa
pengurangan dan perusakan. Sering pula konservasi diartikan sebagai pengurangan
peniadaan penggunaan karena lebih mengutamakan bentuk penggunaan lain dalam
hal sumberdaya alam itu memiliki penggunaan yang bermacam-macam.

Konservasi adalah suatu tindakan
untuk mencegah pengurasan SDA dengan
cara pengambilan yang tidak berlebihan
sehingga dalam jangka panjang SDA
tertap tersedia. Atau menjaga kelestarian

terhadap alam demi kelangsungan hidup

manusia. Konservasi sering juga diartikan

I’

sebagai tindakan erlindungan, : i e ——

9 P 9 Gambar 6.1 Daerah Resapan Air, Salah satu
pengawetan, pemeliharaan, dan bentuk Konservasi SDA
pengumpulan barang-barang yang ada. Konservasi merupakan pemakaian

sumberdaya dengan bijaksana dan mempertimbangkan unsur waktu.

Tindakan konservasi dapat berupa beberapa cara, antara lain: 1) Melakukan
perencanaan terhadap pengambilan SDA, pengambilan secara terbatas, dan
pencegahan pengurasan; 2) Mengusahakan eksploitasi SDA secara efisien dengan
limbah sedikit mungkin; 3) Mengembangan SDA alternatif atau mencari SDA pengganti
sehingga SDA yang terbatas jumlahnya dapat disubsitusikan dengan SDA jenis lain; 4)
Menggunakan unsur-unsur teknologi yang sesuai dalam mengekploitasi SDA agar
dapat menghemat penggunaan SDA tersebut; 5) Mengurangi, membatasi serta
mengatasi pencemaran lingkungan.

Tindakan konservasi ini amat perlu khususnya bagi sumberdaya alam yang
sifatnya tidak dapat pulih dengan sendirinya. Tindakan konservasi bagi sumberdaya

alam yang dapat pulih dapat dilakukan dengan lebih hati-hati, misalnya untuk
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konservasi hutan dapat dilakukan dengan berbagai sistem tebang pilih, reboisasi dan
penghijauan.

Deplisi berasal dari kata “depletion” yang berarti pengambilan SDA secara
besar-besaran, yang biasanya demi memenuhi kebutuhan bahan mentah. Dalam
proses pembangunan yang mengejar tingkat pertumbuhan yang tinggi, pelaksana
cenderung mengarah kepada pengurasan SDA sehingga terasa kurang adanya
penghargaan terhadap SDA yang ada.

Bagi sumberdaya alam yang tak dapat diperbaharui, deplisi berarti pengurasan
sumberdaya yang ada. Sedangkan untuk sumberdaya alam yang dapat pulih, deplisi
walaupun dapat diimbangi dengan usaha konservasi, namun dampaknya terhadap
lingkungan hidup masih akan membekas dan membutuhkan waktu lama untuk
pemulihannya. Misalnya dengan adanya penebangan hutan besar-besaran, hal ini
dapat menimbulkan erosi. Tetapi usaha penghijauan atau reboisasi hanya dapat
dilakukan dalam waktu yang lama untuk
memulihkan kesuburan tanah kembali
seperti semula.

Kepunahan sumberdaya alam itu
pada dasarnya dapat disebabkan oleh
adanya dua kelompok masyarakat yaitu
kelompok kapitalis yang bekerja untuk

memaksimumkan laba, sehingga mereka

Gambar 6.2 Penbagan Kayu, Salah satu

berusaha menggali SDA  sebanyak Bentuk Deplisi SDA

mungkin dalam jangka waktu tertentu.

Kelompok lain adalah kelompok miskin yang terpaksa menguras sumberdaya alam
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang subsisten karena kemiskinannya tanpa
memperhatikan kelestairan lingkungan yang sesungguhnya adalah tempat mereka
sendiri menumpang hidup. Dengan kata lain deplisi dapat diartikan sebagai perubahan
distribusi antar waktu dalam tingkat penggunaan ke masa sekarang, sedangkan
konservasi menunjukkan perubahan distribusi antarwaktu dalam tingkat penggunaan
ke masa yang akan datang.

Kegiatan konservasi dan deplisi akan mempengaruhi persediaan sumberdaya
alam untuk masa datang. Apbila aktivitas konservasi lebih kuat dari kegaiatan deplisi
maka cadangan sumberdaya alam akan selalu terjamin dalam jangka apanjang. Tapi
kenyataan sekarang justru sebaliknya, deplisi mengalahkan aktivitas konservasi,

sehingga dalam jangka panjang cadangan sumberdaya alam akan habis dan langka.
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Cadangan (reserve) SDA merupakan SDA yang sudah diketahui dan bernilai
ekonomis. Cadangan ini sudah kita ketahui baik dari segi jumlah atau besari deposit
yang diukur dalam satuan-satuan seperti ton dan telah diketahui pula manfaatnya serta
kelangkaanya (bernilai ekonomis). Jadi meskipun secara teoritis sumberdaya alam itu
telah ditemukan, tetapi karena belum
dapat diidentifikasi secara geologis dan
belum diketahui penggunaannya serta
masih berlimpah adanya, maka ini belum
tergolonga dalam persediaan. Dengan
kata lain sumberdaya alam itu baru
diketahui persediaannya setelah menjadi

kepentingan manusia.

Cadangan SDA meningkat bila Ga ap ahan un’ Sala
terjadi penemuan baru (discovery), bentuk Deplisi SDA
peningkatan cadangan yang telah
terbukti (extension) dan revisi (revision) sebagai akibat kebutuhan informasi mengenai

kondisi pasar dan teknologi baru.

C. Standar Minimun yang Aman untuk Konservasi

Standar minimum yang aman bagi konservasi dapat dicapai dengan
menghindari daerah kritis (critical zone), yaitu kondisi fisik karena ulah manusia akan
berakibat tidak ekonomis untuk menghentikan atau membalik tindakan deplisi. Suatu
standar minimum yang aman  sesungguhnya merupakan suatu peningkatan
fleksibelitas untuk melanjutkan pembangunan dalam masyarakat. Lebih praktis
kiranya untuk mendifinisikan standar minimum yang aman sebagai suatu tindakan
konservasi yang dirancang untuk menghindari daerah kritas. Contoh dalam hal
sumberdaya tanah, suatu standar minimum yang aman adalah penghindaran tingkat
erosi yang maksimum, sedangkan dalam sumberdaya hutan berupa usaha
menghindari tingkat kebakaran hutan yang maksimum dan dalam sumberdaya air
standar minimum yang aman berarti pencegahan pencemaran tertinggi terhadap air
minum. Oleh karena itu suatu standar minimum yang aman sangat berarti bagi
kebijaksanaan konservasi, khususnya bagi sumberdaya alam yang memiilki daerah
kritis.

Biaya untuk mempertahankan standar minimum yang aman itu sangatlah

rendah apabila ada tindakan yang tepat yang dilakukan dalam waktu tertentu serta
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menggunakan alat kebijaksanaan yang tepat pula. Manfaat dari penentuan standar
minimum adalah adanya tingkat adaptasi
yang tinggi terhadap kondisi lokal serta
adanya kemudahan dalam pemahaman
bagi para pemakai sumberdaya alam.
Sebagian besar pengguna sumberdaya

alam enggan melakukan konservasi,

karena konservasi tersebut merupakan
biaya tambahan. Dari satu sisi tidak ada amar 6.4 Pemakaraﬁagn'
ketegasan dari pihak pemerintah bagi Menyebabkan Kerusakan SDA
pengguna sumberdaya alam jika tidak

melakukan konservasi. Beberapa masalah konservasi, antara lain:

1. Apakah konservasi itu menguntungkan ?

Dari sudut pandang ekonomi dalam jangka pendek konservasi tidak
menguntungkan, namun dalam nilai manfaat sangat menguntungkan dalam kehidupan
masyarakat. Konservasi merupakan program kerja jangka panjang untuk menjaga
ketersediaan sumberdaya alam. Sangat berpengaruh terhadap kualitas kehidupan
manusia di masa datang. Menguntungkan atau tidaknya konservasi SDA tergantung
kepada beberapa faktor, antara lain: 1) Jangka waktu yang direncanakan oleh seorang
pengelola yaitu semakin pendek periode yang direncanakan oleh seorang pengelola,
akan semakin cepat pengurasan sumberdaya alam itu; 2) Aspek-aspek investasi dan
konservasi, maksudnya seorang pengelola tidak akan tertarik untuk menginvestasikan
modalnya guna konservasi sumberdaya alam bila penggunaannya di waktu yang akan
datang belum pasti. la pasti mengharapkan agar investasinya terbayar dalam jangka
waktu yang direncanakannya; 3) Kemampuan pelaksana dalam memilih alternatif cara
konservasi. Pemilihan cara ini tentu saja akan mempengaruhi tingkat keuntungan yang
diharapkan dari investasi dalam sumberdaya itu; 4) Adanya dampak konservasi
sumberdaya tertentu terhadap konservasi sumberdaya yang lain. Program konservasi
yang dipilih tentu akan memberikan keuntungan yang tertinggi. Namun harus
dipertimbangkan juga bagaimana pengaruhnya terhadap sumberdaya lain sehingga

dapat dipertimbangkan menguntungkan atau tidak konservasi sumberdaya tersebut.

2. Apakah masyarakat menghendaki adanya konservasi ?
Sebanarnya masyrakat menghendaki adanya konservasi. Dari sisi masyarakat
ekonomi lemah, konservasi tidak memberikan dampak jangka pendek pada mereka.

Hal tersebut disebabkan mereka tidak punya biaya untuk melakukan konservasi.
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Pemerintah harus punya program dan menyediakan dan yang cukup untuk konservasi,
sebab konservasi memberikan nilai manfaat jangka panjang. Dari pihak pengguna
sumberdaya alam, ada kecenderungan penggunaan sumberdaya alam yang
berlebihan, tapi kurang tertarik untuk melakukan konservasi. Pada umumnya pengelola
pribadi menginginkan derajat referensi waktu yang tinggi dan pendek dalam jangka
waktunya. Sebaliknya, masyarakat menghendaki adanya derajat referensi waktu yang

panjang jangka waktunya dan tingkat diskonto yang lebih rendah.

3. Bagaimana penanggulangi kalau ada hambatan untuk konservasi ?

Dalam pelaksanaan konservasi sering ditemui hambatan-hambatan, antara
lain: hambatan fisik, ekonomi, kelembagaan, dan hambatan teknologi. Hambatan
ekonomi terkaiit dengan biaya dan keuntungan. Hambatan kelembagaan terkait
dengan benturan kebijakan antar departemen. Hambatan teknologi terkait dengan
kemampuan sumberdaya manusia untuk mengembangkan teknologi yang terkait,
sedangkan dari sisi lain tingkat pengembalian investasi sangtlah lama. Ada beberapa
masalah dalam hal pengambilan keputusan untuk mengalokasikan SDA yaitu sebagai
berikut: Pertama, periode waktu perencanaan yang cukup panjang. Suatu tindakan
yang diambil dalam periode waktu tetentu akan mempengaruhi kesempatan-
kesempatan pada periode lainnya dan apabila deposil sumberdaya itu habis
seluruhnya, sumberdaya tersebut tidak dapat diciptakan dalam waktu yang singkat.
Kedua, resiko dan ketidak pastian. Resiko dapat diperkirakan sebelumnya, tetapi
ketidakpastian (uncertainty) tidak dapat diperkirakan sebelumnya. Masa yang akan
datang sangatlah tidak pasti. Kepastian teknologi merupakan kekurangan dalam
pengetahuan mengenai dampak negatif teknologi baru dan ketidakmampuan melihat
teknologi baru yang akan berkembang pada masa yang akan datang. Ketidakpastian
permintaan dipengaruhi oleh selera dan preferensi perorangan pada generasi yang
akan datang dapat berbeda dengan selera dan preferensi perorangan pada masa
sekarang. Ketiga, tidak dapat dikembalikan kepada bentuk semula (irreversibility).
Banyak kesempatan yang kalau tidak diambil sekarang akan tetap ada di masa yang
akan datang, tetapi ada pula kesempatan yang kalau tidak diambil sekarang akan
hilang di masa yang akan datang. Keputusan untuk meniadakan pengambilan barang

sumberdaya pada saat ini akan berarti kehilangan di masa depan (irreversibility).
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D. Pengaruh Berbagai Variabel Ekonomi Terhadap Konservasi
Sumberdaya

Kegiatan konservasi sumberdaya alam tidaklah mudah dilkaukan, baik oleh
pembuat kebijakan maupun oleh pihak lain. Konservasi biayanya sangatlah mahan
sementara nilai manfaat yang diperoleh dalam jangka yang sangat lama. Perhitungan
nilai manfaat dan ekonomi ini yang menjadi bahan pertimbangan utama untuk
melakukan konservaasi. Dari sis ekonomi variabel yang mempengaruhi kegiatan
konsernasi adalah, antara lain: tingkat bunga, pajak, harga, hak penguasaan, sewa,

dan bentuk pasar.

1. Tingkat Bunga

Diantara berbagai kegiatan ekonomi yang mempengaruhi konservasi adalah
tingkat bunga. Tingkat bunga berlaku merupakan salah satu faktor yang paling
konsisten. Tingkat bunga digunakan sebagai perencanaan pengambilan SDA untuk
penerimaan di masa datang. Dengan adanya tingkat bunga dapat diperkiraan tingkat
pengembalian investasi dan tingkat keuntungan dalam suatu proyek pengelolaan SDA.
Penerimaan bersih di masa datang didiskonto sehingga diketahui nilai sekarang
(present value). Ini berarti tingkat bunga yang positif, penerimaan bersih di masa
datang yang sama besarnya tetapi dengan interval waktu yang berbeda, nilai akan
turun dengan semakin jauhnya jarak waktu dari saat diambilnya suatu keputusan.

Suatu kenaikan dalam tingkat bunga akan berarti adanya suatu penurunan
yang progresif dalam nilai sekarang dari penerimaan bersih. Sebagai akibat dari
kenaikan tingkat bunga, seorang pengelola akan mencoba mengubah distribusi waktu
dari penerimaan bersih ke arah masa kini. Hal ini dapat dilaksanakan dengan

mendistribusikan biaya ke arah masa yang akan datang.

2. Perpajakan

Kebijakan pemerintah untuk memungut retribusi dari pemanfaatan sumberdaya
alam adalah pajak. Pajak merupakan peranan yang penting dari pada sewa dalam hal
konservasi SDA. Kebijakan perpajakan dapat digunakan dengan lebih mudah dan lebih
efektif bagi kebijakan konservasi. Pada umumnya pajak yang menyebabkan harga
barang SDA turun akan mendorong timbulnya keputusan untuk konservasi dan
sebaliknya bila pajak menyebabkan harga barang SDA naik akan menimbulkan

keputusan untuk deplisi.
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Hal ini sesungguhnya berkaitan dengan perubahan pendapatan, yaitu bahwa
setiap kebijakan yang menurunkan tingkat pendapatan akan cenderung mendorong
konservasi, sedangkan bila kebijakan itu berakibat menaiknya pendapatan alan

cenderung menimbulkan keputusan deplisi.

3. Kebijakan Harga

Perubahan harga barang baik input maupun output dapat mempengaruhi
keputusan konservasi secara merata sepanjang periode perencanaan dan
pengaruhnya tidak meningkat dengan berkembangnya waktu. Apabila dianggap
bahwa saling ketergantungan tingkat penggunaan sumberdaya alam lewat penerimaan
dan biaya tidak terpengaruh oleh perubahan harga input atau output, maka suatu
kenaikan harga dalam harga produk (output) yang diharapkan terjadi dalam periode
perencanaan yang akan datang dan tidak diketahui kapan berakhirnya atau suatu
kenaikan dalam harga produk diharapkan akan semakin tinggi dengan berkembangnya
waktu. Hal ini akan mendorong perencana untuk menggeser penggunaan sumberdaya
alam ke masa yang akan datang yang berarti adanya konservasi.

Faktor-faktor produksi yang bersifat mendorong konservasi selalu memperkuat
hubungan saling melengkapi atau saling mengurangi persaingan dalam biaya diantara
berbagai penggunaan. Dengan demikian penurunan harga faktor produksi yang
bersifat deplitif akan mengakibatkan timbulnya deplisi dan sebaliknya apabila harga-

harga menurun untuk konservasi maka akan terjadilah konservasi.

4. Hak Penguasaan (Property Right)

Kekuatan-kekuatan ekonomi sangat dipengaruhi oleh kelembagaan sosial.
Kelembagaan sosial ini akan melahirkan bentuk kebijaksanaan yang berkaitan dengan
hak penguasaan. Penguasaan merupakan ikatan atau kumpulan hak untuk mengawasi
dan menggunakan SDA oleh seseorang atau sekelompok orang. Hak ini dapat
dipecah-pecah diantara organisasi publik (negara), pemilik, pemakai, kreditur, pekerja,
dan sebagainya.

Ketidakpastian hak penguasaan atas sumberdaya alam ada apabila pemakai
harus menguasai sumberdaya alam itu sebelum ia menguasai atau memiilkinya.
Sumberdaya alam ini liar sifatnya karena harus dikuasai atau ditangkap terlebih
dahulu lewat penggunaan. Sebagai contoh satwa liar di hutan atau ikan-ikan di laut,

minyak bumi, gas alam dan air tanah, semuanya mempunyai sifat yang demikian.
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Ada dua cara untuk mengobati masalah pemborosan sumberdaya alam karena
adanya ketidakpastian dalam penguasaannya. Pertama adalah pengawasan terhadap
penggunaan sumberdaya alam melalui hukum dan aturan-aturan pemerintah
sedemikian rupa sehingga keinginan untuk menangkap atau mengambil sumberdaya
itu hilang. Cara yang kedua adalah dengan membuat pengawasan terhadap
penggunaan sumberdaya itu secara langsung.

Disamping  ketidakpastian dalam  penguasaan sumberdaya alam,
ketidakstabilan dalam hak penguasaan dapat pula terjadi, yang pada gilirannya akan
mempengaruhi penggunaan sumberdaya alam. Apabila hak penguasaan itu kurang
aman atau tidak stabil, maka akan mendorong timbulnya rasa ketidakpastian dan
selanjutnya akan timbul tindakan deplisi. Sering terjadi ketidakseimbangan dalam hak
penguasaan untuk pemanfaatan SDA, ini akan cenderung deplisi penggunaan SDA.
Untuk itu hak penguasaan harus diusahakan sedemikian rupa agar kepentingan sosial

mendapat perhatian pula.

5. Persewaan

Kebijakan persewaan merupakan salah satu indikator untuk melakukan
konservasi. Persewaan menunjukkan hubungan antara pemilik dan penyewa atau
pemakai SDA yang berupa penyerahan hak penguasaan dari pemilik kepada pemakai.
Pemiliki atas suatu SDA merupakan dasar bagi hak untuk menggunakan SDA tersebut,
sehingga membedakan antara pemilik dan pemakai SDA sesungguhnya hampir pula
tidak mungkin.

Dalam hak milik, hak penguasaan mencakup hak untuk mendapatkan SDA dan
hak untuk mendapatkan posisi utama dalam hal pembagian hasil dari penggunaan
SDA tersebut. Dalam hak memakai, penguasaan dibatasi pada hak-hak yang
diserahkan oleh pemilik sumberdaya alam dalam batas waktu tertentu. Persewaan
sumberdaya alam mempunyai dampak pula terhadap konservasi khususnya dari sisi
pengambilan keputusan antara pemilik dan penyewa melalui ketidakstabilan keadaan,
pembebanan penerimaan dan biaya terhadap pemilik maupun penyewa/pemakai,
harga sewa serta perubahan-perubahan hasil dari ketidaksempurnaan pasar.

Ketidakstabilan dalam persewaan dapat timbul dari adanya kebiasaan dan adat
istiadat yang mempengaruhi pengambil keputusan mengenai hak penguasaan.
Biasanya adat dan kebiasaan mampu menjaga kestabilan dalam hak sumberdaya
alam. Namun demikian adat dan kebiasaan sulit untuk diterapkan di suatu daerah yang

semula tidak memiliki adat dan kebiasaan tersebut.
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6. Bentuk Pasar

Dalam pasar bersifat persaingan sempurna, dan para pengusaha berda pada
tingkat efisiensi yang optimal, harga produk yang dihasilkan selalu sama dengan
penerimaan marginal yang diharapkan untuk masa perencanaan yang sama. Dalam
pasar yang demikian harga tidak dapat dipengaruhi oleh produsen. Dengan demikian
dalam pasar persaingan sempurna, tingkat penggunaan sumberdaya alam untuk
masing-masing periode perencanaan yang berbeda tidak mempunyai hubungan dalam
penerimaan sehingga ketergantungan dalam penerimaan dapat diabaikan dalam
kaitannya dengan keputusan konservasi. Dalam pasar monopoli, keterkaitan antar
tingkat penggunaan melalui penerimaan pada masa yang berbeda akan
mempengaruhi  keputusan konservasi. Pada umumnya tingkat penggunaan
sumberdaya alam dalam pasar monopoli lebih sedikit daripada dalam pasar
persaingan sempurna.

Dari sisi lain ketidak stabilan ekonomi selalu dihadapi oleh perusahaan atau
industri karena memang merupakan bagian dari proses produksi. Ketidak stabilan itu
dapat timbul dalam hal panenan karena keadaan cuaca yang tidak menentu. Ketidak
stabilan akan meningkatkan peluang ketidak pastian dalam proses produksi sehingga
akan mempengaruhi keputusan konservasi.

Ada empat macam akibat ketidakpastian ekonomi, antara lain: 1)
Ketidakstabilan ekonomi meningkatkan peluang ketidakpastian untuk sebagian besar
data yang dipakai dalam perencanaan produksi; 2) Ketidakstabilan ekonomi akan
mempertinggi suku bunga untuk uang yang dipinjamkan, sehingga hal ini akan
cenderung mendorong adanya deplisi; 3) Penurunan tingkat pendapatan yang terjadi
selama masa dplisi dalam suatu gelombang konjungtur cenderung mempertinggi
tingkat freferensi waktu para pemakai sumberdaya alam, sehingga mendorong deplisi;
4) Deplisi SDA dapat terjadi bila suatu depresi perekonomian mengakibatkan
berkurangnya suatu produksi.

E. Analisis Biaya dan Manfaat dalam Penggunaan Sumberdaya Alam
Diantara indikator kelangkaan, nampaknya harga menjadi indikator yang paling
banyak dipakai meskipun belum bisa menggambarkan keseluruhan pengorbanan.
Isyu-isyu penting yang menyangkut penggunaan harga sebagai indikator kelangkaan
SDA, antara lain; pertama, perubahan kelangkaan yang terukur melalui harga
merupakan konsep ekonomi bukan konsep fisik. Kadang-kadang harga tidak

mengalami kenaikan karena kelangkaan suatu sumberdaya alam secara fisik, misalnya
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kasus sumberdaya alam milik bersama, adanya subsitusi hampir sempurna, dan
mungkin juga disebabkan perbaikan teknologi pemetikan hasil; kedua, menyangkut
pada tahap mana proses pemanfaatan SDA diukur kelangkaanya melalui gerakan
harga, terutama dalam kaitannya dengan kemungkinan subsitusi antar faktor produksi;
dan ketiga, berkaitan dengan indek harga sebagai ukuran kelangkaan. Kadang-kadang
perubahan harga tidak mencerminkan kelangkaan disebakkan perubahan tersebut
muncul karena adanya peraturan-peraturan baru dari penguasa.

Bernett dan Morse menggambarkan 4 macam indikator kelangkaan yang
bersifat parsial, yaitu: 1) bertambahnya kelangkaan sumberdaya alam akan menggeser
modal dan tenaga kerja dari kegiatan bukan ekstratif ke ekstratif; 2) kelangkaan akan
menaikkan nilai keluaran ekstratif dibanding keluaran total pada harga berlaku; 3)
penggunaan sumberdaya alam akan semakin ekonomis dengan semakin langka dan
mahalnya sumberdaya alam; 4) terjadinya penurunan kualitas sumberdaya alam.

Kelangkaan sumberdaya alam akan dapat diatasi dengan kemajuan teknologi.
Kemajuan teknologi pada prinsipnya akan mendasari setiap usaha untuk menghindari
adanya kelangkaan sumberdaya alam. Perbedaannya hanya terletak dimana teknologi
tersebut diterapkan. Proses subsitusi, eksplorasi, perdagangan dan transportasi, daur
ulang dan lain-lain semuanya memerlukan teknologi.

Hasil dari penelitian memberikan indikator untuk menentukan kelangkaan
sumberdaya alam. Kriteria tersebut antara lain: kriteria pengembalian keputusan,
macam manfaat dan biaya, dan waktu dan bunga diskonto.

1. Kriteria Pengembalian Keputusan

Tingkat pengembalian investasi merupakan faktor utama menjadi perhitungan
untuk melakukan pengelolaan sumberdaya alam. Dalam kebijaksanaan penggunaan
barang sumberdaya alam adalah membuat pengeluaran bagi setiap tujuan sedemikian
rupa sehingga manfaat (benefit) dari pengeluaran satuan rupiah yang terakhir lebih
besar dari pada hilangnya manfaat dari kegiatan-kegiatan lain karena pengeluaran
tersebut.

Pada gambar di bawah ini disajikan kurva biaya marginal (MC) yang berbentuk
garis horizontal. Ini berarti tambahan biaya yang diperlukan untuk suatu tambahan
kegiatan pengambilan sumberdaya alam adalah tetap. Kurva manfaat marginal
(marginal benefit=MB) tampak mula-mula menaik kemudian menurun. Ini disebabkan
oleh tambahan manfaat dengan adanya tambahan satu-satuan kegiatan. Mula-mula
kalau tambahan kegiatan terus dilakukan maka manfaat juga akan bertambah, tetapi

setelah mencapai suatu tingkat tertentu, tambahan kegiatan bersama tidak lagi
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mengakibatkan tambahan manfaat yang semakin besar melainkan justru sebaliknya,
dan bahkan dapat mengurangi total manfaat yang pernah dicapai oleh kegiatan

pengambilan SDA tersebut. Perhitungan marginal benefit disajikan pada Gambar 6.5.

MB, MC
MB

P
MC

Proyek

Gambar 6.5. Marginal Cost dan Marginal Benefit

Titik A menunjukkan tambahan manfaat yang maksimal, titik B menunjukkan
tambahan manfaat yang lebih rendah dan sama dengan tambahnya biaya. Sedangkan
titik C menunjukkan tambahan manfaat sudah sama dengan 0. Di sebelah kanan C
tambahan manfaat adalah negatif. Semuanya itu adalah karena adanya tambahan
biaya yang digunakan dalam kegiatan pengambilan sumberdaya tersebut. Jadi di sini

tampak berlakunya hukum tambahan manfaat yang semakin menurun.

2. Macam Manfaat dan Biaya

Manfaat dan biaya dari suatu proyek dapat dibedakan antara manfaat dan
biaya riil (real benefits and cost) dan manfaat dan biaya semu (pecuniary benefits and
cost. Manfaat riil adalah manfaat yang timbul bagi seseorang yang tidak diimbangi
oleh hilangnya manfaat bagi pihak lain. Demikian juga biaya riil adalah biaya yang
sungguh-sungguh ada dalam masyarakat dan tidak diimbangi oleh pengurangan
beban biaya bagi pihak lain.

Macam-macam manfaat disajikan pada Gambar 6.6, pengertian dari masing-
masing tersebut adalah: 1) Benefit adalah suatu manfaat yang diperoleh dari suatu
proyek baik yang dapat dihitung atau dinilai dengan uang ataupun yang tidak dapat
dinilai dengan uang, baik secara langsung maupun secara tidak langsung; 2) Tangible
Benefit adalah manfaat yang diperoleh dari kegiatan proyek yang dapat dihitung atau
dinilai dengan uang; 3) Intangible benefit adalah manfaat yang diperoleh dari kegiatan
proyek yang tidak dapat dihitung atau dinilai dengan uang; 4) Direct benefit adalah

manfaat yang diterima dari kegiatan proyek secara langsung; dan 5) Inderect benefit
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adalah manfaat yang diperoleh dari kegiatan proyek secara tidak langsung, dimana

manfaat ini biasanya berkenaan dengan pihak lingkungan sekitar proyek.

Menurunkan Cost

Meningkatkan
Nilai Produk

Direct Benefit

Tangible
Benefits

Multiplier Effect

|

Indirect Benefits

Economies of Scale

Benefit _
Ay

Dynamic
Secondary Effect

Perbaikan
Lingkungan Hidup

Indirect

Benefits

Mengurangi Kerawanan .

Meningkatkan
Ketahanan Nasional

Gambar 6.6. Macam-macam dan Bagian dari Manfaat

Biaya sumberdaya adalah seluruh biaya yang dikeluarkan guna mendatangkan
penghasilan (return) di masa yang akan datang. Biaya ini dpat diklasifikasikan menjadi:
1) Biaya investasi, seluruh biaya yang dikeluarkan mulai dari ekplorasi sumberdaya
sampai penggunaannya (beroperasi); 2) Biaya operasional, seluruh biaya yang
dikeluarkan selama proses produksi (barang dan jasa) berlangsung, artinya secara

rutin biaya ini harus dikeluarkan.

3. Menentukan Waktu dan Bunga Diskonto
Manfaat suatu proyek biasanya diterima setelah beberapa tahun proyek itu
selesai, dan proyek itu akan selalu memberikan jasa-jasa untuk tahun yang akan
datang. Kesulitan adalah untuk menentukan tingkat diskonto atau tingkat bunga
(discounto rate) dan juga menentukan umur proyek tersebut. Sering secara ekonomis
suatu proyek tidak berfungsi tetapi secara teknis masih berfungsi atau sebaliknya.
Tingkat bunga sesungguhnya mencerminkan empat parameter yang berbeda,

antara lain: 1) tingkat hasil yang digunakan (MEI); 2) tingkat transaksi di sektor finasial
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yang menyebabkan peminjam harus membayar tingkat bunga yang lebih tinggi dari
pada penabung; 3) tingkat inflasi yang diperkirakan; 4) resiko kreditor, yang
mencerminkan kemungkinan adanya debitor yang tidak membayar pokok pinjaman
maupun bunganya karena berbagai alasan

Selanjutnya tidaklah mudah untuk memastikan tingginya tingkat hasil yang
diharapkan dari pengamatan terhadap tingkat bunga. Investasi publik tidak harus
bebas dari resiko dan sektor publik tidakpula tanpa biaya transaksi. Investor akan
berfikir tingkat pengembalian investasi dalam jangka waktu yang lama, kecuali mereka
itu mengharapkan nilai manfaat dalam jangka waktu yang lama sebagai perwujudan

terhadap kelangsungan hidup manusia dan kelestarian lingkungan.
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LEMBARAN KERJA MAHASISWA
(LKM)
Pertemuan ke 6

Mata Kuliah : Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam

Waktu Pertemuan : 100 menit

Kode : KOP 4315

A. Pokok Bahasan : Pengelolaan, Manfaat Ekonomi, dan Penggunaan

Sumberdaya Alam

B. Sub Pokok Bahasan

1

Konservasi dan Deplisi

2: Standar Minimum yang Aman untuk Konservasi
3. Pengaruh Berbagai Variabel Ekonomi Terhadap Konservasi Sumberdaya
4. nalisis Biaya Dan Manfaat Dalam Penggunaan SDA
C. Kompetensi Umum : Mahasiswa memahami cara pengelolaan, pemanfaatan

ekonomi dan penggunaan sumberdaya alam yang baik

D. Indikator Keberhasilan

1.
2.
3.
4.

5.

Mahasiswa mengetahui langkah-kangkah konservasi sumberdaya alam
Mahasiswa mengetahui dampak dari kegiatan deplisi

Mahasiswa dapat menjelaskan standar minimum yang aman untuk

konservasi

Mahasiswa mengetahui pengaruh berbagai variabel ekonomi terhadap
konservasi sumberdaya

Mahasiswa mengerti cara analisis biaya dan manfaat penggunaan sumberdaya
alam

E. Kegiatan Pembelajaran:

1. Diskusikan dengan anggota kelompok Anda langkah-langkah kebijakan konservasi
sumberdaya alam. Berikan contoh di lingkungan Anda

Pengelolaan Sumberdaya Alam 65




Buku Ajar: Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam

2. Salah satu contoh konservasi sumberdaya alam adalah konservasi tanah. Menurut
kelompok Anda, apa yang dimaksud dengan konservasi tanah tersebut? Jelaskan
tujuan konservasi tersebut

3. Diskusikan dengan kelompok Anda, bagaimana pengaruh berbagai variabel
ekonomi terhadap konservasi sumberdaya alam

4. Analisis perbandingan biaya dan manfaat dapat digunakan untuk menganalisis
layak atau tidaknya pengambilan suatu jenis sumberdaya alam. Jelaskan
pendapat anda terhadap pernyataan tersebut.
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BAB VII
PENGELOLAAN SUMBERDAYA ALAM
TAK DAPAT DIPERBARUI

PENGANTAR

Setelah mempelajari materi Pengelolaan Sumberdaya Alam yang Tak
Dapat Diperbaharui diharapkan mahasiswa dapat:
1. Menjelaskan pengambilan barang sumbedaya secara optimal.
Menjelaskan perkembangan harga sumberdaya dan barang substitusi.
Menerangkan pengaruh persediaan sumberdaya alam terhadap kehidupan.

Menjelaskan apa yang dimaksud dengan ketidakpastian.

o &~ oD

Menerangkan pengaruh eksplorasi terhadap harga barang SDA.

URAIAN MATERI

A. Pendahuluan

Setiap makhlup hidup di muka bumi ketergantungan terhadap alam sangat
tinggi, termasuk manusia. Namun ketergantungan yang tinggi tersebut tidak diimbangi
dengan sistem pengelolaan yang baik. Pengelolaan sumberdaya alam yang utama
adalah mencegah timbulnya pengaruh negatif terhadap lingkungan dan
mengusahakan kelestarian sumberdaya alam agar bisa digunakan terus menerus
untuk generasi-generasi dimasa datang. Membahas tentang sumberdaya alam, dapat
dibagi kedalam dua kategori besar, yakni sumberdaya alam yang bisa diperbaharui
(seperti hutan, perikanan dan lain-lain). Sumberdaya alam yang tidak bisa
diperbaharui, seperti, minyak bumi, batubara, timah, gas alam dan hasil tambang
lainnya.

Berbicara sumberdaya alam tentu tak lepas dari peran sebuah teknologi tepat
guna untuk sebuah kelestarian lingkungan. Untuk itu, pengusaha harus dapat memilih
teknologi dan cara produksi yang bisa memperkecil dampak negatif dari kepada
lingkungan. Apalagi jika dilihat kebijakan penataan ruang daerah dilakukan dengan
tujuan untuk mampu menciptakan pemanfaatan ruang wilayah yang berimbang,
optimal dan berwawasan lingkungan untuk kepentingan masyarakat luas. Kita tidak
dapat menutup mata, bagaimana pemanfaatan teknologi berupa alat berat pada sektor

pertambangan, yang secara seporadis membabat habis hutan untuk mencari hasil
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tambang yang terkadang hasilnya nihil atau 0%. Kepada siapa bertanggung jawab?
Pikirkan apa yang dapat ditinggalkan untuk generasi mendatang dan apa yang dapat
kita katakan kepada mereka. Atau lingkungan hidup yang seperti inikah yang akan kita
wariskan kepada mereka? (Darus Altin, 2012).

Sumber daya alam tak pulih mempunyai sifat bahwa volume fisik yang tersedia
tetap, dan dapat diolah kembali. Untuk memulihkan kembali sumber daya ini
membutuhkan waktu yang cukup lama (ribuan tahun). Contohnya yaitu: batu bara,
minyak tanah, gas alam, minyak bumi, batu-batuan dan lain sebagainya. Sumber daya
alam pulih yaitu memiliki sifat terus-menerus ada. Contohnya adalah angin, air, udara,
sinar matahari, dan lain-lain. Walaupundemikian untuk sumber daya alam pulih harus
dapat digunakan sebaik mungkin, sebab kesalahan dalam memanfaatkannya sumber

daya ini akan mengakibatkan kerugian yang sifatnya kontinyu.

B. Teori Pengambilan Sumberdaya Secara Optimal

Dalam pengambilan sumberdaya alam tak pulih secara optimal ada dua syarat
yang harus dipenuhi yaitu: harus memperhitungkan biaya alternatif dan biaya alternatif
ini akan selalu meningkat sebesar tingkat bunga yang berlaku. Variabel yang lebih
diperhatikan dalam pengambilan sumberdaya alam tak pulih adalah pola perubahan
harga dan produksi daripada royalti. Kenaikan harga barang sumberdaya alam tak
pulih jika tidak ada batasnya, maka
akan  menyebabkan  timbulnya :
barang substitusi. Jika harga «4
meningkat sedang permintaan relatif
stabil maka jumlah produksinya
akan menurun. Biaya pengambilan
sumberdaya alam merupakan fungsi

terhadap jumlah maupun besarnya

persediaan, sehingga hubungannya F o= : e o Gl
dapat positif, negatif atau netral.  Gambar 7.1. Pengambilan SDA yang berlebihan
Pada persaingan sempurna,

seorang pengelola akan memaksimumkan keuntungan dari sumberdaya yang
dikelolanya. Pada seorang pengelola monopolis juga akan memaksimumkan
keuntungan dengan syarat yang harus dipenuhi adalah penerimaan marjinal harus
sama dengan biaya marjinal ditambah dengan royalti. Hal yang harus diperhatikan

dalam pengelolaan sumberdaya alam tak pulih adalah adanya unsur ketidakpastian,
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ketidakstabilan di pasar, efisiensi, hasil eksplorasi dan permasalahan dalam distribusi
dan ketidakadilan.

Agar pengambilan SDA secara optimal, maka perlu diperhatikan dua syarat,
yaitu: syarat pertama, harus dilihat dulu perbedaan antara SDA yang tak dapat
diperbaharui dan jenis barang lain. Perbedaan itu hanya semata-mata terletak pada
jumlah SDA yang terbatas dan sifatnya yang tidak dapat dihasilkan kembali dalam
waktu yang singkat. Hal ini berarti bahwa pengambilan dan mengkonsumsi barang
SDA saat ini akan berakibat pada tidak tersedianya barang tersebut dikemudian hari.

Syarat umum yang berlaku pada produksi setiap barang yang berada dalam
pasar persaingan sempurna agar dicapai suatu tingkat yang efisien agar diperoleh
keuntungan maksimum adalah harga barang yang dihasilkan harus sama dengan
biaya produksi marginal. Karena barang SDA memiliki biaya alternatif , maka syarat itu
harus diubah sebagai berikut: efisien optimum akan dicapai apabila harga barang SDA
sama dengan biaya marginal ditambah dengan biaya alternatif.

Syarat kedua, menyangkut dengan tingkah laku dari biaya alternatif atau
royalty sepanjang waktu. Royalty atau biaya alternatif itu harus selalu meningkat
sebesar tingkat bunga yang berlaku dari waktu ke waktu, atau dengan kata lain bila
royalty itu dinyatakan pada harga sekarang (present value), maka ia tidak akan

berubah sepanjang waktu.

C. Tingkat Harga Sumberdaya Alam
Royalti merupakan perbedaan antara tingkat harga yang dibayar konsumen
dengan biaya produksi. Karena itu harga akan terus meningkat seiring dengan tingkat

bunga. Dalam simbol dapat ditulis:
Py=MC + (Po — MC)( 1+ r)'

dimana P adalah harga barang sumberdaya alam, MC meripakan marginal cost, dan r
adalah tingkat bunga.

Namun harga barang sumberdaya tidak mungkin naik tanpa batas, karena akan
muncul barang-barang pengganti yang relatif lebih murah. Pada pengambilan sumber
daya alam tambahan manfaat akan mengikuti konsep hukum tambahan manfaat yang
semakin berkurang. Manfaat dari tambahan kegiatan pengambilan sumberdaya alam
akan melebihi atau minimal sama dengan biaya alternatif. Proyek yang layak dipilih
adalah yang mempunyai B/C rasio lebih besar dari satu, artinya manfaat harus lebih

besar dari pada biaya. Konsep manfaat dan biaya dapat dilihat dari berbagai sudut
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pandang yaitu antara riil dan semu, langsung dan tidak langsung, primer dan sekunder,
dan sebagainya. Untuk mengetahui layak tidaknya suatu proyek maka kita harus
mengenal dan dapat mengukur manfaat dan biaya suatu proyek. Dalam pelaksanaan
suatu proyek aspek yang dianggap sulit adalah menentukan tingkat diskonto dan umur

proyek.

C. Pengaruh Persediaan Sumberdaya Alam

Biaya pengambilan barang SDA merupakan fungsi dari jumlah produksi dan
besarnya persediaan SDA. Biaya pengambilan dapat mempunyai hubungan yang
positif bahkan dapat pula menunjukkan hubungan yang negatif atau hubungan netral.
Hubungan negatif artinya semakin sedikit SDA yang tinggal sebagai persediaan, akan
semakin tinggi biaya produksi atau biaya pengambilan SDA itu. Manusia akan bekerja
dengan menggunakan sumberdaya alam yang paling tinggi kualitasnya terlebih dahulu.
Biaya pengambilan sumberdaya alam akan semakin mahal karena semakin sulitnya
dan semakin sedikitnya sumberdaya alam yang harus diambil itu.

Biaya pengambilan SDA akan merupkan fungsi dari jumlah barang sumberdaya
yang diambil dan numlah persediaan yang ada atau C = c (Y}, X). Atas dasar model
ini akan diperoleh laju pertumbuhan nilai royalty sebesar tingkat bungan r ditambah
perubahan biaya karena perubahan persediaan.

Sesungguhnya perubahan biaya produksi karena perubahan persediaan SDA
dapat diartikan sebagai deviden karena menyimpan satu satuan barang SDA dalam
persediaan, sedangkan perubahan royalty karena berubahnya waktu dapat diartikan

sebagai keuntungan kapital (capital gain).

D. Ketidakpastian Pengambilan dan Pasar SDA

Dalam keadaan dimana segala sesuatu yang dibutuhkan dapat terpenuhi
dengan mudah pada setiap saat, maka ketidakpastian tidak akan mempunyai
pengaruh apapun terhadap pengambilan SDA. Hal ini disebabkan pengelola SDA
dapat menjamin keamanan dirinya apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.

Kesulitan yang ada adalah tidak adanya pasar SDA untuk keperluan berjaga-
jaga di masa yang akan datang. Yang dimaksud dengan kesulitan tersebut adalah
pemilik SDA harus menentukan harga-harga harapan di masa mendatang, kemudian
bertindak atas dasar harapannya itu guna membuat keputusan-keputusan tentang
berapa sumberdaya alam itu harus digunakan setiap waktu. Kemungkinan yang lain

adalah ia juga harus menanggung risiko yang tercakup dalam pengambilan keputusan.
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Pada umumnya ketidak pastian itu dicerminkan oleh tingkat bunga yang lebih
tinggi. Sebab semakin tinggi tingkat bunga akan semakin tinggi pula tingkat harga, dan
ini akan menyebabkan akan semakin cepat pula pengambilan SDA.

Ketidakpastian dapat terjadi pada sisi permintaan maupun pada sisi penawaran
sumberdaya alam. Pengaruh perubahan tingkat bunga tidak cukup menerangkan
peningkatan dalam pengambilan sumberdaya alam, apabila bersamaan dengan itu
terjadi penemuan baru sebagai hasil eksplorasi sehingga menambah persediaan
sumberdaya alam.

Pengaruh ketidakpastian terhadap pengambilan SDA itu akan diperkirakan
dengan tepat bila pengaruhnya terjadi terhadap permintaan SDA. Ketidakpastian
seperti ini mempunyai hubungan yang positif dengan jarak waktu pengambilan
keputusan untuk mengambil SDA itu. Tetapi ketidakpastian dalam permintaan dapat
dihubungkan dengan waktu yang akan menimbulkan pengaruh yang berbeda. Jika
perubahan penerimaan berkaitan dengan jumlah barang SDA yang diambil, maka
kenaikan harga barang tanpa adanya ketidakpastian akan cenderung menurunkan
jumlah barang SDA yang diambil dan dengan sendirinya penerimaan juga akan
menurun.

Ketidakpastian tentang saat terjadinya penggantian penggunaan SDA dengan
SDA pengganti yang harganya lebih murah, akan menimbulkan risiko hilangnya pasar.
Jika pemilik SDA ingin memaksimumkan nilai sekarang dari SDA yang dimilikinya,
maka ini berarti bahwa akan terjadi
percepatan pengambilan sumberdaya
alam yang dimilikinya (deplisi).

Ketidakpastian di sisi
penawaran akan terjadi bila ada
ketidakpastian terhadap hasil usaha

eksplorasi. Tetapi pada umumnya

pemilik SDA khawatir terhadap
ketidakpastian yang berupa kehabisan ] . T )
Gambar 7.2.Pengambilan Sumberdaya Hutan
SDA yang tidak diketahui volumenya. yang Berlebihan

Apabila si  pemilik tidak berani

mengambil risiko, maka ia akan mengurangi pengambilan SDA untuk digunakan di
masa yang akan datang. Dapat disimpulkan bahwa ketidakpastian tidak selalu
mendorong adanya deplisi dan karenanya tidak selalu mencerminkan adanya tingkat

bunga yang lebih tinggi.
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Pada hakekatnya nanti cadangan SDA semakin menipis dan akan menjadi
langka, inipun akan menyebabkan naiknya harga. Harga barang SDA merupakan
salah satu indikator yang banyak dipakai untuk menyatakan kelangkaan barang SDA.
Semakin tinggi harga barang SDA menunjukkan tingkat permintaan akan tinggi, dan
pada hakekatnya akan menguras SDA secara maksimal untuk memenuhi pemintaan

tersebut.

E. Eksplorasi Sumberdaya Alam

Eksplorasi merupakan kegiatan yang dapat meningkatkan jumlah persediaan
sehingga akan menurunkan biaya pengambilan SDA. Tanpa ekplorasi persediaan
SDA pasti menurun terus karena adanya pengambilan yang terus menerus.

Dengan adanya ekplorasi yang berhasil, volume persediaan dapat meningkat
bila volume penemuan baru lebih tinggi dibandingkan dengan volume yang dipakai.
Oleh sebab itu maka pengusaha harus mencari keseimbangan antara biaya produksi
dan biaya ekplorasi. Karena itu besarnya persediaan dipengaruhi oleh hasil ekplorasi,
sehingga ekplorasi itu akhirnya mempengaruhi biaya pengambilan barang
sumberdaya.

Perubahan teknologi mempengaruhi persediaan sumberdaya alam karena
mengakibatkan penghematan dalam penggunaan barang SDA dan dapat diperlakukan
sebagai eksplorasi. Ini berarti bahwa pengaruh persediaan terhadap harga disebabkan
oleh dua hal yaitu karena adanya cara baru dalam mengubah SDA yang lebih rendah
kualitasnya menjadi barang yang dapat
dimanfaatkan. Tetapi perubahan teknik 4
tidak meningkatkan jumlah persediaan, i ) .
walaupun dapat menurunkan biaya Y| : o
pengambilan ~ sumberdaya. Karena
perubahan teknologi merupakan fungsi

waktu, maka biaya produksi juga

merupakan fungsi dari waktu seperti : ) ; K
hainya dengan tingkat - pengembalian Gambar 7.3.Daerah Resapan Air yang sudah
dan jumlah persediaan. Gundul

Perubahan teknologi dapat mengurangi biaya produksi, maka dapat berakibat
menekan tingkat kenaikan harga dan bahkan dapat menurunkan harga. Jadi jelaslah
bahwa biaya pengambilan sumberdaya alam di samping dipengaruhi oleh banyaknya

barang sumberdaya alam diambil, juga dipengaruhi oeh banyaknya stok atau
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persediaan sumberdaya alam itu. Selanjutnya besarnya persediaan dipengaruhi oleh
hasil eksplorasi, sehingga eksplorasi itu akhirnya mempengaruhi biaya pengambilan

barang sumberdaya.

Pengelolaan Sumberdaya Alam 73



Buku Ajar: Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam

LEMBARAN KERJA MAHASISWA
(LKM)
Pertemuan ke 7

Mata Kuliah . Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam

Waktu Pertemuan : 100 menit

Kode : KOP 4315

A. Pokok Bahasan : Pengelolaan, Sumberdaya Alam yang Tak Dapat

Dlperbaharui

B. Sub Pokok Bahasan

1.

Pengambilan barang sumbedaya secara optimal.

2. Perkembangan harga sumberdaya dan barang substitusi.
3. Pengaruh persediaan sumberdaya alam terhadap kehidupan.
4. Ketidakpastian pengambilan dan pasar sumberdaya alam.
5. Eksplorasi terhadap sumberdaya alam
C. Kompetensi Umum : Mahasiswa memahami cara pengelolaan sumberdaya

alam yang tak dapat diperbaharui

D. Indikator Keberhasilan

1.

2.

3.

Mahasiswa mampu menjelaskan pengambilan barang sumbedaya
secara optimal.

Mahasiswa mampu menjelaskan perkembangan harga sumberdaya dan
barang substitusi.

Mahasiswa mampu menerangkan pengaruh persediaan sumberdaya
alam terhadap kehidupan.

Mahasiswa mampu menjelaskan apa yang dimaksud dengan
ketidakpastian.

Mahasiswa mampu menerangkan pengaruh eksplorasi terhadap harga
barang SDA

E. Kegiatan Pembelajaran:

1. Mahasiswa mampu menjelaskan pengambilan barang sumbedaya secara
optimal.
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2. Mahasiswa mampu menjelaskan perkembangan harga sumberdaya dan
barang substitusi.

3. Mahasiswa mampu menerangkan pengaruh persediaan sumberdaya alam
terhadap kehidupan.

4. Mahasiswa mampu menjelaskan apa yang dimaksud dengan
ketidakpastian.

5. Mahasiswa mampu menerangkan pengaruh eksplorasi terhadap harga
barang SDA
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BAB VIl
PENGELOLAAN SUMBERDAYA ALAM PULIH

PENGANTAR
Setelah mempelajari Pengelolaan Sumberdaya Alam Pulih diharapkan
mahasiswa dapat:
1. Menjelaskan model penggunaan sumberdaya pulih yang optimal.
2. Menguraikan masalah pemilikan bersama (common property problem).
3. Memahami kesesakan sebagai kasus pengelolaan sumberdaya milik
umum.
4. Menjelaskan polusi atau pencemaran sebagai kasus masalah pengelolaan

sumberdaya milik umum.

URAIAN MATERI

A. Pendahuluan

Batas antara sumberdaya alam tak pulih dan sumberdaya alam pulih tidak
selalu jelas diketahui. Perubahan teknologi dan cara eksplorasi dapat membuat
sumberdaya alam tak pulih menjadi sumberdaya alam pulih atau yang dapat
diperbaharui dengan adanya penemuan deposit baru dan pemanfaatan sumberdaya
alam yang lebih rendah mutunya.

Sumberdaya alam tak pulih itu dapat diperbaharui, sebaliknya sumberdaya
alam alam yang dapat diperbaharui dapat pula habis yaitu bila digali dengan tidak hati-
hati. Sumberdaya alam yang pulih berbeda sifathnya dengan sumberdaya alam yang
tidak pulih dalam arti bahwa sumberdaya alam pulih tercipta kembali secara alamiah
dalam skala waktu yang sesuai dengan eksploitasi manusia. Hal ini tidak terjadi pada
sumberdaya alam yang tidak pulih seperti misalnya minyak tanah, karena satuan-
satuan yang tersisa di dalam tanah sebagai persediaan tidak tumbuh atau
berkembang. Oleh karena itu syarat-syarat bagi pengambilan sumberdaya alam secara
optimal untuk sumberdaya alam pulih dan sumberdaya alam tak pulih tentu akan
mencerminkan perbedaan pokok antara kedua jenis sumberdaya alam tersebut.

Pengambilan secara optimal bagi sumberdaya alam pulih seyogyanya

didasarkan pada konsep “steady state” yaitu pengambilan sumberdaya alam yang
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optimal dengan mengindahkan pemeliharaan persediaan dengan pertimbangan

apakah hasil optimal yang mantap sama artinya dengan hasil maksimum yang mantap.

B. Model Penggunaan Sumberdaya Pulih yang Optimal

Pengelolaan sumberdaya alam yang pulih pada umumnya didasarkan pada
konsep hasil maksimum yang mantap. Ini barangkali merupakan tujuan pengelolaan
sumberdaya alam yang paling sederhana yang memperhitungkan fakta bahwa
persediaan sumberdaya biologis
jangan dimanfaatkan terlalu berat,
sebab bila demikian akan
menyebabkan hilangnya produktivitas
sumberdaya alam tersebut.

Bagi pemilik perorangan
terhadap sumberdaya alam pulih akan

berusaha mendapatkan keuntungan

yang maksimal dengan menyamakan
harga barang sumberdaya alam itu Gambar 8.1.Lingkungan yang bersih

dengan biaya pengambilannya

ditambah dengan besarnya royalty seperti halnya dalam sumberdaya alam tak pulih.
Biaya pengambilan sumberdaya alam itu sendiri merupakan fungsi dari banyaknya
produksi barang sumberdaya alam  dan besarnya persediaan atau populasi
sumberdaya alam.

Dalam hal sumberdaya alam pulih, persediaan sumberdaya alam itu dapat
berkembang secara alamiah sehingga hal ini akan menambah royalty dan dapat
dianggap sebagai deviden karena menyimpan satu satuan sumberdaya alam sebagai
persediaan. Pola perkembangan pengambilan sumberdaya alam itu tetap mendekati
keadaan yang mantap (steady state) dengan catatan tidak ada perubahan dalam

persediaan dan royalty.

C. Masalah Pemilikan Bersama (Common Property Problem)

Pengelolaan sumberdaya alam yang pulih dapat dinyatakan bahwa produsen
selalu berusaha mengambil barang sumberdaya alam untuk memaksimumkan
keuntungan mereka yaitu menyamakan harga dengan biaya pengambilan ditambah
royalty. Biaya pengambilan barang sumberdaya alam juga dipengaruhi oleh banyaknya

produksi barang sumberdaya alam dan besarnya persediaan atau populasi
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sumberdaya alam tersebut. Besarnya persediaan atau populasi berkembang secara
alamiah sehingga untuk sumberdaya alam jenis ini akan tercipta baik keuntungan
kapital maupun deviden karena menunda pengambilan barang sumberdaya.

Dibawah pemilikan pribadi, pengambilan sumberdaya alam akan optimum
apabila biaya marjinal sama dengan penerimaan marjinal. Pada berbagai jumlah
persediaan akan diperoleh tingkat pengambilan optimum tertentu sehingga akan
diperoleh lokasi penangkapan. Perusahaan tidak akan menunda pengambilan

sumberdaya alam umum.

D. Kesesakan Sebagai Kasus Pengelolaan Sumberdaya Milik Umum

Kesesakan (congestion) dapat dipandang sebagai saling terganggunya setiap
individu yang sama-sama menggunakan fasilitas publik (umum). Saling mengganggu
ini dapat dalam bentuk fisik seperti halnya kendaraan-kendaraan di jalan raya, kapal-
kapal di pelabuhan dan sebagainya di mana masing-masing mempunyai fungsi
produksi yang saling bergantung satu sama lain.

Fasilitas publik yang digunakan biasanya disediakan oleh pemerintah walaupun
tidak selalu demikian. Hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa kapasitas dari fasilitas
publik itu tidak dapat ditambah begitu saja dalam jangka pendek sebagai respon
terhadap perubahan permintaan.

Biaya bagi suatu kesesakan dapat dilukiskan sebagai suatu penurunan dalam
hal kesediaan untuk membayar bagi penggunaan fasilitas publik apabila dampak

negatif itu mempengaruhi fungsi guna konsumen.

E. Polusi atau Pencemaran Sebagai Kasus Masalah Pengelolaan
Sumberdaya Milik Umum

Lingkungan, udara dan air yang luas (lautan dan danau) serta pemandangan
merupakan sumberdaya alam milik umum yang sering dipakai sebagai tempat
membuang limbah. Namun penggunaan lingkungan ini telah dibatasi dengan aturan-
aturan yang resmi dari pemerintah.

Dalam hal kesesakan, konflik terjadi antar para pemakai fasilitas publik. Dalam
hal ini informasi mengenai dampak dari keputusan mereka merupakan umpan balik
bagi para pemakai fasilitas itu melalui pasar. Umpan balik ini cenderung membatasi
penggunaan yang berlebihan sampai pada suatu titik dimana manfaat tidak timbul lagi
bagi masyarakat. Dalam hal pencemaran maka akan timbul suatu kerugian sosial

bersih dari penggunaan sumberdaya alam itu.
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LEMBARAN KERJA MAHASISWA
(LKM)

Pertemuan ke 8

Mata Kuliah : Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam
Waktu Pertemuan : 100 menit

Kode : KOP 4315

A. Pokok Bahasan : Pengelolaan Sumberdaya Alam Pulih

B. Sub Pokok Bahasan

Bl

Model penggunaan sumberdaya pulih yang optimal.

Masalah pemilikan bersama (common property problem).

Kesesakan sebagai kasus pengelolaan sumberdaya milik umum.

Polusi atau pencemaran sebagai kasus masalah pengelolaan sumberdaya milik
umum.

C. Kompetensi Umum : Mahasiswa memahami cara pengelolaan sumberdaya

alam pulih untuk keberlangsungan hidup manusia

D. Indikator Keberhasilan

1.

2.

3.

4.

Mahasiswa mampu menjelaskan model penggunaan sumberdaya pulih yang
optimal.

Mahasiswa mampu menguraikan masalah pemilikan bersama (common
property problem).

Mahasiswa dapat memahami kesesakan sebagai kasus pengelolaan
sumberdaya milik umum.

Mahasiswa mampu menjelaskan polusi atau pencemaran sebagai kasus
masalah pengelolaan sumberdaya milik umum.

E. Kegiatan Pembelajaran:

1. Diskusikan dengan teman sekelompok Anda. Uraikan dengan jelas model
penggunaan sumberdaya alam pulih yang optimal.
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2. Tulis pendapat Anda tentang masalah pemilikan bersama dalam sumberdaya alam
pulih.

3. Jelaskanlah kesesakan sebagai kasus pengelolaan sumberdaya alam milik umum.

4. Bagaimana dengan polusi atau pencemaran sebagai kasus masalah pengelolaan
sumberdaya alam milik umum? Jelaskan pendapat anda.
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BAB IX
SUMBERDAYA TANAH

PENGANTAR

Setelah mem pelajari materi Sumberdaya Tanah diharapkan mahasiswa dapat:
Menjelaskan arti konservasi sumberdaya tanah.
Menijelaskan satu per satu 8 kelas tanah dilihat dari kemampuannya.
Menerangkan aspek ekonomi sumberdaya tanah.
Mengukur tekanan pendududk dan daya dukung lahan pertanian.
Mengukur kebutuhan lahan per kapita.

Menjelaskan cara penentuan harga tanah.

N o o bk wbdhd-=

Menyebutkan faktor yang menentukan harga tanah.

URAIAN MATERI

A. Pendahuluan

Penggunaan tanah yang paling luas adalah untuk sektor pertanian yang
meliputi penggunaan untuk pertanian tanaman pangan, pertanian tanaman keras,
untuk kehutanan maupun untuk ladang pengembalaan dan perikanan. Untuk daerah
kota penggunaan tanah yang utama adalah untuk permukiman, industri, dan
perdagangan serta pengguaan untuk rekreasi. Perlu disadari bahwa penggunaan yang
terbaik itu sesungguhnya tergantung pada penilaian si pemilik sendiri apakah itu dinilai
dengan uang, atau dengan nilai yang tak dapat diraba (intangible) ataupun nilai-nilai
sosial.

Penggunaan sumberdaya tanah untuk berbagai penggunaan bertujuan untuk
menghasilkan barang-barang pemuas kebutuhan manusia yang terus meningkat
sebagai akibat pertambahan penduduk dan perkembangan ekonomi. Untuk mengejar
tingkat kesejahteraan penduduk dan memacu pertumbuhan ekonomi tinggi,
penggunaan sumberdaya tanah sering kurang bijaksana atau kurang memperhatikan
kelestarian sumberdaya tanah itu sendiri.

Ada beberapa kegiatan manusia yang dapat menurunnya kualitas sumberdaya
tanah (terutama tanah pertanian), antara lain: 1) penyalah gunaan tanah pertanian; 2)
kehilangan tanah pertanian; 3) pencurian tanah pertanian; dan 4) pencemaran tanah

pertanian.
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B. Aspek Konservasi Sumberdaya Tanah

Konservasi sumberdaya tanah (SDT) berarti penempatan tiap bidang tanah
pada cara yang sesuai dengan kemampuan tanah tersebut dan memperlakukannya
sesuai dengan syarat-syarat yang diperlukan agar tidak terjadi kerusakan tanah.

Usaha konservasi tanah
ditujukan untuk mencegah kerusakan
tanah, memperbaiki tanah yang rusak,
memelihara serta menaikkan
kesuburan tanah agar tercapai produksi
setingg-tingginya dalam waktu yang tak
terbatas. Konservasi tanah tidaklah

berarti penundaan penggunaan tanah

atau pelarangan penggunaan tanah g ; T
tetapi menyesuaikan macam  Gambar 9.1.Konservasi Sumberdaya Tanah
penggunaan dengan sifat-sifat tanah.

Berdasarkan kriteria klasifikasi tanah, maka tanah dapat digolongkan menjadi
delapan kelas kemampuan tanah, yaitu:

1. Tanah kelas |, adalah tanah yang sesuai untuk penggunaan pertanian tanpa
melakukan tindakan konservasi tanah yang khusus. Contuh: tanah datar, bertekstur
halus dan sedang, mudah diolah dan responsif terhadap pemupukan.

2. Tanah kelas ll, adalah tanah yang sesuai untuk segala jenis penggunaan pertanian
dengan sedikit hambatan dan ancaman kerusakan. Contoh: tanah berlereng landai,
kedalaman solun tanah dalam dan bertekstur halus sampai agak halus.

3. Tanah kelas lll, adalah tanah yang sesuai untuk segala jenis penggunaan
pertanian dengan hambatan dan ancaman kerusakan tanah lebih besar dari tanah
kelas Il. Tanah ini terletak pada daerah agak miring, berdrainase buruk.

4. Tanah kelas IV, adalah tanah yang sesuai untuk segala jenis penggunaan
pertanian dengan hambatan dan ancaman kerusakan tanah lebih besar dari tanah
kelas lll, sehingga memelukan tindakan khusus konservasi tanah yang lebih berat
dan lebih terbatas untuk penggunaan tanaman semusim.

5. Tanah kelas V, adalah tanah yang tidak sesuai untuk digarap untuk tanaman
semusim, tetapi lebih sesuai untuk ditanamai tanaman untuk makan ternak secara
permanen atau dihutankan. Contoh: tanah yang sering tergenang air atau tanah

yang banyak batu-batuan di atas permukaan.
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6. Tanah kelas VI, adalah tanah yang tidak sesuai untuk digarap bagi tanaman
semusin, disebabkan terletah pada lereng yang agak curam (30 - 40 %), tanah ini
mudah tererosi. Tanah ini sesuai untuk padang rumput atau dihutankan.

7. Tanah kelas VIII, adalah tanah yang sama sekali tidak sesuai untuk digarap bagai
tanaman semusim, tetapi lebih baik/sesuai utuk ditanaman vegetasi permanen.
Kemiringan taah ini anatara 45 — 65 %, dan telah mengalami erosi yang berat.

8. Tanah kelas VI, adalah tanah yang tidak sesuai untuk usaha produksi pertanian,
dan harus dibiarkan pada keadaan alami atau dibawak vegetasi alam. Kemiringan
tanah ino sangat curam, tanah ini terdiri dari batuan lepas dan bertekstur kasar.

Dalam pengguaan tanah, sering terjadi ketidak seimbangan penggunaan tanah
untuk mencapai tingkat kesejahteraan, antara lain penyebabnya adalah: 1) ketidak
seimbangan ruang dan skala penggunaan; 2) ketidakseimbangan dalam proporsi
penggunaan untuk berbagai peruntukan; 3) ketidakseimbangan daur hidrologi yang
seharusnya berjalan di daerah tersebut. Ketidak seimbangan ini akan menimbulkan
tanah kritis.

Upaya penanggulangan tanah kritis dilaksanakan melalui: 1) uapa yang bersifat
pemulihan yang meliputi penghijauan pada lokai yang tidak diperuntukan bagi hutan
dan reboisasi pada lokasi hutan atau yang dipentukan bagi hutan; 2) usaha yang
bersifat pencegahan baik bersifat preventif maupun represif.

Usaha pencegahan timbulnya tanah krisis belum juga memberikan hasil yang
diharapkan. Hal ini disebabkan oleh keadaan masyarakat yang masih mempunyai
sifat; 1) Pola dan tata hidup yang bersifat agraris sederhana; 2) Tingkat pengetahuan
yang rendah; 3) Kemampuan ekonomi yang marginal sejalan dengan kesempatan

kerja dan daya dukung lingkunganyang minimal.

C. Aspek Ekonomi Sumberdaya Tanah

Dalam pemanfaatan tanah (lahan) secara ekonomis ada beberapa faktor yang
berpengaruh dalam penawaran sumberdaya tanah , antara lain; ciri fisik alamiah tanah,
faktor ekonomi, faktor intuisi, faktor teknologi, dan lokasi lahan. Faktor-faktor tersebut
sangat mempengaruhi terhadap penawaran lahan.

Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat dapat menyebabkan
bertambahnya permintaan akan tanah. Hal ini disebabkan karena tanah mempunyai

fungsi yang sangat penting dalam kehidupan manusia.

Pengelolaan Sumberdaya Alam 85



Buku Ajar: Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam

Permintaan tanah dalam
konteks ini adalah jumlah tanah yang
diinginkan manusia. Jadi dengan
meningkatnya jumlah penduduk maka
kebutuhan tanah semangkin meningkat
pula. Faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan tanah antara lain; jumlah
penduduk, tingkat pendapatan dan

kebutuhan, kebijaksanaan pemerintah,

standar gizi dan konsumsi (kuantitas = Gambar 9.2.Tanah Bernilai Ekonomi

dan kualitas yang dikonsumsi),

produktivitas tanah, dan kemampuan untuk memanfaatkan sumberdaya yang lebih
baik.

Selain itu, sumberdaya tanah mempunyai sifat spesifik yaitu penggunaan untuk
suatu tujuan tertentu akan mempengaruhi penggunaan untuk tujuan lain. Akibatnya
muncul masalah tajamnya persaingan permintaan akan tanah (competing demand)
bagi berbagai kepentingan. Permintaan yang saling bersaing itu tidak saja bersaing
antara sektor pertanian dan sektor non pertanian, tetapi terjadi pula persaingan dalam
sektor pertanian itu sendiri, misalnya tanah untuk tanaman pangan, perkebunan dan
sebagainya. Dipihak lain timbul pula kebutuhan untuk perluasan daerah industri dan
pemekaran lingkungan-lingkungan perkotaan serta pengembangan sektor-sektor lain
secara cepat sekali, dimana kesemuanya menimbulkan tekanan yang semakin kuat
atas penggunaan tanah yang masih tersedia untuk pertanian. Hal ini akan
menyebabkan pada tahap pembangunan berikutnya proses alih fungsi lahan akan
terus berlangsung.

Selama ini ketergantungan terhadap tanah pertanian cukup besar, terutama
berkaitan dengan proses produksi dalam meningkatkan pendapatan petani. Dalam
pada itu, laju pertumbuhan penduduk dan laju pembangunan (khususnya sektor non
pertanian) bergerak sangat cepat, yang cenderung mengambil alih fungsi lahan
pertanian. Dengan memperhatikan kondisi ini, pendekatan usaha pertanian bagi petani
melalui perluasan usahataninya pada saat ini maupun waktu yang mendatang sudah
sulit untuk diterapkan.

Menurut Otto Soemarwoto (1994), pada dasarnya daya dukung lahan
tergantung pada persentase lahan yang dapat dipakai untuk pertanian, dan besarnya

hasil pertanian per satuan luas dan waktu. Dimana semakin besar persentase lahan
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yang dapat dipakai untuk pertanian, maka semakin besar pula daya dukung daerah
tersebut. Persentase lahan tersebut ditentukan oleh kesesuaian tanah untuk pertanian
dan kebutuhan lahan untuk keperluan lain di luar sektor pertanian. Karena untuk
hidupnya manusia keperluan lain seperti pemukiman, jalan, lokasi industri, dan
bangunan lainnya serta untuk berbagai kepentingan lainnya.

Kemampuan tanah pertanian untuk mendukung kehidupan manusia dapat
diukur dengan angka Tekanan Penduduk, yaitu berapa orang kemampuan lahan
pertanian untuk mendukung kehidupan manusia.

Untuk mengukur tekanan penduduk digunakan rumus sebagai berikut:

ZxF x P
TPP= —— —
L

dimana: TP adalah tekanan penduduk; Z adalah luas lahan minimal untuk hidup layak;
F adalah persen petani dalam populasi; L adalah Iluas lahan petani; dan Pt
merupakan jumlah penduduk pada waktu t.

Untuk mengetahui daya dukung lahan (DDL) diukur dengan rumus Bayliss
Smith sebagai berikut:

2 (Asi x Ys;i)
D= :RxP
Z Csi

dimana: D adalah daya dukung lahan; As; merupakan luas lahan yang ditanami
dengan jenis-jenis tanaman pangan S1 ... Sn; Y adalah produktivitas jenis-jenis
tanaman pangan S1 ... Sn per hektar per tahun; C; adalah tingkat konsumsi masing-
masing jenis tanaman pangan dalam menu penduduk ( % dari kkal total); R kebutuhan
kalori per orang (kkal per orang); dan P merupakan faktor koreksi terhadap jumlah

penduduk yang bermata pencaharian di luar sektor pertanian.

Jumlah Penduduk (100 %)
P=
Proporsi penduduk yang bekerja di sektor pertanian (%)
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Pada rumus di atas terdapat adanya faktor koreksi yang berperan untuk
memberikan koreksi terhadap besarnya daya dukung yang diperoleh karena adanya
penduduk yang bukan petani serta konsumsi penduduk di luar sektor pertanian.

Dari alat ukur tersebut terlihat apabila terjadi peledakan penduduk akan
mengakibatkan berkurangnya luas lahan yang ditanami (Ag), karena banyak lahan
pertanian yang dijadikan pemukiman. Apabila tidak didukung oleh teknologi yang
mendukung peningkatan produktivitas (Ys), sedangkan nilai C dan R cenderung
konstan maka keadaan ini akan menyebabkan semakin turunnya daya dukung lahan
(D). Tetapi jika didukung oleh suatu teknologi yang mampu meningkatkan produktivitas
seimbang dengan pengurangan A , maka keadaan tersebut dapat dicegah.

Untuk mengetahui kebutuhan lahan perorang supaya dapat hidup layak

digunakan rumus sebagai berikut:

Ft X Lt 100
A =C x X
Ly P

A adalah kebutuhan lahan per kapita (Ha/orang); C merupakan luas lahan yang
ditanam/kapita pada periode tertentu; F; adalah lamanya lahan tidak ditanami; L
lamanya lahan ditanamai dalam iklus tertentu; dan P adalah potensi luas lahan yang
dapat ditanami.

Dari aspek ekonomi sewa tanah merupakan konsep penting dalam ekonomi
sumberdaya tanah. Sewa tanah dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:

[[] Sewa tanah sebagai pembayaran bagi penyewa kepada pemilik dimana pemilik
melakukan kontrak sewa dalam jangka waktu tertentu.

[] Keuntungan usaha yang merupakan surplus pendapatan di atas biaya produksi
atau harga input tanah yang memungkinkan faktor produksi tanah dapat
dimanfaatkan dalam proses produksi.

Sewa tanah secara sederhana dapat didefinisikan sebagai surplus ekonomi
yaitu kelebihan produksi total atas biaya tatal. Surplus ekonomi dari sumberdaya tanah
dapat dilihat dari surplusekonomi karena kesuburan tanahnya dan karena lokasi
ekonomi.

Teori sewa model klasik yang banayk digunakan adalah konsep David Ricardo
dan Von Thumen. David Ricardo memberikan konses atas dasar tingkat kesuburan
tanah terutama dalam masalah sewa di sektor pertanian. Asumsi yang dipakai adalah

pada daerah permukima baru terdapat SDT yang subur dan melimpah. Sewa tanah

88 Pengelolaan Sumberdaya Alam



Buku Ajar: Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam

akan muncul apabila penduduk bertambah sehingga permintaan akan tanah
meningkat, ini akan memaksa penggunaan tanah yang kurang subur.

Von Thunen menentukan sewa tanah dari faktor lokasi, dimana dia melihat
berbagai tanaman yang dihasilkan oleh daerah-daerah subur dekat pusat pasar akan
menyebabkan sewa tanah lebih tinggi. Sewa tanah berkaitan dengan biaya
transportasi dari daerah yang jauh ke pusat pasar, karena menyangkut dengan

perpindahan produk dari berbagai lokasi.

D. Faktor Penentu Harga Tanah

Produktivitas tanah tidak hanya ditentukan oleh produksi pertanian tetapi juga
oleh adanya sumberdaya lain yang ada dalam tanah tersebut. Lokasi tanah berkaitan
dengan jarak sumberdaya tanah dari pusat perkotaan, pasar atau kegiatan produksi
dan perdagangan. Semakin dekat jaraknya dengan pusat-pusat kegiatan, maka
semakin tinggi harganya karena adnya perbedaan biaya tarnsportasi.

Namun sesungguhnya meningkatnya harga tanah juga berkaitan dengan
banyaknya fasilitas yang diciptakan, terutama oleh investasi pemerintah yang bersifat
pekerjaan umum (public services) seperti pembangunan jalan,fasilitas listrik, lapangan
terbang, saluran irigasi dan lain sebaginya. Semua fasilitas umum ini menimbulkan
kemudahan dan meingkatkan kepuasan (utility). Tambahan kepuasan ini akan
menyebabkan kesediaan orang untuk membayar, sehingga harga tanah yang dekat
dengan fasilitas ini akan meningkat pula.

Untuk mencegah kenaikan tanah dapat dilakukan agar pemerintah berusaha
untuk mengalihkan dana yang tersedia dalam masyarakat ke arah investasi yang
produktif, dan bukan untuk spekulasi tanah. Penggenaan pajak seharusnya
disesuaikan dengan peruntukan tanah yang dijual belikan dikemudian hari. Sebagi
contoh, apabila tanah digunakan untuk kegiatan produksi maka dikenakan pajak yang
rendah, dan apabila tanah untuk kegiatan non produksi (umpama spekulasi) maka

dikenakan beban pajak yang tinggi.
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LEMBARAN KERJA MAHASISWA
(LKM)

Pertemuan ke 9

Mata Kuliah : Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam
Waktu Pertemuan : 100 menit

Kode : KOP 4315

A. Pokok Bahasan : Sumberdaya Tanah

B. Sub Pokok Bahasan
1. Aspek konservasi sumberdaya tanah
2. Aspek ekonomi sumberdaya tanah
3. Faktor penentu harga tanah

C. Kompetensi Umum : Mahasiswa memahami cara pengelolaan sumberdaya
tanah dan mampu menjelaskan faktor penentu harga sumberdaya tanah

D. Indikator Keberhasilan

Menjelaskan arti konservasi sumberdaya tanah.

Menjelaskan satu per satu 8 kelas tanah dilihat dari kemampuannya.
Menerangkan aspek ekonomi sumberdaya tanah.

Mengukur tekanan pendududk dan daya dukung lahan pertanian.

Mengukur kebutuhan lahan per kapita.

Menjelaskan cara penentuan harga tanah.

Menyebutkan faktor yang menentukan harga tanah.E. Kegiatan Pembelajaran:

Nookwh =

E. Kegiatan Pembelajaran:

1. Tugas mandiri, uraikan apa yang dimaksud dengan konservasi sumberdaya tanah
dan jelaskan tujuan dari konservasi sumberdaya tanah tersebut.
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2. Salah satu kegiatan manusia yang dapat meningkatkan kualitas sumberdaya
tanah adalah penyalahgunaan tanah pertanian. Jelaskan menurut pendapat anda,
apa yang dimaksud dengan penyalahgunaan tanah pertanian tersebut.

Mengapa pola dan tata hidup masyarakat yang bersifat agraris sederhana dapa
menyebabkan terjadinya krisis tanah? Jelaskan jawaban anda.

w

4. Sumberdaya tanah mempunyai sifat yang spesifik yaitu penggunaan untuk suatu
tujuan tertentu akan mempengaruhi penggunaan untuk tujuan yang lain. Berikan
komentar anda.

5. Menurut pendapat anda, bagaimana kemampuan tanah pertanian khususnya di
daerah tempat tinggal anda pada saat ini?
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BAB X
SUMBERDAYA AIR

PENGANTAR
Setelah mempelajari materi Sumberdaya Air diharapkan mahasiswa dapat:
Menjelaskan klasifikasi penggunaan air.
Mengukur kelangkaan sumberdaya.
Menerangkan indikasi kelangkaan air.

Menjelaskan dampak kelangkaan air.

o k0N =

Menjelaskan cara mengantisipasi kelangkaan air.

URAIAN MATERI

A. Pendahuluan

Manusia hidup dalam kehidupan ini tidak dapat dilepaskan dari air, karena air
merupakan kebutuhan dasar bagi manusia. Tanpa air, segala proses kehidupan tidak
akan dapat berlangsung sebagaimana mestinya. Kebutuhan air bagi manusia sangat
luas, dimana pun aktifitas manusia tentunya sangat tergantung pada air. Kebutuhan
manusia akan air bukan hanya dari aspek jumlahnya semata, tetapi juga kualitas, dan
kontinuitasnya.

Air akan selalu tersedia untuk kepentingan manusia dan penghuni alam
lainnya jika proses hidrologi sebagai suatu siklus terbentuknya air berjalan stabil.
Artinya bila air jatuh ke bumi terlebih dahulu meresap ke dalam tanah atau tersimpan di
kolam, danau, situ dan sungai-sungai dalam jumlah yang cukup melimpah; kemudian
dimanfaatkan oleh manusia. Selanjutnya air buangan setelah pengunaan ini akan
kembali ke atmosfir atau ke laut. Apabila proses siklus hidrologi ini terganggu, yakni
kerusakan-kerusakan pada jaringan penyimpan air di bumi seperti rusaknya hutan,
pemukiman yang padat, beralih fungsinya situ dan atau danau, maka air yang jatuh ke
bumi sebagian besar akan menguap atau mengalir langsung (run-off) ke laut sehingga
yang tersedia bagi manusia hanya sebagian kecil saja (Suparmoko, 1997).

Dinamika pertumbuhan dan laju pembangunan yang pesat mengakibatkan
adanya kecenderungan tingkat permintaan dan kebutuhan air bersih masyarakat juga
semakin meningkat, terutama untuk memenuhi berbagai kebutuhan. Ketersedian air

sebagai sumberdaya alam maupun sebagai barang sumberdaya ternyata bila tidak
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dimanfaatkan secara seimbang maka akan mengakibatkan kekurangan persediaannya

dan akhirnya menyebabkan kelangkaan.

B. Klasifikasi Penggunaan Air
Air adalah semua air yang terdapat di dalam dan atau berasal dari sumber air,
baik yang berasal di atas maupun di bawah permukaan tanah, tidak termasuk air yang
terdapat di laut. Dalam
implementasinya, konsep ini oleh D %%}‘
pemerintah  dijabarkan lebih  rinci
sehingga mempunyai batasan-batasan
tertentu. Misalnya pemerintah Daerah
Jawa Timur melalui SK. Gubernur
Nomor 413 tahun 1987 tentang
Penggolongan dan Baku Mutu Air di

Jawa Timur (Suparmoko, 1997).

Gambar 10.1.Sumberdaya Air untuk Pertanian

Berdasarkan ketentuan yang terdapat

dalam aturan tersebut, air menurut kegunaannya digolongkan menjadi :

1. Golongan A; yaitu air pada sumber air yang dapat digunakan sebagai air minum
secara langsung tanpa pengolahan lebih dahulu.

2. Golongan B; yaitu air yang dapat dipergunakan sebagai air baku untuk diolah
menjadi air minum dan keperluan rumah tangga lainnya.

3. Golongan C; yaitu air yang dapat dipergunakan untuk keperluan perikanan dan
peternakan.

4. Golongan D; yaitu air yang dapat dipergunakan untuk keperluan pertanian dan
dapat dimanfaatkan untuk usaha perkotaan, industri dan listrik tenaga air.

5. Golongan E; yaitu air yang tidak dapat dipergunakan untuk keperluan tersebut
pada peruntukan air golongan A, B, C, dan D.

Selanjutnya, Departemen Kesehatan melalui Keputusan Menteri Kesehatan RI
Nomor 416/Menkes/Per/IX/1990 tanggal 3 September 1990, bahwa air yang boleh
dikonsumsi manusia harus memenuhi persyaratan fisik, kimia dan mikrobiologi dengan
kadar parameter tertentu. Menurut kualitasnya air dapat digolongkan sebagai berikut
(Anonim, 2002): 1) Air baku; air yang ada di alam (air tanah, air permukaan dan air
hujan) yang kualitasnya mungkin belum memenuhi syarat kesehatan; 2) Air bersih; air
yang biasa dipergunakan untuk keperluan rumah tangga yang kualitasnya hampir

memenuhi syarat kesehatan dan apabila diminum harus dimasak terlebih dahulu; dan
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3) Air minum; air bersih yang kualitasnya sudah memenuhi syarat kesehatan dan
langsung dapat diminum tanpa harus dimasak terlebih dahulu.
Pembahasan selanjutnya dalam tulisan ini yang dimaksud dengan air adalah air

bersih.

C. Mengukur Kelangkaan Sumberdaya

Kelangkaan itu bisa terjadi
karena  terbatasnya ketersediaan
sumberdaya alam pada suatu tempat
sehingga tidak memenuhi kebutuhan
lokal atau wilayah tertentu.
Kelangkaan itu juga terjadi manakala

sumberdaya tersebut hanya

terkonsentrasi di suatu tempat tetapi |
dibutuhkan di tempat lain, karena  Gambar 10.2. Sumberdaya Air yang tercemar
proses distribusi yang normal tidak

terjadi. Kelangkaan bisa juga terjadi karena digunakan secara terus-menerus dari
waktu ke waktu sehingga stok menjadi berkurang dan bahkan habis.

Dari pemahaman seperti ini maka kelangkaan sumberdaya dapat
diklasifikasikan dalam 2 (dua) type yaitu kelangkaan absolut (absolut scarcity) dan
kelangkaan relatif (relative scarcity). Apabila terjadi kelangkaan seperti ini bisa
mengakibatkan meningkatnya harga-harga bahan mentah, barang-barang, dan jasa
serta menimbulkan gangguan ekonomi dan akhirnya harus mencari sumberdaya
substitusi untuk mengganti sumberdaya tersebut. Menurut Yakin (1997), kelangkaan
sumberdaya absolut (absolut scarcity) didefinisikan sebagai fenomena kelangkaan
sumberdaya alam secara fisik. Sistem ekonomi sering tergantung pada satu
sumberdaya esensial yang memiliki batas tertentu dalam ketersediaannya secara fisik.
Keadaan ini terjadi ketika tidak cukupnya suplai dari sumberdaya alam yang tersedia
untuk memenuhi kebutuhan masa kini dan masa datang. Periode kelangkaan absolut
ini mulai terjadi ketika permintaan (demand) akan suatu sumberdaya alam melebihi
penawaran (supply), yang akhirnya menguras habis sumberdaya alam itu. Kelangkaan
sumberdaya relatif (relative scarcity) berangkat dari asumsi ekonomi bahwa kebutuhan
manusia yang tidak terbatas sehingga sumberdaya menjadi terbatas dan langka

(Vedeld, 1994 dalam Yakin, 1997). Kelangkaan sumberdaya alam relatif juga terjadi
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ketika suatu sumberdaya masih cukup tersedia untuk memenuhi kebutuhan tetapi

distribusinya tidak merata-seimbang.

Konsep kelangkaan sumberdaya ini sangat bermanfaat sebagai dasar
menganalisa tingkat produksi dan konsumsi yang optimal sehingga memenuhi
kebutuhan manusia kini dan masa depan. Namun demikian, tidaklah mudah untuk
menentukan apakah suatu sumberdaya itu bisa dikategorikan langka atau tidak.
Tietenberg (1992) dalam Yakin (1997) berpendapat bahwa satu indikator yang ideal
untuk menilai kelangkaan sumberdaya harus memiliki 3 (tiga) ciri penting, yaitu :

1. Mengacu ke masa depan (foresight). Indikator yang ideal harus mempunyai
pandangan ke depan dengan pengertian bahwa harus mempertimbangkan pola
permintaan masa depan, sumber-sumber alternatif bagi sumberdaya, perubahan
dalam biaya ekstraksi dan sebagainya.

2. Bisa diperbandingkan (Comparability). Indikator yang ideal harus dimungkinkan
adanya perbandingan langsung diantara sumberdaya alternatif untuk
mengidentifikasi mana yang merupakan masalah yang paling serius.
Perbandingan ini tidak hanya untuk menilai tingkat kelangkaan tetapi juga sejauh
mana seriusnya kelangkaan tersebut dan hal ini harus dipertimbangkan dalam
penilaian kelangkaan sumberdaya.

3. Bisa dihitung (Computability). Indikator yang ideal harus mempertimbangkan
bahwa kelangkaan sumberdaya harus bisa diperhitungkan dan dianalisa
berdasarkan informasi yang tersedia atau informasi yang bisa diperoleh secara

terbuka.

D. Indikasi Kelangkaan Air

Dalam pembahasan agenda 21 untuk Indonesia, tidak semua program yang
diuraikan dalam agenda tersebut yang telah disepakati pada waktu KTT Bumi Rio de
Jenario merupakan prioritas bagi Indonesia. Adapun bidang program yang dipandang
perlu untuk mendapat prioritas dalam implementasinya di Indonesia adalah yang
berkaitan dengan: 1) ketersediaan dan kebutuhan sumberdaya air; 2) kualitas
sumberdaya air; 3) distribusi sumberdaya air, dan 4) pengelolaan sumberdaya air
secara integrasi

Selanjutnya, hasil konferensi World Water Forum Il tahun 2000 di Den Haag
Belanda mengingatkan bahwa kondisi air dunia saat ini telah berada diambang kritis.

Kita harus menempatkan ini sebagai “lampu kuning” bahwa tak lama lagi Indonesia
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akan mengalami kelangkaan air bersih bila air selalu dianggap sebagai sumberdaya
alam tak terbatas (Sibuea, 2002).

Ketika tingkat eksploitasi terhadap sumberdaya ini masih belum tinggi, dan
dampak akibat produksi berbagai jenis limbah modern masih belum terlalu
menimbulkan kegawatan, penilaian bahwa sumberdaya air merupakan sumberdaya
terbarukan (renewable) masih sah saja.
Tetapi, ketika kecepatan laju
peningkatan eksploitasi mengubah dan
merusak lingkungan, kenaikan dalam
jumlah dan kualitas limbah yang
dihasilkan bertambah dengan
kecapatan yang jauh lebih pesat

dibandingkan dengan pengetahuan dan

kepedulian kita tentang komponen

Gambar 10.3. Kelangkaan Sumberdaya Air

ekosisitem dan interdepensi antar

komponen sehingga menyebabkan daur hidrologi sebagai mata rantai abadi yang
menyediakan air telah mengalami putus rantai maka sumberdaya air yang
dikelompokkan sebagai sumberdaya terbarukan (renewable) tidak sah lagi
(Hehanussa, dalam LIPI, 1998).

Bila melihat samudera luas dan air melimpah, sepintas peringatan World Water
2000 diatas tampak mengada ada. Bahkan secara kuantitas planet bumi juga dijuluki
planet air. Sebagian besar air di bumi ini, 97,4 persen dari volumenya adalah air laut
yang asin dan sisanya 2,6 persen adalah air tawar yang hampir semuanya tertahan
sebagai salju, glasier dan air tanah, selebihnya hanya 0,007 persen berada di danau,
0,005 persen di dalam tanah yang lembab dan 0,0001 persen di dalam sungai. Dari
total air tawar yang ada, hanya 0,43 persen yang dapat dimanfaatkan manusia untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya (Soerjani, 2000). Jadi, dapat dibayangkan betapa
terbatasnya jumlah air yang bisa dimanfaatkan secara langsung untuk kehidupan
manusia dan makhluk hidup lainnya.

Keterbatasan sumberdaya air ini masih kurang disadari oleh sebagian besar
masyarakat sehingga kerap terjadi perilaku dan cara-cara yang eksploitatif untuk
memanfaatkan air dan sumberdaya alam lainnya. Muaranya, daerah-daerah yang
secara geografis melimpah air, lambat laun mengalami kelangkaan.

Dari berbagai pemberitaan di media masa, beberapa daerah suplai air baik

secara kuantitas maupun kualitas sulit diharapkan dukungannya untuk kelangsungan
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kehidupan manusia. Sekedar menyebut contoh, di daerah Gunung Kidul Yogyakarta
misalnya, warga di desa-desa yang mengalami kekeringan saat kemarau harus
berjalan berjam-jam dan berpuluh-puluh kilometer hanya untuk memperoleh satu
jergen air bersih guna memenuhi kebutuhan minum dan masak. Selain itu, dilaporkan
juga bahwa lebih dari 90 persen air di Jakarta mengalami pencemaran logam berat
dan bakteri coli (bakteri yang hidup dalam tinja).

Kondisi kebutuhan air bersih untuk kota Bandung, dapat dicontohkan misalnya
hasil penelitian yang dikemukakan oleh Hidayat (1996) bahwa rata-rata setiap rumah
tangga yang mendiami kompleks perumahan Margahayu Raya di kota Bandung
menghabiskan air PDAM sebanyak 15,02 m®bulan. Bila setiap rumah tangga terdiri
dari 5 orang, maka setiap orang menghabiskan air PDAM sebanyak 3,004
m’org/bulan.  Angka ini bila dibandingkan dengan standar kebutuhan air yang
ditetapkan Departemen Pekerjaan Umum untuk ukuran kota besar yaitu sebesar 150 —
220 l/orang/hari, konsumsi ini masih jauh dari standar minimal.

Selanjutnya, Syarifudin dan Bahri (2001) melaporkan hasil penelitian mereka,
bahwa telah terjadi kekurangan air bersih yang dibutuhkan oleh institusi Politeknik
Bandung. Sumber air untuk kebutuhan institusi tersebut adalah air PDAM dan air
tanah, dimana yang selama ini dikonsumsi adalah sebesar 77 m®hari. Kapasitas
layanan yang tersedia sebanyak 32,40 m*/hari. Idealnya konsumsi per harinya adalah
sebesar 360 m*¥hari. Ini berarti bahwa terjadi kekurangan air sebanyak 327,60 m*/hari.
Contoh diatas merupakan gambaran bahwa tersedianya air dan kebutuhan manusia
tidak seimbang, yang berarti bahwa telah terjadi kelangkaan sumberdaya ini pada
daerah-daerah tertentu. Namun ada wilayah yang cukup air karena kepadatan
penduduknya masih sangat rendah dan ada daerah yang karena tekanan
penduduknya menyebabkan kebutuhan akan airnya tidak sesuai dengan suplai air
yang tersedia. Kebutuhan air di Irian Jaya masih rendah karena tekanan penduduknya
masih sangat rendah, sebaliknya Jawa, Bali dan beberapa daerah lainnya karena

tekanan penduduk sangat tinggi menyebabkan terjadinya krisis air bersih.

E. Dampak Kelangkaan Sumberdaya Air

Pemerintahan di masa Orde Baru yang berkuasa selama 32 tahun
menggulirkan roda pembangunan yang semata mendorong pertumbuhan ekonomi
sebesar-besarnya. Seiring dengan itu, lingkungan hidup dipandang sebagai satu
sistem kehidupan diluar dirinya yang harus ditaklukan dan dieksploitasi. Sikap ini

berhulu dari paradigma lama bahwa alam diciptakan Tuhan untuk manusia guna
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ditaklukan dan dipakai sepuas-puasnya. Sumber daya alam ini dianggap mampu
menyokong kebutuhan manusia dalam jumlah berapapun dan sampai kapanpun.

Perspektif seperti ini sudah seharusnya dikoreksi. Paradigma yang
menempatkan manusia dalam posisi yang eksploitatif terhadap alam, kini ternyata
tidak tepat lagi dan harus diubah. Pandangan bahwa alam memiliki sumberdaya tak
terbatas kini sudah tidak relevan karena bisa jadi Indonesia akan mengalami krisis
akibat menipisnya sumberdaya alam tertentu. Perilaku sebagian orang yang
eksploitatif terhadap sumberdaya alam tanpa disadari telah menciptakan bentuk
kemiskinan baru di tengah masyarakat.

Secara determinan, hal ini dapat dibuktikan melalui fakta sederhana mengenai
air. Meski awalnya ilmu ekonomi merumuskan bahwa air adalah barang gratis, kini
terbukti bahwa air yang dijual lebih mahal dari minyak tanah. Dulu, untuk minum dan
memasak cukup mengambil air dari sumur, tetapi kini kualitas air tanah kerap
diragukan kelayakannya karena dianggap telah tercemar limbah industri berupa logam
berat dan mikroba patogen sehingga kita harus mengeluarkan sejumlah uang untuk
membeli air mineral yang bahan bakunya didatangkan dari pegunungan demi menjaga
kesehatan dan kualitas hidup.

Menurut Bank Dunia, penduduk kota di Indonesia yang beruntung dapat
menikmati air bersih baru 65 persen. Sementara di desa hanya 32 persen dan secara
nasional hanya 42 persen. Ini berarti ada sekitar 122 juta lebih penduduk Indonesia
yang masih belum beruntung bisa menikmati air bersih (Sibuea, 2002). Suatu jumlah
yang amat besar, sekaligus beban yang amat berat dipikul pemerintah untuk
memenuhi kebutuhan air bersih. Dengan pertumbuhan penduduk yang berada pada
tingkat 1,8 persen, maka ada tambahan sekitar 3,8 juta orang per tahun harus dicukupi
kebutuhan air bersihnya.

Bila menggunakan angka kebutuhan air bersih 30 m®kapita/tahun, maka
jumlah air bersih yang harus tersedia bagi tambahan penduduk ini sekitar 114 juta
meter kubik tiap tahunnya. Tetapi dengan makin langkanya sumberdaya air di berbagai
daerah, terutama air bersih yang menjadi kebutuhan dasar manusia, kita dihadapkan
pada situasi pesimistik untuk kecukupan air bersih. Bahkan di masa datang bukan tak
mungkin rawan sosial akan berkembang di tengah masyarakat akibat konflik yang

muncul ketika terjadi perebutan air bersih yang jumlahnya makin lama makin langka.
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F. Antisipasi Kelangkaan Air

Jika pemerintah tidak proaktif merumuskan langkah-langkah antisipatif untuk
menanggulangi akan langkanya air bersih, maka konflik pemanfaatan sumberdaya air
akibat pengelolaan tak terpadu dapat terjadi, tinggal menunggu waktu. Pada era
otonomi daerah ini persoalan air bersih bisa memancing konflik antar daerah karena
pemahaman yang salah terhadap penyelenggaraan otonomi. Saat ini pemerintah
daerah kota dan kabupaten berlomba-lomba meningkatkan pendapatan asli daerah
(PAD), sehingga bisa jadi muncul pemahaman yang keliru terhadap pengelolaan
sumberdaya air.

Penanganan dan pengelolaan
sumberdaya air tidak hanya untuk kebutuhan
masa kini dan kepentingan jangka pendek,
tetapi juga untuk kebutuhan jangka panjang.
Misalnya, tiap kali musim kemarau menerpa
Jakarta dan kota-kota besar lain, sebagian
besar warga kota dilanda kecemasan akan
suhu udara yang begitu panas dan
persediaan air tanah yang kian menipis.

Untuk  mengatasinya, berbagai upaya

dilakukan diantaranya : memperdalam sumur

Gambar 10.4. Antisipasi Kelangkaan Air

atau memasang jet-pump bagi yang mampu
agar dapat menyedot air tanah lebih banyak dan jernih guna bath tub dan kolam
renang, mencuci mobil serta menyiram tanaman dan lainnya.

Perembesan (intrusi) air laut tak bisa dihindari lagi, jangkauannya meluas ke
daratan. Konsekwensinya, air tawar menjadi payau dan dalam jangka panjang dapat
mengancam keselamatan gedung bertingkat tinggi yang menggunakan tiang pancang
dari besi tanpa dilapisi semen.

Oleh karena itu, strategi untuk mengantisipasi kelangkaan dan atau terputusnya
siklus hidrologi maka pendekatan “pembangunan berwawasan lingkungan” merupakan
langkah kongkrit yang harus ditaati oleh seluruh komponen bangsa. Bagi kalangan
industriawan, sungai akan tercemar atau tidak tergantung atas pemahaman tentang
pentingnya sungai sebagai satu kesatuan dalam daur hidrologi. Para forestry,
perlakuan atas hutan sebagai daerah resapan air menjadi azas paling penting dalam
pengelolaan hutan. Bagi rumah tangga, membudayakan diri untuk tidak mengotori

aliran sungai dengan sampah merupakan langkah terpuji. Para pengembang dan

100 Pengelolaan Sumberdaya Alam



Buku Ajar: Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam

pemerintah dapat menahan diri untuk tidak memanfaatkan daerah resapan bagi
pembangunan pemukiman baru.

Untuk itu, dalam upaya melaksanakan strategi tersebut, paling tidak beberapa
hal penting yang perlu dilakukan oleh pemerintah guna mengantisipasi kelangkaan air
di masa datang: 1) Secara konsisten melaksanakan peraturan perundangan yang
berhubungan dengan lingkungan hidup; 2) Pemberian otonom kepada komisi yang
bertugas melaksanakan AMDAL dan evaluasi dampak lingkungan; 3) Sistem
pengamanan daerah/wilayah resapan air dan komponen ekosistem hidrologis lainnya
secara terpadu; 4) Penataan sistem pengelolaan daerah aliran sungai (DAS) antar
daerah terkait.

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka bentuk program yang ditawarkan
sebagai upaya menjaga kelestarian dan pemanfaatan sumberdaya air secara
berkelanjutan (sustainable) adalah: Kepada pemerintah; perftama kiranya situ dan
danau yang telah beralih fungsi dapat diganti dengan membangun waduk pada
kawasan tertentu. Data dari Departemen Kehutanan menunjukkan dari 156 situ di
antara Jakarta dan Bogor pada tahun 1996, kini telah menyusut menjadi 22 situ.
Kedua, menghutankan kembali daerah hulu sungai sebagai daerah resapan air.
Ketiga, penggalangan gerakan kali bersih secara nasional. Kepada masyarakat dan
swasta diharuskan membangun sumur/tempat resapan pada kawasan pemukiman
baru.

Air dan manusia tidak dapat dipisahkan. Air dalam aktivitas organ tubuh
diantaranya sebagai pengantar unsur hara, gizi dan oksigen ke seluruh tubuh.. Tanpa
air, tidak akan pernah ada kehidupan. Hal ini disebabkan air merupakan penyusun
jaringan tubuh makhluk hidup yang paling dominan. Konon, pada tubuh orang
dewasa, misalnya, 70 % berat badannya berisi air. Disamping itu, air juga bermanfaat
untuk keperluan transportasi, rekreasi serta pembangkit tenaga listrik. Karena itulah,
air memegang peranan yang esensial bagi makhluk hidup. Implementasi tema hari air
sedunia tahun 2002, Air Untuk Pembangunan kiranya dapat diterjemahkan dalam

konteks pembangunan berkelanjutan.
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LEMBARAN KERJA MAHASISWA
(LKM)
Pertemuan ke 10

Mata Kuliah : Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam
Waktu Pertemuan > 100 menit

Kode : KOP 4315

A. Pokok Bahasan : Sumberdaya Air

B. Sub Pokok Bahasan
1. Klasifikasi penggunaan air.
2. Mengukur Kelangkaan sumberdaya Air.
3. Indikasi kelangkaan air.
4. Dampak kelangkaan air.
5. Antisipasi kelangkaan air.

C. Kompetensi Umum : Mahasiswa memahami cara pengelolaan sumberdaya
air dan mampu menjelaskan faktor penentu harga sumberdaya tanah

D. Indikator Keberhasilan

Mahasiswa mampu menjelaskan klasifikasi penggunaan air.
Mahasiswa mampu mengukur kelangkaan sumberdaya Air.
Mahasiswa mampu menerangkan indikasi kelangkaan air.
Mahasiswa mampu menjelaskan dampak kelangkaan air.

Mahasiswa mampu menjelaskan cara mengantisipasi kelangkaan air.

ool =

E. Kegiatan Pembelajaran:
1. Coba Anda jelaskan klasifikasi penggunaan air.

2. Bagaimana cara mengukur kelangkaan sumberdaya Air, Diskusikan.
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3. Setelah berdiskusi berikan pendapat Anda masing-masing terkait indikasi
kelangkaan air.

4. Diskusikan dengan kelompok Anda terkait dampak kelangkaan air. Berikan
pendapat Anda.

5. Bagaimana cara mengantisipasi kelangkaan air. Diskusikan di kelompok Anda dan
jelaskan secara mandiri.
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BAB XI
SUMBERDAYA HUTAN

PENGANTAR
Setelah mempelajari materi Sumberdaya Hutan diharapkan mahasiswa dapat:
1. Menjelaskan fungsi dan manfaat hutan.
2. Menjelaskan konsep dalam manajemen hutan.
3. Menjelaskan masalah yang sulit dipecahkan dan pembangunan.

URAIAN MATERI

A. Pendahuluan

Kajian mengenai hutan termasuk juga sektor kehutanan di Indonesia, pada
umumnya berkisar pada tiga aspek yaitu pertama, upaya mengintegrasikan antara
kepentingan ekonomi yaitu hutan sebagai penghasil devisa untuk biaya pembangunan
kepentingan ekologis hutan sebagai daya dukung keseimbangan lingkungan. Kedua,
adanya ketidakmerataan hasil hutan terutama kayu antara kelompok pengelola dengan
masyarakat lokal sebagai pemilik dan ketiga, lemahnya pengawasan lembaga
pemerintah, baik lokal maupun pusat terhadap masalah kehutanan.

Hutan dapat didefenisikan sebagai asosiasi masyarakat tumbuh-tumbuhan dan
hewan yang didominasi oleh pohon-pohonan dengan luasan tertentu sehingga dapat
membentuk iklim mikro dan kondisi ekologi tertentu.

Hutan merupakan .
sumberdaya biologis yang terpenting i
dengan sifat-sifat sebagai berikut: 1)
Hutan merupakan tipe pertumbuhan
yang terluas distribusinya dan
mempunyai  produktivitas  biologis

yang tertinggi dengan luas areal

sekitar 22% dari luas daratan di

bumi; 2) Hutan mencakup kehidupan - )

. Gambar 11.1 Sumberdaya Hutan yang Masih
seperti tumbuhan dan hewan, serta Terpelihara

bukan kehidupan seperti sinar, air,

panas, tanah dan sebagainya yang bersama-sama membentuk struktur biologis dan

fungsi kehidupan; 3) Regenerasi hutan sangat cepat dan kuat dibanding dengan
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sumberdaya alam lainnya. Permudaan hutan dapat secara alami maupun dengan
campur tangan manusia; 4) Hutan disamping menyediakan bahan mentah bagi industri

dan bangunan, juga melindungi dan memperbaiki kondisi lingkungan dan ekologi.

B. Fungsi dan Manfaat Hutan

Berdasarkan fungsinya,
hutan dapat digolongkan menjadi
beberapa macam yaitu:

1. Hutan lindung adalah kawasan
hutan yang karena sifat-sifat
alamnya  digunakan  untuk
pengaturan tata air,

pencegahan bencana banjir dan

< r'..’ ’ i’%

kesuburan tanah. Gambar 11.2 Sumberdaya Hutan yang Beralih
Fungsi ke Sektor Pertanian

erosi serta untuk pemeliharaan

2. Hutan produksi adalah kawasan
hutan yang digunakan untuk memproduksi hasil hutan guna memenuhi keperluan
masyarakat pada umumnya dan khususnya. Hutan produksi dapat dibagi menjadi
dua:

a. Hutan produksi dengan penggunaan terbatas yaitu hutan produksi yang hanya
dapat dieksploitasi dengan cara tebang pilih.

b. Hutan produksi dengan penebangan bebas yaitu hutan produksi yang dapat
dieksploitasi baik dengan tebang pilih maupun dengan cara terbang habis
disertai dengan pembibitan secara alamiah atau dengan pembibitan buatan.

3. Hutan suaka alam adalah kawasan hutan yang karena sifatnya yang khas
digunakan secara khusus untuk perlindungan alam hayati lainnya. Hutan suaka
alam dibagi dalam dua jenis yaitu:

a. Hutan suaka alam yang berhubungan dengan alamnya yang khas, termasuk
alam hewani dan alam nabati yang perlu dilindungi untuk kepentingan ilmu
pengetahuan dan kebudayaan yang selanjutnya disebut cagar alam.

b. Hutan suaka alam yang ditetapkan sebagai suatu tempat hidup margasatwa
yang mempunyai nilai khas bagi ilmu pengetahuan dan kebudayaan serta
merupakan kekayaan dan kebanggaan nasional yang kemudian disebut

margasatwa.
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4.

Hutan wisata adalah kawasan hutan yang digunakan secara khusus untuk dibina
dan dipelihara guna kepentingan pariwisata atau perburuan. Hutan wisata dibagi
dalam dua jenis yaitu:

a. Hutan wisata yang memiliki keindahan alam baik keindahan nabati, keindahan
hewani maupun keindahan alamnya sendiri memiliki corak yang khas untuk
dimanfaatkan bagi kepentingan rekreasi dan kebudayaan. Hutan seperti ini
disebut taman wisata.

b. Hutan wisata yang di dalamnya terdapat satwa baru yang memungkinkan
diselenggarakannya perburuan yang teratur bagi kepentingan rekreasi yang
selanjutnya disebut taman baru.

Di hutan dihasilkan hasil

hutan yang bisa dimanfaatkan untuk
proses produksi. Selain itu hutan
juga memiliki manfaat lingkungan
yang sangat besar. Pohon-pohon
yang berada di hutan berfungsi
sebagai penyerap karbondioksida
dan penyedia oksigen. Selain itu
hutan juga berfungsi sebagai
penahan air dan pencegah erosi.
Hutan juga merupakan rumah bagi

satwa dan aneka makhluk hidup

Gambar 11.3 Penebangan Hutan Secara Liar

lainnya yang secara bersama-sama membentuk suatu jaringan keanekaragaman

hayati yang menunjang kehidupan.

1.

Hutan sebagai keanekaragaman hayati.
Keanekaragaman hayati mengacu kepada keaneka dan kelimpahan gen, jenis dan
populasi makhluk hidup, tumbuhan, hewan dan mikro organisme serta ekosistem

dimana makhluk hidup itu berada.

Hutan dengan vegetasinya mempunyai keterkaitan yang erat dengan ekologi yaitu

sebagai penyangga keseimbangan suhu dan iklim, menjaga aliran air, pencegah

2. Hutan sebagai fungsi ekologi.
erosi, penghasil O, dan sebagainya.
3. Hutan sebagai pendorong pembangunan.

Hutan tidak hanya menghasilkan kayu, tetapi juga rotan, tengkawang, resin,

minyak kayu putih dan sebagainya. Disamping itu hasil hutan masih dapat
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dikembangkan untuk bahan farmasi. Tumbuh-tumbuhan yang berasal dari hutan

sebenarnya sangat berpotensi untuk dikembangkan menjadi komoditi obat-obatan.

C. Konsep dalam Manajemen Hutan

Suatu konsep pengelolaan hutan diantaranya adalah pengaturan sempurna
(fully regulated) hutan sebagai tujuan dari manajemen hutan. Dalam konsep ini fully
regulated adalah distribusi areal menurut kelas umur dan umur yang paling tua adalah
yang siap untuk dipanen dan kemudian digantikan oleh kelas umur di bawahnya.

Proses mencapai kondisi pengaturan penuh memakan biaya yang besar diukur
dari tingkat bunga terhadap persediaan kayu tegakan dan pengorbanan pertumbuhan
penanaman baru. Keinginan untuk menebang pohon di hutan dibatasi dengan
penebangan yang memungkinkan (alowable cut) dimana setiap penebangan pohon
harus didukung dengan tersedianya hutan lain yang sampai masa tebang berikutnya
mampu memberikan produksi kayu paling tidak sama dengan volume kayu yang telah

sebelumnya.

D. Masalah yang Sulit Dipecahkan dan Pembangunan

Dalam rangka meningkatkan perkembangan industri kayu pemerintah
mendorong para pemegang HPH agar dapat membangun industri kayu. Pengaruh
yang ditimbulkan adalah menurunnya volume ekspor kayu gelondong dan banyak
pemegang HPH yang mengalami
kesulitan dalam usahanya serta
banyak pengusaha penggergajian
kayu yang cenderung gulung tikar.
Penduduk  yang kehidupannya
sangat menggantungkan  pada
kegiatan perkayuan menjadi sangat

tergangggu pula dalam memperoleh

pendapatannya.  Pengaruh lain :
adalah menurunnya pendapatan Gambar 11.4 Pengambilan Hasil Hutan yang
. Berlebihan
daerah dan menurunnya kegiatan
pembangunan yang dikaitkan dengan dana yang berasal dari kayu disamping

hilangnya kesempatan kerja yang cukup serius dalam sektor perkayuan.
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Pada sisi penawaran tampak bahwa perlu adanya realokasi pengelolaan

sumberdaya dan revisi kebijakan tebangan agar supaya dapat meningkatkan produk

hasil hutan.

Pemanfaatan limbah kayu
dengan aneka ragam produk dapat
meningkatkan daya saing di
pasaran melalui efisiensi. Semakin
sedikit limbah dari suatu industri
perkayuan, semakin tinggi tingkat
efisiensi industri tersebut dan
semakin kuat  daya saing
produknya di pasaran kayu. Dari
sisi permintaan, besarnya jumlah
kayu yang diminta baik domestik

maupun asing tergantung pada

Gambar 11.5 Sumberdaya Hasil Hutan yang

Sudah Punah

harga kayu, harga produk substitusi kayu dan kemajuan teknologi.

Berbagai pembahasan tersebut melengkapi kebijaksanaan untuk mendorong

pertumbuhan pohon kayu dan reboisasi serta untuk pengelolaan yang lebih rasional

akan hutan-hutan yang ada dalam menghadapi berbagai kepentingan serta harga kayu

yang tampaknya kurang stabil di masa-masa mendatang.
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LEMBARAN KERJA MAHASISWA
(LKM)

Pertemuan ke 11

Mata Kuliah : Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam
Waktu Pertemuan ;100 menit

Kode : KOP 4315

A. Pokok Bahasan . Sumberdaya Tanah

B. Sub Pokok Bahasan
1. Fungsi dan manfaat hutan.
2. Konsep dalam manajemen hutan.
3. Masalah yang sulit dipecahkan dan pembangunan.

C. Kompetensi Umum : Mahasiswa memahami cara pengelolaan sumberdaya
air dan mampu menjelaskan faktor penentu harga sumberdaya tanah

D. Indikator Keberhasilan
1. Mahasiswa mampu menjelaskan fungsi dan manfaat hutan.
2. Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dalam manajemen hutan.
3. Mahasiswa mampu menjelaskan masalah yang sulit dipecahkan dan
pembangunan.

E. Kegiatan Pembelajaran:
1. Diskusikan dengan kelompok Anda, cari bahan tambahan dari internet. Jelaskan
fungsi dan manfaat hutan.
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2. Bagaimana Anda menjelaskan konsep dalam manajemen hutan. Sebaiknya
sebelumnya diskusikan dengan anggota kelompok Anda

3. Setelah Anda mendengar penjelasan dari dosen pengampu, uraikan secara jelas
masalah yang sulit dipecahkan dan pembangunan terkait sumberdaya hutan.
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BAB XIlI
PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP
DAN ANALISIS DAMPAK LINGKUNGAN

PENGANTAR

Setelah mempelajari pokok bahasan Pengelolaan Lingkungan Hidup dan
Analisis Dampak Lingkungan diharapkan mahasiswa dapat:
1. Menjelaskan hubungan penduduk dengan kualitas lingkungan.
Menijelaskan tujuan perbaikan lingkungan.
Menerangkan deplisi sumberdaya alam dalam masyarakat industri.

Menjelaskan apa artinya Andal dan Amdal.

o bk 0D

Menjelaskan kegunaan Andal dan Amdal.

URAIAN MATERI

A. Pendahuluan

Lingkungan hidup menunjukkan media hubungan timbal balik antara manusia
serta makhluk lain dan faktor-faktor alam. Lingkungan hidup manusia secara
keseluruhan mencakup segala aspek kehidupan manusia dalam hubungannya dengan
alam dan lingkungan yang diciptakannya sendiri. Secara garis besar lingkungan hidup
manusia dapat dibedakan menjadi lingkungan alami, lingkungan ciptaan manusia dan
lingkungan sosial.

Untuk memudahkan uraian dalam pokok bahasan ini, sebaiknya dijelaaskan
dulu arti dari pengelolaan, antara lain: 1) Proses, cara, perbuatan mengelola; 2) Proses
melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain; 3) Proses yang
membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi; 4) Proses yang
memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan
kebijaksanaan dan pencapaian tujuan

Pengelolaan lingkungan dapatlah kita artikan sebagai usaha secara sadar
untuk memelihara atau dan memperbaiki mutu lingkungan agar kebutuhan dasar kita
dapat terpenuhi dengan sebaik-baiknya. Karena persepsi kebutuhan dasar, terutama
untuk kelangsungan hidup manusiawi, tidak sama untuk semua golongan masyarakat
dan berubah-ubah dari waktu kewaktu, pengelolaan lingkungan haruslah bersifat

lentur.
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Untuk mendapatkan mutu lingkungan yang baik, usaha kita adalah
memperbesar manfaat lingkungan atau memperkecil resiko lingkungan. Ini bukanlah
usaha yang mudah. Pengelolaan lingkungan sebanarnya bukanlah suatu hal yang

baru. Sejak manusia ada telah mulai melakukan pengelolaan lingkungan.

B. Penduduk dan Kualitas Lingkungan

Pada umumnya kita sudah mengetahui kaitan antara kepadatan serta jumlah
penduduk dan kondisi lingkungan, dimana kota yang sangat padat penduduknya selalu
memiliki kualitas udara yang jelek, kotor dan berbau tidak sedap serta kualitas air yang
buruk pula. Keadaan tersebut menyarankan untuk adanya penekanan laju
pertumbuhan jumlah penduduk agar kondisi lingkungan tidak menjadi terlalu buruk.
Dengan kata lain program keluarga berencana tampak dapat digunakan untuk
menanggulangi masalah pencemaran, disamping pungutan-pungutan atau pajak-pajak
terhadap limbah perusahaan yang dibuang, peraturan-peraturan serta kebijakan-

kebijakan pemerintah lainnya yang dimaksudkan untuk mencegah pencemaran

lingkungan.
Bertambahnya jumlah
penduduk akan berarti -

bertambahnya tenaga kerja yang
bersama-sama dengan faktor
produksi lain dan  perbaikan
teknologi mampu menghasilkan

keluaran. Namun derajat

pencemaran juga merupakan fungsi

dari  tingkat  keluaran.  Jadi  Gampar12.1 Alih Fungsi Lahan oleh Penduduk ,
pertambahan penduduk berakibat Merusak Keseimbangan Lingkungan

pada memburuknya kualitas lingkungan lewat hubungan antara tersedianya tenaga
kerja dan tingkat produksi dan pencemaran dalam perekonomian.

Pengertian tentang kualitas lingkungan sangatlah penting karena ia merupakan
dasar dan pedoman untuk mencapai tujuan pengelolaan lingkungan. Perbincangan
tentang lingkungan berarti berbicara tentang mutu lingkungan. Mutu lingkungan sering
dikaitkan hanya dengan pencemaran, erosi dan banijir. Tidaklah mudah untuk
menentukan apa yang dimaksud dengan kualitas lingkungan, oleh karena persepsi

orang terhadap kualitas lingkungan berbeda-beda.
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Dengan singkat dapatlah dikatakan kualitas lingkungan yang baik membuat
orang kerasan hidup dalam lingkungan tersebut. Perasaan kerasan itu disebabkan
karena orang mendapat rezeki yang cukup, iklim dan faktor alamiah lainnya yang
sesuai dan masyarakat merasa cocok pula.

Pengelolaan lingkungan untuk mendapatkan kondisi yang optimum, didasarkan
pada pertimbangan untung rugi. Orang bersedia untuk mengurangi atau
mengorbankan suatu keuntungan untuk mendapatkan keuntungan lain atau
mengurangi suatu kerugian. Dengan demikian pada hakekatnya orang menganalisis
manfaat atau resiko lingkungan agar kebutuhan hidupnya dapat terpenuhi secara
optimum.

Rezeki, udara yang segar dan kontak sosial merupakan kebutuhan hidup
manusia. Tidak semua kebutuhan hidup bersifat esensial, melainkan ada yang bersifat
hanya sekedar tambahan agar dapat menikmati hidup dengan lebih baik. Kebutuhan
hidup yang esensial disebut kebutuhan hidup dasar. Kebutuhan itu mutlak diperlukan
untuk dapat hidup dengan sehat, aman, dan manusiawi.

Hubungan antara sumber alam, jumlah penduduk dan kualitas hidup dapat
digambarkan sebagai berikut.

Jumlah sumber alam yang dapat dikelola
Rin =

Jumlah penduduk x konsumsi perkapita

Atau
R

Rin =
N. (C, +Cs + Cy)

Dimana; Ry, adalah kualitas hidup; R adalah jumlah sumber alam yang tersedia; N
adalah populasi manusia; C merupakan konsumsi perkapita (primer, sekunder, dan

tertier). Makin rendah nilai Ry, makin rendah pula kualitas hidup manusia.

C. Deplisi SDA dalam Mayarakat Industri

Sumberdaya alam (SDA) yang diperlukan bagi masyarakat industri sudah
semakin langka adanya. Ini berarti tingkat penggunaan SDA saat ini mengurangi
persediaan SDA yang ada. Sebagian besar orang akan menerima kenyataan ini, tetapi
ada suatu hal yang tidak dapat diterima yaitu mengenai implikasi dari keadaan
tersebut dan bagaimana memecahkan persoalan yang dihadapi.

Proses perkembangan ekonomi yang didukung oleh perkembangan teknologi

merupakan proses yang berjalan terus yang telah berhasil meningkatkan produksi
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barang dan jasa untuk kebutuhan hidup manusia, namun dari sisi lain juga telah
menimbulkan kerusakan lingkungan yang sulit untuk dikembalikan kepada bentuk dan
kedaan asalnya (irreversable).
Daerah  alamiah  yang
sifatnya khusus dan sulit dicari
penggantinya, seharusnya jangan
sampai lenyap karena proses
pembangunan. Bagi masyarakat
maju dn yang sudah tinggi
pendapatannya kesanggupan

untuk mempayar bagi pelestarian

lingkungan daerah yang masih Gambar 12.2 Pengambilan Sumberdaya Alam
Secara Berlebihan
murni keadaan alamnya sangat

tinggi, karena apabila daerah tersebut rusak dan diganggu kelestariannya akan sulit
untuk dikembalikan seperti asalnya. Sedangkan untuk masyarakat yang masih rendah
tingkat pendapatannya, perhatian kearah keindakan lingkungan dan keaslian alamiah
tidaklah begitu tinggi, karena perhatiaanya lebih banyak diarahkan untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari.

D. Pengertian Andal dan Amdal

Pengelolaan lingkungan
lingkungan mempunyai ruang
lingkup yang luas dengan cara yang
beraneka pula. Pertama,
pengelolaan lingkungan ecara rutin;
Kedua, perencanaan dini
pengelolaan lingkungan suatu
daerah yang menjadi dasar dan

tuntutan bagi perencanaan

pembangunan; Ketiga, perencanaan Gambar 12.3 Pembukaan Lahan Pertanian
dengan Cara Membakar

pengelolaan lingkungan berdasarkan

perkiraan dampak lingkungan yang akan terjadi sebgai akibat dari suatu proyek
pembangunan yang direncanakan; dan keempat, perencanaan pengelolaan
lingkungan untuk memperbaiki lingkungan yang mengalami kerusakan, baik karena

alamiah maupun karena tindakan manusia.
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Pengelolaan lingkungan pada akhir-akhir ini yang banyak mendapat perhatian
adalah aspek ketiga keempat. Oleh karena itu pengelolaan lingkungan lebih bersifat
reaktif, yaitu bereaksi terhadap suatu perencanaan atau keadaan tertentu. Hal ini
menimbulkan citra yang kurang baik terhadap pengelolaan lingkungan, terutama reaksi
itu sering terhadap hal-hal yang negatif, misalnya pencemaran, kematian satwa liar,
dan banjir. Karena hal-hal yang negatif itu sering berkaitan dengan pembangunan, citra
itu lalu menjurus kepada anggapan bahwa pengelolaan lingkungan menghambat
pembangunan.

Perencanaan pengelolaan lingkungan dilakukan berdasarkan perkiraan
dampak apa yang akan diakibatkan oleh proyek tersebut. Metode perencanaan
pengelolaan lingkungan yang demikian itu disebut Analisis Dampak Lingkungan
(Andal).

Andal adalah singkatan dari Analisis Dampak Lingkungan yang dikembangkan
dinegara-negara yang sudah maju sejah tahun 1970-an atau dikenal sebagai
Environmental Impact Analysis atau Environmental Impact Assessment. Andal adalah
anlisis mengenai dampak lingkungan dari suatu proyek yang meliputi pekerjaan
evaluasi dan pendugaan dampak proyek dari bangunannya, prosesnya maupun
sistem dari proyek tersebut terhadap lingkungan maupun kehidupan manusia.

Dalam Undang-undang Lingkungan Hidup, pasal 1 ayat 10 dinyatakan bahwa
analisis mengenai dampak lingkungan adalah sebagai hasil studi mengenai dampak
suatu kegiatan yang direncanakan terhadap lingkungan hidup. Dengan kata lain yang
dimaksud dengan anlisis dampak lingkungan (Andal) merupakan bagian dari anlisis
mengenai dampak lingkungan (Amdal), dimana Amdal tercakup tiga unsur kegiatan
yaitu, Andal, Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL), dan Rencana kelola
Lingkungan (RKL).

Dari uraian di atas tampak bahwa tujuan atau maksud dibuatnya Andal adalah
agar dapat diperkirakan apa yang akan terjadi dengan dilakukannya suatu kegiatan
atau suatu proyek, sehingga nantinya dapat dilakukan tindakan-tindakan yang perlu
untuk menanggulangi atau mencegah timbulnya hal-hal atau dampak negatif terhadap
lingkungan. Dengan kata lain akan dapat dilakukan tindakan-tindakan pengelolaan
lingkungan yang baik.

Kegiatan pengelolaan lingkungan akan dapat dilakukan setelah disusun
rencana pengelolaan lingkungan sebagai hasil dari analisis dampak lingkungan.
Namun dampak yang diduga dalam analisis dampak lingkungan akan berbeda dengan

dampak yang benar-benar terjadi. Hal ini disebabkan karena kurang tepatnya
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perkiraan dampak dalam ANDAL.
Untuk mengatasi penyimpangan-
penyimpangan yang mungkin
terjadi, dilakukan pemantauan
pelaksanaan pembangunan dan
juga dampak pembangunan yang
timbul sedini mungkin sejak awal

pembangunan, secara terus

menerus dan teratur. Oleh karena : ) ,

itu ANDAL tidak boleh berdiri Gambar 12.4 Daerah Resapan Air yang Sudah
- . N Tercemar

sendiri tetapi harus selalu diikuti

dengan pemantauan, rencana pengelolaan lingkungan dan aktivitas pengelolaan

lingkungan.
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LEMBARAN KERJA MAHASISWA
(LKM)
Pertemuan ke 12

Mata Kuliah : Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam
Waktu Pertemuan : 100 menit

Kode : KOP 4315

A. Pokok Bahasan . Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Analisis

Dampak Lingkungan

B. Sub Pokok Bahasan
1. Penduduk dengan kualitas lingkungan.
2. Deplisi sumberdaya alam dalam masyarakat industri.
3. Pengertian Andal dan Amdal.
4. Kegunaan Andal dan Amdal.

C. Kompetensi Umum : Mahasiswa memahami cara pengelolaan lingkungan
hidup dan perhitungan sederhana analisis dampak lingkungan

D. Indikator Keberhasilan
1. Mahasiswa mampu menjelaskan keterkaitan penduduk dengan kualitas
lingkungan.
2. Mahasiswa mampu menjelaskan apa yang dimaksud deplisi
sumberdaya alam dalam masyarakat industri.
3. Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian Andal dan Amdal.
4. Mahasiswa mampu memahami kegunaan Andal dan Amdal.

E. Kegiatan Pembelajaran:
1. Menurut pendapat anda, adakah hubungan laju pertumbuhan penduduk
dengan kualitas lingkungan hidup? Jelaskan pendapat anda.
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2. Untuk mendapatkan mutu lingkungan yang baik, usaha kita adalah
memperbesar manfaat lingkungan atau memperkecil risiko lingkungan.
Menurut pendapat anda, upaya-upaya apa yang harus dilakukan?

3. Jelaskan apa perbedaan antara ANDAL dan AMDAL? Terangkan pula
kegunaannya masing-masing.
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BAB XIII
LINGKUNGAN HIDUP DAN PEMBANGUNAN

PENGANTAR

Setelah mempelajari pokok bahasan Lingkungan Hidup dan Pembangunan
diharapkan mahasiswa dapat:
Menjelaskan beberapa konsep dalam lingkungan hidup.
Menerangkan beberapa kebijaksanaan lingkungan hidup.
Menguraikan penyebab terjadinya ketidakseimbangan lingkungan hidup.
Mengetahui bagaimana cara mengukur kualitas hidup manusia.
Menjelaskan sebab turunnya kualitas hidup manusia.

Menyebutkan sumber-sumber penularan penyakit melalui lingkungan.

N o ok~ 0D~

Menguraikan permasalahan lingkungan hidup.

URAIAN MATERI

A. Pendahuluan

Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya,
keadaan, dan makhluk hidup termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya, yang
mempengaruhi kelansungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk
hidup lainnya. Guna menjaga keseimbangan alam, maka perlu dikelola. Pengelolaan
lingkungan hidup adalah upaya terpada dalam pemanfaatan, penataan, pemeliharaan,
pengawasan, pengendalian, pemulihan dan pengembangan lingkungan hidup.
Pengelolaan lingkungan hidup bertujuan untuk menjaga ekosistem. Ekosistem adalah
tatanan kesatuan secara utuh menyeluruh antara segenap unsur lingkungan hidup
yang saling mempengaruhi.

Daya dukung lingkungan adalah kemampuan lingkungan untuk mendukung
perikehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya. Daya dukung sangat ditentukan
oleh sumberdaya yang tersedia. Sumberdaya adalah unsur lingkungan hidup yang
terdiri atas sumberdaya manusia, sumberdaya alam hayati, sumberdaya alam non
hayati, dan sumberdaya buatan. Sumberdaya merupakan kekuatan untuk menopang
kehidupan dimuka bumi. Untuk itu sumberdaya harus terpelihara dengan baik dan
dihindari dari pencemaran ulah manusia. Pencemaran lingkungan adalah masuknya

atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan atau komponen lain ke dalam
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lingkungan dan atau berubahnya tatanan lingkungan oleh kegiatan manusia atau oleh
proses alam, sehingga kualitas lingkungan turun sampai ke tingkat tertentu yang
menyebabkan menjadi kurang atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan
peruntukannya. Kondisi ini menyebabkan rusaknya lingkungan.

Perusakan lingkungan adalah tindakan yang menimbulkan perubahan langsung
atau tidak langsung terhadap sifat-sifat fisik dan atau hayati lingkungan, yang
mengakibatkan lingkungan itu kurang atau tidak berfungsi lagi dalam menunjang
pembangunan yang berkesinambungan. Dampak lingkungan adalah perubahan
lingkungan yang diakibatkan oleh suatu kegiatan. Pada umumnya kegiatan dilakukan
untuk meningkatkan dan memacu pertumbuhan ekonomi. Dalam memacu
pertumbuhan tersebut diperlukan pembangunan yang berwawasan lingkungan.
Pembangunan berwawasan lingkungan adalah upaya sadar dan berencana
menggunakan dan mengelola sumberdaya secara bijaksana dalam pembangunan

yang berkesinambungan untuk meningkatkan mutu hidup.

B. Kebijaksanaan

Landasan hukum kebijaksanaan pengelolaan sumber alam dan lingkungan hidup
adalah undang-undang dan peraturan pemerintah yang menggariskan hal-hal berikut:
1) Inventarisasi dan evaluasi sumber alam perlu terus ditingkatkan dengan tujuan
untuk lebih mengetahui dan dapat mengelola potensi sumber alam baik di darat, laut
maupun udara berupa tanah, air, energi, flora, fauna, dan lain-lain yang sangat
berperan dalam pembangunan; 2) Dalam penelitian, penggalian, dan pemanfaatan
sumber-sumber alam serta dalam pembinaan lingkungan hidup perlu digunakan
teknologi yang sesuai dengan pengelolaan yang tepat sehingga mutu dan kelestarian
sumber alam dan lingkungan hidup dapat dipertahankan untuk menunjang
pembangunan yang berkesinambungan; 3) Dalam pelaksanaan pembangunan selalu
diadakan penilaian yang seksama terhadap pengaruhnya bagi lingkungan hidup, agar
pengamanan terhadap pelaksanaan pembangunan dan lingkungan hidup dapat
dilakukan sebaik-baiknya; 4) Rehabilitasi sumber alam berupa hutan, tanah dan air
yang rusak perlu lebih ditingkatkan lagi melalui pendekatan terpadu daerah aliran
sungan dan wilayah. Dalam hubungan ini program penyelamatan hutan, tanah, dan air
perlu dilanjutkan dan makin disempurnakan; 5) Pendayagunaan daerah pantai, wilayah
laut, dan kawasan udara perlu dilanjutkan dan makin ditingkatkan tanpa merusak mutu

dan kelestarian lingkungan hidup.
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C. Pembangunan dan Pengembangan Lingkungan

Selama berabad-abad manusia berikut dengan segala isi lingkungan hidup
terus tumbuh dan berkembang. Selama itu sungguhpun ada persoalan lingkungan
hidup, namun dampaknya tidaklah gawat. Kemampuan manusia dalam mengolah
sumberdaya alam masih terbatas, sehingga cara-cara pengolahannya tidak sampai
mengganggu keseimbangan sistem lingkungan hidup itu. Ketidakseimbangan yang
mungkin ada ketika itu dapat dipulihkan kembali oleh sistem lingkungan hidup itu
sendiri.

Tetapi kemudian menonjol
dua hal yang menjadi sebab utama
untuk mengoncangkan
keseimbangan lingkungan hidup.
Pertama, perkembangan teknologi
yang berhasil diwujudkan oleh akal
dan otak manusia. Perkembangan

teknologi ini mengubah keadaan

yang berada di ruang lingkungan

. . L Gambar 13.1 Lingkungan Tempat Tinggal di
hidup. Apabila gangguan ini dibuat Wilayah Pesisir

oleh manusia, maka pemulihan

keseimbangan lingkungan hidup harus pula diusahakan oleh manusia. Pembangunan
yang memuat unsur perubahan sehingga menimbulkan ketidakseimbangan
lingkungan, perlu dilaksanakan dengan cara yang secara sadar memungkinkan
pemulihan keseimbangan lingkungan hidup itu kembali.

Kedua, yang mengganggu keseimbangan lingkungan hidup adalah ledakan
penduduk. Selama pertambahan penduduk berada dalam batas kewajaran, maka
pertambahan ini tidak mengganggu terlalu banyak keseimbangan lingkungan. Tetapi
apabila perkembangan teknologi kemudian memungkinkan manusia meningkatkan
kesejahteraan, dan tingkat kematian dapat dikendalikan, maka timbulah ledakan
penduduk yang menggoncangkan keseimbangan lingkungan. Manusia bertambah
begitu banyak pada ruang dan tempat yang terbatas dalam kurun waktu yang singkat

menimbulkan persoalan lingkungan yang bersifat fisik dan sosial.

D. Kualitas Hidup Manusia
Keadaan lingkungan sangat besar pengaruhnya terhadap kesehatan manusia.

Di dalam lingkungan yang sesuai, penyebab penyakit dapat dipelihara dan ditularkan
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dari manusia ke manusia, dari hewan ke manusia, dari hewan ke hewan, atau dari

manusia ke hewan. Penularan penyakit dapat melalui beberapa cara, antara lain:

1. Penularan Penyakit Melalui Air

Air adalah mutlak untuk
kehidupan. Jika kualitas air tidak
diperhatikan, maka air dapat menjadi
sumber penyebab penyakit. Air dapat
mengandung zat-zat kimia yang
berbahaya untuk kehidupan. Hampir

semua jenis organisme penyebab

penyakit dapat ditemukan di dalam

air. Air selain dapat menularkan ] S
Gambar 13.2 Lingkungan Tempat Tinggal yang

penyakit secara langsung, dapat juga Gampang Menularkan Penyakit

menjadi tempat perindukan (habitat)
berbagai penyebar dan sumber penyakit. Berbagai serangga membutuhkan air untuk
tumbuh dan berkembang biak.

Tumbuhan di dalam dan sekitar air juga penting dalm penyebaran penyakit.
Ada tumbuhan air yang mengandung (melekat pada tumbuhan) bentuk-bentuk infeksi
dari perasit, dan penularan terjadi karena makan tumbuhan ini sebagai sayuran
mentah. Seperti salada air, kangkung air yang dapat mengandung larva dari cacing

hati yang banyak menginfeksi sapi, tetapi mungkin juga mengenai manusia.

2. Penularan Penyakit Melalui Udara

Udara yang tidak bersih (terinfeksi oleh virus) atau oleh partikel partikel kecil
dari industri dapat juga menyebabrkan penyakit. Untuk itu perlu diperhatikan mengenai
pencemaran uadara, apakah itu karena limbah dari industri atau pencemaran dari virus

yang dapat menimbulkan infeksi pada saluran pernafasan.

3. Penularan Penyakit Melalui Tanah

Tanah banyak mengandung penyebab penyakit, terutama yang berasal dari
kotoran manusia dan hewan, baik secara sengaja dengan memakai kotoran hewan
untuk pupuk mapun tanpa sengaja. Di dalam tanah banyak ditemukan bentuk-bentuk

infektif perasit.
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E. Permasalahan Lingkungan Hidup

Semakin banyaknya industri menyebar di berbagai negara, maka
permasalahan lingkungan hidup mulai meluas mencakup berbagai kegiatan industri.
Sifat permasalahan lingkungan hidup yang timbul berkaitan erat dengan kemajuan
ekonomi yang berhasil meningkatkan pendapatan penduduk.

Produk sampingan dari perkembangan industri adalah pencemaran air, sungai,
dan laut yang diakibatkan oleh pembuangan limah industri. Pencemaran udara akibat
peningkatan kadar dioksida karbon (CO,) dari cerobong-cerobong asap pabrik dan
pembakaran minyak oleh kendaraan bermotor serta kerusakan lingkungan alam oleh
hasil industri berupa bahan organik yang sulit dipecahkan dan bahan kimia seperi
pestisida yang mempengaruhi kesehatan rakyat. Pengaruh pencemaran sudah tidak
terbatas lagi di lingkungan daerah atau negara yang menderita, tetapi sudah mulai
menjalar mempengaruhi keadaan lingkungan hidup.

Bila dilihat dari segi kehidupan manusia, permasalahan yang dihadapi sekarang
adalah yang menyangkut dengan fasilitas atau faktor yang mendukung kehidupan

manusia, antara lain:

1. Sumber Air dan Sanitasi

Penyediaan air bersih dan pemeliharaan sanitasi merupakan permasalahan
yang menonjol terutama untuk negara yang sedang berkembang. Karena air
merupakan kebutuhan sangat vital bagi kehidupan makhluk hidup, terutama manusia.

Investasi dalam hal penyediaan air bersih dan sanitasi sebenarnya
mengandung faedah yang amat berarti dari sudut ekonomi dan lingkungan, maupun
dari sudut kesejahteraan masyarakat pada umumnya. Investasi di bidang sanitasi
sampai sekarang masih sangat rendah, sama sekali tidak memadai kebutuhan
masyarakat yang sehat. Kebanyakan investasi hanya ditujukan pada pengumpulan
dan atau pembuangan sampah dan limbah, tanpa memperhatikan pengolahannya atau

pembersihannya melalui proses pendauran ulang.

2. Pencemaran Sumber Energi

Pencemaran yang disebabkan oleh pengembangan sumber energi, pembangkit
listrik, perkembangan industri, dan transportasi, dampak negatifnya sudah meluasdan
sangat terasa. Kecenderungan itu akan bertambah secara eksponensial jika masalah
pencemaran yang dimaksud tidak ditanggulangi secara serius. Penghematan energi
sangat membantu sebagai langkah pertama. Namun hal itu belum menyelesaikan

masalahnya. Bertambahnya jumlah penduduk, perkembangan industri dengan
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meningkatnya pendapatan, semua itu juga akan meningkatkan kebutuhan akan

sumber energi.

3. Masalah di Masyarakat Pedesaan

Kemerosotan mutu lahan merupakan salah satu sebab yang penting bagi
semakin berkurangnya hasil produksi pertanian. Padahal dengan semakin
bertambahnya jumlah penduduk kebutuhan akan bahan pangan semakin meningkat.

Peningktan produksi pangan untuk memenuhi kebutuhan hanya dapat
dilakukan melalui intensifikasi, yaitu meningkatkan hasil produksi per satuan tanah.
Kemungkinan ekstensifikasi produksi pertanian (dengan perluasan tanah) sudah
semakin terbatas. Intensifikasi yang dimaksud berarti lebih banyak sarana produksi
yang harus digunakan berupa insektisida dn pestisida, pupuk, dan tersedianya sumber
air. Hal itu satu sama lain tentu membawa permasalahan dalam lingkungan hidup dan
menambah resiko kemerosotan mutu lahan. Tidak jarang terjadi petani menggunakan
pestisida dan insektisida berlebihan, dan pemborosan penggunaan serta pengelolaan
sumber air. Bagi petani miskin semakin terdesah mencari nafkahnya di tanah marginal
(mutu lahannya amat rendah), sering di lereng bukit dan pergunungan. Penggunaan
lahan ini akan menyebabkan erosi (pengikisan dan perusahan tanah) sehingga terjadi
kemerosoktan mutu lahan. Dampak erosi sangat negatif terhadap prasarana seperti
bendungan dan waduk maupun terhadap keadaan umum di daerah-daerah aliran

sungai.

4. Hambatan Institusional

Salah satu sebab yang penting tentang adanya ketimpangan antara
kebijaksanaan yang sudah ditentukan dan pelaksanaannya terletak pada hambatan
dan rintangan yang bersifat institusional. Perangkat perundang-undangan dan
peraturan yang menyangkut pemeliharaan sumberdaya alam dan lingkungan dalam
praktik pelaksanaannya sering ditentang (secara terbuka ataupun tidak kelihatan) oleh
berbagai golongan masyarakat yang kedudukannya sudah mantap dan mempunyai
kepentingan seolah-olah “bercokol” (vested interest) dalam keadaan status quo seperti
yang berlaku dimasa Orde Baru. Mereka itu merupakan kekuatan-kekuatan yang
mempunyai pengaruh politik yang besar.

Serangkaian kendala bersifat institusional sulit diatasi, namun betapa sulitnya
dan walaupun memakan waktu ini perlu dilakukan perubahan, sehingga peraturan dan

kebijaksanaan itu dapat dijalankan. Hal ini bertujuan juga untuk mencegah kegaduhan
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sosial dan politik yang cepat atau lambat akan mengganggu kestabilan bermasyarakat
dan bernegara. Ini memerlukan investasi untuk meningkatkan kemampuan aparatur
negara dibidang ini dalam arti kuatitatif dan kualitatif. Investasi ini diperlukan dalam
bidang pendidikan dan pelatihan sumberdaya manusia yang dibutuhkan dan invesatsi

di bidang informatika dan informasi.

F. Ekosistem dan Lingkungan Hidup

Satuan pokok ekologi dalam ekosistem atau sistem ekologi, yakni satuan
kehidupan yang terdiri atas suatu komonitas makhluk hidup (dari berbagai jenis)
dengan berbagai benda mati yang berintegrasi membentuk suatu sistem. Ekosistem
dicirikan dengan berlangsungnya pertukaran materi dan tranfosmasi energi yang
sepenuhnya berlangsung diantara berbagai komponen dalam sistem itu sendiri atau
dengan sisten lain di luarnya. Kehidupan akan berlangsung dalam berbagai fenomena
kehidupan menurut prinsip, tatanan, dan hukum alam.

Sedangkan lingkungan hidup adalah sistem kehidupan dimana terdapat
campurtangan manusia terhadap tatanan ekosistem. Menurut UU No 4 tahun 1982
tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup, lingkungan hidup
adalah sistem yang merupakan kesatuan ruang dengan semua benda, daya,
keadaan, dan makhluk hidup termasuk manusia dan perilakunya yang menentukan

kehidupan serta kesejahteraan manusia dan makhluk hidup lainnya.

G. Lingkungan Hidup dan Strategi Pembangunan

Pembangunan dipengaruhi dan mempengaruhi lingkungan hidup. Interaksi
antara pembangunan dan lingkungan hidup membentuk sistem ekologi yang disebut
ekosistem. llmu yang mempelajari interaksi antara pembangunan dan lingkungan
hidup disebut ekologi pembangunan. Manusia baik sebagai subjek dan objek
pembangunan merupakan bagian ekosistem.

Pembangunan bertujuan untuk menaikkan tingkat hidup dan kesejahteraan
manusia. Pembangunan juga bertujuan untuk menaikkan mutu hidup rakyat. Karena
mutu hidup dapat diartikan sebagai derajat dipenuhinya kebutuhan dasar.
Pembangunan dapat diartikan sebagai usaha untuk memenuhi kebutuhan dasar rakyat
dengan lebih baik.

Pembangunan tidak saja menghasilkan manfaat, melaikan juga membawa
resiko. Pasangan keduanya ini tidak terpisahkan. Sebagai contoh; Kayu dalam hutan

kita tebang. Dari hasil ekspor kayu tersebut kita mendapatkan devisa yang besar.

Pengelolaan Lingkungan Hidup 129



Buku Ajar: Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam

Sebaliknya kita menghadapi resiko kepunahan hewan dan tumbuhan, bertambahnya
erosi, rusaknya tat air, dan terjadinya padang alang-alang.

Pada umumnya para pelaksana proyek pembangunan lebih melihat manfaat
dan mengentengkan resikonya, karena mereka terdesak oleh urgensi saran  dan
tekanan politik. Sebalinya media massa dan para cendikiawan sering dapat melihat
resiko yang tidak terlihat oleh orang awam dan pelaksana pembangunan.

Betapapun baik manfaat
maupun resiko harus kita
perhitungkan secara berimbang.
Resiko kita terima sebagai biaya
manfaat yang kita ambil. Jika hanya
menperhatikan manfaat saja maka
akan  menimbulkan bahaya
lingkungan. Sebaliknya jika hanya

memperhatikan resiko atau terlalu

mebesar-besarkan resiko akan

Gambar 13.3 Lingkungan Masyarakat Pedesaan
membuat kita menjadi takut untuk yang Perlu Ditata

berbuat. Apabila kita tidak berbuat

sesuatu, kita akan terlada oleh resiko lingkungan, sehingga mutu hidup kita akan terus

merosot. Karena itu keputusan untuk membangun harus diambil.

Masalahnya bukanlah membangun atau tidak membangun, melainkan
bagaimana membangun agar sekaligus mutu lingkungan dan mutu hidup dapat
ditingkatkan. Pembangunan harus berwawasan lingkungan berdasarkan Analisis
manfaat dan Resiko Lingkungan (AMRIL).

Kecenderungan tentang kemerosotan mutu lingkungan bukan sesuatu yang
tidak dapat dibendung. Tetapi tiap masalah dan tantangan perihal lingkungan,
senantiasa ada peluang untuk menempuh langkah kebijaksanaan yang dapat
meredakan dampak negatifnya.

Perhatian yang lebih besar terhadap lingkungan sebenarnya adalah bagian dari
perjalanan kearah pembangunan yang kualitatif. Suatu pembangunan yang tidak
mengejar jumlah tetapi menuju mutu. Yang penting bukan seberapa besar
kemakmuran material dapat dicapai, tetapi bagaimana mencapai kualitas hidup yang
lebih baik. Hanya dalam iklim pembangunan yang demikian soal-soal kelestarian dan
pemeliharaan lingkungan hidup mampu menjelma dalam kemampuan politik yang kuat

dan didukung oleh semua kalangan.
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Dalam pemanfaatan sumber alam perlu kita perhatikan empat lingkungan yang
saling berkaitan erat sekali, yaitu lingkungan perlindungan yang matang, lingkungan
produksi yang bertumbuh, lingkungan serba guna, dan lingkungan permukiman dan
industri.

Berikut ini dapat dilihat keseimbangan lingkungan yang diperlukan

pembangunan berdasarkan perkembangan ekosistem dan sumber alam.

Lingkungan
Perlindungan
v | ) 4
Lingkungan > Lingkungan
Produksi ) Serbaguna
A ‘ A
Lingkungan
Permukiman/
Industri «

Gambar 13.4 Keseimbangan Lingkungan dalam Pembangunan

Dalam konsep ini lingkungan produksi tidak dapat berdiri sendiri tanpa
menhiraukan lingkungan perlindungan dan lingkungan permukiman dan industri,
begitu sebaliknya dan demikian seterusnya. Hal ini berarti alokasi penggunaan sumber
alam dan perimbangan penggunaan antara berbagai sumber alam dan lingkungan
perlu dilaksanakan dengan hati-hati dan menyeluruh. Unsur pembangunan terpadu
sangat menonjol dalam hal ini.

Keseimbangan antara keempat lingkungan pembangunan tersebut sangat
diperlukan bagi pembangunan ekonomi yang lestari. Oleh karena keseimbangan
tersebut berdasarkan atas perkembangan ekosistem dan sumber alam yang menjadi

landasan pembangunan, maka jaminan ketahan ekonomi dapat diperoleh.
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H. Pertumbuhan Ekonomi dan Lingkungan Hidup

Pertumbuhan ekonomi sangat erat hubungannya dengan lingkungan hidup.
Pertumbuhan ekonomi dapat dipacu karena didukung oleh tersedianya sumberdaya,
apakah itu sumberdaya alam atau sumberdaya manusia. Semakin cepat pertumbuhan
ekonomi akan semakin banyak barang sumberdaya yang diperlukan dalam proses
produksi, yang pada gilirannya akan mengurangi tersedianya sumberdaya alam yang
ada di dalam bumi karena barang itu diambil dari tempat persediaanya.

Semakin menggebunya pembangunan ekonomi untuk memacu ketertinggalan
dari negara lain dan ingin menghilangkan kemiskinan dinegara tersebut, maka berarti
akan semakin banyak barang sumberdaya yang akan dikuras. Dengan demikian dapat
dikatakan ada hubungan yang positif antara jumlah dan kuantitas barang sumberdaya
dengan pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya ada hubungan yang negatif antara
pertumbuhan ekonomi dan tersedianya barang sumberdaya alam yang ada di dalam
bumi.

Pembangunan adalah usaha untuk dapat menaikkan manfaat yang kita
dapatkan dari sumberdaya. Kenaikan manfaat itu dapat kita capai dengan
menggunakan lebih banyak sumberdaya. Dalam pemanfaatan sumberdaya tersebut
juga harus diperhatikan efisiensi penggunaan sumberdaya tersebut. Usaha menaikan
efisiensi penggunaan sumberdaya tidak saja penting untuk sumberdaya yang tak
terperbarui, melainkan juga untuk terperbarui. Usaha itu penting dari dua segi, yaitu;
Pertama, untuk sumberdaya terperbarui kenaikan intensitas ekploatasi mempertinggi
resiko kerusakan sumberdaya. Untuk sumberdaya yang tak terperbarui, kenaikan
intensitas eksploatasi akan mempercepat penyusutan sumberdaya; Kedua,
penggunaan sumberdaya dalam jumlah yang makin besar pada umumnya akan
memperbesar masalah pencemaran lingkungan. Pencemaran itu secara umum akan
mengurangi kemampuan lingkungan untuk mendukung pembangunan yang
berkelanjutan. Secara khusus ia akan mengurangi kemampuan sumberdaya yang
terperbarui untuk memperbarui diri. Usaha daur ulang mempunyai efek mengurangi
resiko pencemaran dan penyusutan sumberdaya.

Cara cepat memacu pertumbuhan ekonomi tersebut adalah dengan
menggunakan teknologi maju. Teknologi ini akan dapat mengolah barang sumberdaya
alam secara efisien dengan produktivitas tinggi. Kemajuan teknologi ini akan
memanfaatkan bahan baku dari alam, dengan demikian nilai tambah yang
diciptakannya cukup tinggi. Dengan sistem multiplier effect akan terjadi pertumbuhan

ekonomi sebagai akibat dari kemajuan industri.
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Pembangungan ekonomi yang cepat, yang dibarengi dengan pembangunan
pabrik, akan tercipta pula pencemaran lingkungan yang semakin membahayakan
kehidupan manusia. Pencemaran lingkungan tersebut dapat disebabkan karena limbah
dari pabrik pengolahan, juga disebabkan rusaknya lingkungan tempat pengambilan

bahan baku parik tersebut.
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LEMBARAN KERJA MAHASISWA
(LKM)
Pertemuan ke 13

Mata Kuliah : Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam
Waktu Pertemuan : 100 menit

Kode : KOP 4315

A. Pokok Bahasan . Lingkungan Hidup dan Pembangunan

B. Sub Pokok Bahasan

1.

Nogkwh

Konsep dalam lingkungan hidup dan Kebijakan
Pembangunan dan pengembangan lingkungan
Kualitas hidup manusia

Permaslahan lingkungan hidup

Ekositem dan lingkungan Hidup

Lingkungan dan strategi Pembangunan
Pertumbuhan ekonomi dan lingkungan hidup.

C. Kompetensi Umum : Mahasiswa memahami cara memelihara lingkungan

hidup guna memacu pembangunan

D. Indikator Keberhasilan

1.
2.

o 0Rhw

N

Mahasiswa mampu memahami konsep dalam lingkungan hidup dan Kebijakan
Mahasiswa mampu menjelaskan pembangunan dan pengembangan
lingkungan

Mahasiswa mampu menjelaskan kualitas hidup manusia

Mahasiswa mengetahui permasalahan lingkungan hidup

Mahasiswa memahami perlunya ekositem dan lingkungan Hidup

Mahasiswa mampu memahami perlunya keseimbangan lingkungan dan strategi
pembangunan

Mahasiswa mampu memahami pengaruh pertumbuhan ekonomi dan
lingkungan hidup.

E. Kegiatan Pembelajaran:

1. Ada 2 hal yang menjadi penyebab utama yang menggoncangkan keseimbangan
lingkungan hidup. Salah satunya adalah perkembangan teknologi. Jelaskanlah.
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2. Permasalahan lingkungan hidup yang timbul berkaitan erat dengan kemajuan
ekonomi yang berhasil meningkatkan pendapatan penduduk. Setujukah anda
dengan pernyataan tersebut?

3. Permasalahan lingkungan hidup yang dihadapi manusia menyangkut fasilitas atau
faktor yang medukung kehidupan manusia. Beri komentar anda.

4. Apa langkah kebijaksanaan yang ditempuh untuk meredakan dampak negatif dari
kemerosotan mutu lingkungan?
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BAB XIV
DAERAH ALIRAN SUNGAI DAN
PENGELOLAANNYA

PENGANTAR
Setelah mempelajari materi Daerah Aliran Sungai (DAS) dan
Pengelolaannya diharapkan mahasiswa dapat:
1. Mengerti wilayah daerah aliran sungai
2. Mengetahui permaslahan wilayah daerah aliran sungai
3. Bisa membedakan daerah aliran sungai dengan daerah sepanjang

sungai

URAIAN MATERI

A. Pendahuluan

Krisis lingkungan hidup telah bermula sejak periode awal revolusi perdagangan.
Sejak logika ekonomi produksi mendapat tempat paling luas dan utama dalam
paradigma pembangunan segenap negara di dunia yang kemudian bermuara pada
revolusi industri. Era ini ditandai dengan pengurasan terhadap berbagai bahan baku
alami yang disediakan bumi. Kegiatan tersebut mulai dari kayu, minyak bumi, bijih besi,
batu bara serta sumber daya alam lainnya demi mencukupi kebutuhan dunia industri.
Eksploitasi alampun memunculkan berbagai masalah lingkungan, yang sebelumnya
mungkin tidak terpikirkan. Masalah-masalah lingkungan seperti hujan asam,
pemanasan global, kabut asap, polusi, peningkatan permukaan air laut, pendangkalan
sungai, serta meluasnya lahan-lahan kritis kemudian menyadarkan manusia akan
akibat pengelolaan sumber daya alam yang eksploitatif.

Pendekatan menyeluruh dalam pengelolaan sumberdaya alam perlu
mempertimbangkan bahwa terganggunya salah satu komponen pada sistem alam
akan berpengaruh terhadap komponen lainnya dalam sistem. Pendekatan ini dapat
dilakukan dalam perencanaan dan pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS), sehingga
ekosistem DAS dapat dianggap sebagai satu unit perencanaan dan evaluasi yang
sistematik, logis dan rasional dengan menyeimbangkan faktor-faktor lingkungan,
sosial, politik, dan ekonomi. Perencanaan pengelolaan DAS secara menyeluruh

diharapkan dapat memberikan manfaat secara multiguna kepada para stakeholders.
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Pada konteks ini dikenal perencanaan jangka panjang yang masih bersifat
umum yang disebut Pola Rehabilitasi Lahan dan Konservasi Tanah (Pola RLKT) DAS
dan rencana jangka menengah yang lebih bersifat operasional yang disebut Rencana
Teknik Lapangan Rehabilitasi Lahan dan konservasi Tanah (RTL-RLKT) Sub DAS.
Dari RTL-RLKT Sub DAS diharapkan banyak membantu dalam penyusunan rencana
jangka pendek dalam bentuk Rencana Teknik Tahunan (RTT), yang kemudian akan
ditindaklanjuti dengan penyusunan rancangan tiap jenis kegiatan rehabilitasi lahan dan
konservasi tanah sebagai acuan pelaksanaan kegiatan.

DAS bagian hulu merupakan bagian yang penting karena mempunyai fungsi
perlindungan terhadap seluruh bagian DAS, antara lain fungsi tata air. Oleh karena itu,
DAS hulu seringkali menjadi fokus perencanaan pengelolaan DAS mengingat bahwa
dalam sistem DAS daerah hulu dan hilir mempunyai keterkaitan biofisik melalui daur
hidrologi. Di Propinsi Riau terdapat empat wilayah DAS, yaitu DAS Rokan, DAS Siak,
DAS Kampar, dan DAS Kuantan. Masing-masing wilayah DAS mempunyai sub DAS.
Wilayah DAS di Riau dapat dilihat pada Gambar 8.

Gambar 14.1. Pembagian Wilayah DAS di Propinsi Riau
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Secara fisiografi, Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan suatu wilayah yang
dibatasi oleh batas topografi dimana air hujan yang jatuh di wilayah tersebut mengalir
ke sungai-sungai kecil menuju sungai besar, hingga sungai utama yang kemudian
mengalir ke danau atau laut. Batas-batas DAS dapat dideliniasi dengan
menghubungkan titik-titik tertinggi di sekitar sungai dan anak sungai, dimana air mulai
mengalir pada saat terjadi hujan. Dengan demikian, wilayah DAS dapat mencakup
beberapa wilayah administrasi pemerintahan dan tidak dibatasi oleh wilayah
adiministrasi pemerintahan yang ada di dalamnya. Oleh karena itu, dalam era otonomi
daerah ini khususnya, pengelolaan DAS memerlukan koordinasi antar pemerintah
daerah dan antar instansi yang berkaitan dengan penggunaan lahan. Gambaran
wilayah DAS disajikan pada Gambar 14. 2.

Batas Wilayah
DAS

Outlet

Gambar 14.2. Batas wilayah Daerah Aliran Sungai

Salah satu DAS yang sangat vital yang ada di Provinsi Riau adala DAS Siak.
DAS ini merupakan DAS asli yang dilmiliki Riau mengingat DAS ini cakupan wilayah
DAS-nya hanya berada di Provinsi Riau. Mengingat begitu pentingnya DAS bagian
hulu seperti yang dikemukakan sebelumnya, maka disusunlah Review RTL RLKT Sub
DAS Tapung Kanan dan Tapung kiri yang berada di DAS Siak bagian hulu yang
merupakan revisi dari RTL RLKT yang disusun tahun 1995. Perlunya pengelolaan DAS
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tersebut karena semua aktivitas masyarakat berada di wilayah DAS. Sebagai ilustrasi
aktivitas DAS disajikan pada Gambar 14.3.

hujan

Gambar 14.3. llustrasi Aktivitas di Wilayah Daerah Aliran Sungai

Penyusunan Review RTL-RLKT Sub DAS Tapung Kanan dan Tapung Kiri
dimaksudkan untuk menyediakan suatu rencana dasar kegiatan rehabilitasi lahan dan
konservasi tanah yang dapat digunakan sebagai petunjuk dalam penyusunan RTT di
bidang rehabilitasi lahan dan konservasi tanah, seperti reboisasi, penghijauan, hutan
kemasyarakatan, konservasi tanah, pengendalian peladangan, serta rencana kegiatan
sektor lain. Review RTL-RLKT Sub DAS Tapung Kanan dan Tapung Kiri merupakan
rencana jangka menengah yang merupakan revisi RTI RLKT yang pernah disusun
pada tahun 1995. Revisi ini untuk menyesuaikan dengan perkembangan terkini.

Disusunnya Review RTL-RLKT Sub DAS Tapung Kanan dan Tapung Kiri
bertujuan untuk memberikan pedoman/acuan agar rehabilitasi lahan dan konservasi

tanah dapat dilaksanakan secara tepat, mantap, dan terarah pada Sub DAS tersebut.

142 Pengelolaan Daerah Aliran Sungai



Buku Ajar: Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam

Dengan demikian dapat diharapkan penentuan lokasi, jenis dan volume kegiatan,

rencana pendanaan proyeksi personil, dukungan teknologi, dan penempatan alat

pemantauan pada tingkat kecamatan dan lintas sektoral dapat ditentukan dengan
tepat, mudah dan terpadu.

Sasaran utama RTL-RLKT Sub DAS Tapung Kanan dan Tapung Kiri adalah: 1)
Menentukan lokasi, luas dan tingkat kekritisan lahan menurut permasalahan utama
yang dihadapi baik yang telah maupun sedang terjadi di Sub DAS Tapung Kanan dan
Tapung Kiri sehingga dapat ditentukan cara, jenis, dan prioritas penanganannya; 2)
Memberikan pertimbangan teknis, sosial ekonomi, dan lingkungan dalam menentukan
prioritas kegiatan rehabilitasi lahan dan konservasi tanah berkaitan dengan prinsip-
prinsip pengelolaan DAS yang logis.

Adanya Review RTL-RLKT Sub DAS Tapung Kanan dan Tapung Kiri sangat
bermanfaat dan dapat dipergunakan untuk:

a. Petunjuk strategis, dalam: 1) menyiapkan arahan RLKT kabupaten untuk
merencanakan dan melaksanakan rehabilitasi lahan dan konservasi tanah, dan
menyiapkan sarlitada penghijauan dan reboisasi dalam Repelitada, sehingga
dicapai keselarasan antara pengelolaan Sub DAS dengan rencana pembangunan
daerah yang bersangkutan; 2) memilih dan menentukan lokasi prioritas pada Sub
DAS Tapung Kanan dan Tapung Kiri untuk pelaksanaan kegiatan RLKT, dan
memberi rekomendasi teknis tentang berbagai jenis kegiatan yang mungkin akan
dilaksanakan; 3) menyiapkan Rencana Teknis Tahunan (RTT) dan pelaksanaan
rehabilitasi lahan dan konservasi tanah; 4) memperkirakan jumlah pekerjaan dan
kebutuhan sumberdaya (manusia, biaya dan sarana/prasarana fisik) dalam
melaksanakan kegiatan RLKT.

b. Sebagai dasar dan kerangka kerja dalam memantau dan mengevaluasi hasil dan
dampak kegiatan RLKT di Sub DAS Tapung Kanan dan Tapung Kiri.

c. Pada konteks yang lebih luas, data dasar RTL-RLKT Sub DAS Tapung Kanan dan
Tapung Kiri dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh pemerintah tingkat provinsi
maupun kabupaten dalam menyusun rencana pembangunannya, dan oleh
berbagai instansi yang terlibat dalam perencanaan di bidang lingkungan hidup
umumnya dan bidang pertanian dan kehutanan khususnya serta oleh para
stakeholders lainnya.

Penyusunan Review RTL-RLKT Sub DAS Tapung Kanan dan Tapung Kiri
meliputi dua Sub DAS pada DAS Siak yang berada di bagian hulu, yaitu Sub DAS
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Tapung Kanan dan Sub DAS Tapung Kiri. Kedua Sub DAS tersebut berada di tiga
kabupaten yaitu Kabupaten Kampar, Rokan Hulu, dan Siak.

Pada pelaksanaan perencanaan kegiatan teknik RLKT, di samping
mempertimbangan aspek biofisik juga mempertimbangkan aspek sosial, ekonomi, dan
budaya masyarakat setempat. Informasi yang diperlukan dalam pemilihan
rekomendasi teknik RLKT meliputi tekanan penduduk, kegiatan dasar wilayah,
pendapatan petani, keadaan tenaga kerja, perkembangan penduduk dan tenaga kerja,
pusat pertumbuhan wilayah, dan tanggapan/respon masyarakat, serta adat kebiasaan
masyarakat dalam kaitannya dengan upaya RLKT. Informasi tersebut selanjutnya
digunakan untuk evaluasi kondisi sosial ekonomi untuk wilayah yang bersangkutan ke
dalam tiga indikator, yaitu: tingkat ketergantungan penduduk terhadap lahan; tingkat
adopsi petani terhadap teknologi baru yang diperkenalkan (kemampuan dan
kemauan), keberadaan, dan aktifitas kelembagaan yang ada untuk mendukung
pertanian lahan kering. Keseluruhan hasil rekomendasi RLKT dianalisis dengan cara

pendekatan kelayakan sosial ekonomi maupun kelayakan lingkungan.

B. Keadaan Umum Sub DAS Tapung Kanan dan Tapung Kiri
1. Letak dan Luas

Wilayah Rencana Teknik Lapangan Rehabilitasi Lahan dan Konservasi Tanah
(RTL-RLKT) Sub DAS Tapung Kanan dan Tapung Kiri mencakup 4 Kabupaten/Kota di
Propinsi Riau, yaitu Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten Kampar, Kabupaten Siak dan
sebagian kecil Kota Pekanbaru, mencakup beberapa kecamatan yaitu Bangkinang,
Bangkinang Barat, Kampar, Tambang, Tapung, Tapung Hilir, Tapung Hulu, dan
Kecamatan XIll Koto Kampar
(Kabupaten Kampar), Kunto
Darussalam, Rokan IV  Koto,
Tandun, dan Kabun (Kabupaten
Rokan Hulu), dan Minas (Kabupaten
Siak) serta Rumbai (Kota
Pekanbaru).

Sub DAS Tapung Kanan dan
Tapung Kiri dengan luas 466.782

Ha merupakan hulu dari DAS Siak
Gambar 14.4 Kondisi wilayah DAS Siak di Bagian
yang bermuara langsung ke Selat Hulu (Sub DAS Tapung Kiri)

Malaka, dan secara geografis
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berada pada 101°5’33” sampai 101°5'33” Bujur Timur dan pada 0°24'27” sampai
0°35'00” Lintang Utara. Batas-batas wilayah Sub DAS Tapung Kanan dan Tapung Kiri
dalam RTL-RLKT ini adalah sebagai berikut: (1) sebelah Utara berbatasan dengan
Kabupaten Rokan Hulu dan Siak, (2) sebelah Timur berbatasan dengan Kota
Pekanbaru dan Kabupaten Siak, (3) sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten
Kampar, serta (4) sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Kampar dan Rokan
Hulu.
2. Iklim

Hujan dan suhu merupakan unsur-unsur iklim yang berpengaruh terhadap aliran
permukaan dan erosi. Berdasar data dari Stasiun Badan Meteorologi dan Geofisika
(BMG) Sultan Syarif Qasyim Il Pekanbaru. Iklim daerah penelitian diklasifikasikan
sebagai Afa (iklim hutan tropis) menurut sistem KOppen. Jumlah curah hujan tahunan
rata-rata adalah 2.633 mm. Bulan terkering terjadi pada bulan Juni, Juli, dan Agustus
dengan curah hujan rata-rata 140 mm; bulan terbasah pada Nopember dengan curah
hujan bulanan rata-rata lebih dari 300 mm. Suhu bulanan rata-rata sekitar 27°C, suhu

maksimum dapat mencapai 34°C.

3. Topografi dan Fisiografi

Kemiringan adalah unsur topografi yang paling berpengaruh terhadap aliran
permukaan dan erosi. Selain memperbesar jumlah dan kecepatan aliran permukaan,
makin curamnya lereng juga memperbesar jumlah butir-butir tanah yang terpercik ke
bawah oleh tumbukan butir hujan, sehingga erosi yang terjadi makin besar pula.
Sebagian besar wilayah sub DAS ini (Tabel 14.1) memiliki kemiringan lereng yang
datar sampai landai (0-15%), yaitu mencakup 81,86% dari luas daerah tangkapan
airnya. Dan sisanya agak landai sampai dengan curam (> 15%).

Tabel 14.1.  Bentuk Wilayah dan Kemiringan Sub DAS Tapung Kanan
dan Tapung Kiri

Kelas | Kemiringan (%) Keterangan Luas (Ha) Proporsi (%)

| 0-3 Datar 226.291 48,5
1l 3-8 Sangat Landai 12.298 2,6
I 19-15 Landai 143.531 30,7
IV |16-25 Agak Landai 49.785 10,7
V |26-40 Agak Curam 851 0,2
VI |>40 Curam 32.382 6,9
- |- Tubuh Air 1.644 0,4

JUMLAH 466.782 100,0
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Secara fisiografis Sub DAS Tapung Kanan dan Tapung Kiri tergolong kepada
dataran rendah bagian Timur Sumatera, sedangkan secara detil merupakan dataran
yang berkembang dari bahan sedimen yang telah mengalami pengangkatan dan
bahan aluvial yang berkembang dari endapan sungai di sepanjang aliran Sungai
Tapung Kanan, Tapung Kiri, dan sungai-sungai kecil lainnya. Selain itu, di wilayah Sub
DAS ini juga terdapat cekungan rawa dan perbukitan dengan luas yang relatif sedikit.
Ketinggian dari atas muka laut berkisar antara 5-600 m. Fisiografi Sub DAS
diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Dataran

Dataran berasal dari endapan Aluvial yang dijumpai hampir di seluruh wilayah
Sub DAS (84,50%). Bentuk wilayah pada unit fisiografi ini adalah berombak sampai
bergelombang (3-15%). Drainase sedang sampai baik dan sebagian ada yang
mempunyai drainase jelek. Disamping yang terbentuk dari endapan aluvial, bentuk
dataran ini juga berasal dari sabuk meander dan teras laut tua.
b. Lembah Lebar

Unit fisiografi ini merupakan lembah-lembah dari anak sungai yang mengalir
melalui daerah pematang. Lembah lebar umumnya lebih dari 50 meter dan berasal dari
endapan sungai resen. Bentuk wilayah datar (0-3%) dan drainase umumnya jelek.
Bentuk ini hanya mencakup 2,86% luas sub DAS.
c. Cekungan Rawa

Unit fisiografi ini dijumpai secara terpisah-pisah di bagian tengah Sub DAS,
berupa cekungan tertutup yang terdiri atas rawa gambut yang berasal dari bahan
endapan Aluvial. Bentuk wilayah datar sampai cekung (<1%) dengan drainase jelek.
Bentuk ini mencakup 5,18% luas sub DAS.

d. Perbukitan Kecil dan Lungur Paralel

Unit fisiografi ini merupakan perbukitan kecil dengan pola random dan lungur
paralel yang memanjang yang berasal dari bahan sedimen halus dan kasar masam.
Bentuk wilayah adalah berbukit sampai bergunung (>15%). Bentuk wilayah berombak
sampai bergelombang juga dapat dijumpai di antara perbukitan tersebut. Drainase
umumnya baik. Kelompok fisiografi ini mencakup 7,11% luas sub DAS. Sebaran luas

fisiografi selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 14.2.
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Tabel 14.2. Luas dan Sebaran Satuan Fisiografis di Sub
DAS Tapung Kanan dan Tapung Kiri

No Fisiografi Luas (Ha) | Proporsi (%)
1 |Dataran 193.362 41,42
2 |Lembah Aluvial 13.360 2,86
3 |Pegunungan 851 0,18
4 |Perbukitan 32.336 6,93
5 |Rawa 146 0,03
6 |Rawa Musiman 24.024 5,15
7 |Sabuk Meander 1.664 0,36
8 |[Teras 199.395 42,72
9 [Tubuh Air 1.644 0,35

Jumlah 466.782 100,00

4 Geologi

Menurut peta geologi Sumatera skala 1:250.000 lembar Pekanbaru (Clarke,
1982) diketahui bahwa tanah-tanah di Sub DAS Tapung Kanan dan Tapung Kiri terjadi
dari bahan endapan (batuliat, batupasir, serta campuran batudebu dan batulumpur).
Pada daerah perbukitan, bahan endapan ini berubah menjadi batuan metamorfik. Pada
daerah cekungan bahan endapan ini merupakan substrak tanah gambut. Wilayah ini
mencakup 68,85% luas sub DAS. Di beberapa tempat dengan topografi perbukitan,
terdapat material dengan jenis batuan granit yang bercampur dengan tefra berbutir
halus dan tefra berbutir kasar. Sebaran jenis batuan di wilayah Sub DAS Tapung

Kanan dan Tapung Kiri tersaji dalam Tabel 14.3.

Tabel 14.3 Luas dan Sebaran Material Bahan Induk Batuan di Sub DAS
Tapung Kanan dan Tapung Kiri

No | Nama Batuan dan Material bahan induk | Luas (Ha) | Proporsi (%)
1 |Campuran_Campuran (silt/mudstone) 141.095 30,23
2 |Metamorfik_Aluvium recent riverine 1.664 0,36
3 |No data 3.407 0,73
4 |Plutonik_Granit 2.592 0,56
5 |[Sedimen_Aluvium liat tua 187.097 40,08
6 [Sedimen_Aluvium pasir tua 12.298 2,63
7 |Sedimen_Batu pasir 1.022 0,22
8 |[Sedimen_Campuran (silt/mudstone) 78.433 16,80
9 |[Sedimen_Gambut 7.507 1,61
10 |Sedimen_Recent riverine 30.023 6,43
11 [Tubuh Air 1.644 0,35
Jumlah 466.782 100,00
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5. Geomorfologi

Sub DAS Tapung Kanan dan Tapung Kiri merupakan bagian dari lingkungan
dataran yang memanjang dangan arah barat — timur di atas dataran aluvial, terutama
di bagian selatan dan timur. Pembentukan kembali sedimen tersier dan terbentuknya
patahan dengan arah barat laut — tenggara sebagian besar merupakan penciri
topografi (bagian jalan sekitar Kandis merupakan salah satu dari punggung ini).
Punggung bukit yang agak sampai sangat tertoreh terdapat memanjang dengan arah
barat laut — tenggara. Luas masing-masing satuan geomorfologi Sub DAS disajikan
pada Tabel 14 .4.

Tabel 14.4. Luas dan Sebaran Satuan Geomorfologi di Sub DAS Tapung Kanan dan

Tapung Kiri
Luas | Proporsi
No |Kode Keterangan (Ha) (%)
1 |A11 | Rawa-rawa bergambut dangkal 37 0,01
2 |A22 | Dataran banjir berawa pada lembah sempit 13.471 2,89
3 |A23 | Dasar2 lembah kecil diantara bukit2 13.505 2,89
4 |A28 | Dataran-dataran pasir sungai non-volkanik pedalaman | 1.664 0,36
5 |A43 | Rawa2 gambut dalam, biasanya berkubah 10.516 2,25
6 |H46 Punggung gndapan yang tak setangkap dan tak 18.800 403
terorientasi
7 IH56 Punggung2 yg panjang dan sangat terjal diatas batuan 3.407 073
metamorfik
8 |[H58 | Punggung gunung bersisi terjal diatas endapan bertufa| 7.582 1,62
Sangat curam, bukit2 berututan yg sangat terjal diatas
9 |He6 batuan beku masam 2.376 0.51
10 [H80 | Cuesta batupasir dengan lereng2 yang relatif landai" 171 0,04
11 IMs6 ll;;r;?gungZ endapan yang tak setangkap dan tertoreh 851 0.18
12|P08 | Dataran batuan beku asam yang berbukit 217 0,05
13 |P08a| Dataran berbukit diatas endapan campuran 8.336 1,79
14 |P20 | Teras-teras laut tua yang tertutup gambut rendah 10.241 2,19
15|P21 | Teras2 laut tua yang rendah berpasir dan bertanah liat|176.857 37,89
16 [P21a| Teras2 laut yang tertoreh berpasir dan bertanah liat 12.298 2,63
17 lPo2 Dataran2 sedimen campuran yang berombak sampai 2 965 0,49
bergelombang
18 lPO8 gzga;ran—dataran endapan bertufa yang berbukit (bukit 41 449 8.88
19 V83 Datarap2 sedimen berbatu tufa yang berombak 141.095 3023
sampai bergelombang
20 Tubuh Air 1.644 0,35
Jumlah 466.782 | 100,00
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Wilayah Sub DAS Tapung Kanan dan Tapung Kiri merupakan dataran banijir
dari sungai yang bermeander dan dataran estuarin yang telah didrainase. Bagian lebih
jauh dari sungai merupakan kubah gambut oligotropik air tawar. Bentuk lahan yang
demikian ini membentuk sekuen yang secara umum mempunyai pola yang beraturan
mulai dari sungai berupa tanggul sungai (pematang), lembah lebar, sisi kubah gambut,
dan kubah gambut. Adanya pola sekuen yang beraturan ini membentuk tanah yang
beragam yang cenderung mengikuti bahan pembentuk tanahnya, sehingga terbentuk
berbagai jenis tanah yang selanjutnya menghasilkan bentuk tipologi lahan yang

bervariasi.

6. Tanah

Inceptisol (Kambisol) merupakan jenis tanah yang mempunyai penyebaran
paling luas di wilayah Sub DAS Tapung Kanan dan Tapung Kiri. Jenis tanah ini
dijumpai pada dataran dan lembah lebar, sedangkan pada lembah sempit yang
merupakan dataran banjir dijumpai tanah Entisol (Aluvial). Pada daerah yang lebih jauh
dari sungai yaitu pada daerah cekungan dijumpai tanah Histosol (Organosol). Pada
perbukitan umumnya dijumpai tanah Ultisol (Podsolik) atau Oxisol (Lateritik). Klasifikasi

jenis tanah pada kategori great grup beserta luasannya disajikan dalam Tabel 14.5.

Tabel 14.5. Luas dan Sebaran Jenis Tanah di Sub DAS
Tapung Kanan dan Tapung Kiri

No Jenis Tanah Luas (Ha) Proporsi (%)
1 Dystropepts 217 0,05
2 Dystrudepts 199.648 42,77
3 | Endoaquepts 26.831 5,75
4 | Haplosaprits 7.470 1,60
5 | Hapludox 8.336 1,79
6 | Hapludults 28.648 6,14
7 | Kandiudults 182.544 39,11
8 | Tropofluvents 146 0,03
9 | Tropohemists 10.241 2,19
10 | Troposaprists 37 0,01
11 | Tropudults 1.022 0,22
12 | Tubuh Air 1.644 0,35

Jumlah 466.782 100,00

Memperhatikan kepada hasil analisa tanah dan mempedomani kriteria PPT
1983, diketahui bahwa kesuburan tanah di sub DAS ini tergolong rendah. Tanah

bereaksi sangat masam sampai masam. Masalah unsur yang dianggap meracun
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tanaman, seperti pirit, sulfat potensial ataupun salinitas masih jauh di bawah kriteria

meracun tanaman.

7. Erodibiltas Tanah

Kepekaan erosi tanah di Sub DAS Tapung Kanan dan Tapung Kiri termasuk
sedang, yaitu rata-rata 0,21. Penyebaran kelas kepekaan ini mencapai luas 400.563
ha (85,8% luas sub DAS). Penyebaran nilai erodilitas tanah di sub DAS tertera pada
Tabel 14.6.

Tabel 14.6. Luas dan Sebarang Tingkat Erosidibiltas Tanah
(K) di Sub DAS Tapung Kiri dan Tapung Kanan

No Kelas Erodibilitas Luas (Ha) Proporsi (%)
1 | Sangat Rendah 10.712 2,3
2 | Rendah 46.282 9,9
3 | Sedang 400.563 85,8
4 | Tinggi 7.582 1,6
5 | Tubuh Air 1.644 04
Jumlah 456.070 97,7

Menurut Arsyad (1989), sifat-sifat tanah yang mempengaruhi erodilitas tanah
(kepekaan tanah) terhadap erosi adalah (1) sifat-sifat tanah yang mempengaruhi laju
infiltrasi, permiabilitas, dan kapasitas menahan air; dan (2) sifat-sifat tanah yang
mempengaruhi ketahanan struktur tanah terhadap dispersi dan pengikisan oleh butir-
butir hujan yang jatuh dan aliran permukaan. Adapun sifat-sifat tanah tersebut antara
lain tekstur, struktur, bahan organik, permiabilitas, dan kedalaman tanah.

a. Tekstur Tanah

Tanah-tanah di Sub DAS Tapung Kanan dan Tapung Kiri bertekstur liat sampai
lempung berdebu (halus sampai sedang). Tekstur lempung berpasir (agak kasar) juga
terdapat tetapi lebih sedikit. Tanah-tanah bertekstur halus (liat) tahan terhadap erosi
karena adanya kohesi yang tinggi antar partikel. Begitu juga dengan bertekstur kasar
akan tahan terhadap erosi karena mempunyai kapasitas infiltrasi yang tinggi.
Sedangkan tanah bertekstur debu adalah tanah yang paling peka terhadap erosi.

b. Struktur Tanah

Tanah-tanah di sub DAS memiliki struktur granular sangat halus sampai
gumpal. Tanah dengan struktur baik (granuler, remah) mempunyai tata udara yang
baik, unsur hara lebih mudah tersedia dan lebih mudah diolah.

c. Bahan Organik Tanah
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Kadar bahan organik tanah di sub DAS berharkat sedang sampai sangat tinggi
(2,33-16,39%).
d. Permeabilitas

Keadaan permeabilitas tanah di sub DAS bervariasi dari sangat lambat sampai
cepat (0,08-20,05 cm/jam). Tanah-tanah yang mempunyai permeabilitas cepat tidak
akan banyak masalah dalam drainase, begitu juga dalam menentukan jarak saluran
irigasi atau drainase.
e. Kedalaman Efektif

Kedalaman efektif tanah Sub DAS berkisar antara cukup dalam (51-75 cm)

sampai ekstrik dalam (> 150 cm).

8. Hidrologi

Sub DAS Tapung Kanan dan Tapung Kiri dengan sekian banyak anak-anak
sungai yang mengalir melintasi morfologi wilayah lereng, dataran, dan cekungan
merupakan komponen utama dari sistem hidrologi DAS Siak, yang hulu anak-anak
sungainya tersebar sampai ke Pegunungan Bukit Barisan dan bermuara langsung ke
Selat Malaka. Sungai-sungai yang merupakan cabang dari S. Tapung Kanan antara
lain Tujuh, Sialangkalo, Kiras, Balanibayan, Bangga, Jambanggadang, Damai, Kulit,
Hitam, Suram, dan Sepano, sedangkan sungai-sungai yang merupakan cabang dari S.
Tapung Kiri antara lain Siayun, Siduya, Puah, Talangkah, Jernih, Kuning dan Kandis.
Sungai-sungai ini juga mempunyai anak-anak sungai yang kecil-kecil yang tidak dapat
disebutkan satu persatu.

Semua sungai-sungai tersebut tidak dipengaruhi pasang surut air laut,
mempunyai ciri-ciri yang mirip seperti aliran paralel memotong daerah yang sama,
kemiringan sungai umumnya tidak terjal walapun di sebelah barat terdapat daerah
yang bergelombang sampai berbukit, dan mengalir sepanjang tahun. Kearah timur dari
daerah studi, anak-anak S. Tapung Kanan dan S. Tapung Kiri mengalir di dataran
aluvial yang datar. Kondisi ini mengakibatkan aliran sungai menjadi lambat dan banijir
tak terelakan terjadi selama musim basah, menyebabkan banjir yang meluas di
sekeliling daerah bagian timur. Banjir besar hanya terjadi di daerah-daerah rawa dan
daerah yang berpaya-paya. Dari hasil pengamatan di lapangan dan wawancara
dengan penduduk setempat diketahui bahwa banjir musiman terjadi selama bulan
terbasah Nopember dan Desember. Banjir sesaat ini, biasanya kurang dari lima hari

pada daerah datar dekat sungai.
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9. Penutupan Lahan

Penutupan lahan di Sub DAS Tapung Kanan dan Tapung Kiri pada umumnya
didominasi oleh perkebunan kelapa sawit (muda dan tua) yaitu mencakup luasan 44%
dari luas wilayah Sub DAS. Selanjutnya, pertanian lahan kering yang meliputi 17% dan
sisanya adalah penutupan lahan lain. Tutupan lahan hutan sangat sedikit karena hutan
yang ada sudah terfragmentasi oleh jalan-jalan hutan. Hutan lahan kering sekunder
yang tersisa hanya mencakup 5,2% saja dari keseluruhan wilayah sub DAS atau
kurang lebing tinggal 24.098 Ha. Hutan rawa sekunder yang tersisa juga kurang lebih
5,2% atau seluas kurang lebih 24.377 Ha. Jenis dan luas penggunaan lahan disajikan

pada Tabel 14.7.

Tabel 14.7. Luas Penutupan Lahan di Sub DAS Tapung Kiri dan Tapung Kanan

No | Kode Keterangan I(_I:: Pr(()cf/):;rS'
11A Tubuh Air 1,644 0.4
2|B Semak/Belukar 13,068 2.8
3| Br Semak/Belukar Rawa 482 0.1
4 | Hrs Hutan Rawa Sekunder 24,098 5.2
5| Hs Hutan Lahan Kering Sekunder 24,377 5.2
6| Lc Land Clearing 32,183 6.9
7| Pc Pertanian Lahan Kering Bercampur dengan

Semak 13,516 29
8| Pm Permukiman 16,861 3.6
9| Pt Pertanian Lahan Kering 80,156 17.2

10T Tanah Terbuka 350 0.1

11| Tb Pertambangan 13,006 2.8

12| Tm Kolam Ikan 72 0.0

13 | Vms | Vegetasi Teratur Muda (Sawit) 60,125 12.9

14 | Vik Vegetasi Teratur Tua (karet) 3,193 0.7

15 | Vtks | Vegetasi Teratur Tua (karet/sawit) 39,930 8.2

16 | Vis Vegetasi Teratur Tua (sawit) 143,722 30.8

Jumlah 466,782 100.0

C. Permasalahan

1. Erosi dan Sedimentasi
a. Erosi

Identifikasi permasalahan erosi di Sub DAS Tapung Kanan dan Tapung Kiri
sudah dilakukan pada penyusunan RTL-RLKT tahun 1995. Berdasarkan data RTL-
RLKT tersebut laju erosi potensial terhadap kedua Sub DAS tersebut lebih dari 50
Ton/Ha/Tahun, atau dalam kategori kelas Bahaya Erosi Il (15 — 60 ton/Ha/tahun).
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Berdasarkan hasil identifikasi bahaya erosi atau laju erosi aktual yang sekarang
tahun 2005 menunjukkan bahwa laju
erosi potensial terhadap kedua sub
DAS tersebut meningkat sangat
tajam. Dalam 10 tahun terjadi
peningkatan  laju  erosi  aktual
tertimbang sebesar 29 Ton/Ha/Tahun
menjadi kurang lebih 339
Ton/Ha/Tahun atau masuk dalam

kategori kelas bahaya erosi IV (180 —

Gambr 14.5 Kekeruhan Air Sungai sebagai
480 ton/ha/tahun). Luas bahaya erosi Indikator Erosi di Hulu

terus dibiarkan akan sangat mengancam kelestarian Sub DAS Tapung Kiri dan Tapung
Kanan dan DAS Siak secara umum.

Tabel 14.8.Luas dan proporsi Bahaya Erosi (erosi actual) di Sub
DAS Tapung Kanan dan Tapung Kiri

Kelas BE Keterangan Luas (Ha) |Proporsi (%)
| < 15 ton/halth 179.371 38,4

Il 15 - 60 ton/ha/th 123.039 26,4

I 60 - 180 ton/ha/th 70.964 15,2

v 180 - 480 ton/ha/th 20.205 4,3

\Y > 480 ton/hal/th 71.559 15,3
Tubuh Air 1.644 0,4
Jumlah 466.782 100,0

b. Tingkat Bahaya Erosi

Ditinjau dari aspek Tingkat Bahaya Erosi (TBE) yang terjadi di Sub DAS
Tapung Kanan dan Tapung Kiri, menunjukkan adanya permasalahan erosi dan
sedimentasi yang cukup serius. Tabel 14.9 menyajikan luas dan proporsi TBE di
wilayah sub DAS tersebut. Dari Tabel 14.9. terlihat bahwa pada tahun 1995, kondisi
TBE di sub DAS ini pada umumnya masih Sangat Ringan dan hanya 0,05% saja dari
luas sub DAS yang menunjukan kondisi TBE Sangat Berat. Namun pada Tahun 2005,
seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 3.2, terjadi peningkatan luas TBE Sangat Berat
menjadi hampir mencakup 15% dari keseluruhan luas sub DAS.
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Tabel 14.9. Luas TBE di Sub DAS Tapung Kiri dan Tapung Kanan tahun 1995-2005

. . 1995 2005
Tingkat Bahaya Erosi Luas (Ha) % Luas (Ha) %
I. Sangat Ringan (< 15 ton/ha/th) 222.683,79 45,88 179.312 38,41
Il. Ringan (15 - 60 ton/ha/th) 73.922,92 15,23 121.326 25,99
Ill. Sedang (60 - 180 ton/ha/th) 179.737,36 37,03 71.319 15,28
IV. Berat (180 - 480 ton/ha/th) 8.827,94 1,82 21.622 4,63
V. Sangat Berat (> 480 ton/ha/th) 236,14 0,05 71.559 15,33
Tubuh Air - - 1.644 0,35
Jumlah 485.408,15 | 100,00 466.782 | 100,00

Sumber : RTL-RLKT Sub DAS Siak Hulu, tahun 1995, 2005

c. Sedimentasi

Sedimentasi merupakan dampak yang terjadi dari adanya fenomena erosi yang
terjadi di bagian hulu. Namun besarnya sedimentasi yang terjadi, khususnya di S.
Tapung Kiri, dapat digambarkan dari adanya aktivitas penambangan pasir sungai yang
cukup intensif di Sungai Tapung Kiri pada ruas 6 Km di Jembatan S. Tapung Kiri di
Petapahan.

Dari hasil wawancara dengan para penambang, rata-rata per satu orang
penambang bisa menghasilkan 4 m® pasir per hari, dimana terdapat kurang lebih 250
KK yang memiliki profesi sebagai penambang. Dengan demikian dalam satu hari
kurang lebih 1000 m®. Jika hari kerja efektif dalam satu tahun adalah 300 hari, maka
besarnya pasir yang ditambang dalam satu tahun adalah kurang lebih 300.000 m®. Jika
berat jenis pasir, diasumsikan sama dengan berat jenis tanah yaitu 1,2 kg/m*, maka

dalam satu tahun berat pasir yang ditambang adalah kurang lebih 360 ton.

2. Hidrologi Permukaan
a. Fluktuasi Aliran Sungai

Kondisi jaringan sungai secara kuantitatif dinyatakan dengan indeks nisbah
percabangan sungai (bifurcation ratio). Semakin tinggi nisbah pecabangannya berarti
bahwa sungai dengan orde yang lebih rendah menerima limpahan air yang cukup
besar dari sungai orde di atasnya. Ini berarti, kenaikan muka air banjir berlangsung
dengan cepat. Dalam perhitungan nisbah percabangan untuk Sub DAS Tapung Kanan
dan Tapung Kiri ini digunakan sistem orde sungai menurut Strahler. Dari perhitugan
secara umum terlihat bahwa nisbah percabangan di sub DAS ini tergolong tinggi
(Tabel 14.10), sehingga kejadian naiknya muka air sungai pada saat banjir

berlangsung cepat.
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Tabel. 14.10. Analisis Rasio Percabangan tertimbang Sungai di Sub DAS Tapung Kiri
dan Tapung Kanan

Sub DAS / Orde Rb1_2sz.gRb3_4Rb4_5Rb5_5WRb

Sub Sub DAS [Sungai Keterangan

Fluktuasi muka air

Tapung Kiri I-VI| 515 | 4,15 | 4,67 | 6,00 | 3,00 | 6,0 cepat
Tapung Kanan | 1-VI | 6,61 | 4,37 | 3.91 | 2,75 | 4,00 | 7.2 E'e“p':;‘as'm”kaa'r

Keterangan: Rb= rasio percabangan sungai Wrb=rasio percabangan sungai tertimbang.

b. Debit Banjir

Data debit aliran sungai diperoleh dari AWLR yang dipasang di Pantai Cermin
oleh Dinas Kimpraswil Prop. Riau. Data tersebut kemudian diolah untuk memperoleh
data debit bulanan jangka panjang yaitu selama 11 tahun (1990 — 2000).

Dari data tersebut juga dapat diperoleh informasi mengenai Koefisien Regim
Sungai (KRS) yang menunjukkan perbandingan antara debut maksimum dan
minimum. Nilai KRS yang diperoleh
yaitu 316% yang menunjukkan bahwa
kondisi Sub DAS Tapung Kanan dan
Tapung Kiri sudah mulai tidak sehat,
dikarenakan fluktuasi aliran pada
musim  penghujan dan  musim
kemarau yang cukup tinggi, sehingga
terjadi  kecenderungan terjadinya

banjir di musim penghujan dan mulai

menipisnya ketersediaan air di musim

Gambar 14.6. Keadaan Sungai Indragiri di waktu
Kemarau (DAS Kuantan)

penghujan.

c. Ketersediaan Air

Ketersediaan air secara potensial secara umum dapat ditunjukan dengan
besarnya potensi daerah resapan air di suatu DAS, sedangkan secara aktual jumlah
ketersediaan air lebih dominan dipengaruhi oleh faktor meteorologis. Secara umum
kondisi daerah resapan air di Sub DAS Tapung Kanan dan Tapung Kiri masih dalam
kondisi baik, yaitu mencakup kurang lebih 73% dari luas daerah tangkapan air. Namun
di beberapa tempat terdapat juga daerah-daerah yang mulai kritis, sehingga mencapai
kurang lebih meliputi 9% dari luas Sub DAS. Luas dan proporsi kondisi DRA di Sub
DAS Tapung Kanan dan Tapung Kiri adalah seperti yang tersaji dalam Tabel 14.11.
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Tabel 14.11. Luas Kondisi Daerah Resapan Air di Sub DAS
Tapung Kanan dan Tapung Kiri

No Daerah Respan Air Luas (Ha) | Proporsi (%)
1 Baik 338.966 72,62
2 Normal Alami 74.948 16,06
3 Mulai Kritis 43.149 9,24
4 Agak Kritis 8.035 1,72
5 Kritis 41 0,01
6 Tubuh Air 1.644 0,35

Jumlah 466.782 100,0

Secara aktual kondisi ketersediaan air di Sub DAS Tapung Kiri dan Tapung
Kanan dinilai berdasarkan analisis imbangan air tersaji defisit air terjadi pada bulan
Juni, Juli dan Agustus. Ketersediaan air untuk pertanian secara meteorologis mulai
tersedia pada bulan Oktober. Dari analisis kekeringan secara umum Sub DAS Tapung
Kanan dan Tapung Kiri termasuk dalam kategori DAS yang lembab (humid) dengan

sedikit atau tidak ada defisiensi air.

3. Pengaturan Penggunaan Lahan

Setiap hamparan tanah atau lahan mempunyai sifat dan kemampuan yang
berbeda, oleh karena itu agar dapat dimanfaatkan dengan optimum bagi kepentingan
manusia dalam jangka panjang, maka harus digunakan sesuai dengan
kemampuannya. Untuk menjamin pemanfaatan lahan yang berkelanjutan perlu
dilakukan  pengaturan penggunaan lahan. Faktor-faktor ~pembatas yang
dipertimbangkan antara lain: kemiringan lereng, jenis tanah menurut kepekaannya
terhadap erosi, dan curah hujan.

Di Indonesia, selain menggunakan sistem USDA yang dimodifikasi, pengaturan
penggunaan lahan juga mendasarkan peraturan perundangan yang berlaku, antara
lain: UU No. 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang, SK Menteri Pertanian No.
837/Kpts/lUM/II/1980 dan SK Menteri Pertanian No. 683/Kpts/UM/8/1981. Untuk
kepentingan konservasi tanah, kedua SK Menteri Pertanian tersebut masih relevan
dipergunakan, yang mengatur penggunaan lahan menjadi 5 kelompok peruntukkan,
yaitu: Kawasan Lindung, Kawasan Penyangga, Kawasan Budidaya Tanaman
Tahunan, Kawasan Budidaya Tanaman Semusim, dan Kawasan Permukiman.

Menurut Peta Rencana Tata Ruang Provinsi Riau yang dituangkan
dalam Perda No. 10 Tahun 1994, sebagian besar kawasan di Sub DAS Tapung Kanan
dan Tapung Kiri diarahkan untuk kawasan budidaya pertanian, dan hanya sebagian

kecil yang diarahkan sebagai kawasan lindung. Kawasan lindung yang ada di daerah
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ini adalah Hutan Lindung Bukit Suligi dan Taman Hutan Raya Minas (Sultan Syarif
Hasyim). Di lapangan, sebagian besar kawasan budidaya pertanian di Sub DAS
Tapung Kanan dan Tapung Kiri telah dikembangkan untuk perkebunan kelapa sawit.
Menurut hasil analisis GIS, maka dapat disusun arahan penggunaan lahan di Sub DAS
Tapung Kanan dan Tapung Kiri (Tabel 14.12).

Tabel 14.12. Arahan Penggunaan Lahan di Sub DAS Tapung Kanan dan Tapung Kiri

Arahan Penggunaan Lahan (Ha)
No Administrasi Kaw. Kaw. Tubuh| Jumlah
Pemerintahan Kaw. Peﬁ?/\;vﬁg- Budidaya | Budidaya | Air
Lindung Tanaman | Tanaman
9a Tahunan | Semusim
KABUPATEN KAMPAR -
1 |Kec. Bangkinang 6.248 6.248
2 |Kec. Bangkingan Barat 1.137 212 3.299 4.648
3 |Kec. Kampar 2.107 2.107
4 |Kec. Tambang 612 612
5 |Kec. Tapung 10.695 | 10.660 | 55.280 30.913 | 837 | 108.384
6 |Kec. Tapung Hilir 9.687 | 10.272 18.544 80.602 | 686 | 119.791
7 |Kec. Tapung Hulu 5.019 8.100 | 44.412 56.324 | 103 | 113.958
8 |Kec. Xl Koto Kampar 1.096 251 1.347
KABUPATEN ROKAN HULU -
1 |Kec. Kunto Darussalam 108 3.539 14.809 18.456
2 |Kec. Rokan IV Koto 3.501 681 4.181
3 |Kec. Tandun 16.026 88 11.807 27.921
4 |Kec. Kabun 6.286 282 32.718 1.024 18 | 40.327
KABUPATEN SIAK -
1 |Kec. Minas 7.125 6.085 4.378 1.185 18.774
KOTA PEKANBARU -
1 |Kec. Rumbai 26 26
TOTAL SUB DAS 60.680 | 35.700 |183.900 | 184.858 |(1.644 | 466.782
Prosentase (%) 13,0 7,6 39,4 39,6 0,4 100,0

a. Sistem Penguasaan Lahan

Berdasarkan Undang-undang Agraria tahun 1960, Pemerintah mengatur hak
alokasi lahan-lahan yang dimanfaatkan untuk umum dan menggunakan kekuasaan ini
untuk mengakui dan mendistribusikan lahan untuk tujuan-tujuan pembangunan. Di Sub
DAS Tapung, sebagian besar lahan yang ada dikuasai oleh negara (pemerintah) dan
ijin Hak Guna Usaha (HGU) atas lahan tersebut diberikan kepada perusahaan
perkebunan besar swasta kelapa sawit dan Hutan Tanaman Industri (HTI).
Perusahaan HTI yang ada di daerah ini adalah PT. Arara Abadi (Minas 299.975 ha),
PT. Riau Abadi Lestari (12.000 ha), dan PT. Perawang Sukses Perkasa Industri
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(22.826 ha). Sementara itu, beberapa perusahaan perkebunan kelapa sawit yang
mempunyai ijin HGU di daerah ini dapat dilihat pada

Berdasar survei di Sub DAS Tapung, penguasaan lahan oleh masyarakat
petani terjadi ketimpangan cukup besar (Tabel 14.13). Penduduk yang mempunyai
lahan sangat luas (> 1 ha) mencapai 58,9%, sementara yang memiliki lahan sangat
kecil (<0,25 ha) mencapai 24,8%. Penduduk yang memiliki lahan sangat kecil pada
umumnya adalah pendatang yang bekerja di luar sektor pertanian atau mempunyai
mata pencaharaian sebagai buruh tani baik di perkebunan rakyat maupun di
perkebunan besar swasta. Pada umumnya, lahan yang mereka miliki hanya lahan
perkarangan dan perumahan.

Tabel 14.13 Luas Pemilikan Lahan Masyarakat Sampel Di Sub DAS

Tapung
Klasifikasi %
a. Sangat kecil (<0,25 ha) 2477
b. Kecil (0,25-0,50 ha) 4.67
c. Sedang (0,50-0,75 ha) 4.21
d. Luas (0,75-1,00 ha) 7.48
e. Sangat luas (>1,00 ha) 58.88
Jumlah 100.00

Penduduk yang mempunyai lahan sangat luas pada umumnya adalah yang
tinggal di desa transmigrasi dan penduduk setempat yang ikut serta dalam program
PIR dan KKPA. Di era otonomi ini, hak penduduk setempat untuk menguasai lahan
lebih besar, walaupun hak ini sering didasarkan atas pengakuan sepihak berdasar
ulayat atau aturan adat lain yang belum diakui pemerintah. Hak yang dimiliki oleh
penduduk setempat ini sering dimanfaatkan untuk menguasai lahan-lahan negara dan
memperjual belikannya kepada pendatang. Oleh karena itu, sebagian besar responden
dalam survei menyatakan bahwa lahan yang dikuasai merupakan lahan milik (81,78%),
meskipun hanya sebagian kecil yang mempunyai sertifikat dari BPN. Hanya sebagian
kecil penduduk yang menyewa lahan terhadap pemilik, bahkan sistem pemilikan lahan
gadai tidak ditemukan di daerah pedesaan. Kegiatan pertanian oleh penduduk
dilakukan di lahannya sendiri untuk kegiatan perkebunan, tanaman pangan,

hortikultura, dan sebagian kecil digunakan untuk lahan perumahan.

c. Sistem Penggarapan
Sesuai hasil survei, bentuk penggunaan lahan pertanian yang paling luas di

Sub DAS Tapung adalah kebun kelapa sawit. Selain dikembangkan oleh perusahaan
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besar swasta, kebun kelapa sawit juga banyak dikembangkan oleh masyarakat secara
swadaya, baik oleh penduduk setempat maupun pendatang. Sebagian besar
penduduk telah mengkonversi kebun karetnya menjadi kebun kelapa sawit. Kelapa
sawit dapat dipanen 2 kali dalam sebulan, mulai pada umur 4 tahun hingga 25 tahun,
sehingga usaha pertanian menetap banyak diminati oleh penduduk di daerah ini.
Apabila hasil produksinya dinilai menurun petani akan segera melakukan penanaman
kembali (peremajaan tanaman) yang diawali dengan penebangan semua pohon kelapa
sawit, baik secara serentak maupun bertahap.

Bentuk pertanian kebun kelapa termasuk pertanian menetap yang
membutuhkan pemeliharaan intensif agar produksinya optimal. Penggarapan lahan
dimulai dengan pembukaan/pembersihan lahan (land clearing) dan diikuti dengan
pembuatan lobang tanam. Di sini tidak dilakukan pengolahan tanah secara merata di
seluruh areal perkebunan, tetapi hanya di sekitar titik tanam melalui pembuatan lobang
tanam. Pada tahap pembukaan lahan, semua vegetasi alami yang ada sebelumnya
ditebang dan dimatikan, dan beberapa diantaranya dilanjutkan dengan pembakaran
lahan. Tahapan ini dinilai sangat rawan terhadap erosi tanah karena kondisi lahan
terbuka tanpa pelindung jika terjadi hujan.

Pola pertanian ladang berpindah dengan sistem tebas bakar tanpa olah tanah
(TOT) tidak ditemukan lagi di daerah ini karena terbatasnya lahan untuk berotasi.
Hampir semua lahan yang ada sudah diusahakan untuk tanaman tahunan seperti
kelapa sawit dan karet, sementara beberapa semak belukar yang masih tersisa juga
tidak bisa dijadikan areal pencadangan rotasi ladang karena sudah ada pemiliknya
yang biasanya tidak tertarik lagi dengan usaha ladang karena hasilnya tidak
menguntungkan. Biasanya, masyarakat mencukupi kebutuhan beras dan sayuran

dengan membelinya dari pasar atau pedagang keliling.

d. Pola Usahatani Konservasi

Sebagaimana disebutkan di atas, sebagian besar kawasan Sub DAS Tapung
merupakan kawasan budidaya kebun kelapa sawit. Pola tanam yang dilakukan adalah
dengan sistem tanam dalam jalur dengan jarak tanam yang tetap, yakni 9 x 9 x 9 m.
Pola tanam ini tidak memperhatikan kondisi topografi lahan sehingga jarak dan
kerapatan tanaman per hektar seragam, baik di lokasi yang landai maupun berbukit.
Menurut data survei, 78,04% responden melakukan pola tanam ini, 3,74% menerapkan

pola tanam menurut kontur (tanaman campuran), dan hanya 1,40% yang
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mengembangkan hutan rakyat (Tabel 14.14). Dengan data ini, tingkat adopsi petani

terhadap teknologi baru konservasi pada teknik vegetatif dikategorikan kecil.

Tabel 14.14. Tingkat Adopsi Petani Terhadap Teknologi Baru Konservasi
Teknik Vegetatif

Klasifikasi %
a. Tanaman acakan 13.55
b. Sistem tanam dalam jalur 78.04
c. Sistem tnm mrt kultur (tanam musiman) 3.27
d. Sistem tnm mrt kontur (tanam campuran) 3.74
e. Hutan rakyat 1.40
Jumlah 100.00

Petani juga mempunyai tingkat adopsi terhadap teknologi baru konservasi
secara teknik sipil yang rendah. Data survei menunjukkan, hanya 1,40% responden
yang melakukan pembuatan teras dan saluran pembuangan, sementara yang tidak
melakukan pembuatan teras mencapai 92,06% (Tabel 14.15). Di areal perkebunan
perusahaan besar swasta, saluran pembuangan biasanya dibuat bukan untuk
mengurangi erosi tanah namun untuk memperbaiki drainase. Berdasar pengamatan di
Sungai. Tapung Kanan, banyak saluran pembuangan yang bermuara ke sini dan
menunjukkan adanya erosi tanah yang cukup tinggi ditandai dengan adanya delta pasir
di muara saluran.

Tabel 14.15 Tingkat Adopsi Petani Terhadap Teknologi Baru Konservasi
Pada Teknik Sipil

Klasifikasi %
Tak berteras 92.06
Teras saja 6.54
Teras+salr.pembuangan 1.40

Teras+salr. pemb-+trucuk -
Teras+salr pemb+ trucuk+ dam pengendali -
Jumlah 100.00

©coo o

Berdasar hasil analisis data, masyarakat Sub DAS Tapung mempunyai Nilai
Dukungan Aspek Sosial Ekonomi terhadap konservasi lahan sebesar 29,24 (Tabel
14.16). Menurut kriteria yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal Reboisasi dan
Rehabilitasi Lahan (1998) dukungan aspek sosial ekonomi masyarakat di daerah ini
dikategorikan sedang. Nilai dukungan terendah ditemukan di Kecamatan Kandis dan

Tapung Hulu. Selain dikuasai oleh perusahaan besar swasta, lahan di daerah ini juga
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banyak dikuasai oleh pengusaha perorangan yang mempunyai lahan lebih dari 10 ha.
Biasanya para pengusaha mempekerjakan buruh tani dan tidak berdomisili di lokasi

kebun, melainkan di kota besar seperti Pekanbaru atau Medan.

Tabel 14.16 Luas Wilayah Administrasi pada Sub DAS Tapung dan Nilai Dukungan
Aspek Sosial Ekonomi

Jumlah Jumlah Rataan Lu.a.s Nilai
No Kecamatan Rumah Angg Pemilikan
Penduduk Tangga | T.Tangga Lahan Dukung
99 99
Kabupaten Kampar
1 | Bangkinang 62.689 | 13.734 4,56 2,17 26,94
2 | Bangkingan Barat 31.286 7.052 4,44 2,17 26,94
3 | Kampar 86.471 18.089 4,78 2,17 29,90
4 | Tambang 33.325 6.916 4,82 217 29,90
5 | Tapung 62.279 | 14.223 4,38 2,66 29,90
6 | Tapung Hilir 38.462 9.007 4,27 3,51 28,77
7 | Tapung Hulu 48.001 11.389 4,21 1,25 27,44
8 | Xl Koto Kampar 30.755 7.134 4,31 2,72 30,87
Kabupaten Rokan Hulu
1 | Kabun 20.704 5.171 4,00 2,72 30,87
2 | Kunto Darussalam 44595 | 11121 4,01 3,51 27,44
3 | Rokan IV Koto 24.034 5.631 4,27 2,22 30,12
4 | Tandun 36.585 8.546 4,28 2,22 30,12
Kabupaten Siak
1 | Minas 22.528 5.486 4,11 2,33 27,38
Kota Pekanbaru
1 | Rumbai 99.713 | 21.871 4,56 0,06 26,54
Sub DAS Tapung Kanan dan Kiri 4,36 2,47 29,24
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BAB XV
REHABILITASI LAHAN DAN
KONSERVASI TANAH

PENGANTAR

Setelah mempelajari materi Rehabilitasi Lahan dan Konservasi Tanah (RLKT)
diharapkan mahasiswa dapat:

1. Mengetahui cara pengendalian erosi
2. Memahami cara pengembangan sumberdaya air
3. Mengetahui cara pengembangan sumberdaya manusia di wilayah DAS

URAIAN MATERI

A. Pengendalian Erosi dan Sediment

1. Lokasi dan Luas Wilayah Sasaran

Secara biofisik lokasi kegiatan RTL-RLKT didasarkan pada nilai/kelas bahaya
erosi yang terjadi di wilayah Sub DAS Tapung Kanan dan Tapung Kiri, dimana lokasi
kegiatan dititikberatkan pada daerah-daerah yang memiliki nilai’kelas tingkat bahaya
erosi tinggi (dari kategori sedang sampai sangat berat). Sementara dari aspek sosial
ekonomi kegiatan RTL-RLKT dititikberatkan pada wilayah dengan tekanan penduduk
yang tinggi (lebih dari 1)

Banyaknya lokasi dengan
nilai’kelas bahaya erosi yang tinggi di
Sub DAS Tapung Kanan dan Tapung
Kiri menunjukkan bahwa pada Sub
DAS ini perlu segera dilaksanakan
kegiatan RTL-RLKT, dengan prioritas
utama adalah wilayah dengan nilai

tingkat bahaya erosi sangat berat,

berat, sedang. Berdasarkan hasil
Gambar 15.1. Kondisi bagian Hulu DAS Siak

tersebut diatas sasaran lokasi di Sub (Hutan Lindung Bukit Suligi)

DAS yang segera penanganannya
adalah seluas 164.501 Ha atau 35,24 % dari luas Sub DAS, dengan rincian lokasi

sebagai berikut:
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1).

4),

5).

7).

8).

Kecamatan Bangkinang : 6.248,12 Ha

Berdasarkan fungsi kawasan lokasi ini terletak di arahan penggunaan kawasan
budidaya tanaman tahunan. Kedalaman tanah > 100 cm dan kelerengan lahan
umumnya landai.

Kecamatan Bangkingan Barat : 4.625,71 Ha

Berdasarkan fungsi kawasan lokasi ini terletak di arahan penggunaan kawasan
lindung, kawasan penyangga, dan kawasan budidaya tanaman tahunan.
Kedalaman tanah > 100 cm dan kelerengan lahan bervariasi dari landai datar
sampai curam.

Kecamatan Kampar : 2.060,44 Ha

Berdasarkan fungsi kawasan lokasi ini terletak di arahan penggunaan kawasan
lindung, kawasan penyangga, dan kawasan budidaya tanaman tahunan.
Kedalaman tanah > 100 cm dan kelerengan lahan bervariasi dari datar sampai
landai.

Kecamatan Tambang : 123,51 Ha

Berdasarkan fungsi kawasan lokasi ini terletak di arahan penggunaan kawasan
lindung, kawasan penyangga, dan kawasan budidaya tanaman tahunan.
Kedalaman tanah > 100 cm dan kelerengan lahan bervariasi dari datar sampai
landai.

Kecamatan Tapung : 75.835,23 Ha

Berdasarkan fungsi kawasan lokasi ini terletak di arahan penggunaan kawasan
lindung, kawasan penyangga, kawasan budidaya tanaman tahunan, dan
kawasan budidaya tanaman semusim. Kedalaman tanah > 100 cm dan
kelerengan lahan bervariasi dari datar sampai curam.

Kecamatan Tapung Hilir : 116.738,77 Ha

Berdasarkan fungsi kawasan lokasi ini terletak di arahan penggunaan kawasan
lindung, kawasan penyangga, kawasan budidaya tanaman tahunan, dan
kawasan budidaya tanaman semusim. Kedalaman tanah > 100 cm dan
kelerengan lahan bervariasi dari datar sampai agak landai.

Kecamatan Tapung Hulu : 108.884,25 Ha

Berdasarkan fungsi kawasan lokasi ini terletak di arahan penggunaan kawasan
lindung, kawasan penyangga, kawasan budidaya tanaman tahunan, dan
kawasan budidaya tanaman semusim. Kedalaman tanah > 100 cm dan
kelerengan lahan bervariasi dari datar sampai curam.

Kecamatan XlIl Koto Kampar : 757,86 Ha
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9).

10).

11).

12).

13).

14.

Berdasarkan fungsi kawasan lokasi ini terletak di arahan penggunaan kawasan
lindung dan kawasan budidaya tanaman tahunan. Kedalaman tanah > 100 cm
dan kelerengan lahan bervariasi dari landai sampai curam.

Kecamatan Kunto Darussalam : 18.455,98 Ha

Berdasarkan fungsi kawasan lokasi ini terletak di arahan penggunaan Kawasan
Lindung, Kawasan Budidaya Tanaman Tahunan, dan Kawasan Budidaya
Tanaman Semusim. Kedalaman tanah > 100 cm dan kelerengan lahan bervariasi
dari datar sampai landai.

Kecamatan Rokan |V Koto : 3.258,68 Ha

Berdasarkan fungsi kawasan lokasi ini terletak di arahan penggunaan kawasan
lindung dan kawasan budidaya tanaman tahunan. Kedalaman tanah > 100 cm
dan kelerengan lahan bervariasi dari landai sampai curam.

Kecamatan Tandun : 18.967,36 Ha

Berdasarkan fungsi kawasan lokasi ini terletak di arahan penggunaan kawasan
lindung, kawasan penyangga, dan kawasan budidaya tanaman tahunan.
Kedalaman tanah >100 cm dan kelerengan lahan bervariasi dari landai sampai
curam.

Kecamatan Kabun : 33.389,02 Ha

Berdasarkan fungsi kawasan lokasi ini terletak di arahan penggunaan kawasan
lindung, kawasan penyangga, kawasan budidaya tanaman tahunan, dan
kawasan budidaya tanaman semusim. Kedalaman tanah >100 cm dan
kelerengan lahan bervariasi dari datar sampai curam.

Kecamatan Minas : 18.773,92 Ha

Berdasarkan fungsi kawasan lokasi ini terletak di arahan penggunaan kawasan
lindung, kawasan penyangga, kawasan budidaya tanaman tahunan, dan
kawasan budidaya tanaman semusim. Kedalaman tanah >100 cm dan
kelerengan lahan bervariasi dari datar sampai agak landai.

Kecamatan Rumbai : 26,17 Ha

Berdasarkan fungsi kawasan lokasi ini terletak di arahan penggunaan kawasan
budidaya tanaman tahunan. Kedalaman tanah >100 cm dan kelerengan lahan

umumnya landai.

2. Jenis dan Bentuk Perlakuan

Berdasarkan nilai tingkat bahaya erosi, solum tanah, kelerengan lahan,

penutupan lahan dan faktor sosial ekonomi (tekanan penduduk, TP), maka dapat
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dibuat peta, rekomendasi arahan, sekaligus menentukan jenis dan bentuk perlakuan
atau kegiatan RTL-RLKT di wilayah Sub DAS Tapung Kiri dan Tapung Kanan (Tabel
11.1).

1).

2).

3).

Tabel 15.1. Alokasi Lahan untuk Kegiatan RTL-RLKT di Sub DAS
Tapung Kanan dan Tapung Kiri

No Rekomendasi RTL-RLKT Jumlah Lokasi Luas (Ha)
1 |V1,V2-T1 71 12.859
2 | V1,V2,V4-T1 76 7.283
3 | V1,V3,V11-T1 7 715
4 | V1,V3,V11-T2 147 43.219
5 |V2-T1 41 2.546
6 | V4,V6-T1 89 8.290
7 |V6-T1 10 1.906
8 | V6,V7-T1 1 6
9 | V7,V8,V9-T1 12 1.176
10 | V7,V8,V9 -T2 405 86.502
11 | Tidak Direkomendasi 910 302.281

Jumlah 1.769 164.501

Keterangan: V1 = Reboisasi; V2 = Pengkayaan Tanaman; V3 = HKm; V4 =
Penghijauan; V6 = Hutan Rakyat; V7 = Agroforestry; V8 = Wanatani/Wanafarma;
V9 = Grass Barrier/Alley Cropping; V11 = AUK; T1= DAM Penahan; T2 = Teras.

Kecamatan Bangkinang. Sesuai fungsi kawasan terletak di arahan penggunaan

kawasan budidaya tanaman tahunan, maka jenis dan bentuk kegiatan RTL-RLKT

yang dilaksanakan adalah pengembangan agroforestry, wanatani/wanafarma,

grass barrier/alley cropping, teras (V7, V8, V9 - T2) seluas 6.114,028 Ha.

Kecamatan Bangkingan Barat. Sesuai fungsi kawasan terletak di arahan

penggunaan kawasan lindung, kawasan penyangga, dan kawasan budidaya

tanaman tahunan, maka jenis dan bentuk kegiatan RTL-RLKT yang dilaksanakan

adalah:

- Reboisasi, pengkayaan tanaman, dam penahan (V1, V2 - T1) seluas 241,47
Ha.

- Reboisasi, HKm, AUK, teras (V1, V3, V11-T2) seluas 14,329 Ha.

- Penghijauan, hutan rakyat, dam penahan (V4, V6-T1) seluas 566.74 Ha.

- Agroforestry, wanatani/wanafarma, grass barrier/alley cropping, teras (V7, V8,
V9 - T2) seluas 1.631,909 Ha.

Kecamatan Kampar. Sesuai fungsi kawasan terletak di arahan penggunaan

kawasan lindung, kawasan penyangga, dan kawasan budidaya tanaman tahunan,
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6).

maka jenis dan bentuk kegiatan RTL-RLKT vyang dilaksanakan adalah
pengembangan agroforestry, wanatani/wanafarma, grass barrier/alley cropping,
teras (V7, V8, V9 - T2) seluas 1.118,672 Ha.

. Kecamatan Tambang. Sesuai fungsi kawasan terletak di arahan penggunaan

kawasan lindung, kawasan penyangga, dan kawasan budidaya tanaman tahunan,
maka jenis dan bentuk kegiatan RTL-RLKT vyang dilaksanakan berupa
pengembangan agroforestry, wanatani/wanafarma, grass barrier/alley cropping,
teras (V7, V8, V9 - T2) seluas 111,711 Ha.

. Kecamatan Tapung. Sesuai fungsi kawasan terletak di arahan penggunaan

kawasan lindung, kawasan penyangga, dan kawasan budidaya tanaman tahunan,

maka jenis dan bentuk kegiatan RTL-RLKT yang akan dilaksanakan adalah

pengembangan:

- Reboisasi, pengkayaan tanaman, dam penahan (V1, V2 - T1) seluas 9.627,737
Ha.

- Reboisasi, pengkayaan tanaman, penghijauan, dam penahan (V1, V2, V4 - T1)
seluas 537,663 Ha.

- Reboisasi, HKm, AUK, teras (V1, V3, V11 - T2) seluas 10.672.87 Ha.

- Penghijauan, hutan rakyat, dam penahan (V4, V6-T1) seluas 592.344 Ha.

- Agroforestry, wanatani/wanafarma, grass barrier/alley cropping, teras (V7, V8,
V9-T2) seluas 28.177,84 Ha.

Kecamatan Tapung Hilir. Sesuai fungsi kawasan terletak di arahan penggunaan

kawasan lindung, kawasan penyangga, kawasan budidaya tanaman tahunan, dan

kawasan budidaya tanaman semusim, maka jenis dan bentuk kegiatan RTL-RLKT

yang dilaksanakan adalah pengembangan:

- Reboisasi, pengkayaan tanaman, dam penahan (V1, V2 - T1) seluas 900.872
Ha.

- Reboisasi, pengkayaan tanaman, penghijauan, dam penahan (V1, V2, V4-T1)
1.758,354 Ha.

- Reboisasi, HKm, AUK, teras (V1, V3, V11 - T2) seluas 23.309,46 Ha.

- Penghijauan, hutan rakyat, dam penahan (V4, V6-T1) seluas 736.826 Ha.

- Agroforestry, wanatani/wanafarma, grass barrier/alley cropping, teras (V7, V8,
V9-T2) seluas 12.672.52 Ha.

Kecamatan Tapung Hulu. Sesuai fungsi kawasan terletak di arahan penggunaan

kawasan lindung, kawasan penyangga, kawasan budidaya tanaman tahunan, dan
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10).

~

kawasan budidaya tanaman semusim, maka jenis dan bentuk kegiatan RTL-RLKT

yang dilaksanakan adalah pengembangan:

- Reboisasi, pengkayaan tanaman, dam penahan (V1, V2 - T1) seluas 845,197
Ha.

- Reboisasi, pengkayaan tanaman, penghijauan, dam penahan (V1, V2, V4-T1)
seluas 229,335 Ha.

- Reboisasi, HKm, AUK, teras (V1, V3, V11 - T2) seluas 9.065,191 Ha.

- Penghijauan, hutan rakyat, dam penahan (V4, V6-T1) seluas 933.459 Ha.

- Agroforestry, wanatani/wanafarma, grass barrier/alley cropping, teras (V7, V8,
V9 - T2) seluas 17653.82 Ha.

. Kecamatan XllI Koto Kampar. Sesuai fungsi kawasan terletak di arahan

penggunaan kawasan lindung dan kawasan budidaya tanaman tahunan, maka

jenis dan bentuk kegiatan RTL-RLKT yang akan dilaksanakan adalah

pengembangan:

- Reboisasi, pengkayaan tanaman, penghijauan, dam penahan (V1, V2, V4 - T1)
seluas 167,012 Ha.

- Reboisasi, HKm, AUK, dam penahan (V1, V3, V11 - T1) seluas 29,26 Ha.
Reboisasi, HKm, AUK, teras (V1, V3, V11 - T2) seluas 10,377 Ha.

- Pengkayaan tanaman, dam penahan (V2 - T1) seluas 9,863 Ha.

- Penghijauan, hutan rakyat, dam penahan (V4, V6-T1) seluas 14,016 Ha.

. Kecamatan Kunto Darussalam. Sesuai fungsi kawasan terletak di arahan

penggunaan kawasan lindung, kawasan budidaya tanaman tahunan, dan kawasan

budidaya tanaman semusim, maka jenis dan bentuk kegiatan RTL-RLKT yang

dilaksanakan adalah pengembangan :

- Reboisasi, HKm, AUK, teras (V1, V3, V11 - T2) seluas 75,147 Ha.

- Agroforestry, wanatani/wanafarma, grass barrier/alley cropping, teras (V7, V8,
V9 -T2) 1.519,483 Ha.

Kecamatan Rokan IV Koto

Sesuai fungsi kawasan terletak di arahan penggunaan kawasan lindung dan

kawasan budidaya tanaman tahunan, maka jenis dan bentuk kegiatan RTL-RLKT

yang akan dilaksanakan adalah pengembangan :

- Reboisasi, pengkayaan tanaman, penghijauan, dam penahan (V1, V2, V4-T1)
seluas 5,088 Ha.

- Pengkayaan tanaman, dam penahan (V2 - T1) seluas 1.553,101 Ha.

- Penghijauan, hutan rakyat, dam penahan (V4, V6 - T1) seluas 103,281 Ha.
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- Agroforestry, wanatani/wanafarma, grass barrier/alley cropping, teras (V7, V8,
V9-T2) seluas 605,048 Ha.

11). Kecamatan Tandun

12).

13).

~

Sesuai fungsi kawasan terletak di arahan penggunaan kawasan lindung, kawasan

penyangga, dan kawasan budidaya tanaman tahunan, maka jenis dan bentuk

kegiatan RTL-RLKT yang dilaksanakan adalah pengembangan :

- Reboisasi, pengkayaan tanaman, dam penahan (V1, V2-T1) seluas 105,566Ha.

- Reboisasi, Pengkayaan Tanaman, Penghijauan, DAM Penahan (V1, V2, V4-T1)
seluas 1.609,597 Ha.

- Reboisasi, HKm, AUK, dam penahan (V1, V3, V11 - T1) seluas 221,895 Ha.

- Pengkayaan tanaman, dam penahan (V2 - T1) seluas 982,765 Ha.

- Penghijauan, hutan rakyat, dam penahan (V4, V6 - T1) seluas 2.403,627 Ha.

- Hutan rakyat, dam penahan (V6 - T1) seluas 1.906,145 Ha.

- Hutan rakyat, agroforestry, dam penahan (V6, V7 - T1) seluas 6,148 Ha.

- Agroforestry, wanatani/wanafarma, grass barrier/alley cropping, dam penahan
(V7,V8, V9 - T1) seluas 658,117 Ha.

- Agroforestry, wanatani/wanafarma, grass barrier/alley cropping, teras (V7, V8,
V9-T2) seluas 3.166,008 Ha.

Kecamatan Kabun

Sesuai fungsi kawasan terletak di arahan penggunaan kawasan lindung, kawasan

penyangga, kawasan budidaya tanaman tahunan, dan kawasan budidaya

tanaman semusim, maka jenis dan bentuk kegiatan RTL-RLKT yang akan

dilaksanakan adalah pengembangan :

- Reboisasi, pengkayaan tanaman, dam penahan (V1, V2-T1) seluas 728,612Ha.

- Reboisasi, HKm, AUK, dam penahan (V1, V3, V11 - T1) seluas 463,693 Ha.

- Reboisasi, HKm, AUK, teras (V1, V3, V11 - T2) seluas 23,817 Ha.

- Penghijauan, hutan rakyat, dam penahan (V4, V6 - T1) seluas 1.875,387 Ha.

- Agroforestry, wanatani/wanafarma, grass barrier/alley cropping, dam penahan
(V7,V8,V9 -T1) seluas 517,598 Ha.

- Agroforestry, wanatani/wanafarma, grass barrier/alley cropping, teras (V7, V8,
V9 - T2) seluas 13.202,06 Ha.

Kecamatan Minas

Sesuai fungsi kawasan terletak di arahan penggunaan kawasan lindung, kawasan

penyangga, kawasan budidaya tanaman tahunan, dan kawasan budidaya
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tanaman semusim, maka jenis dan bentuk kegiatan RTL-RLKT yang akan

dilaksanakan adalah pengembangan :

- Reboisasi, pengkayaan tanaman, dam penahan (V1, V2-T1) seluas 409.57 Ha.

- Reboisasi, pengkayaan tanaman, penghijauan, dam penahan (V1, V2, V4 - T1)

seluas 2.975,516 Ha.

- Reboisasi, HKm, AUK, teras (V1, V3, V11 - T2) seluas 21,415 Ha.
- Penghijauan, hutan rakyat, dam penahan (V4, V6 - T1) seluas 1.064,048 Ha.
- Agroforestry, wanatani/wanafarma, grass barrier/alley cropping, teras (V7, V8,

V9-T2) seluas 529,062 Ha.
14).Kecamatan Rumbai

Sesuai fungsi kawasan terletak di arahan penggunaan kawasan budidaya

tanaman tahunan, maka jenis dan bentuk kegiatan RTL-RLKT yang dilaksanakan

adalah pengembangan reboisasi, HKm, AUK, teras (V1, V3, V11 - T2) seluas

26,172 Ha.

B. Pengembangan Sumberdaya Air

1. Kriteria Penetapan Pengembangan

Kondisi lapangan Sub DAS Tapung Kiri dan Tapung Kanan saat ini

menunjukkan gejala-gejala krisis air diantaranya: (a) menurunnya kondisi daerah

resapan air di beberapa tempat pada musim kemarau, yaitu 9 % dari luas Sub DAS,

(b) adanya fluktuasi debit sungai yang tinggi diantara musim kering dengan musim

hujan (nilai KRS 316 %), dan (3) kecenderungan meningkatnya kekeruhan air Sungai

Tapung Kanan dan Tapung Kiri serta
sungai-sungai kecil lainnya. Kondisi ini
dan ditambah dengan kenyataan
pesatnya perkembangan
pembangunan berbagai sektor dimasa
mendatang, yang merupakan pesaing
dalam pemanfaatan air. Kondisi ini
jelas  mempengaruhi  keberlanjutan
fungsi hidroorologis Sungai Tapung
Kanan dan Tapung Kiri, sehingga perlu

upaya-upaya pengembangan

Gambar 15.2. Kondisi Hutan Lindung Bukit Suligi
yang Beralih Fungsi

sumberdaya air yang terencana dan terintegrasi. Upaya-upaya pengembangan ini

sangat terkait dengan upaya penyelamatan daerah tangkapan Sungai Tapung Kanan
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dan Tapung Kiri, karena areal ini berfungsi sebagai penampung air hujan, daerah
resapan, daerah penyimpanan air, dan tempat aliran air.

Untuk menanggulangi permasalahan krisis sumber daya air (fluktuasi aliran
sungai, debit banjir, dan ketersediaan air) dalam proyeksinya agar dapat
menanggulanggi permasalahan fisik dan sosial ekonomi di Sub DAS Tapung Kanan
dan Tapung Kiri dapat dilakukan dengan sistem penguasaan lahan, sistem
pengarapan, dan sistem usahatani konservasi. Penentuan sistem-sistem tersebut
didasarkan pada kriteria teknis pada Tabel 15.2.

Tabel 15.2. Kriteria Penetapan Pengembangan Kegiatan RTL-RLKT di Sub Tapung
Kanan dan Tapung Kiri

No. | Kegiatan RTL-RLKT Kriteria Penetapan

1. | Agroforestry - diluar kawasan hutan.

- ada masyarakat/kelembagaan.

- bisa dilaksanakan tumpangsari

- terdapat lebih dari 2 jenis tanaman pokok
2. | Hutan Rakyat - diluar kawasan hutan negara.

- lahan kurang produktif

- ada kepemilikan/status lahannya jelas.

- luas minimal 0,4 ha.

- tanaman kayu-kayuan

3. | Penghijauan - diluar kawasan hutan.
- kritis/tidak produktif.
- ada pemilikan/pengusaan lahan
4. | Reboisasi - kawasan hutan negara : HL, HSAW, HPT, HPK

- tidak dikuasai masyarakat
- penutupan lahan terbuka/semak belukar

- lokasi jauh
- potensi hutan rendah
5. | Wanatani/ - diluar kawasan hutan
wanafarma - jenis tanaman pangan dan obat-obatan
- lahan kurang produktif
6. | Pengkayaan - didalam kawasan hutan negara.
Tanaman - vegetasi sekunder (log over area)

- potensi kawasan menurun / rendah
- tanaman vyang ditanaman merupakan jenis
tanaman komersil

7. | Grass Barrier - diluar/didalam kawasan hutan negara terutama
tebing sungai
- run off tinggi
- lahan kritis atau lahan terbuka
8. | Alley Cropping - dikawasan pemukiman
- terdapat lebih dari 2 jenis tanaman (tahunan dan
pangan)
- run off tinggi
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Tabel 15.2.  Sambungan...

No. | Kegiatan RTL-RLKT Kriteria Penetapan
9. | Aneka Usaha - kegiatan didalam dan diluar kawasan hutan
Kehutanan negara

- ada masyarakat
- tersedia tanaman pokok : kayu-kayuan dan mpts
- komoditi yang dikembangkan cendrung tanaman

semusim
- hasil yang diharapkan adalah non kayu
10.| Hutan - kawasan hutan negara
Kemasyarakatan - ketergantungan masyarakat terhadap kawasan
hutan tinggi

- penutupan lahan terbuka atau semak belukar

- ada kelembagaan formal (misalnya :koperasi, dll)
maupun non formal (misalnya: masyarakat adat,
dll).

11 | Teras - dilzjar kawasan hutan

- kemiringan berkisar 15 — 35 %

- solum tanah sedang sampai dalam

- tingkat laju erosi lahan tinggi

12 | Dam Penahan - diluar/didalam kawasan hutan

- penutupan lahan jelek (lahan kritis)

- kemiringan berkisar 15 — 35 %

- tingkat laju erosi lahan tinggi

- luas daerah tangkapan maksimal 75 ha

Pada dasarnya kegiatan pengendaian erosi juga merupakan pengendalian
sedimentasi, namun pada kenyataannya keberhasilan pengendalian erosi memakan
waktu yang cukup lama dan kegiatan tersebut tidak dapat secara langsung
menghentikan terjadinya erosi. Berdasarkan hal tersebut untuk mengendalikan adanya
sedimentasi sebagai akibat dari erosi yang masih berlangsung diperlukan bangunan
pengendali sedimentasi. Adapun fungsi dan manfaat dari bangunan sedimentasi
adalah untuk menampung hasil-hasil erosi yang masih terjadi di daerah tangkapannya
(daerah hulu) sehingga dapat dicegah atau dihambat untuk masuk sungai utama
(Sungai Tapung Kanan dan Tapung Kiri) dan apabila dibiarkan akan menimbulkan

berbagai dampak di daerah hilir seperti pendangkalan sugai, banijir, dan kekeringan.

3. Jenis dan Bentuk Pengembangan

Penanggulangan permasalahan sumber daya tanah sekaligus merupakan
penanggulangan masalah sumber daya air. Dengan demikian jenis dan bentuk
kegiatan RTL-RLKT pengendalian erosi dan sedimentasi di wilayah Sub DAS Tapung
Kiri dan Tapung Kanan, juga dimaksudkan untuk jenis dan bentuk kegiatan RTL-RLKT
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penanggulangan masalah sumber daya air, yaitu antara lain agroforestry, hutan rakyat,
penghijauan, reboisasi, wanatani/wanafarma, pengkayaan tanaman, grass barrier,
alley cropping, aneka usaha kehutanan, hutan kemasyarakatan, teras, dan dam

penahan.

C. Pengembangan Sumberdaya Manusia

1. Tujuan

Pada sistem bermasyarakat yang makin terbuka seperti saat ini, sementara
sumberdaya hutan makin terbatas maka pengelolaan hutan dituntut untuk ikut
memenuhi kebutuhan masyarakat guna meningkatkan kesejahteraan mereka,
khususnya yang berada di sekitar hutan. Hal ini penting karena tidak ada satu
langkahpun dalam penyelenggaraan kehutanan yang tidak bersentuhan dengan
kepentingan publik. Oleh karena itu, masyarakat perlu dilibatkan secara aktif dalam
pengelolaan hutan melalui peningkatan kadar partisipasi dalam bentuk kemitraan.
Agar bentuk kemitraan yang dibangun bisa berjalan dalam kesetaraan maka perlu
pengembangan sumberdaya manusia yang ada.

Sumberdaya manusia merupakan bagian penting bagi pencapaian
keberhasilan upaya RLKT di suatu wilayah sub DAS. Tujuan dari pengembangan
sumberdaya manusia dalam kegiatan RLKT di Sub DAS Tapung dan sekitarnya adalah
untuk meningkatkan kesadaran, kemampuan, keterampilan, dan kesejahteraan
masyarakat. Dengan pengembangan sumberdaya manusia, yang dilakukan,
masyarakat diharapkan dapat menerapkan upaya-upaya usahatani konservasi agar

penurunan sumberdaya lahan dapat dikendalikan.

2. Sasaran, jenis, dan bentuk kegiatan
Sasaran pengembangan sumberdaya manusia di Sub DAS Tapung dan
sekitarnya adalah masyarakat dan staf di lingkungan instansi teknis kehutanan dan

RLKT.

Jenis dan bentuk kegiatan pengembangan sumberdaya manusia yang dapat
dilakukan antara lain:

1) Penyuluhan. Penyuluhan merupakan proses pendidikan dalam upaya
meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam melaksanakan RLKT.
Mengingat, tingkat pendidikan sebagian besar masyarakat yang masih rendah,
maka kegiatan penyuluhan harus dilakukan secara terus menerus dan

berkesinambungan. Bentuk-bentuk kegiatan yang dapat dilakukan antara lain:
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4).

5).

ceramah, sarasehan dan pertemuan kelompok tani, siaran pedesaan, pemutaran
film, kegiatan lomba dan pameran, penyebaran leaflet, brosur, dan booklet.
Pelatihan dan kursus. Pelatihan dan kursus adalah kegiatan proses belajar
mengajar untuk meningkatkan pengetahuan dan kecakapan masyarakat dan staf
di lingkungan instansi teknis kehutanan dan RLKT dalam memecahkan masalah
yang dihadapi, menerapkan teknologi baru, dan menumbuhkembangkan jiwa
kepemimpinan kelompok sasaran. Ada 5 prinsip belajar dalam pelaksanaan
pelatihan dan kursus, yaitu: belajar dengan mengerjakan, belajar dengan
memecahkan masalah, partisipasi aktif dari peserta, belajar dari pengelaman, dan
penggunaan pendekatan multimedia. Hal ini penting diperhatikan untuk
meningkatkan efektifitas pembelajaran yang dilakukan.

Demonstrasi. Demonstrasi merupakan teknik penyebarluasan informasi, ilmu
pengetahuan dan teknologi di lapangan untuk memperlihatkan secara nyata
tentang cara dan atau hasil yang diharapkan kepada kelompok sasaran. Hal ini
untuk meningkatkan daya tangkap atau adopsi masyarakat terhadap teknologi
baru, termasuk budidaya tanaman dan usahatani konservasi. Berdasarkan volume
sasaran yang akan dicapai maka demonstrasi dibedakan demonstrasi plot
(demplot 0,1 — 0,5 ha), demfarm (1 - 5 ha), dan dem area (2 —25 ha). Kegiatan
demonstrasi dilakukan secara bersama-sama dengan masyarakat yang menjadi
sasaran.

Studi banding. Studi banding ke daerah lain yang telah berhasil dalam
menerapkan usahatani konservasi dan kegiatan ekonomi lainnya perlu dilakukan
untuk menambah wawasan masyarakat. Diharapkan, anggota masyarakat yang
ikut dalam kegiatan ini dapat menyebarluaskan pengalaman dan pengetahuan
kepada masyarakat luas. Kegiatan studi banding juga perlu diikuti oleh petugas
penyuluh yang menjadi agen motivator di tengah masyarakat.

Magang. Untuk meningkatkan keahlian masyarakat dan staf di lingkungan
instansi teknis kehutanan dan RLKT, maka perlu dilakukan magang kerja di
beberapa instansi atau petani yang telah mapan dalam mengelola dan
menerapkan teknologi konservasi. Magang juga perlu dilakukan di lembaga
ekonomi, baik yang bergerak dalam manajemen, keuangan, maupun produksi,
misal; bank, koperasi, pengusaha kerajinan, dan pelaku usaha kehutanan bukan

kayu (damar, lebah, rotan, dan lain sebagainya).
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3. Kegiatan Penunjang
1) Pengembangan Kelembagaan

Pengembangan kelembagaan merupakan fakior penunjang utama dalam
pembangunan sektor kehutanan. Dalam rangka pelaksanaan RLKT Sub DAS Tapung
dan sekitarnya perlu dilakukan pengembangan kelembagaan, baik yang bersifat formal
maupun informal, baik pada level pemerintah maupun masyarakat. Beberapa lembaga
formal yang terkait dengan kegiatan RLKT DAS adalah: Balai Pengelolaan DAS
(BPDAS), pemerintah daerah kabupaten/kota, dan instansi/dinas terkait yang
mempunyai tugas menangani bidang kehutanan dan lingkungan, serta lembaga
ekonomi formal yang ada antara lain, bank dan koperasi. Sementara itu, lembaga
informal yang masih dapat dikembangkan antara lain: lembaga swadaya masyarakat
(LSM) di tengah masyarakat yang tidak mempunyai aturan-aturan formal misal sistem
pebatinan atau pesukuan, kelompok tani, dan kelompok arisan, serta kelompok
pengajian.

Kelembagaan di masyarakat merupakan sistem perilaku dan hubungan
kegiatan-kegiatan untuk memenuhi kebutuhan khusus dalam kehidupan masyarakat,
yang meliputi tiga komponen, yaitu: a) organisasi atau wadah dari suatu kelembagaan,
b) fungsi dari kelembagaan dalam masyarakat, dan c) perangkat peraturan yang
ditetapkan oleh sistem kelembagaan dimaksud. Kelembagaan masyarakat merupakan
modal dasar masyarakat yang dapat mendorong individu anggota masyarakat untuk
bekerja sama berdasarkan pranata sosial (sistem perilaku) untuk mencapai tujuan
bersama, yang diwujudkan dalam bentuk pengakuan terhadap hak-hak kepemilikan,
batas-batas kewenangan, perangkat, aturan perwakilan dalam masyarakat.

Apabila diperhatikan pada bahagian hulu dari subdas Tapung terdapat hutan
lindung Bulit Suligi. Dari pengamatan di lapangan hutan ini tidak lagi berfungsi sebagai
hutan lingdung, karena sebagian besar hutan tersebut sudah terbuka sebagai akibat
dari kegiatan pembukaan lahan baru dan illegal logging oleh masyarakat sekitarnya.
Saat ini seluas 250 ha sedang dilakukan penghijauan oleh dinas kehutanan dengan
dana reboisasi. Kegiatan tersebut dilakukan pada lahan bukit suligi, dimana lahannya
sudah terbuka. Penghijauan dengan cara melibatkan masyarakat sekitar dengan cara
penyuluhan dan penanaman kembali lahan dengan karet dan mahoni. Kegiatan
penghijauan ini diharapkan di masa datang dapat menekan tingkat bahaya erosi dan
meningkatkan daya serapan air di hulu subdas Tapung. Dari sisi ekonomi, masyarakat
sekitar dapat meninkmati hasil hutan dimasa datang dalam bentuk produksi karet.

Karena itu perlu diciptakan, bagaimana memberikan penyuluhan kepada masyarakat
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bahwa hutang dalam jangka panjang dapat juga memberikan manfaat bagi
masyarakat. Dengan adanya pemahaman ini kepada masyarakat diharapkan tecipta
keterkaitan yang kuat antara masyarakat dengan hutan. Keterikatan yang kuat
terhadap lahan dan lingkungannya selama berabad-abad dari generasi ke generasi
membuat pengetahuan tradisional masyarakat ini terus berkembang dan tetap
dipegang oleh anggota masyarakatnya. Hal ini merupakan peluang yang dapat
dikembangkan untuk mendukung upaya RLKT di wilayah Sub DAS Tapung dengan: a)
Melibatkan masyarakat sekitar dalam formulasi kebijakan yang memiliki dampak
terhadap penghidupan dan kehidupan mereka; b) Mendorong masyarakat sekitar untuk
mengembangkan pengetahuan yang dimiliki guna menigkatkan taraf hidup mereka; c)
Memfasilitasi agar pengetahuan mereka memperoleh pengakuan secara luas melalui

mekanisme ‘intellectual property rights’.

2). Pengembangan Agribisnis dan Agroindustri

Perkembangan sektor pertanian di daerah Riau sampai saat ini cukup
menggembirakan. Namun tingkat pendapatan masyarakat dari usaha pertanian belum
meningkat seperti yang diharapkan. Karena itu Pemerintah Daerah Riau
mencanangkan sasaran pembangunan Daerah Riau harus mengacu kepada Program
Pemberantasan Kemiskinan, Kebodohan, dan Pembangunan Infrastruktur (K2l).
Program ini merupakan pembangunan ekonomi berbasiskan kerakyatan dan
pembinaan, pengembangan sumberdaya manusia. Pembangunan ekonomi kerakyatan
akan difokuskan kepada pemberdayaan petani terutama di pedesaan, nelayan, perajin;
dan pengusaha industri kecil.

Setiap pembangunan di daerah tidak terlepas dari program K2I tersebut,
kKarena pembangunan daerah sangat ditentukan oleh potensi yang dimiliki oleh suatu
daerah, maka kebijaksanaan yang dibuat oleh pemerintah daerah harus mengacu
kepada potensi daerah yang berpeluang untuk dikembangkan, khususnya sektor
pertanian. Potensi tersebut antara lain: 1) pengembangan tanaman hortikultura; 2)
tanaman perkebunan; 3) usaha perikanan; 4) usaha peternakan; 5) usaha
pertambangan; 6) sektor industri; dan 7) potensi keparawisataan (Almasdi Syahza,
2003).

Faktor lain yang mendukung prospek pengembangan agribisnis di Daerah Riau
untuk masa datang, antara lain: 1) penduduk yang semakin bertambah sehingga
kebutuhan pangan juga bertambah, ini merupakan peluang pasar yang baik bagi

pelaku agribisnis; 2) meningkatnya pendapatan masyarakat akan meningkatkan
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kebutuhan pangan berkualitas dan beragam (diversifikasi). Keragaman produk
menuntut adanya pengolahan hasil (agroindustri); dan 3) perkembangan agribisnis
juga akan berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi suatu daerah, meningkatkan
pendapatan petani yang pada akhirnya diharapkan akan mengurangi ketimpangan
pendapatan masyarakat (Almasdi Syahza, 2002).

Untuk mewujudkan tujuan pengembangan ekonomi kerakyatan, terutama di
sektor pertanian maka perlu dipersiapkan kebijakan strategis untuk memperbesar atau
mempercepat pertumbuhan sektor pertanian, khususnya peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat. Salah satu cara untuk mencapai tujuan tersebut adalah
pengembangan agribisnis dan agroindustri yang terencana dengan baik dan terkait
dengan pembangunan sektor ekonomi lainnya.

Sistem Agribisnis adalah semua aktifitas mulai dari pengadaan dan penyaluran
sarana produksi sampai kepada pemasaran produk-produk yang dihasilkan usahatani
dan agroindustri yang saling terkait satu sama lain. Agribisnis sebagai suatu sistem
meliputi; 1) subsistem pengadaan sarana produksi; 2) subsistem produksi; 3)
subsistem pengolahan hasil; 4) subsistem pemasaran; dan 5) subsistem
kelembagaan. Agar semua subsistem itu dapat berjalan sesuai dengan tuntutan
agribisnis, maka perlu dirancang model pemberdayaan ekonomi masyarakat pedesaan
berbasiskan agribisnis dengan melibatkan beberapa lembaga yang mendukung.

Hasil pengamatan di lapangan ditemukan beberapa faktor pendukung
pembangunan ekonomi pedesaan yang berbasis agribisnis, antara lain: 1) peran
perguruan tinggi; 2) pengusaha; 3) lembaga perkreditan; 4) pengusaha tani (petani); 5)
instansi terkait; dan 6) koperasi sebagai badan usaha. Rangkaian kerja dari faktor
pendukung ekonomi pedesaan tersebut disajikan pada Gambar 15.3.

Perguruan tinggi (PT) melalui lembaga penelitian, atau pusat penelitian sangat
memegang peran penting dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat pedesaan.
Peran PT ini memiliki tiga dimensi kekuatan. Dimensi pertama PT harus dapat
menggali potensi wilayah sumbedaya manusia (SDM), sumberdaya alam (SDA)
termasuk kesesuian lahan, ketersediaan lahan serta komoditi unggulan daerah.
Dimensi kedua mengetahui potensi lingkungan masyarakat pedesaan dan peluang
usaha yang cocok dengan sosial budayanya termasuk ketersediaan prasarana dan
sarana. Dimensi ketiga merupakan perumusan rekomendasi dari perpaduan dimensi
pertama dan kedua kepada kelompok mitra usaha agribisnis. Di samping itu sebagai
lembaga indenpenden, PT merupakan lembaga pemantau kegiatan agribisnis di

pedesaan.
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Gambar 15.3. Model Pemberdayaan Masyarakat Pedesaan Berbasis Agribisnis (Almasdi
Syahza, 2012)

Pada kelompok mitra usaha agribisnis terlibat lima kelompok pelaku agribisnis,
yaitu; lembaga ekonomi pedesaan (koperasi), pengusaha tani (petani), lembaga
perkreditan, pengusaha, dan instansi pemerintah. Kelima kelompok mitra usaha ini
harus merupakan satu kesatuan yang saling berkait dalam kegiatan agribisnis.

Pengusaha sebagai pemilik modal dan sebagai pedagang (perantara, penyalur,
pengecer) memegang peranan penting untuk pengembangan agribisnis. Sebagai
pemilik modal menjalin kerjasama dengan koperasi dalam penyediaan sarana
produksi, alat/mesin pertanian, dan termasuk penyedia teknologi yang mendukung
kegiatan agribisnis di pedesaan. Fungsinya sebagai pedagang adalah penyalur produk
pertanian yang telah melalui proses pengolahan oleh koperasi sesuai standar yang
ditentukan oleh pedagang. Target pasar disesuaikan dengan kriteria produk yang ada,
bisa saja ekspor, swalayan, restoran, hotel, atau pasar tradisional. Dari sisi lain

pengusaha juga memberikan informasi pasar melalui koperasi, apakah menyangkut
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daya beli pasar, peluang pasar, dan lain sebagainya. Termasuk juga menyediakan
tenaga ahli yang ditempatkan di koperasi. Tenaga ahli ini disesuaikan dengan
kebutuhan di lapangan, apakah tenaga ahli bidang produksi, pemasaran, atau
pengendali mutu.

Lembaga perkreditan pada kegiatan agribisnis cukup pegang peranan.
Lembaga ini sebagai penyedia kredit kepada koperasi dan pengusaha. Pada model
pemberdayaan ekonomi yang berbasiskan agribisnis ini, lembaga perkreditan hanya
berhubungan langsung dengan koperasi dan pengusaha. Kredit disalurkan melalui
koperasi di pedesaan yang sudah mempunyai bentuk usaha agribisnis dan
agroindustri. Koperasi mengajukan kredit untuk modal kerja bagi anggota (petani) dan
modal kerja bagi koperasi itu sendiri (sebagai pelaku agroindustri). Sementara kredit
kepada pengusaha bisa saja dalam bentuk pengembangan usaha (swalayan, toko,
ekspor, penyediaan teknologi, dan lain sebagainya).

Kurang berkembangnya kegiatan pertanian yang berbasiskan agribisnis di
pedesaan disebabkan karena beberapa hal, antara lain: tingkat pengetahuan petani,
pemilikan modal, tidak adanya kepastian pasar, terbatasnya sarana dan prasarana
pendukung. Untuk mengatasi semuanya ini harus melalui suatu organisasi yang
mempunyai misi sama. Koperasi di pedesaan merupakan pilihan yang paling tepat.
Koperasi merupakan salah satu jaminan pasar produk pertanian di pedesaan. Oleh
karena itu petani harus mengutamakan produksi komoditi unggulan di daerahnya.
Petani melakukan usahanya berdasarkan perjanjian dengan pihak koperasi sebagai
penyedia dana. Petani melakukan kegiatan usahataninya didampingi oleh tim ahli yang
ditunjuk oleh koperasi. Dengan demikian terjadi hubungan yang erat antara koperasi
dan petani. Bentuk mitra usaha ini akan memberikan beberapa keuntungan kepada
petani, antara lain; 1) adanya jaminan pasar produk pertanian bagi petani; 2) petani
terhindar dari resiko fluktuasi harga; 3) petani mendapat tiga keuntungan, yaitu
keuntungan dari hasil penjualan produk pertanian, keuntungan dari pembagian sisa
usaha oleh koperasi pada akhir tahun, dan keuntungan dari investasi yang ditanamkan
pada koperasi (paket agroestat); dan 4) terjalinnya hubungan kemitraan usaha antara
koperasi dan petani.

Ketersediaan infrastruktur seperti jalan, alat angkutan, dan bangunan pusat
pasar di lokasi baik di sentra produksi pertanian yang dihasilkan oleh masyarakat
masih terbatas merupakan penghambat kelancaran proses kegitan RTL-RLKT. Kondisi
tersebut sangat menentukan tingkat efisiensi dan efektivitas proses produk yang

dihasilkan oleh masyarakat. Dengan demikian, permasalahan tersebut perlu diatasi
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dan mendapat perhatian yang serius karena terkait pula dengan masalah penyediaan
sarana produksi maupun pemasaran produk pertanian.

Wilayah sub DAS Tapung meliputi daerah daratan dan sebagian kecil daerah
perairan yang memerlukan sarana tranportasi darat maupun air. Untuk daerah-daerah
pedalaman pada umumnya jalan yang tersedia cukup memprihatinkan karena sulit
dilalui oleh kendaraan roda empat. Akibatnya produksi hasil pertanian di daerah
tersebut hanya dipasarkan dengan mengangkut produksi hasil pertaniannya dengan
cara dipikul, menggunakan sepeda, dan sepeda motor, atau melalui transportasi air
bagi daerah perairan terutama untuk wilayah hilir sub DAS Tapung.

Untuk mengatasi permasalahan ini, pembangunan dan perbaikan prasarana
dan sarana merupakan kebutuhan yang mendesak. Tidak mungkin efisiensi dan
efektivitas produksi dan pemasaran hasil pertanian dapat ditingkatkan jika
permasalahan tersebut tidak diatasi sedini mungkin. Berdasarkan konsekuensi yang
terjadi produk-produk yang dihasilkan relatif kurang mampu bersaing dengan produk-

produk dari daerah lain atau dari manca negara.

D. Rencana Kegiatan Tahunan

Lokasi dan luasan wilayah penerapan rekomendasi RTL-RLKT di Sub DAS
Tapung Kanan dan Tapung Kiri disajikan dalam Tabel 15.3. Banyaknya lokasi dengan
nilai/kelas bahaya erosi yang tinggi di Sub DAS menunjukkan bahwa pada daerah ini
perlu segera dilaksanakan kegiatan RLKT, dengan prioritas utama adalah wilayah

dengan nilai tingkat bahaya erosi sangat berat, berat, sedang.

Tabel 15.3. Luas Lahan Kritis per Arahan Penggunaan Lahan Menurut Kabupaten

Luas Lahan Kritis
(TBE Sedang, Berat, Sangat Berat) Jumlah
No Kabupaten Kaw. Kaw. Kaw. (ha)
Lindung Penyangga Budidaya
1 | Kab. Kampar 10.647 6.514 110.582 | 127.743
6% 4% 67% -
2 | Kab. Rokan Hulu 11.264 15 20.453 31.732
7% 0.01% 12% -
3 | Kab. Siak 2.976 1.474 550 5.000
1.8% 0.9% 0.3% -
4 | Kota Pekanbaru - - 26 26
- - 0.02% -
(J;‘m'ah lahan yang 24,886 8.003 131.612 | 164.501
irckomendasi
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Berdasarkan hasil tersebut pada Tabel 15.3 sasaran lokasi di Sub DAS yang
segera penanganannya adalah seluas 164.501 Ha atau 35,24 % dari luas Sub DAS.
Lahan tersebut tersebar pada empat kabupaten/kota.

Hasil pengamatan dan analisis data yang diperoleh di lapangan, ditabulasi
menhasilkan luas lahan kritis berdasarkan penutupan lahan yang disajikan pada Tabel
15.4. Lahan kritis paling luas yaitu pada aktivitas pertanian lahan kering seluas 68.205
ha, land clearing seluas 31.972 ha. Land clearing tersebut disebabkan adanya
perubahan fungsi lahan dari hutan sekunder atau hutan produksi menjadi kawasan

prkebunan oleh perusahaan besar.

Tabel 15.4. Luas Lahan Kritis per Penutupan Lahan

TBE
No Penutupan Lahan Sedang Berat S Berat Jumlah
1 Belukar 19 9 - 29
2 Hutan Lahan Kering Sekunder - 792 - 792
3 Land Clearing 1.702 13.492 16.778 31.972
4 Permukiman 6.622 392 8.606 15.620
5 Pertambangan 7.541 3.213 1.537 12.290
6 Pertanian Lahan Kering 28.486 3.042 36.677 68.205
7 Pertanian Lahan Kering campur Semak 5.502 201 5.374 11.076
8 Semak/Belukar 4115 481 2.237 6.832
9 Tanah Terbuka - - 350 350
10 | Vegetasi Teratur Muda (Sawit) 10.382 - - 10.382
11 | Vegetasi Teratur Tua (karet) 90 - - 90
12 | Vegetasi Teratur Tua (karet/sawit) 4.027 - - 4.027
13 | Vegetasi Teratur Tua (sawit) 2.835 - - 2.835
Jumlah lahan yang di rekomendasi 71.319 21.622 71.559 | 164.501

Untuk mengatasi tingkat bahaya erosi di wilayah Sub DAS Tapung Kanan dan
Tapung Kiri, disusun rekomendasi perbaikan kawasan melalui progran Rencana
Teknik Lapangan Rehabilitasi Lahan dan konservasi Tanah (RTL-RLKT). Hasil

rekomendasi tersebut disajikan pada Tabel 15.5.
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Tabel 15.5. Rekomendasi RTL-RLKT di Sub DAS Tapung Kiri dan Kanan

Wilayah Jenis ) Jumlah | | yas Luas Luas
No o . . Keterangan Kegiatan .
Administrasi Kegiatan Lokasi | (Ha) [ perKec | per Kab
KABUPATEN KAMPAR
1|Kec. Bangkinang | V7, V8, V9 - | Agroforestry, Wanatani/ Wanafarma, 20 6.114 6.114
T2 Grass Barrier/Alley Cropping, Teras
2| Kec. Bangkingan [V1,V2-T1 |Reboisasi, Pengkayaan Tanaman, 3 241
Barat DAM Penahan
V1, V3, V11 | Reboisasi, HKm, AUK, Teras 1 14
-T2
V4,V6-T1 |Penghijauan, Hutan Rakyat, DAM 18 567
Penahan
V7, V8, V9 - | Agroforestry, Wanatani/ Wanafarma, 19 1.632 2454
T2 Grass Barrier/Alley Cropping, Teras
3| Kec. Kampar V7, V8, V9 - | Agroforestry, Wanatani/Wanafarma, 5 1.119 1.119
T2 Grass Barrier/Alley Cropping, Teras
4| Kec. Tambang V7, V8, V9 - | Agroforestry, Wanatani/Wanafarma, 1 112 112
T2 Grass Barrier/Alley Cropping, Teras
5| Kec. Tapung V1,V2-T1 |Reboisasi, Pengkayaan Tanaman, 30| 9.628
DAM Penahan
V1, V2, V4 - | Reboisasi, Pengkayaan Tanaman, 20 538
T1 Penghijauan, DAM Penahan *)
V1, V3, V11 [Reboisasi, HKm, AUK, Teras 69| 10.673
-T2
V4,V6 - T1 |Penghijauan, Hutan Rakyat, DAM 9 592
Penahan
V7, V8, V9 - | Agroforestry, Wanatani/Wanafarma, 113| 28.178| 49.608
T2 Grass Barrier/Alley Cropping, Teras
6| Kec. Tapung Hilir [V1,V2-T1 |Reboisasi, Pengkayaan Tanaman, 5 901
DAM Penahan
V1, V2, V4 - [ Reboisasi, Pengkayaan Tanaman, 38 1,758
T1 Penghijauan, DAM Penahan *)
V1, V3, V11 | Reboisasi, HKm, AUK, Teras 45| 23,309
-T2
V4,V6 - T1 [Penghijauan, Hutan Rakyat, DAM 6 737
Penahan
V7, V8, V9 - | Agroforestry, Wanatani/Wanafarma, 62| 12,673| 39.378
T2 Grass Barrier/Alley Cropping, Teras
7 |Kec. Tapung Hulu V1, V2-T1 |Reboisasi, Pengkayaan Tanaman, 10 845
DAM Penahan
V1, V2, V4 - | Reboisasi, Pengkayaan Tanaman, 6 229
T Penghijauan, DAM Penahan *)
V1, V3, V11 [Reboisasi, HKm, AUK, Teras 25| 9.065
-T2
V4,V6-T1 |Penghijauan, Hutan Rakyat, DAM 8 933
Penahan
V7, V8, V9 - [ Agroforestry, Wanatani/Wanafarma, 70| 17.654
T2 Grass Barrier/Alley Cropping, Teras
8 [ Kec. XlII Koto V1, V2, V4 - | Reboisasi, Pengkayaan Tanaman, 1 167 | 28.894
Kampar T1 Penghijauan, DAM Penahan *)
V1, V3, V11 |Reboisasi, HKm, AUK, DAM Penahan 1 29
-
V1, V3, V11 |Reboisasi, HKm, AUK, Teras 1 10
-T2
V2-T1 Pengkayaan Tanaman, DAM Penahan 1 10
V4,V6-T1 |Penghijauan, Hutan Rakyat, DAM 1 14 64| 127.743
Penahan
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Tabel 15.5. Sambungan...

Wilayah Jenis . Jumlah | | yas Luas Luas
No o . . Keterangan Kegiatan .
Administrasi Kegiatan Lokasi | (Ha) | perKec | per Kab
KABUPATEN ROKAN HULU
1| Kec. Kunto V1, V3, Reboisasi, HKm, AUK, Teras 2 75
Darussalam V11-T2
V7, V8, V9 - | Agroforestry, Wanatani/Wanafarma, 13 1.519 1.595
T2 Grass Barrier/Alley Cropping, Teras
2 [Kec. Rokan IV V1, V2, V4 - | Reboisasi, Pengkayaan Tanaman, 1 5
Koto T Penghijauan, DAM Penahan *)
V2-T1 Pengkayaan Tanaman, DAM Penahan 13| 1.553
V4,V6 - T1 |Penghijauan, Hutan Rakyat, DAM 4 103 2,267
V7, V8, V9 - [ Penahan 3 605
T2 Agroforestry, Wanatani/Wanafarma,
Grass Barrier/Alley Cropping, Teras
3| Kec. Tandun V1,V2-T1 |Reboisasi, Pengkayaan Tanaman, 2 106
DAM Penahan
V1, V2, V4 - | Reboisasi, Pengkayaan Tanaman, 5 1.610
T1 Penghijauan, DAM Penahan *)
V1,V3,V11- | Reboisasi, HKm, AUK, DAM Penahan 1 222
T1
V2-T1 Pengkayaan Tanaman, DAM Penahan 27 983
V4,V6 - T1 |Penghijauan, Hutan Rakyat, DAM 18 2.404
Penahan
V6-T1 Hutan Rakyat, DAM Penahan 10| 1.906
V6, V7-T1 Hutan Rakyat, Agroforestry, DAM 1 6
Penahan
V7, V8, V9 - | Agroforestry, Wanatani/Wanafarma, 4 658
T1 Grass Barrier/Alley Cropping, DAM
Penahan
V7, V8, V9 - | Agroforestry, Wanatani/Wanafarma, 24| 3.166
T2 Grass Barrier/Alley Cropping, Teras
4 | Kec. Kabun V1,V2-T1 |Reboisasi, Pengkayaan Tanaman, 15 729( 11,788
DAM Penahan
V1,V3,V1- Reboisasi, HKm, AUK, DAM Penahan 5 464
T1
V1, V3,V11- [ Reboisasi, HKm, AUK, Teras 2 24
T2
V4, V6 —T1 |Penghijauan, Hutan Rakyat, DAM 21 1.875
Penahan
V7, V8, V9 - | Agroforestry, Wanatani/Wanafarma, 8 518
T Grass Barrier/Alley Cropping, DAM
Penahan
V7, V8, V9 - | Agroforestry, Wanatani/Wanafarma, 70| 13.202( 16.083 31.732
T2 Grass Barrier/Alley Cropping, Teras
KABUPATEN SIAK
1| Kec. Minas V1,V2 - Reboisasi, Pengkayaan Tanaman, 6 410
T DAM Penahan
V1, V2, V4 | Reboisasi, Pengkayaan Tanaman, 5| 2976
-T1 Penghijauan, DAM Penahan *)
V1, Reboisasi, HKm, AUK, Teras 1 21
V3,V11-T2
V4, V6 — Penghijauan, Hutan Rakyat, DAM 4 1.064
T Penahan
V7, V8, V9 | Agroforestry, Wanatani/Wanafarma, 5 529 5.000 5.000
-T2 Grass Barrier/Alley Cropping, Teras
No [ Wilayah Jenis Keterangan Kegiatan Jumlah Luas Luas Luas
(Ha)
Administrasi Kegiatan Lokasi per Kec| per Kab
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Tabel 15.5. Sambungan...

KOTA PEKANBARU

1 | Kec. Rumbai V1,V3V11-
T2

| Reboisasi, HKm, AUK, Teras

1 26 26 26

JUMLAH 164.501
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BAB XVI
ANALISIS KEGIATAN
REHABILITASI LAHAN DAN KONSERVASI TANAH (RLKT)

PENGANTAR

Setelah mempelajari materi Analisis Rehabilitasi Lahan dan Konservasi Tanah
(Analisis RLKT) diharapkan mahasiswa dapat:

1. Mengerti analisis teknis kegiatan RLKT
2. Mengerti cara menghitung analisisi ekonomi kegiatan RLKT
3. Mampu menjelaskan dampak manfaat sosial ekonomi kegiatan RLKT

URAIAN MATERI
A. Analisis Teknis

Rekomendasi RTL RLKT, dimaksudkan untuk menentukan bentuk dan jenis
kegitan dalam mengendalikan erosi. Pengaruh arahan kegiatan tersebut terhadap nilai
erosi aktual yang terjadi di wilayah Sub DAS Tapung Kiri dan Tapung Kanan dapat
dilihat pada Tabel 16.5. Hasil analisis arahan kegiatan RTL RLKT di wilayah Sub DAS
Tapung Kiri dan Tapung Kanan diharapkan akan dapat menurunkan laju erosi yang
terjadi di wilayah Sub DAS dari rerata 1.252,70 ton/ha/tahun menjadi laju erosi yang
diperbolehkan 14 ton/ha/tahun. Di samping itu arahan kegiatan tersebut dapat
menambah luas permukaan lahan vegetasi sehubungan dengan adanya pola
usahatani tanaman semusim dan tanaman keras.

Berdasarkan penelitian para ahli, hal ini akan menambah debit tekanan,
sehingga dengan adanya arahan kegiatan RLKT di wilayah Sub Das Tapung Kiri dan
Tapung Kanan, dan lebih jauh lagi akan dapat menjaga kontinuitas penyediaan air di

wilayah tersebut.

B. Analisis Sosial Ekonomi

Arahan setiap jenis kegiatan RLKT yang direkomendasikan di wilayah Sub DAS
Tapung Kiri dan Tapung Kanan akan memberikan pengaruh terhadap peningkatan
produktifitas lahannya, sehingga akan memberikan pengaruh terhadap peningkatan
pendapatan petani dari sektor pertanian, sesuai dengan arahan setiap jenis kegiatan.

Dari arahan kegiatan RLKT dimaksud, apabila luas permukaan lahan pertanian

rata-rata setiap jiwa petani untuk hidup layak seluas 2,50 Ha akan memberikan
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pendapatan kepada keluarga tani sebesar $1.800-$2.000 per petani/tahun (standar
transmigrasi dan perkebunan). Dengan demikian tingkat pendapatan petani berada di
atas garis ambang kemiskinan.

Selanjutnya hal ini juga akan dapat menurunkan nilai tekanan penduduk
terhadap lahan di wilayah tersebut, sehingga akan memperingan biaya yang harus
dikeluarkan dalam rangka menyadarkan masyarakat setempat agar dapat
berusahatani secara menetap dan tidak merusak hutan yang berada di sekitarnya
ataupun biaya yang diperlukan untuk menyadarkan dan mengarahkan mereka agar

kehidupannya lebih baik.

Sebagai salah satu aktivitas ekonomi, kegiatan RTL-RLKT tidak akan terlepas
dari kemungkinan timbulnya atau memberikan pengaruh eksternal, baik terhadap
lingkungan biofisik maupun lingkungan sosial ekonomi. Pengaruh eksternal terhadap
lingkungan sosial ekonomi wilayah dapat di indentifikasikan dari adanya peningkatan
aktivitas perekonomian dan perkembangan pusat-pusat pertumbuhan dalam upaya
peningkatan fungsi pelayanan, terutama bagi wilayah sendiri.

Kajian evaluasi manfaat sosial ekonomi dimaksudkan untuk memperoleh
gambaran seberapa besar tingkat keuntungan kegiatan RTL-RLKT dinilai dari
keuntungan komparatif terhadap pertumbuhan sosial ekonomi maupun pembangunan
regional. Untuk memperoleh gambaran tersebut, dilakukan identifikasi dan pengkajian
terhadap keterkaitan RTL-RLKT dengan pembangunan wilayah (regional), serta
manfaat terhadap sosial ekonomi dan pengembangan wilayah, yang salah satunya
dapat di indentifikasikan oleh penghasilan bersih yang dinilai dari aspek sosial
ekonomi.

Sebagaimana dengan aktivitas pembangunan sektor lain, kegiatan RTL-RLKT
diperkirakan akan memberikan pengaruh eksternal yang bersifat positif atau
bermanfaat bagi wilayah sekitarnya. Manfaat kegiatan RTL-RLKT ini terhadap aspek
sosial ekonomi antara lain adalah: 1) Memperluas lapangan kerja dan kesempatan
berusaha; 2) Peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar; dan 3) Memberikan
kontribusi terhadap pembangunan daerah.

Beberapa kegiatan RTL RLKT yang secara langsung akan memberikan
dampak terhadap komponen sosial ekonomi dan budaya masyarakat sekitar antara
lain: 1) Kegiatan Agroforestry, wanatani, reboisasi dan lain-lain; 2) Kegiatan pembinaan
masyarakat desa hutan; 3) Pembangunan sarana prasarana yang dapat dimanfaatkan
oleh masyarakat setempat, terutama sarana jalan darat; 4) Penyerapan tenaga kerja

lokal; 5) Penyuluhan pertanian, kesehatan dan pendidikan.
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1. Peningkatan Kesempatan Kerja dan Peluang Berusaha

Kegiatan RTL-RLKT akan memerlukan tenaga kerja langsung (tidak termasuk
skilled-labour) dan tenaga teknis kehutanan dalam pengelolaannya. Secara ideal
tenaga kerja direkrut dari masyarakat sekitar hutan, terutama untuk tenaga kerja teknis
kehutanan kemungkinan diambil dari masyarakat desa sekitar hutan.

Kegiatan RTL-RLKT ini sangat memungkinkan banyak menyerap tenaga kerja
langsung cukup banyak. Di samping itu, kegiatan RTL-RLKT ini umumnya
dilaksanakan secara manual sehingga tenaga kerja manusia sangat diperlukan.

Kegiatan tenaga kerja langsung didasarkan atas rencana volume kegiatan dan
prestasi regu kerja serta jumlah tenaga dalam satu regu kerja. Adapun kebutuhan
tenaga kerja langsung dalam kegiatan RTL-RLKT adalah sebanyak 76,19 HOK per
hektar. Ini merupakan tenaga kerja harian dan borongan. Dengan asumsi tingkat upah
yang berlaku sebesar Rp 25.000 per HOK, maka untuk kegiatan 1 ha RTL-RLKT akan
menyalurkan uang kepada masyarakat yang terlibat sebesar Rp 1.904.750. Di samping
kebutuhan tenaga kerja langsung tersebut, diperlukan juga tenaga teknis kehutanan
dari masyarakat setempat.

Ketersediaan tenaga kerja lokal didasarkan atas jumlah penduduk usia
produktif, matapencaharian utama yang mereka lakukan serta kemampuan teknis
berdasarkan pengalaman. Untuk wilayah sub DAS Tapung Kiri dan Tapung Kanan
yang penduduknya berusaha di sektor pertanian sebanyak 75,26 persen akan
memberikan kontribusi terhadap kegiatan RTL-RLKT. Begitu sebaliknya kontribusi
kegiatan RTL-RLKT terhadap pendapatan masyarakat di sekitarnya.

Dengan adanya aktivitas kegiatan RTL-RLKT ini, khususnya pengadaan sarana
prasarana akan menyebabkan aktivitas dan mobilitas masyarakat semakin tinggi. Hal
ini akan berpengaruh terhadap peningkatan kesempatan berusaha terutama dalam
bidang jasa dan perdagangan.

Kegiatan pembangunan jaringan jalan akan meningkatkan mobilitas
masyarakat, membantu masyarakat dalam pemasaran hasil pertaniannya. Di samping
itu kebutuhan hidup masyarakat di pedesaan dapat dipenuhi dari hasil pertanian
masyarakat. Kerja sama dengan masyarakat setempat dalam pengadaan RTL-RLKT,
merupakan salah satu dampak positif terhadap peningkatan kesempatan berusaha
bagi masyarakat sekitar.

Kegiatan RTL-RLKT pada tahap awal memerlukan tenaga kerja langsung (tidak
termasuk skilled-labour) dan tenaga manajemen. Secara berangsur-angsur sejalan
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dengan perkembangan kegiatannya, kebutuhan tenaga setiap tahun terus meningkat
sesuai dengan perkembangan kegiatan RTL-RLKT.

Sebagaimana dengan aktivitas pembangunan sektor lain, kegiatan RTL-RLKT
yang melibatkan banyak tenaga kerja dan investasi yang relatif besar, diperkirakan
secara positif merangsang, menumbuhkan dan menciptakan lapangan kerja dan
lapangan berusaha melalui kegiatan ekonomi yang menghasilkan barang dan jasa
yang diperlukan selama proses pembangunan (backward linkages) serta kegiatan
ekonomi pada waktu pasca pembangunan (foreward linkages). Berdasarkan
lingkup/paket pekerjaan yang direncanakan, backward linkages yang diperkirakan
akan muncul antara lain jasa kontruksi, jasa angkutan, perdagangan pangan dan
sandang, perdagangan peralatan kerja serta bahan dan material yang dibutuhkan
selama kegiatan RTL-RLKT. Sedangkan foreward linkages yang diperkirakan akan
muncul adalah jasa angkutan, perdagangan.

Apabila dikaji dari struktur biaya kegiatan RTL-RLKT vyang teknis
operasionalnya dirancang lebih banyak menggunakan teknik manual, biaya yang
berkaitan dengan tenaga kerja langsung serta tenaga teknis di lapangan memiliki porsi
yang cukup besar, yakni rata-rata sebesar + 76 % dari total pembiayaan tahunannya.
Berdasarkan hal tersebut, perputaran uang yang terjadi di lokasi dalam jangka panjang
diperkirakan dapat merangsang pertumbuhan ekonomi di wilayah ini dengan
tumbuhnya perdagangan dan jasa. Hal ini memberikan arti bahwa memberikan
multiplier effect, terutama dalam memberikan lapangan pekerjaan dan lapangan
berusaha.

Multiplier effect (K) yang ditimbulkan oleh adanya aktivitas kegiatan RTL-RLKT
pada tahap awal pembangunan diperkirakan sebesar 1,60 dan secara berangsur-
angsur diperkirakan mengalami peningkatan, dan nilai K maksimum yang dapat
dicapai yang didasarkan atas kondisi perekonomian saat ini dan rencana
pembangunan sektor ekonomi regional, sebesar 2,70 (Tabel 16.1). Nilai ini dapat
memberikan arti bahwa setiap pembelanjaan kegiatan RTL-RLKT di lokasi dan
sekitarnya sebesar Rp 100, secara sinerjik menjadikan perputaran uang di lokasi
tersebut dan sekitarnya sebesar Rp 270,- melalui bentuk-bentuk usaha, baik sektor riil

maupun jasa.
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Tabel 16.1 Proyeksi Penciptaan Multiplier Effect Kegiatan RTL-RLKT di Sub DAS
Tapung Kiri dan Tapung kanan

1 C1
1 Ctx 2| 40% | 45% | 50% | 55% | 60% | 65% | 70% | 75% | 80% | 85% | 90% | 95% | 100%

20% 1,09 | 1,10 | 1,11 | 1,12 | 1,14 | 1,15 | 1,16 | 1,18 | 1,19 | 1,20 | 1,22 | 1,23 | 1,25
25% 111 1113 | 1,14 | 1,16 | 1,18 | 1,19 | 1,21 | 1,23 | 1,25 | 1,27 | 1,29 | 1,31 | 1,33
30% 1,14 | 116 | 1,18 | 1,20 | 1,22 | 1,24 | 1,27 | 1,29 | 1,32 | 1,34 | 1,37 | 1,40 | 1,43
35% 116 | 1,19 | 1,21 | 1,24 | 1,27 | 1,29 | 1,32 | 1,36 | 1,39 | 1,42 | 1,46 | 1,50 | 1,54
40% 119 | 122 | 125 | 1,28 | 1,32 | 1,35 | 1,39 | 1,43 | 1,47 | 1,52 | 1,56 | 1,61 | 1,67
45% 122 | 1,25 | 129 | 1,33 | 1,37 | 1,41 | 1,46 | 1,51 | 1,66 | 1,62 | 168 | 1,756 | 1,82
C2 50% 125|129 | 1,33 | 1,38 | 1,43 | 1,48 | 1,54 | 1,60 | 167 | 1,74 | 1,82 | 1,90 | 2,00
55% 128 | 1,33 | 1,38 | 1,43 | 149 | 156 | 1,63 | 1,70 | 1,79 | 1,88 | 1,98 | 2,09 | 2,22
60% 132 | 137 | 143 | 1,49 | 1,66 | 164 | 1,72 | 1,82 | 1,92 | 2,04 | 217 | 2,33 | 2,50
65% 135 | 1,41 | 148 | 1,56 | 164 | 1,73 | 1,83 | 1,95 | 2,08 | 2,23 | 241 | 261 | 2,86
70% 139 | 1,46 | 1,54 | 163 | 1,72 | 1,83 | 1,96 | 211 | 2,27 | 2,47 | 2,70 | 2,99 | 3,33
75% 143 | 1,61 | 160 | 1,70 | 1,82 | 1,95 | 2,11 | 229 | 2,60 | 2,76 | 3,08 | 3,48 | 4,00
80% 147 | 1,56 | 1,67 | 1,79 | 1,92 | 2,08 | 2,27 | 250 | 2,78 | 3,13 | 3,57 | 4,17 | 5,00

Nilai-nilai tersebut diperoleh dengan dasar dan asumsi sebagai berikut: 1)
Persen pendapatan masyarakat akibat kegiatan RTL-RLKT yang diinvestasikan
(dibelanjakan dan ditabung) kembali pada wilayah (C,); 2) Pendapatan tenaga kerja
langsung dan tenaga teknis pembangunan dan pengusahaan hutan yang
diinvestasikan atau dibelanjakan di wilayah setempat diproyeksikan sekitar (90%); 3)
Kebutuhan kegiatan RTL-RLKT yang dapat dipenuhi wilayah setempat (C.): a)
Kebutuhan peralatan pertanian ringan yang digunakan dalam kelola teknis, kelola
lingkungan dan kelola sosial diproyeksikan mampu dipenuhi oleh wilayah setempat; b)
Kebutuhan peralatan berat beserta suku cadangnya pada tahap awal diproyeksikan
hanya mampu dipenuhi oleh wilayah setempat sekitar 1 — 2 % (dinilai dari kebutuhan
investasinya), dan nilai maksimum yang dapat dipenuhi sekitar 10 — 15 % bagi
peralatan dan 50 % bagi suku cadangnya; c) Pengadaan sarana prasarana penunjang
pada tahap awal diproyeksikan dapat dipenuhi oleh wilayah setempat sekitar 50 %,
sedangkan untuk jangka waktu berikutnya maksimum 75 %.

Atas dasar hal di atas kebutuhan bahan dan material, peralatan beserta suku
cadangnya serta sarana prasarana pembangunan dan kegiatan RTL-RLKT yang dapat
dipenuhi oleh wilayah setempat rata-rata sekitar 35 % (dinilai dari kebutuhan
investasinya), dan dalam jangka panjang yang dapat dipenuhi oleh wilayah setempat

rata-rata sekitar 70 %.
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2. Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Sekitar

Peningkatan kesejahteraan masyarakat secara kuantitatif dapat diindikasikan
oleh peningkatan pendapatan per kapitanya. Salah satu parameter yang paling mudah
dilihat secara kuantitatif adalah penyerapan tenaga kerja yang akan meningkatkan
pendapatan dari upah tenaga. Dalam analisis ini, upah tenaga kerja sebesar Rp
25.000,- per hari kerja. Dengan asumsi jumlah hari kerja selama 25 hari per bulan,
maka peningkatan pendapatan dari upah ini sebesar Rp 625.000,- per bulan atau
sekitar Rp 7.500.000,- per tahun. Di samping memperoleh pendapatan dari upah
tenaga kerja, kegiatan usahatani masyarakat setempat masih dapat dilaksanakan
sehingga nilai tersebut merupakan tambahan dari pendapatan yang sudah ada dari
kegiatan pertaniaannya.

Peningkatan kesejahteraan masyarakat akibat adanya aktivitas pengusahaan
hutan ini tidak seluruhnya dapat dinilai secara kuantitatif. Pengadaan fasilitas sosial
yang dapat digunakan oleh masyarakat umum (sarana pendidikan, kesehatan, ibadah),
bimbingan dan penyuluhan juga dapat dinilai sebagai suatu upaya dalam rangka
peningkatan pelayanan kepada masyarakat di sekitar kegiatan RTL-RLKT. Salah satu
aktivitas kegiatan RTL-RLKT yang secara langsung bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat sekitar adalah adanya kegiatan pembinaan Masyarakat
Desa Hutan (PMDH).

Sementara itu dari aspek sosial ekonomi dan budidaya masyarakat,
pelaksananaan kegiatan dititikberatkan pada upaya pengurangan nilai tekanan
penduduk yaitu dengan melakukan kegiatan sebagai berikut: 1) Meningkatkan
produktifitas lahan dengan intensifikasi pertanian; 2) Meningkatkan keragaman mata
pencaharian dengan jalan memberikan keterampilan teknis kepada masyarakat; 3)
Mengurangi laju pertumbuhan penduduk dengan menggalakkan program keluarga
berencana atau membatasi jumlah para pendatang, sehingga lahan pertanian yang
tersisa - sebagian besar lahan telah diperuntukkan bagi perkebunan kelapa sawit yang
dikelola oleh perusahaan besar swasta - dapat dimanfaatkan oleh masyarakat; 4)
Meningkatkan aksesibilitas daerah dengan memperbaiki kondisi jalan yang ada
sehingga bisa terjadi pengembangan wilayah. Peningkatan aksesibilitas ini perlu
diwaspadai sehingga tidak disalahgunakan untuk kemudahan pencurian kayu yang

akan mengakibatkan kerusakan lingkungan.
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3. Pembangunan Daerah

Pembangunan daerah sangat dipengaruhi oleh terdapatnya sumberdaya alam
yang dapat menghasilkan devisa sebagai modal dalam pelaksanaan pembangunan.
Besarnya devisa yang dihasilkan sangat dipengaruhi oleh pemanfaatan sumberdaya
alam tersebut. Pemanfaatan sumberdaya alam yang lestari dan efisien akan
menjadikan sumber devisa yang berkelanjutan.

Hutan merupakan salah satu sumberdaya alam yang dapat diperbaharui dan
memberikan devisa bagi daerah maupun pemerintah pusat. Pengelolaan hutan yang
lestari akan sangat membantu peningkatan pendapatan daerah. Kegiatan RTL-RLKT,
yang dilakukan diharapkan dapat meningkatkan produktivitas lahan dan terjaminnya
kelestarian lingkungan secara berkesinambungan. Pendapatan wilayah diindikasikan
oleh nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang diukur dari seluruh aktivitas
ekonomi secara keseluruhan. Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang
memberikan kontribusi cukup besar bagi PDRB Riau.

Kegiatan RTL-RLKT di wilayah Sub DAS Tapung Kiri dan Kanan seluas +
46.782 ha dengan investasi tahun pertama sebesar Rp 332.345.830.698. Dari angka
tersebut sebesara Rp 89.108.014.500 merupakan upah yang diterima oleh tenaga
kerja manual (masyarakat tempatan). Kegiatan ini diperkirakan akan memberikan
sumbangan terhadap peningkatan pendapatan wilayah dan menyediakan investible
surplus untuk mendukung investasi sektor kehutanan maupun sektor lainnya.

Pendekatan secara kuantitatif dari investible surplus yang diberikan oleh
kegiatan RTL-RLKT terhadap peningkatan PDRB setempat, didasarkan atas pos-pos
pembiayaan yang diperkirakan dapat kembali kepada masyarakat atau daerah
setempat. Misalnya upah tenaga kerja, pembelian suku cadang dari daerah setempat,
pembayaran pajak dan lain-lain.

Beberapa dasar dan asumsi yang dapat digunakan dalam perhitungan
investible surplus ini antara lain adalah: 1) Upah tenaga kerja sebesar Rp 25.000,- per
orang per hari kerja lebih besar dari kebutuhan fisik minimum (KFM) seseorang apabila
tidak bekerja, yaitu Rp 7.500,-. Secara makro memberikan gambaran bahwa setiap
tenaga kerja yang terlibat langsung dalam kegiatan pengusahaan hutan ini
memperoleh surplus dari upah tenaga kerja; 2) Biaya-biaya kegiatan sosial merupakan
biaya yang manfaatnya dapat dikembalikan kepada masyarakat; 3) Beberapa
komponen biaya perencanaan (10%) dapat dipenuhi oleh wilayah setempat yang pada
akhirnya setiap pengeluarannya akan kembali kepada wilayah yang bersangkutan; 4)

Pengadaan peralatan dan prasarana lainnya akan menimbulkan pajak bea masuk atau
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pajak penjualan kepada wilayah setempat; 5) Kegiatan pengusahaan ini akan
menghasilkan pajak-pajak (IHPH, PBB, PSDH, dan pajak badan) yang akan masuk
kepada wilayah setempat; 6) Hasil produksi dari kegiatan RTL-RLKT yang diusahakan
masyarakat akan dapat menambah pendapatannya.

Dengan kata lain, biaya-biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan pengusahaan
hutan ini sebagian sudah merupakan surplus bagi wilayah setempat. Besarnya

masing-masing biaya untuk berbagai jenis kegiatan ditampilkan pada Tabel 16.2.

Tabel 16. 2 Rekapitulasi Standard Biaya dan Pemeliharaan per Jenis Kegiatan RTL -

RLKT

No Jenis Kegiatan Satuan Biaya PemB;iI?rz/:raan Total Biaya
1 | Agroforestry Rp./Ha | Rp 7.492.700 | Rp 2.187.800 Rp 9.680.500
2 | Hutan Rakyat Rp./Ha | Rp 6.417.700 | Rp 2.187.800 | Rp 8.605.500
3 | Penghijauan Rp./Ha | Rp 6.417.700 | Rp 2.187.800 Rp 8.605.500
4 | Reboisasi Rp./Ha | Rp 6.417.700 | Rp 2.089.300 | Rp 8.507.000
5 | Wanatani/wanafarma | Rp./Ha | Rp 4.065.000 | Rp 2.830.000 | Rp 6.895.000
6 | Pengkayaan Tanaman | Rp./Ha | Rp 3.617.700 | Rp 1.085.310 Rp 4.703.010
7 | Grass Barrier Rp./Ha | Rp 3.315.000 | Rp 2.875.000 Rp 6.190.000
8 | Alley Cropping Rp./Ha | Rp 4.065.000 | Rp 2.830.000 Rp 6.895.000
9 | Teras Rp./Ha | Rp 2.000.000 | Rp  600.000 Rp 2.600.000
10 | AUK Rp./Ha | Rp 4.437.700 | Rp 1.331.310 Rp 5.769.010
11 | HKM Rp./Ha | Rp 7.457.700 | Rp 2.237.310 Rp 9.695.010

Total Rp 55.703.900 | Rp 22.441.630 Rp 78.145.530

Untuk lebih jelasnya pada Tabel 16.3 disajikan perbandingan kegiatan
usahatani kelapa sawit, karet, dan proyeksi pendapatan dari kegiatan hutan tanaman
industri (HTI) jenis akasia. Hasil perhitungan return cost ratio (RCR) memperlihatkan
angka yang cukup tinggi terutama karet, sedangkan besar pendapatan yang diterima
petani dari hasil perkebunan kelapa sawit jauh kebih besar dari perkebunan karet dan
usaha HTI. Tingginya angka RCR karet disebabkan karena petani tidak lagi
mengeluarkan biaya perawatan terutama pemupukan. Untuk tanaman akasia biaya
perawatan sangat kecil, tetapi investasi awal cukup besar sehingga biaya satu kali
daur (7 tahun) cukup besar. Namun angka ini tidak menjamin tingkat kesejahteraan
petani, sebab pendapatan petani relatif jauh lebih rendah dari pendapatan kelapa

sawit.
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Tabel 16.3 Perbandingan Kegiatan Usahatani Kelapa Sawit, Karet, dan Proyeksi
Pendapatan HTI (Akasia) pada Lokasi Studi dengan Luas Rataan 2 Ha

No Uraian - _ Jenis Kon}?diti »
elapa Sawit Karet HTI

1 Mulai produksi (umur) 3,5 tahun 4.5 tahun 7 tahun

2 Produktivitas (optimum) 3,4 ton 248 kg 360 M*

3 Produksi rata-rata 3,03 ton 194 kg 300 M°

4 Harga tingkat petani Rp 610 Rp  6.200 Rp  175.000
5 Pendapatan Rp 1.848.300 |Rp 582.800 | Rp 52.500.000
6 Biaya produksi Rp 575.000 |Rp 49.500 | Rp 19.862.000
7 Pendapatan bersih Rp 1.273.300 | Rp 533.300 | Rp 32.638.000
8 Return Cost Ratio (RCR) 3,21 11,77 2,64

9 Peluang pengembangan Sangat besar | Sangat besar | Sangat besar

Catatan: V' Hasil analisis di sekitar wilayah studi (kelapa sawit dan karet bibit unggul),
Perhitungan pendapatan, biaya, dan pendapatan bersih per bulan.

2 Hasil perhitungan Studi Kelayakan HTI oleh Aimasdi Syahza (2005), pendapatan
HTI per 7 tahun, pendapatan per bulan Rp 388.500,-

Pada kegiatan RTL-RLKT di wilayah sub DAS Tapung Kanan dan Tapung Kiri
yang direkomendasikan, dapat dilhat nilai IRR, NPV dan RCR. Perhitungan tersebut

didasarkan kepada tingkat bunga yang berlaku untuk investasi. Hasil analisis kepekaan

finansial disajikan pada Tabel 16.4.

Tabel 16.4 Analisis Kepekaan Finansial Usaha RTL-RLKT Sub DAS Tapung Kanan

dan Tapung Kiri

No Jenis Rekomendasi NPV (Rp) IRR (%) BCR

1. |V1,V2-T1 153,606,677 17 2.77
2. |V1,V2,V4-T1 2,603,221,116 19 3.29
3. | V1,V3,V11-T1 678,307,316 22 3.92
4. |V1,V3,V11-T2 1,306,397,559 16 2.77
5 |V2-T1 1,859,200,323 21 3.86
6. |V4,V6-T1 1,717,541,596 16 29
7. |V6-T1 1,197,137,386 18 3.27
8. |V6,V7-T1 332,434,448 16 2.89
9. |V7,V8,V9-T1 3,479,454 23 4.34
10. | V7,V8,V9 -T2 10,357,445,158 16 2.89

Keterangan: IRR = Internal Rate of Return

BCR = Benefit Cost Ratio
NPV = Net Present Value
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4. Analisis Sosial dan Lingkungan

Keberhasilan kegiatan RTL-RLKT di wilayah Sub DAS Kuantan dan sekitarnya
lebih jauh akan menumbuhkan aspek kegiatan yang lain seperti: 1) Pasar sebagai
sarana pemasaran hasil produksi; 2) Jasa sebagai akibat dari peningkatan hasil
produksi dan sasarannya; 3) Koperasi; 4) Sarana transportasi; 5) Sarana pendidikan
dan kesehatan; 6) Sarana fungsi pelayanan; 7) Organisasi dan kelembagaan.

Di samping itu, adanya keberhasilan RTL-RLKT yang memberikan peningkatan
pendapatan petani akan menimbulkan peningkatan daya beli masyarakat, serta akan
dapat merangsang tumbuhnya kegiatan-kegiatan lain. Peningkatan pendapatan petani
akan menimbulkan kesadaran mereka terutama tentang arti dan pentingnya
kelestarian lingkungan dan keseimbangan ekosistem dapat dijaga secara lestari dan

berkesinambungan.
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g. Mata Kuliah Prasyarat i

1. Manfaat Mata Kuliah bagi Mahasiswa

Sesuai dengan Pola limiah Pokok (PIP) universitas Riau, maka pada Program
Studi Pendidikan Ekonomi disajikan mata kuliah Ekonomi SDM dan Alam. Mata kuliah
tersebut merupakan matakuliah wajib bagi mahasiswa Pendidikan Ekonomi sub
Program Studi Koperasi. Ekonomi SDM dan Alam sangat penting untuk calon seorang
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2. Deskripsi Perkuliahan

Mata kuliah ini merupakan mata kuliah pokok bagi mahasiswa Program Studi
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NHT/Numbered Heads Together).

5. Materi/Bacaan
Buku bacaan pokok dalam perkuliahan ini adalah:

Almasdi Syahza, 2005, Rencana Teknik Lapangan: Rehabilitasi Lahan Dan Konservasi
Tanah Sub Daerah Aliran Sungai Tapung Kanan dan Tapung Kiri di Riau,
Kerjasama Departemen Kehutanan dengan Lembaga Penelitian Universitas
Riau, Pekanbaru.

Almasdi Syahza, 2006, Kajian Perdagangan Lintas Batas di Kabupaten Pelalawan,
Bappeda Kabupaten Pelalawan, Pangkalan Kerinci.

Almasdi Syahza, 2007, Potensi Pemanfaatan Lahan Gambut di Kabupaten Bengkalis,
Bappeda Kabupaten Bengkalis.

Almasdi Syahza, 2007,Studi Kelayakan Pengembangan Industri Nenas di kabupaten
Bengkalis, Bappeda Kabupaten Bengkalis, Bengkalis.

Almasdi Syahza, 2007, Model Pemberdayaan Masyarakat Dalam Upaya Percepatan
Pembangunan Ekonomi Pedesaan Berbasis Agribisnis Di Daerah Riau
(Penelitian Fundamental), DP2M Dikti Jakarta.

Almasdi Syahza, 2008, Percepatan Pembangunan Ekonomi Pedesaan Melalui
Pemberdayaan Koperasi Berbasis Agribisnis Di Daerah Riau (Penelitian
Fundamental), DP2M Dikti Jakarta.

Almasdi Syahza, 2009, Perumusan Model Pengentasan Kemiskinan Melalui Pemetaan
Kelembagaan Ekonomi Berbasis Agribisnis Di Propinsi Riau, Penelitian
Strategis Nasional, DP2M Dikti Jakarta.

Almasdi Syahza, 2009, Kelapa Sawit: Dampaknya Terhadap Percepatan
Pembangunan Ekonomi Pedesaan Di Daerah Riau, Penelitian Hibah
Kompetensi Tahun |, DP2M Dikti Jakarta.

Almasdi Syahza, 2010, Kelapa Sawit: Dampaknya Terhadap Percepatan
Pembangunan Ekonomi Pedesaan Di Daerah Riau, Penelitian Hibah
Kompetensi Tahun Il, DP2M Dikti Jakarta.

Almasdi Syahza, 2011, Kelapa Sawit: Dampaknya Terhadap Percepatan
Pembangunan Ekonomi Pedesaan Di Daerah Riau, Penelitian Hibah
Kompetensi Tahun lll, DP2M Dikti Jakarta.

Almasdi Syahza, 2012a, Perumusan Model Pengentasan Kemiskinan Melalui Program
dan Pemetaan Potensi Ekonomi Bagi Masyarakat Wilayah Pesisir di Propinsi
Riau, DP2M Dikti, Jakarta

Almasdi Syahza, 2012b, Pemberdayaan Ekonomi Daerah Melalui Penataan
Kelembagaan dan Pengembangan Industri Hilir Berbasis Kelapa Sawit,
DP2M Dikti Jakarta.

Almasdi Syahza, 2012c, Model Pengembangan Daerah Tertinggal dalam Upaya
Percepatan Pembangunan Ekonomi Pedesaan di Kabupaten Kepulauan
Meranti Propinsi Riau (Tahun Il), Lembaga Penelitian Universitas Riau,
Pekanbaru.
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Almasdi Syahza., 2013. Pemberdayaan Ekonomi Daerah Melalui Penataan
Kelembagaan dan Pengembangan Industri Hilir Berbasis Kelapa Sawit,
Penelitian MP3EI Tahun 1, DP2M Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
Departemen Pendidikan Nasional, Jakarta.

Almasdi Syahza., 2014. Pemberdayaan Ekonomi Daerah Melalui Penataan
Kelembagaan dan Pengembangan Industri Hilir Berbasis Kelapa Sawit,
Penelitian MP3EI Tahun lll, DP2M Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
Departemen Pendidikan Nasional, Jakarta.

Almasdi Syahza., 2015. Strategi Percepatan Pembangunan Ekonomi  Melalui
Penataan Kelembagaan dan Industri Karet Alam di Propinsi Riau, Penelitian
MP3EI Tahun I, DRPM Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kemenristekdikti,
Jakarta.

Almasdi Syahza., 2016. Strategi Percepatan Pembangunan Ekonomi  Melalui
Penataan Kelembagaan dan Industri Karet Alam di Propinsi Riau, Penelitian
MP3ElI Tahun Il, DRPM Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
Kemenristekdikti, Jakarta.

Almasdi Syahza., 2017. Strategi Percepatan Pembangunan Ekonomi  Melalui
Penataan Kelembagaan dan Industri Karet Alam di Propinsi Riau, Penelitian
MP3ElI Tahun Il DRPM Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
Kemenristekdikti, Jakarta.

Almasdi Syahza dan Brilliant., 2016. Acceleration Strategies for Rural Economic
Development Through the Development of Natural Rubber Industry in Riau
Province, The theme of the ICST 2016 is Science and technology for improving
quality of life, International Conference on Science and Technology 2016,
Pekanbaru 9-10 November 2016

Almasdi Syahza, Djaimi Bakce, dan Nur Hamlim., 2015. Makalah disajikan pada
Seminar Nasional dan Rapat Tahunan Dekan Bidang limu Pertanian BKS PTN
Barat dengan tema: Pembangunan pertanian berkelanjutan berbasis
kedaulatan pangan dan energi untuk meningkatan perekonomian nasional yang
diselenggarakan oleh Fakultas Pertanian Universitas Palangkaraya pada
tanggal 20-21 Agustus 2015 di Palangkaraya.

Almasdi Syahza, 2017, Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam, Unri Press,

Pekanbaru.

Akhmad Fauzi, 2006., Ekonomi Sumberdaya Alam dan Lingkungan, Teori dan Aplikasi,
Gramedia Pustaka Utama, Jakarta.

Emran Edison, 2009., Pengembangan Sumberdaya Manusia, Alfabeta, bandung.

Mulyadi S, 2008., Ekonomi Sumberdaya Manusia dalam Perspektif Pembangunan,
RajaGrafindo Persada, Jakarta.

Soekidjo Notoatmodjo, 2009., Pengembangan Sumberdaya Manusia, Rineka Cipta,
Jakarta.

Todaro, Michael P, 2005, Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga, Jilid 1 dan 2,
Erlangga, Jakarta.

Disamping buku yang dipakai sebagai rujukan, materi juga dapat diambil dari sumber

literatur media elektronik (internet), hasil penelitian yang terkait dengan sumberdaya

alam dan manusia. Mahasiswa juga dapat mengambil bahan literatur dari web dosen

pengasuh yakni: http://almasdi.staff.unri.ac.id

6. Tugas untuk Mahasiswa
o Mahasiswa diwajibkan menyelesaikan setiap kuis yang diberikan setelah
penyampaian materi kuliah.
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o Mahasiswa diwajibkan membuat makalah yang telah ditentukan oleh dosen
pengasuh matakuliah, baik makalah mandiri maupun berkelompok. Setiap
kelompok wajib mempresentasikan di depan kelas (Terlampir).

o Kemungkinan sewaktu-waktu ada tugas mandiri yang harus dikerjakan oleh
mahasiswa, untuk itu mahasiswa harus sering membuka blok
http://almasdi.staff.unri.ac.id untuk mengetahui tugas pada materi yang telah
disampaikan.

7. Kriteria Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa
Penilaian hasil belajar mahasiswa dilakukan oleh dosen (PJ dan anggota)
dengan cara memberi quiz, ujian, dan tugas yang bobot penilaiannya ditentukan oleh
dosen. Mahasiswa dianggap berhasil jika telah mendapat nilai sekurang-kurangnya C.
Apabila pada ujian tengah semester dan ujian semester tidak hadir tanpa
pemberitahuan sampai pada saat ujian berlangsung, maka tidak ada ujian susulan.
Pembobotan Nilai

Hal yang dinilai Bobot

Kuis 05 %
Tugas Mandiri 20 %
Tugas Kelompok 15 %
Ujian Tengah Semester 30 %
Ujian Akhir Semester 30 %
Nilai Total 100 %

Penilaian dengan PAP

Nilai Total Huruf Mutu Keterangan
> 8,0 A Sangat Baik
>7,0- <8,0 B Baik
>6,0-<7,0 C Cukup
> 50- <6,0 D Kurang
<5,0 E Sangat Kurang

Pembelajaran dikatakan tuntas secara individu apabila mahasiswa minimal
memperoleh nilai 60 (C), sedangkan tuntas secara klasikal apabila minimal 80%
peserta didik memperoleh nilai minimal 70 (B).
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8. Jadwal Perkuliahan

M"}‘(%gu Topik Bahasan Kgli:kmupsc;k
1. Sumberdaya Manusia dan Pembangunan
2. lImu Pengetahuan dan Teknologi
3. Peranan SDA dalam Pembangunan Ekonomi
4 Sumberdaya Alam Kaitannya dengan Kemiskinan dan
) Industrialisasi
5. Sumberdaya Alam dan Jenisnya
6 Pengelolaan, Manfaat Ekonomi, dan Penggunaan A
) Sumberdaya Alam
7. Pengelolaan Sumberdaya Alam tak dapat Diperbaharui B
8. Ujian Tengah Semester
9. Pengelolaan Sumberdaya Alam Pulih C
10. Sumberdaya Tanah D
11. Sumberdaya Air E
12. Sumberdaya Hutan F
13. Pengelolaan Lingkungan Hidup G
14. Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS) di Riau H
15. Pengelolaan Sumberdaya Lahan Gambut di wilayah pesisir
16. Ujian Akhir Semester

9. Penilaian Hasil Mengajar Dosen
Penilaian terhadap kemampuan mengajar dosen, dilakukan oleh maha siswa
dan Tim Jaminan Mutu Jurusan.

10. Dosen pengajar
Penanggung Jawab : Prof. Dr. H. Almasdi Syahza, SE., MP

Pekanbaru,
Dosen Penanggung Jawab,

Prof. Dr. H.Almasdi Syahza, SE., MP
NIP. 19600822 199002 1002
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SATUAN ACARA PERKULIAHAN

Pertemuan ke 1

Mata Kuliah : Ekonomi SDM dan Alam

Waktu Pertemuan : 100 menit

Kode . KOP 4315

A. Pokok Bahasan : Sumberdaya Manusia dan Pembangunan

B. Sub Pokok Bahasan
1. Pendidkan dan Pelatihan
2. Kesehatan Rakyat dan Pembangunan

C. Kompetensi Umum : Mahasiswa dapat memahami dan menerangkan
peranan sumberdaya manusia dalam pembangunan.

D. Indikator Keberhasilan
1. Mahasiswa dapat menjelaskan pentingnya sumberdaya manusia dalam
pembangunan melalui diskusi dan tanya jawab.
2. Mahasiswa dapat menerangkan fungsi pendidikan dan pelatihan untuk
meningkatkan kualitas SDM melalui diskusi dan tanya jawab.
3. Mahasiswa dapat menguraikan arti kesehatan bagi manusia dalam proses
pembangunan melalui diskusi dan tanya jawab.

E. Strategi Pembelajaran
Metode : Ceramabh, diskusi kelompok, tanya jawab
Model : Pembelajaran kooperatif type NHT

F. Kegiatan Pembelajaran:

No KI:Z?aign Kegiatan Pembelajaran %:/Oakkatzl

1 Pendahuluan ¢ Motivasi umum

¢ Menjelaskan kepada mahasiswa
tentang tujuan mata kuliah Ekonomi
SDM dan Alam

¢ Membangun hubungan antara dosen | 10 menit
dengan mahasiswa

¢ Menggairahkan minat mahasiswa

¢ Mengusahakan penjelasan yang
relevan LCD,

2 Proses 1. Menjelaskan perlunya SDM dalam LapTop

Pembelajaran pembangunan

2. Menjelaskan fungsi pendidikan dan
pelatihan untuk mnciptakan SDM
berkualitas 80 menit

3. Dosen memberikan LKM pada
setiap individu dalam kelompok

4. Mahasiswa mendiskusikan LKM
dengan bimbingan dosen

Media
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5. Dosen menunjuk mahasiswa secara
acak untuk mempresentasikan hasil
LKM

6. Melakukan tanya jawab antar mhs
dalam kelompok yang ditunjuk oleh

dosen
3 Penutup ¢ Menyimpulkan materi kuliah
e Mendapatkan umpan balik melalui 10 menit
tes lisan
G. Penilaian
Jenis Tagihan : Tugas individu

Bentuk instrumen : Tes uraian

H. Buku Bacaan

1. Almasdi Syahza, 2017, Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam, Unri
Press, Pekanbaru.

2. Almasdi Syahza, 2017, Ekonomi Pemmbangunan, Teori dan Kajian Empirik
pemangunan Pedesaan, Unri Press, Pekanbaru.

3. Todaro, Michael P, 2008, Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga, Jilid 1
dan 2, Erlangga, Jakarta.
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SATUAN ACARA PERKULIAHAN

Pertemuan ke 2

Mata Kuliah : Ekonomi SDM dan Alam

Waktu Pertemuan : 100 menit

Kode : KOP 4315

A. Pokok Bahasan : llmu Pengetahuan dan Pembentukan SDM

B. Sub Pokok Bahasan
1. Pembentukan Modal Manusia
2. Landasan Prasarana dan Teknologi
3. Teknologi dan Peningkatan Produksi
4. Teknologi dan Ekonomi Masyarakat

C. Kompetensi Umum : Mahasiswa dapat memahami dan menerangkan
peranan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
pemanfaatan sumberdaya seoptimal mungkin.

D. Indikator Keberhasilan

1. Mahasiswa dapat menjelaskan problem dan cara pembentukan modal
manusia melalui diskusi dan tanya jawab.

2. Mahasiswa dapat menjelaskan tiga landasan prasarana untuk teknologi
melalui diskusi dan tanya jawab.

3. Mahasiswa dapat menerangkan lima fungsi penting peranan penelitian
ilmiah melalui diskusi dan tanya jawab.

4. Mahasiswa dapat menguraikan peranan teknologi dalam peningkatan
produksi melalui diskusi dan tanya jawab.

5. Mahasiswa dapat menjelaskan peranan tenologi dalam ekonomi
masyarakat melalui diskusi dan tanya jawab.

E. Strategi Pembelajaran
Metode : Ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab
Model : Pembelajaran kooperatif type NHT

F. Kegiatan Pembelajaran:

Alokasi
Waktu

Tahap

No Kegiatan Media

Kegiatan Pembelajaran

1 Pendahuluan ® Membuka wawasan mahasiswa
tentang ilmu pengetahuan dan
teknologi. 10 menit

®© Menyampaikan kompetensi yang
akan dicapai

2 Proses 1. Menjelaskan perlunya ilmu

Pembelajaran pengetahuan dalam pembentukan
SDM

2. Menjelaskan fungsi teknologi dalam
pembentukan SDM

3. Dosen memberikan LKM pada

LCD,
LapTop

80 menit
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setiap individu dalam kelompok

4. Mahasiswa mendiskusikan LKM
dengan bimbingan dosen

5. Dosen menunjuk mahasiswa secara
acak untuk mempresentasikan hasil
LKM

6. Melakukan tanya jawab antar mhs
dalam kelompok yang ditunjuk oleh

dosen
3 | Penutup e Dosen menyeimpulan materi .
e Mendapatkan umpan balik 10 menit
G. Penilaian
Jenis Tagihan : Tugas individu

Bentuk instrumen : Tes uraian
H. Buku Bacaan
1. Almasdi Syahza, 2017, Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam, Unri

Press, Pekanbaru.

2. Almasdi Syahza, 2017, Ekonomi Pemmbangunan, Teori dan Kajian Empirik
pemangunan Pedesaan, Unri Press, Pekanbaru.

3. Todaro, Michael P, 2008, Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga, Jilid 1
dan 2, Erlangga, Jakarta.
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SATUAN ACARA PERKULIAHAN

Pertemuan ke 3

Mata Kuliah : Ekonomi SDM dan Alam

Waktu Pertemuan : 100 menit

Kode : KOP 4315

A. Pokok Bahasan : Peranan SDA dalam Pembangunan Ekonomi

B. Sub Pokok Bahasan

1.
2,
3.

Penggunaan SDA
Fungsi Produksi
SDA dan Pertumbuhan Ekonomi

C. Kompetensi Umum : Mahasiswa dapat menerangkan peranan SDA dalam

pembangunan ekonomi.

D. Indikator Keberhasilan

1.

2.

3.

Mahasiswa dapat menguraikan peranan SDA dalam pembangunan
ekonomi melalui diskusi dan tanya jawab.

Mahasiswa dapat menerangkan penggunaan SDA dalam pembangunan
ekonomi melalui diskusi dan tanya jawab.

Mahasiswa dapat menjelaskan tentang fungsi produksi melalui diskusi
dan tanya jawab.

Mahasiswa dapat membedakan antara SDA dengan barang sumberdaya
melalui diskusi, tanya jawab dan pemberian contoh.

Mahasiswa dapat mendeskripsikan hubungan pertumbuhan ekonomi
dengan barang sumberdaya melalui diskusi, tanya jawab dan gambar.
Mahasiswa dapat menjelaskan hubungan pertumbuhan ekonomi dengan
persediaan sumberdaya alam melalui diskusi, tanya jawab dan gambar.
Mahasiswa dapat menerangkan hubungan tingkat pertumbuhan dengan
tingkat pencemaran melalui diskusi dan tanya jawab.

E. Strategi Pembelajaran
Metode
Model

: Ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab
: Pembelajaran kooperatif type NHT

F. Kegiatan Pembelajaran:

Tahap . . Alokasi .
No Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu Media
® Membuka wawasan mahasiswa
1 Pendahuluan tentang peranan SDA dalam
pembangunan ekonomi. 10 menit
®© Menyampaikan kompetensi yang
akan dicapai. LCD,
2 [poses T e e e
Pembelajaran melalui diskusi dan tanya jawab. 80 menit

2.Dosen memberikan LKM pada
setiap individu dalam kelompok
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3. Mahasiswa mendiskusikan LKM
dengan bimbingan dosen

4.Dosen menunjuk salahsatu
kelompok untuk mempresentasikan
hasil LKM

5. Melakukan tanya jawab antar mhs
dalam kelompok yang ditunjuk oleh
dosen

® Dosen menyimpulkan materi

3 Penutup ®© Mendapatkan umpan balik 10 menit
G. Penilaian

Jenis Tagihan : Tugas individu

Bentuk instrumen : Tes uraian

H. Buku Bacaan

1. Almasdi Syahza, 2017. Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam, UnriPress,
Pekanbaru.

2. Almasdi Syahza., 2017. Ekonomi Pembangunan, Teori dan Kajian Empirik
Pembangunan Pedesaan, Unri Press, Pekanbaru.

3. Suparmoko, 2006, Ekonomi Sumberdaya Alam dan Lingkungan, BPFE,
Yogyakarta.

4. Sukanto Reksohadiprodjo, 1996, Ekonomi Sumberdaya Alam dan Energi, BPFE,
Yogyakarta.

5. Otto Soemarwoto, 1994, Ekologi, Lingkungan Hidup dan Pembangunan,
Djambatan, Jakarta.
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SATUAN ACARA PERKULIAHAN
Pertemuan ke 4

Mata Kuliah : Ekonomi SDM dan Alam

Waktu Pertemuan : 100 menit

Kode : KOP 4315

A. Pokok Bahasan : SDA Kaitannya dengan Kemiskinan dan

Industrialisasi

B. Sub Pokok Bahasan

1.
2.
3.
4.

Hubungan Penduduk, Industrialisasi dan SDA
Pengambilan SDA dalam Masyarakat Industri
SDA dan Pencemaran dalam Masyarakat Industri
Pembangunan dan Lingkungan Hidup

C. Kompetensi Umum . Mahasiswa dapat menjelaskan kaitan SDA dengan

kemiskinan dan industrialisasi.

D. Indikator Keberhasilan

1.

2.

3.

Mahasiswa dapat menjelaskan keterkaitan antara kemiskinan dengan
sumberdaya alam melalui diskusi dan tanya jawab.

Mahasiswa dapat menerangkan hubungan antara penduduk dengan
SDA melalui diskusi dan tanya jawab.

Mahasiswa dapat menguraikan hubungan antara industri dengan
sumberdaya alam melalui diskusi dan tanya jawab.

Mahasiswa dapat menjelaskan keterkaitan antara sektor pertanian,
industri dan jasa dengan SDA dan industri melalui diskusi dan tanya
jawab.

Mahasiswa dapat menguraikan cara pengambilan SDA bagi masyarakat
industri melalui diskusi dan tanya jawab.

Mahasiswa dapat menjelaskan pencemaran yang ditimbulkan oleh
masyarakat industri melalui diskusi dan pemberian contoh kasus.
Mahasiswa dapat menerangkan tentang pembangunan yang mendukung
lingkungan hidup melalui diskusi dan tanya jawab.

E. Strategi Pembelajaran

Metode
Model

: Ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab
: Pembelajaran kooperatif type NHT

F. Kegiatan Pembelajaran:

Tahap . . Alokasi .
No Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu Media
® Membuka wawasan mahasiswa
1 Pendahuluan tentang kaitan SDA dengan
kemiskinan dan industrialisasi 10 menit LCD,
® Menyampaikan kompetensi yang LapTop
akan dicapai

220

Lampiran




Buku Ajar: Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam

1. Dosen menjelaskan keterkaitan
antara kemiskinan dengan
sumberdaya alam melalui diskusi
dan tanya jawab.

2. Dosen menerangkan hubungan
antara penduduk dengan SDA
melalui diskusi.

3. Dosen menguraikan hubungan
antara industri dengan sumberdaya
alam melalui diskusi dan tanya
jawab. 80 menit

4. Dosen memberikan LKM pada
setiap individu dalam kelompok

5. Mahasiswa mendiskusikan LKM
dengan bimbingan dosen

6. Dosen menunjuk salahsatu
kelompok untuk mempresentasikan
hasil LKM

7. Melakukan tanya jawab antar mhs
dalam kelompok yang ditunjuk oleh
dosen

@ Diskusi dan tanya jawab

Proses
Pembelajaran

3 Penutup ® Mendapatkan umpan balik 10 menit
G. Penilaian
Jenis Tagihan : Tugas individu

Bentuk instrumen : Tes uraian
H. Buku Bacaan

1. Almasdi Syahza, 2017. Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam, UnriPress,
Pekanbaru.

2. Almasdi Syahza., 2017. Ekonomi Pembangunan, Teori dan Kajian Empirik
Pembangunan Pedesaan, Unri Press, Pekanbaru.

3. Suparmoko, 2006, Ekonomi Sumberdaya Alam dan Lingkungan, BPFE,
Yogyakarta.

4. Sukanto Reksohadiprodjo, 1996, Ekonomi Sumberdaya Alam dan Energi, BPFE,
Yogyakarta.

5. Otto Soemarwoto, 1994, Ekologi, Lingkungan Hidup dan Pembangunan,
Djambatan, Jakarta.
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SATUAN ACARA PERKULIAHAN

Pertemuan ke 6

Mata Kuliah : Ekonomi SDM dan Alam
Waktu Pertemuan : 100 menit

Kode : KOP 4315

A. Pokok Bahasan : Mengukur Kelangkaan SDA

B. Sub Pokok Bahasan

1. Biaya Produksi
2. Harga Barang SDA

C. Kompetensi Umum : Mahasiswa mengetahui cara mengukur kelangkaan SDA

D. Indikator Keberhasilan

1. Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian SDA melalui diskusi dan tanya
jawab.

2. Mahasiswa dapat menghitung secara ekonomi kelangkaan biaya
produksi melalui diskusi dan pemberian contoh soal.

3. Mahasiswa dapat menguraikan mengapa sumberdaya alam tidak
menjadi langka melalui diskusi dan tanya jawab.

4. Mahasiswa dapat menerangkan cara perhitungan harga barang SDA
melalui diskusi, tanya jawab dan contoh kasus.

E. Kegiatan Pembelajaran:

No

Tahap Alokasi

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu Media

1

®© Membuka wawasan mahasiswa
tentang pengukuran kelangkaan
SDA 10 menit

® Menyampaikan kompetensi yang
akan dicapai

Pendahuluan

1. Mahasiswa menjelaskan
pengertian SDA melalui diskusi dan
tanya jawab.

2. Mahasiswa menghitung secara
ekonomi kelangkaan biaya LCD,
produksi melalui diskusi dan LapTop
pemberian contoh soal.

3. Mahasiswa menguraikan mengapa | 80 menit
sumberdaya alam tidak menjadi
langka melalui diskusi dan tanya
jawab.

4. Mahasiswa menerangkan cara
perhitungan harga barang SDA
melalui diskusi, tanya jawab dan
contoh kasus.

Proses
Pembelajaran

@ Diskusi dan tanya jawab

@® Mendapatkan umpan balik 10 menit

Penutup
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F. Penilaian
Jenis Tagihan : Tugas individu
Bentuk instrumen : Tes uraian

G. Buku Bacaan
1. Almasdi Syahza, 2017. Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam, UnriPress,
Pekanbaru.

2. Suparmoko, 1997, Ekonomi Sumberdaya Alam dan Lingkungan, BPFE,
Yogyakarta.

3. Sukanto Reksohadiprodjo, 1996, Ekonomi Sumberdaya Alam dan Energi, BPFE,
Yogyakarta
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Mata Kuliah

Waktu Pertemuan

Kode

A. Pokok Bahasan

SATUAN ACARA PERKULIAHAN

Pertemuan ke 7

: Ekonomi SDM dan Alam
: 100 menit
: KOP 4315

: Klasifikasi SDA

B. Sub Pokok Bahasan
1. Jenis SDA
2. Implikasi dan Penggolongan SDA
3. SDA dalam Kaitannya dengan Penerimaan dan Biaya
4. SDA Milik Umum

C. Kompetensi Umum

klasifikasi SDA.

D. Indikator Keberhasilan
1. Mahasiswa dapat menjelaskan tiga kelompok SDA menurut Barlow
melalui diskusi dan tanya jawab.
2. Mahasiswa dapat menyebutkan implikasi penggolongan SDA melalui
diskusi, pemberian contoh dan tanya jawab.
3. Mahasiswa dapat menguraikan hubungan antara SDA dan
penggunaannya melalui diskusi, pemberian contoh dan tanya jawab.
4. Mahasiswa dapat membedakan sumberdaya milik umum dengan milik
bersama melalui diskusi dan tanya jawab.

E. Kegiatan Pembelajaran:

. Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang

No

Tahap
Kegiatan

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Media

1

Pendahuluan

® Membuka wawasan mahasiswa
tentang klasifikasi SDA

® Menyampaikan kompetensi yang
akan dicapai

10 menit

Proses
Pembelajaran

1. Mahasiswa menjelaskan tiga
kelompok SDA menurut Barlow
melalui diskusi dan tanya jawab.

2. Mahasiswa menyebutkan implikasi

penggolongan SDA melalui
diskusi, pemberian contoh dan
tanya jawab.

3. Mahasiswa menguraikan hubungan

antara SDA dan penggunaannya

melalui diskusi, pemberian contoh

dan tanya jawab.

80 menit

LCD,
LapTop
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4. Mahasiswa membedakan
sumberdaya milik umum dengan
milik bersama melalui diskusi dan
tanya jawab.

3 Penutup ®© Diskusi dan tanya jawab 10 menit
®© Mendapatkan umpan balik
F. Penilaian
Jenis Tagihan : Tugas individu

Bentuk instrumen : Tes uraian

G. Buku Bacaan

1. Almasdi Syahza, 2017. Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam, UnriPress,
Pekanbaru.

2. Suparmoko, 1997, Ekonomi Sumberdaya Alam dan Lingkungan, BPFE,
Yogyakarta.

Lampiran

225




Buku Ajar: Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam

SATUAN ACARA PERKULIAHAN

Pertemuan ke 9

Mata Kuliah : Ekonomi SDM dan Alam

Waktu Pertemuan : 100 menit

Kode : KOP 4315

A. Pokok Bahasan : Konservasi, Deplisi dan Persediaan

B. Sub Pokok Bahasan
1. Konservasi
2. Deplisi
3. Persediaan dan Cadangan
4. Standar Minimum yang Aman Untuk Konservasi
5. Beberapa Masalah Konservasi

C. Kompetensi Umum : Mahasiswa dapat memahami dan menerangkan tentang

konservasi, deplisi dan persediaan SDA.

D. Indikator Keberhasilan

1.

2.

3.

Mahasiswa dapat menjelaskan maksud dari konservasi dan deplisi
melalui diskusi dan pemberian contoh kasus.

Mahasiswa dapat menjelaskan tentang persediaan atau cadangan SDA
melalui diskusi dan tanya jawab.

Mahasiswa dapat membedakan antara konservasi dan investasi melalui
diskusi, tanya jawab dan pemberian contoh kasus.

Mahasiswa dapat menerangkan standar minimum yang aman untuk
konservasi melalui diskusi dan tanya jawab..

Mahasiswa dapat menguraikan masalah-masalah dalam konservasi dan
mencari pemecahannya melalui diskusi dan tanya jawab.

Mahasiswa dapat menjelaskan tiga masalah khusus dalam alokasi
sumberdaya melalui diskusi dan tanya jawab.

E. Kegiatan Pembelajaran:

No

Tahap
Kegiatan

. . Alokasi .
Kegiatan Pembelajaran Waktu Media

1 Pendahuluan ® Membuka wawasan mahasiswa

tentang konservasi, deplisi dan
persediaan. 10 menit

®© Menyampaikan kompetensi yang
akan dicapai.

2 Proses

1. Mahasiswa menjelaskan maksud

Pembelajaran dari konservasi dan deplisi melalui LCD,

diskusi dan pemberian contoh LapTop
kasus.
2. Mahasiswa menjelaskan tentang 80 menit
persediaan atau cadangan SDA
melalui diskusi dan tanya jawab.
3. Mahasiswa membedakan antara
konservasi dan investasi melalui
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diskusi dan tanya jawab.

4. Mahasiswa menerangkan standar
minimum yang aman untuk
konservasi melalui diskusi dan
tanya jawab.

5. Mahasiswa menguraikan masalah-
masalah dalam konservasi dan
mencari pemecahannya melalui
diskusi dan tanya jawab.

6. Mahasiswa menjelaskan tiga
masalah khusus dalam alokasi
sumberdaya melalui diskusi dan
tanya jawab.

3 Penutup ® Diskusi dan tanya jawab

@® Mendapatkan umpan balik 10 menit

F. Penilaian
Jenis Tagihan : Tugas individu
Bentuk instrumen : Tes uraian

G. Buku Bacaan
1. Almasdi Syahza, 2017. Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam, UnriPress,

Pekanbaru.

2. Suparmoko, 1997, Ekonomi Sumberdaya Alam dan Lingkungan, BPFE,
Yogyakarta.

3. Sukanto Reksohadiprodjo, 1996, Ekonomi Sumberdaya Alam dan Energi, BPFE,
Yogyakarta
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SATUAN ACARA PERKULIAHAN
Pertemuan ke 10

Mata Kuliah : Ekonomi SDM dan Alam

Waktu Pertemuan : 100 menit

Kode : KOP 4315

A. Pokok Bahasan : Variabel Ekonomi dan Analisis Biaya Penggunaan
SDA

B. Sub Pokok Bahasan
1. Pengaruh Berbagai Variabel Ekonomi terhadap Konservasi Sumberdaya

C. Kompetensi Umum : Mahasiswa dapat menjelaskan pengaruh berbagai
variabel ekonomi terhadap konservasi sumberdaya dan
analisis biaya dan manfaat dalam penggunaan SDA.

D. Indikator Keberhasilan

1. Mahasiswa dapat menjelaskan pengaruh tingkat bunga terhadap
konservasi sumberdaya melalui diskusi dan tanya jawab.

2. Mahasiswa dapat menerangkan pengaruh perpajakan terhadap
konservasi sumberdaya melalui diskusi, pemberian contoh dan
penyelesaian kasus.

3. Mahasiswa dapat menjelaskan tentang kebijaksanaan harga terhadap
konservasi sumberdaya melalui diskusi dan tanya jawab.

4. Mahasiswa dapat menguraikan pengaruh penguasaan terhadap
konservasi sumberdaya melalui diskusi, tanya jawab dan pemberian
contoh kasus.

5. Mahasiswa dapat menjelaskan peranan persewaan terhadap pemakaian
sumberdaya melalui diskusi, tanya jawab dan pemberian contoh kasus.

E. Kegiatan Pembelajaran:

Alokasi
Waktu

Tahap

No Kegiatan Media

Kegiatan Pembelajaran

1 Pendahuluan ® Membuka wawasan mahasiswa
tentang pengaruh berbagai variabel
ekonomi terhadap konservasi
sumberdaya.

® Menyampaikan kompetensi yang
akan dicapai.

10 menit

2 Proses 1. Mahasiswa menjelaskan pengaruh

Pembelajaran tingkat bunga terhadap konservasi LCD,
sumberdaya melalui diskusi dan LapTop
tanya jawab.

2. Mahasiswa menerangkan
pengaruh perpajakan terhadap
konservasi sumberdaya melalui
diskusi, pemberian contoh dan
penyelesaian kasus.

3. Mahasiswa menjelaskan tentang

80 menit
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kebijaksanaan harga terhadap
konservasi sumberdaya melalui
diskusi dan tanya jawab.

4. Mahasiswa menguraikan pengaruh
penguasaan terhadap konservasi
sumberdaya melalui diskusi, tanya
jawab dan pemberian contoh
kasus.

5. Mahasiswa menjelaskan peranan
persewaan terhadap pemakaian
sumberdaya melalui diskusi, tanya
jawab dan pemberian contoh
kasus.

3 Penutup @ Diskusi dan tanya jawab

@® Mendapatkan umpan balik 10 menit

F. Penilaian
Jenis Tagihan : Tugas individu
Bentuk instrumen : Tes uraian

G. Buku Bacaan

1. Almasdi Syahza, 2017. Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam, UnriPress,

Pekanbaru.

2. Suparmoko, 1997, Ekonomi Sumberdaya Alam dan Lingkungan, BPFE,
Yogyakarta.

3. Sukanto Reksohadiprodjo, 1996, Ekonomi Sumberdaya Alam dan Energi, BPFE,
Yogyakarta
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SATUAN ACARA PERKULIAHAN

Pertemuan ke 11

Mata Kuliah : Ekonomi SDM dan Alam

Waktu Pertemuan : 100 menit

Kode : KOP 4315

A. Pokok Bahasan : Variabel Ekonomi dan Analisis Biaya Penggunaan
SDA

B. Sub Pokok Bahasan
2. Analisis Biaya dan Manfaat dalam Penggunaan SDA

C. Kompetensi Umum : Mahasiswa dapat menjelaskan pengaruh berbagai

variabel ekonomi terhadap konservasi sumberdaya dan
analisis biaya dan manfaat dalam penggunaan SDA.

D. Indikator Keberhasilan

6.

7.

8.

9.

Mahasiswa dapat menjelaskan kriteria pengambilan keputusan dalam
penggunaan SDA melalui pemberian contoh dan penyelesaian kasus.
Mahasiswa dapat menerangkan empat macam manfaat dan biaya
melalui diskusi dan tanya jawab.

Mahasiswa dapat mengetahui cara menentukan waktu dan bunga
diskonto melalui diskusi dan tanya jawab.

Mahasiswa dapat menguraikan empat parameter yang dicerminkan oleh
tingkat bunga melalui diskusi dan tanya jawab.

E. Kegiatan Pembelajaran:

No

Tahap Alokasi
Kegiatan

Kegiatan Pembelajaran Waktu Media

1

Pendahuluan

® Membuka wawasan mahasiswa
tentang analisis biaya dan manfaat
dalam penggunaan SDA. 10 menit

® Menyampaikan kompetensi yang
akan dicapai.

Proses

Pembelajaran

6. Mahasiswa menjelaskan kriteria
pengambilan keputusan dalam
penggunaan SDA melalui
pemberian contoh dan

penyelesaian kasus. LCD,
7. Mahasiswa menerangkan empat LapTop

macam manfaat dan biaya melalui

diskusi dan tanya jawab. 80 menit

8. Mahasiswa mengetahui cara
menentukan waktu dan bunga
diskonto melalui diskusi dan tanya
jawab.

9. Mahasiswa menguraikan empat
parameter yang dicerminkan oleh
tingkat bunga melalui diskusi.
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@ Diskusi dan tanya jawab

3 Penutup ®© Mendapatkan umpan balik 10 menit
F. Penilaian
Jenis Tagihan : Tugas individu

Bentuk instrumen : Tes uraian
G. Buku Bacaan
1. Almasdi Syahza, 2017. Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam, UnriPress,

Pekanbaru.

2. Suparmoko, 1997, Ekonomi Sumberdaya Alam dan Lingkungan, BPFE,
Yogyakarta.

3. Sukanto Reksohadiprodjo, 1996, Ekonomi Sumberdaya Alam dan Energi, BPFE,
Yogyakarta
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SATUAN ACARA PERKULIAHAN
Pertemuan ke 12

Mata Kuliah : Ekonomi SDM dan Alam
Waktu Pertemuan : 100 menit

Kode : KOP 4315

A. Pokok Bahasan : Pengelolaan Sumberdaya Alam

B. Sub Pokok Bahasan

1.
2.

Pengelolaan SDA yang Tidak Dapat Diperbaharui
Pengelolaan SDA yang Dapat Diperbaharui

C. Kompetensi Umum : Mahasiswa dapat mendeskripsikan pengelolaan SDA

baik yang tak dapat diperbaharui maupun yang dapat
diperbaharui.

D. Indikator Keberhasilan

1.

2.

3.

Mahasiswa dapat menjelaskan pengambilan barang sumberdaya secara
optimal melalui diskusi, pemberian contoh dan tanya jawab.

Mahasiswa dapat menerangkan perkembangan harga sumberdaya dan
barang substitusi melalui diskusi dan tanya jawab.

Mahasiswa dapat menjelaskan pengaruh persediaan SDA terhadap
kehidupan diskusi, pemberian contoh dan tanya jawab.

Mahasiswa dapat menguraikan pengertian ketidakpastian tentang saat
terjadinya penggantian penggunaan SDA melalui diskusi dan tanya
jawab.

Mahasiswa dapat menjelaskan pengaruh eksplorasi terhadap harga
barang SDA melalui diskusi dan tanya jawab.

Mahasiswa dapat menjelaskan model penggunaan sumberdaya pulih
yang optimal melalui diskusi dan tanya jawab.

Mahasiswa dapat menguraikan masalah pemilikan bersama (common
property problem) melalui diskusi dan tanya jawab.

Mahasiswa dapat menjelaskan kesesakan sebagai kasus pengelolaan
sumberdaya milik umum melalui diskusi, tanya jawab dan pemberian
contoh kasus.

Mahasiswa dapat menguraikan polusi atau pencemaran sebagai kasus
masalah pengelolaan sumberdaya miliki umum melalui diskusi, tanya
jawab dan pemberian contoh kasus.

E. Kegiatan Pembelajaran:

Tahap . . Alokasi .
No Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu Media
®© Membuka wawasan mahasiswa
1 Pendahuluan tentang pengelolaan SDA baik yang
tak dapat diperbaharui maupun yang 10 menit LCD,
dapat diperbaharui. LapTop
® Menyampaikan kompetensi yang
akan dicapai.
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2 Proses
Pembelajaran

1. Mahasiswa menjelaskan

pengambilan barang sumberdaya
secara optimal melalui diskusi,
pemberian contoh dan tanya jawab.

. Mahasiswa menerangkan

perkembangan harga sumberdaya
dan barang substitusi melalui diskusi
dan tanya jawab.

. Mahasiswa menjelaskan pengaruh

persediaan SDA terhadap kehidupan
diskusi, pemberian contoh dan tanya
jawab.

. Mahasiswa menguraikan pengertian

ketidakpastian tentang saat
terjadinya penggantian penggunaan

SDA melalui diskusi dan tanya jawab.
. Mahasiswa menjelaskan pengaruh

eksplorasi terhadap harga barang

SDA melalui diskusi dan tanya jawab.
. Mahasiswa menjelaskan model

penggunaan sumberdaya pulih yang
optimal melalui diskusi dan tanya
jawab.

. Mahasiswa menguraikan masalah

pemilikan bersama (common
property problem) melalui diskusi dan
tanya jawab.

. Mahasiswa menjelaskan kesesakan

sebagai kasus pengelolaan
sumberdaya milik umum melalui
diskusi, tanya jawab dan pemberian
contoh kasus.

. Mahasiswa menguraikan polusi atau

pencemaran sebagai kasus masalah
pengelolaan sumberdaya miliki
umum melalui diskusi, tanya jawab
dan pemberian contoh kasus.

80 menit

3 Penutup

@ Diskusi dan tanya jawab
® Mendapatkan umpan balik

10 menit

F. Penilaian
Jenis Tagihan
Bentuk instrumen

G. Buku Bacaan

1. Almasdi Syahza, 2017.

Pekanbaru.

2. Suparmoko, 1997,
Yogyakarta.

: Tugas individu
: Tes uraian

Ekonomi Sumberdaya Alam dan Lingkungan,

Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam, UnriPress,

BPFE,
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3. Sukanto Reksohadiprodjo, 1996, Ekonomi Sumberdaya Alam dan Energi, BPFE,
Yogyakarta

4. Sondang P. Siagian, 1995, Manajemen Sumberdaya Manusia, Bumi Aksara,
Jakarta
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SATUAN ACARA PERKULIAHAN
Pertemuan ke 13

Mata Kuliah : Ekonomi SDM dan Alam
Waktu Pertemuan : 100 menit

Kode : KOP 4315

A. Pokok Bahasan : Sumberdaya Air dan Hutan

B. Sub Pokok Bahasan

1.

OGN~ ON

Klasifikasi Penggunaan Air

Mengukur Kelangkaan Sumberdaya

Indikasi Kelangkaan Air

Dampak Kelangkaan Sumberdaya Air

Antisipasi Kelangkaan Air

Fungsi dan Manfaat Hutan

Konsep dalam Manajemen Hutan

Masalah yang Sulit Dipecahkan dalam Pembangunan

C. Kompetensi Umum : Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang

sumberdaya air dan hutan.

D. Indikator Keberhasilan

1.

2.

3.

Mahasiswa dapat menjelaskan klasifikasi penggunaan air melalui diskusi
dan tanya jawab.

Mahasiswa dapat mengukur kelangkaan sumberdaya dengan diskusi,
tanya jawab dan pemberian contoh kasus.

Mahasiswa dapat menguraikan indikasi kelangkaan air melalui diskusi
dan tanya jawab.

Mahasiswa dapat menjelaskan dampak kelangkaan air melalui diskusi,
tanya jawab dan pemberian contoh kasus.

Mahasiswa dapat menguraikan cara mengantisipasi kelangkaan air
melalui diskusi, tanya jawab dan pemberian contoh kasus.

Mahasiswa dapat menerangkan fungsi dan manfaat hutan melalui diskusi
dan tanya jawab.

Mahasiswa dapat mendeskripsikan konsep dalam manajemen hutan
melalui diskusi, tanya jawab dan pemberian contoh kasus.

Mahasiswa dapat menguraikan masalah yang sulit dipecahkan dalam
pembangunan melalui diskusi, tanya jawab dan pemberian contoh kasus.

E. Kegiatan Pembelajaran:

No Kzzri]ae;gn Kegiatan Pembelajaran C{/oakéﬁl Media
1 Pendahuluan ® Membuka wawasan mahasiswa
tentang sumberdaya air dan hutan. 10 .
. . menit
® Menyampaikan kompetensi yang
akan dicapai. LCD,
2 | Proses 1. Mahasiswa menjelaskan klasifikasi LapTop
Pembelajaran penggunaan air melalui diskusi dan 80 menit
tanya jawab.
Lampiran 235




Buku Ajar: Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam

2. Mahasiswa mengukur kelangkaan

sumberdaya dengan diskusi, tanya
jawab dan pemberian contoh kasus.

.Mahasiswa menguraikan indikasi

kelangkaan air melalui diskusi dan
tanya jawab.

.Mahasiswa menjelaskan dampak

kelangkaan air melalui diskusi, tanya
jawab dan pemberian contoh kasus.

.Mahasiswa menguraikan cara

mengantisipasi kelangkaan air
melalui diskusi, tanya jawab dan
pemberian contoh kasus.

. Mahasiswa menerangkan fungsi dan

manfaat hutan melalui diskusi dan
tanya jawab.

.Mahasiswa mendeskripsikan konsep

dalam manajemen hutan melalui
diskusi, tanya jawab dan pemberian
contoh kasus.

. Mahasiswa menguraikan masalah

yang sulit dipecahkan dalam
pembangunan melalui diskusi, tanya
jawab dan pemberian contoh kasus.

Penutup

Diskusi dan tanya jawab

L]
o Mendapatkan umpan balik

10 menit

. Penilaian

Jenis Tagihan
Bentuk instrumen

. Buku Bacaan

. Almasdi Syahza, 2017.

Pekanbaru.

Suparmoko, 1997,
Yogyakarta.

: Tugas individu
: Tes uraian

Ekonomi Sumberdaya Alam dan Lingkungan,

Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam, UnriPress,

BPFE,

Sukanto Reksohadiprodjo, 1996, Ekonomi Sumberdaya Alam dan Energi, BPFE,

Yogyakarta

Sondang P. Siagian, 1995, Manajemen Sumberdaya Manusia, Bumi Aksara,

Jakarta
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SATUAN ACARA PERKULIAHAN

Pertemuan ke 14

Mata Kuliah : Ekonomi SDM dan Alam

Waktu Pertemuan : 100 menit

Kode : KOP 4315

A. Pokok Bahasan : Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Analisis

Dampak Lingkungan

B. Sub Pokok Bahasan
1. Hubungan Penduduk dengan Kualitas Lingkungan
2. Deplisi SDA dalam Masyarakat Industri
3. Pengertian Andal dan Amdal

C. Kompetensi Umum : Mahasiswa dapat memahami dan menerangkan
pengelolaan lingkungan hidup dan Analisis Dampak
Lingkungan

D. Indikator Keberhasilan

1. Mahasiswa dapat menguraikan hubungan penduduk dengan kualitas
lingkungan melalui diskusi dan tanya jawab.

2. Mahasiswa dapat menjelaskan tujuan perbaikan lingkungan melalui
diskusi dan tanya jawab.

3. Mahasiswa dapat menerangkan deplisi SDA dalam masyarakat industri
melalui diskusi, tanya jawab dan pemberian contoh kasus.

4. Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian Andal dan Amdal melalui
diskusi dan tanya jawab.

5. Mahasiswa dapat menjelaskan kegunaan Andal dan Amdal melalui
diskusi dan tanya jawab.

E. Kegiatan Pembelajaran:

Tahap Kegiatan Pembelajaran Alokasi Media
Kegiatan

No Waktu

® Membuka wawasan mahasiswa
tentang pengelolaan lingkungan
hidup dan analisis dampak
lingkungan.

® Menyampaikan kompetensi yang
akan dicapai.

1 Pendahuluan

10 menit

1. Mahasiswa menguraikan hubungan
penduduk dengan kualitas LCD,
lingkungan melalui diskusi dan LapTop
tanya jawab.

2. Mahasiswa menjelaskan tujuan
perbaikan lingkungan melalui
diskusi dan tanya jawab.

3. Mahasiswa menerangkan deplisi
SDA dalam masyarakat industri
melalui diskusi, tanya jawab dan

2 Proses
Pembelajaran

80 menit
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pemberian contoh kasus.

4. Mahasiswa menjelaskan
pengertian Andal dan Amdal
melalui diskusi dan tanya jawab.

5. Mahasiswa menjelaskan kegunaan
Andal dan Amdal melalui diskusi
dan tanya jawab.

@ Diskusi dan tanya jawab

3 Penutup ®© Mendapatkan umpan balik 10 menit
F. Penilaian
Jenis Tagihan : Tugas individu
Bentuk instrumen : Tes uraian
G. Buku Bacaan
1. Almasdi Syahza, 2017. Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam, UnriPress,
Pekanbaru.
2. Suparmoko, 1997, Ekonomi Sumberdaya Alam dan Lingkungan, BPFE,
Yogyakarta.
3. Soerjani, 1987, Lingkungan: Sumberdaya Alam dan Kependudukan dalam
Pembangunan, Ul-Press, Jakarta.
4. Otto Soemarwoto, 1994, Ekologi, Lingkungan Hidup dan Pembangunan,
Djambatan, Jakarta.
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SATUAN ACARA PERKULIAHAN

Pertemuan ke 15

Mata Kuliah : Ekonomi SDM dan Alam

Waktu Pertemuan : 100 menit

Kode : KOP 4315

A. Pokok Bahasan : Lingkungan Hidup dan Pembangunan

B. Sub Pokok Bahasan

1.

Nk WN

Konsep Lingkungan Hidup

Kebijaksanaan

Pembangunan dan Pengembangan Lingkungan
Kualitas Hidup Manusia

Permasalahan Lingkungan Hidup

Ekosistem dan Lingkungan Hidup

Lingkungan Hidup dan Strategi Pembangunan
Pertumbuhan Ekonomi dan Lingkungan Hidup

C. Kompetensi Umum : Mahasiswa dapat menjelaskan kaitan antara lingkungan

hidup dan pembangunan.

D. Indikator Keberhasilan

1.

2.

3.

Mahasiswa dapat menguraikan beberapa konsep dalam lingkungan
hidup melalui diskusi dan tanya jawab.

Mahasiswa dapat menerangkan beberapa kebijaksanaan lingkungan
hidup melalui diskusi dan tanya jawab.

Mahasiswa dapat menjelaskan penyebab terjadinya ketidakseimbangan
lingkungan hidup melalui diskusi, tanya jawab dan pemberian contoh.
Mahasiswa dapat mengetahui cara mengukur kualitas hidup manusia
melalui diskusi, tanya jawab dan pemberian contoh.

Mahasiswa dapat menguraikan penyebab terjadi penurunan kualitas
hidup manusia melalui diskusi dan tanya jawab.

Mahasiswa dapat menjelaskan sumber-sumber penularan penyakit
melalui lingkungan dengan diskusi, tanya jawab dan pemberian contoh.
Mahasiswa dapat menguraikan permasalahan dalam lingkungan hidup
melalui diskusi, tanya jawab dan pemberian contoh.

E. Kegiatan Pembelajaran:

Tahap . . Alokasi .
No Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu Media
1 Pendahuluan ® Membukg wawasan mahasswa
tentang lingkungan hidup dan
pembangunan. 10 menit
® Menyampaikan kompetensi yang
akan dicapai. LCD,
2 | Proses 1. Mahasiswa menguraikan beberapa LapTop
Pembelajaran konsep dglam_llngkungan .h'duP 80 menit
melalui diskusi dan tanya jawab.
2. Mahasiswa menerangkan
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beberapa kebijaksanaan
lingkungan hidup melalui diskusi
dan tanya jawab.

3. Mahasiswa menjelaskan penyebab
terjadinya ketidakseimbangan
lingkungan hidup melalui diskusi,
tanya jawab dan pemberian contoh.

4. Mahasiswa mengetahui cara
mengukur kualitas hidup manusia
melalui diskusi, tanya jawab dan
pemberian contoh.

5. Mahasiswa menguraikan penyebab
terjadi penurunan kualitas hidup
manusia melalui diskusi dan tanya
jawab.

6. Mahasiswa menjelaskan sumber-
sumber penularan penyakit melalui
lingkungan dengan diskusi, tanya
jawab dan pemberian contoh.

7. Mahasiswa menguraikan
permasalahan dalam lingkungan
hidup melalui diskusi, tanya jawab
dan pemberian contoh.

@ Diskusi dan tanya jawab

3 | Penutup ® Mendapatkan umpan balik 10 menit
F. Penilaian
Jenis Tagihan : Tugas individu

Bentuk instrumen : Tes uraian
G. Buku Bacaan
1. Almasdi Syahza, 2017. Ekonomi Sumberdaya Manusia dan Alam, UnriPress,
Pekanbaru.

Santun R.P. Sitorus, 1985, Evaluasi Sumberdaya Lahan, Tarsito, Bandung.

Soerjani, 1987, Lingkungan: Sumberdaya Alam dan Kependudukan dalam
Pembangunan, Ul-Press, Jakarta.

4. Otto Soemarwoto, 1994, Ekologi, Lingkungan Hidup dan Pembangunan,
Djambatan, Jakarta.
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